PEMBERITAAN KEKERASAN DALAM TRAGEDIDIKSAR

MAPALA UII(Analisis Wacana Teun A Van Dijk pada  Solopos dan 

Kedaulatan Rakyat) by Badi', Abdul & Sriyanto, Agus
i 
 
PEMBERITAAN KEKERASAN DALAM TRAGEDI DIKSAR  
MAPALA UII 
(Analisis Wacana Teun A Van Dijk pada  Solopos dan  Kedaulatan Rakyat) 
 
SKRIPSI 
 
Diajukan kepada Fakultas Ushuluddin dan Dakwah 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna Memperoleh Gelar  
Sarjana Sosial 
 
 
 
Oleh : 
Abdul Badi’ 
131211012 
 
JURUSAN KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISLAM 
FAKULTAS USHULUDDIN DAN DAKWAH 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
2018 
 
 
ii 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
iii 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
iv 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
v 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vi 
 
HALAMAN PERSEMBAHAN 
 
 
 
Teruntuk yang terkasih : 
Almamaterku tercinta Institut Agama Islam 
Negeri Surakarta. 
Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam 
Konsentrasi Jurnalsitik ’13. 
Kedua orang tuaku tersayang Bapak Abdul 
Munif dan Ibu Suluhin Siriyah. 
Teman-teman yang selalu mendukung 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vii 
 
HALAMAN MOTTO 
 
َٰٓ  يا  ه ُّي
 
أَٰٓٱَٰٓ نيِ
ذ
لَََّٰٰٓٓ وُن  ما ءَٰٓ
 
آَِٰنإََٰٰٓٓ ا  جَٰٓ مُك ءَٰٓا فَٰٓ ُقِسََٰٰٓٓ إ ب
 ِنبََٰٰٓٓ وُنذي ب ت  فَٰٓ
 
آَٰن
 
أََٰٰٓٓ
 
اوُبيُِصتََٰٰٓٓ و قَٰٓ  مآََٰٰٓ  ه ِبَِٰٓ ة
 لَٰٓ
َٰٓ  صُت  فَٰٓ
 
اوُِحبََٰٰٓٓ 
  عََٰٓا  مََٰٰٓٓ
 
ل  ع  فَٰٓ مُتََٰٰٓٓ  نَٰٓ يِمِدَٰٓ٦َٰٓ
 
orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa -"Hai orang
kan suatu suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpa
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan 
kamu menyesal atas perbuatanmu itu." 
(Q.S. Alhujarat : 6) 
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ABSTRAK 
 
ABDUL BADI’, NIM : 13.12.11.012. Pemberitaan Kekerasan dalam Tragedi 
Diksar MAPALA UII (Analisis Wacana Teun A Van Dijk pada  Solopos dan  
Kedaultan Rakyat). Skripsi, Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, 
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
2017. 
 
 Skripsi ini berawal dari adanya 3 korban jiwa dalam Pendidikan Dasar The 
Great Camping (TGC) Mapala UII di lereng Gunung Lawu yang berada di 
wilayah Tawangmangu yang dilaksanakan dari tanggal 14-22 Januari 2017. Oleh 
karena itu, penulis tertarik untuk meneliti bagaimana  Solopos dan  Kedaulatan 
Rakyat mewacanakan berita Diksar Mapala UII. Judul penelitian ini adalah 
“Pemberitaan Kekerasan dalam Tragedi Diksar Mapala UII (Analisis Wacana 
Teun A Van Dijk pada  Solopos dan  Kedaulatan Rakyat)”. Skripsi ini merupakan 
penelitian mengenai analisis wacana. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menggambarkan wacana pemberitaan kekerasan dalam tragedi Diksar Mapala UII 
menurut Teun A Van Dijk pada  Solopos dan  Kedaulatan Rakyat. 
 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 
menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu suatu metode yang digunakan 
untuk memahami pesan simbolik dari suatu wacana atau teks, dalam hal ini ialah 
teks berita. 
 Hasil dari penelitian ini adalah  Solopos dan  Kedaulatan Rakyat mampu 
menjelaskan segi semantik atau makna yang ditekankan dengan baik, seperti 
pendiskripsian latar dan detail secara keseluruhan teks. Dalam pemilihan kata atau 
leksikon dan metafora, media  Solopos maupun  Kedaulatan Rakyat menggunakan 
kata-kata yang sebagian terlalu berlebihan kepada kondisi korban. Dimensi 
kognisi sosial dan konteks sosial yang terdapat dalam teks “Pemberitaan 
Kekerasan dalam Tragedi Diksar Mapala UII.” Dari dimensi kognisi sosial, 
Solopos mengajak pembaca berita untuk menumbuhkan rasa empati kepada para 
korban dengan ditampilkannya beberapa orang membawa keranda korban diksar 
Mapala UII, berita edisi tanggal 25 Januari 2017 dan Kedaulatan Rakyat pada 
edisi yang sama hanya menampilkan gambar ilustrasi kondisi korban.   
 
 
Kata kunci : Analisis Wacana, Mapala, UII  
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ABSTRACT 
 
ABDUL BADI', NIM: 13.12.11.012. Violence Reporting in the Tragedy 
Diksar MAPALA UII (Discourse Analysis of Teun A Van Dijk on  Solopos 
and  Kedaultan Rakyat). Thesis, Department of Communication and Islamic 
Broadcasting, Faculty of Ushuluddin and Dakwah. State Islamic Institute of 
Surakarta  2017. 
 
This thesis begins with there are 3 victim in the Basic Camping The Great 
Camping (TGC) Mapala UII on the slopes of Mount Lawu located in the 
Tawangmangu region which was held from 14-22 January 2017. Therefore, the 
authors are interested to examine how the  Solopos and  Kedaulatan Rakyat 
discourse news of Diksar Mapala UII. The title of this research is " Violence 
Reporting in Mapala UII Tragedy (Discourse Analysis of Teun A Van Dijk on  
Solopos and  Kedaulatan Rakyat)". This thesis is a research on discourse analysis. 
The purpose of this research is to describe the discourse of violence in the tragedy 
Diksar Mapala UII according Teun A Van Dijk on  Solopos and  Kedaulatan 
Rakyat. 
This research uses a qualitative research with using qualitative descriptive 
method is a method used to understand the symbolic message of a discourse or 
text, in this case is the news text. 
The results of this research are the  Solopos and the  of the Kedaulatan 
Rakyat able to expalain semantically or well-emphasized meanings, such as the 
background description and the overall detail of the text. In the selection of words 
or lexicon and metaphor, the  Solopos and the  Kedaulatan Rakyat use words that 
are partially over-exaggerated to the condition of the victim. The dimensions of 
social cognition and the social context contained in the text "Violence reporting in 
the Tragedy of Mapala UII." From the dimension of social cognition, Solopos 
invites news readers to cultivate a sense of empathy for the victims with the 
appearance of some people bringing keranda victims diksar Mapala UII, news 
edition dated January 25, 2017 and Kedaulatan Rakyat on the same edition only 
displays pictures illustrated the condition of the victim. 
 
 
Keywords: Discourse Analysis, Mapala, UII 
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DAFTAR PUSTAKA 
 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Dewasa ini, di era globalisai sekarang perkembangan teknologi 
sangatlah cepat. Setiap  orang dimudahkan dalam mendapatkan informasi. 
Media massa khususnya surat kabar memanfaatkan momentum ini untuk 
mendapatkan berita. Momentum ini digunakan untuk menyampaikan 
informasi yang belum diketahui oleh khalayak umum. Denis McQuail 
(1987) dalam Agus dan Aminuddin (1994: 3) media massa merupakan 
lokasi (atau forum) yang semakin berperan, untuk menampilkan peristiwa-
peristiwa kehidupan masyarakat, baik yang bertaraf nasional maupun 
internasional   
Media menyajikan informasi atau berita yang mampu menyebabkan 
masyarakat menjadi percaya terhadap segala informasi yang disajikan. 
Informasi yang diterima oleh masyarakat belum tentu sepenuhnya atau 
secara lengkap diserap, sehingga akan menimbulkan distorsi pesan. Dengan 
terjadinya distorsi maupun disinformasi, maka akan dapat menghasilkan 
sikap yang salah. Sikap yang salah inilah yang nantinya akan memberikan 
dampak buruk bagi masyarakat. Selain itu, media massa menyajikan 
informasi yang diolah sedemikian rupa agar menjadi berita hingga 
kemudian dapat membentuk dan menciptakan citra bagi suatu instansi 
maupun individu. Pertanyaan yang mendasar, apakah media 
menggambarkan dunia sebagaimana fakta dan peristiwa (Keadaan dunia), 
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berdasarkan pikiran manusia khalayak media atau media menciptakan 
pemahaman sendiri atas dunia berdasarkan kencendrungan pemahaman 
organisasi dan pengelola media, Umaimah (2013) dalam Siti, (2015: 1-2). 
Menyajikan sebuah berita tidak pernah lepas dari ideologi media 
serta wartawan dari media tersebut. Wartawan dalam menyusun sebuah 
berita menggunakan kata-kata berdasarkan fakta atau realitas bukan karena 
suatu kebutuhan akan tetapi berdasarkan ideologi.  Pilihan kata-kata ini 
dipakai berdasarkan kebijakan media dalam menyajikan sebuah berita.  
The New Grolier Webster International Dictionary menyebutkan 
berita adalah 1. Current information about something that has taken place, 
or about something not known before; 2. news is information as presented 
by a news media such as papers, radio or television; 3. news is anything or 
anyone regarded by a news media as a subject worthy of treatment 
(Kusumanigrat & Kusumaningrat, 2007: 39). 
Dalam pengertian di atas dijelaskan bahwa media cetak maupun 
elektronik memberikan sebuah informasi yang layak diberitakan yang 
belum diketahui banyak orang dengan melalui media baik itu berupa cetak 
maupun elektronik. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan wawasan 
kepada khalayak, karena media merupakan jendela untuk melihat hal 
sekitar.  
Komunikasi massa ataupun media massa dipahami sebagai 
“Messages Communicated Throught A Mass Medium To A Large Member 
Of People”, suatu komunikasi yang dilakukan melalui media kepada 
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sejumlah orang yang tersebar di tempat-tempat yang tidak ditentukan. Jadi 
media massa adalah suatu alat transmisi informasi, seperti Koran, majalah, 
buku, film, radio dan televisi atau suatu kombinasi bentuk dari bentuk-
bentuk media itu (Muhtadi, 1999 : 73).  
Media sendiri mempunyai standar dalam menyajikan sebuah berita, 
hal ini dikarenakan dalam membuat sebuah berita harus mengandung 
beberapa unsur. Akurat, lengkap (complete), adil (fair), dan berimbang 
(balanced) (Kusumanigrat & Kusumaningrat, 2007 : 47).   
Dalam memuat sebuah berita penulisan berita sangatlah penting, hal 
ini diperlukan untuk menghindari dampak yang ditimbulkan dalam sebuah 
teks, Budiman mengartikan teks sebagai seperangkat tanda yang 
ditransmisikan dari seseorang pengirim kepada seorang penerima melalui 
medium tertentu dan dengan kode-kode tertentu (Sobur, 2006: 53).   
Dalam penulisan berita, setiap media mempunyai ciri khas 
tersendiri. Hal ini dikarenakan perbedaan ideologi setiap media. Ideologi ini 
sendiri merupakan salah satu yang mempengaruhi sebuah wacana. Ideologi 
adalah sistem kepercayaan baik kepercayaan kolektif masyarakat maupun 
skematik kelompok yang khas, yang tersusun dari berbagai kategori yang 
mencerminkan identitas, struktur sosial dan posisi kelompok. Ideologi 
merupakan basis sikap sosial (Kuntoro, 2008: 45). 
Kuntoro (2008: 46) dalam memprodusi sebuah wacana, struktur 
pengetahuan akan mempengaruhi dan mengontrol semantik dan perangkat 
wacana yang lain. Oleh karena itu pengetahuan tersebut tidak hanya 
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berkaitan dengan penutur, tetapi berkaitan pengetahuan lain yang dimiliki 
pendengar, pembaca partisipasi, maka diperlukan suatu model mental yang 
komplek tentang situasi pengetahuan lain dari peristiwa komunikatif yang 
disebut konteks.  
 Pemberitaan tragedi kekerasan dalam Diksar Mapala UII yang 
menelan korban yang dilaksanakan di daerah lereng Gunung Lawu 
Tawangmangu, Karanganyar memiliki magnet sendiri bagi kalangan 
pembaca surat kabar baik masyarakat, pelajar ataupun media massa sekitar. 
Surat kabar menampilkan pemberitaan tersebut dengan berbentuk berita 
utama yang secara fokus mengacu pada kejadian tersebut.  
Kekerasan yang terjadi pada Diksar  The Great Camping (TGC) 
Mapala UII di lereng Gunung Lawu yang berada di wilayah Tawangmangu 
Karanganyar.  Acara yang berlangsung dari tanggal 14-22 Januari 2017 ini 
menyebabkan Muhammad Fadli (20), Syaid Asam (19), dan Ilham 
Nurfadmi Listya (20) meninggal dunia (Solopos, 25 Januari 2017). Sebelum 
melakukan kegiatan Diksar, para peserta disuruh membuat surat pernyataan 
oleh para panitia Diksar.  
Pemberitaan ini menjadi daya tarik sendiri dikarenakan menyangkut 
institusi pendidikan perguruan tinggi di Yogyakarta. Dalam kurun waktu 
kurang lebih seminggu yang peneliti analisa media menjadikan insiden 
tersebut menjadi berita utama (Headline) dari tanggal 23 Januari 2017 
sampai tanggal 1 Februari 2017.  
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Timbulnya korban meninggal dalam kegiatan Diksar Mapala UII 
dilereng Gunung Lawu mengakibatkan Rektor UII Harsoyo dan wakil rektor 
bidang kemahasiswaan Abdul Jamil mundur. Dalam pernyataannya, 
keputusan ini diambil tanpa ada unsur paksaan atau tekanan dari pihak 
manapun. Rektor UII sendiri tidak akan lari dan bertanggung jawab atas 
tragedi kekerasan Diksar Mapala UII yang terjadi di lereng Gunung Lawu. 
Tragedi kekerasan Diksar Mapala yang menimpa Mahasiswa Univesitas 
Islam Indonesia (UII) merupakan kejadian yang mencoreng institusi 
pendidikan.  
Sebelum melakukan Diksar di lereng Gunug Lawu, para peserta 
menandatangani surat bermaterai 6000. Surat ini dimaksudkan para 
mahasiswa siap menanggung resiko selama proses Diskar. Para peserta juga 
melakukan cek kesehatan di UNS (Universitas Sebelas Maret). Selama 
proses cek kesehatan para peserta dalam kondisi baik.  
Dengan adanya surat bermaterai tersebut panitia Diksar bertindak 
dengan semaunya sendiri tanpa memperdulikan kondisi para korban, baik 
kondisi korban karena kecapean ataupun kondisi cuaca lereng Gunung 
Lawu yang dingin.  
Universitas Islam Indonesia (UII) adalah salah satu perguruan tinggi 
swasta terkemuka di Indonesia. Terinspirasi oleh semangat nasionalisme 
dan berpedoman pada nilai-nilai. UII didirikan satu bulan sebelum 
proklamasi kemerdekaan Indonesia pada tahun 1945. Saat ini, UII telah 
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tumbuh berkembang menjadi tempat pembelajaran yang terpilih 
(https://www.uii.ac.id/sekilas-uii).  
Media yang memberitakan tragedi kekerasan Diksar Mapala UII 
salah satunya Solopos (Soloraya) dan Kedaultan Rakyat (Yogyakarta). 
Kedua media tersebut merupakan media massa daerah yang bertempat di 
daerah Solo dan Yogyakarta.  
Solopos berbeda dengan media di daerah lain yang umumnya 
mengklaim diri sebagai media nasional yang terbit di daerah, Solopos justru 
menempatkan diri sebagai koran daerah yang terbit di daerah. Pasalnya 
koran ini ingin menjadi besar di daerah bersama dengan kian meningkatnya 
dinamika masyarakat Surakarta yang bakal menjadi kota internasional 
(www.Solopos.com/perihal).  
Sedangkan Kedaulatan Rakyat (KR) sangat dikenal oleh masyarakat 
di Daerah Istimewa Yogyakarta serta Jawa Tengah. Ibaratnya orang 
membeli surat kabar maka mereka akan menyebut KR. Secara survei 
nasional, KR adalah media lokal dengan jumlah pembaca terbanyak di 
Indonesia (http://krjogja.com/web/pages/content/tentangKami.html) 
Kedaulatan Rakyat Online sendiri didirikan pada tanggal 1 Juni 
2009, dengan alamat www.krjogja.com. Pada awalnya website Kedaulatan 
Rakyat ini hanya berisikan berita Jogja yang diambil dari media cetak SKH 
Kedaulatan Rakyat, dengan alamat website www.kr.co.id. Sampai dengan 1 
Juni 2009 barulah menambahkan pemberitaannya dengan edisi News Aktual 
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beserta kanal-kanal lainnya (http: //krjogja.com/ web/ pages/ content/ 
tentang Kami.html). 
Salah satu judul yang ditulis Solopos pada tanggal 25 Januari 2017 
dengan judul Tindak Kekerasan Korban Diksar Mapala Penuh Luka. 
Sedangkan Kedaulatan Rakyat menulis judul berita tragedi tersebut dengan 
tanggal yang sama, pada tanggal 25 Januari 2017 dengan judul Korban 
Meninggal Diksar Mapala UII Bertambah Tanda-Tanda Kekerasan Ada Di 
Sekujur Tubuh. 
Dalam kedua judul berita tersebut, keduanya saling menjelaskan 
bagaimana kondisi korban. Akan tetapi terdapat perbedaan pemakaian kata 
yang digunakan dalam menjelaskan kondisi korban. Salah satunya “penuh” 
yang terdapat dalam berita Solopos dan “sekujur” yang terdapat dalam 
media Kedaulatan Rakyat.  
Penuh jika menurut KBBI (2008: 1152) berarti sudah berisi, banyak 
memuat, banyak sekali, lengkap, sempurna, dan tidak kurang dari jumlah 
yang seharusnya. Kedaulatan Rakyat memakai kata sekujur menurut KBBI 
(2008: 833) yang berarti seluruh (tentang badan).  
Penerbitan berita dengan pemakaian kata yang beragam 
dimaksudkan untuk menarik minat pembaca. Kebergaman ini merupakan 
gaya bahasa setiap media, karena sudah menjadi ciri khas. Selain 
menggunakan kata yang menjadi gaya bahasa masing-masing media, judul 
berita maupun kata yang digunakan merupakan pengambilan dari hasil 
wawancara dengan narasumber. Biasanya setiap media massa ada yang 
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menulis judul yang semenarik mungkin untuk menarik pembaca dan 
menulis berita dengan judul yang biasa saja (datar). Hal ini dikarenakan 
berbedanya para pembaca. 
Berdasarkan latar belakang penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian ini dengan judul PEMBERITAAN KEKERASAN DALAM 
TRAGEDI DIKSAR MAPALA UII (Analisis Wacana Teun A Van Dijk 
pada  Solopos dan  Kedaulatan Rakyat) dengan maksud ingin mengetahui 
wacana yang diberikan kedua media tersebut dengan mengambil analisis 
wacana Teun A. Van Dijk.  
 
B. Identifikasi Masalah  
Adapun masalah yang dapat diidentifikasi dari latar belakang tersebut 
antara lain sebagai berikut : 
1. Ada indikasi kekerasan dalam kegiatan Mapala UII. 
2. Ada 3 korban yang meninggal dalam kegiatan Diksar Mapala UII. 
3. Ada surat perjanjian yang antara Mahasiswa dan panitia sebelum 
pelaksanaan kegiatan Diksar. 
4. Mundurnya Harsoyo sebagai Rektor UII  
5. Perbedaan ideologi pemberitaan antara Solopos dan Kedaulatan Rakyat 
 
C. Pembatasan Masalah  
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Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, penulis 
membatasi penelitian ini pada penulisan berita yang diwacanakan oleh  
Solopos dan  Kedaulatan Rakyat dari edisi 23 Januari 2017-1 Februari 2017.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari 
penelitian ini adalah Bagaimana  Solopos dan  Kedaulatan Rakyat 
mewacanakan pemberitaan kekerasan dalam tragedi Diksar Mapala UII?  
E. Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini untuk menggambarkan wacana pemberitaan 
kekerasan dalam tragedi Diksar Mapala UII pada  Surat Kabar Solopos dan  
Kedaulatan Rakyat. 
F. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 
pemikiran bagi pengembangan ilmu komunikasi di bidang Jurnalis, 
khususnya terkait dalam mewacanakan sebuah berita.  
2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai pijakan bagi peneliti selanjutnya dengan model penelitian 
teks.  
b. Memberikan informasi bagaimana cara mewacanakan sebuah 
berita.  
10 
BAB II 
LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Komunikasi Massa 
a. Pengertian Komunikasi Massa 
Komunikasi massa adalah proses komunikasi yang dilakukan 
melalui media massa dengan berbagai tujuan komunikasi dan untuk 
menyampaikan informasi kepada khalayak luas. Media massa adalah 
media komunikasi dan informasi yang melakukan penyebaran 
informasi secara massal dan dapat diakses oleh masyarakat secara 
massal pula (Burhan,  2006 : 71)  
Apriadi (2013:15) mengartikan komunikasi massa sebagai 
proses komunikasi yang dilakukan melalui media massa dengan 
berbagai tujuan kamunikasi dan untuk menyampaikan informasi 
kepada khalayak luas. 
Menurut Bittner dalam Muhtadi (1999 :73) komunikasi massa 
ataupun media massa dipahami sebagai “Messages Communicated 
Throught A Mass Medium To A Large Member Of People”, suatu 
komunikasi yang dilakukan melalui media kepada sejumlah orang 
yang tersebar di tempat-tempat yang tidak ditentukan. Jadi media 
massa menurutnya adalah suatu alat transmisi informasi, seperti koran, 
majalah, buku, film, radio dan televisi atau suatu kombinasi bentuk 
dari bentuk-bentuk media itu.  
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Komunikasi yang dilakukan melalui media massa, jelasnya 
merupakan singkatan dari komunikasi media massa (mass media 
communication). Hal ini berbeda dengan pendapat ahli psikologi 
sosial menyatakan bahwa komunikasi massa tidak selalu dengan 
menggunakan media massa. Menurut mereka pidato dihadapan 
sejumlah orang banyak di sebuah lapangan, misalnya, asal 
menunjukan perilaku massa (mass behavior), itu dapat dikatakan 
komunikasi massa. Semula mereka yang berkumpul di lapangan itu 
adalah kerumunan biasa (crowd) yang satu sama lain tidak mengenal, 
tetapi kemudian, karena sama-sama terikat oleh pidato seorang orator, 
mereka sama-sama terikat oleh perhatian yang sama, lalu menjadi 
media massa. Oleh sebap itu, komunikasi yang dilakukan oleh si 
orator secara tatap muka seperti itu adalah juga komunikasi massa 
(Effendy,2006 : 20) 
 
b. Karakteristik Komunikasi Massa 
Karakteristik komunikasi massa menurut William (2003) dalam 
Haris dan Dudy (2008 : 19-20) adalah sebagai berikut 
1. Karakteristik komunikasi massa bersifat satu arah.  
Komunikasi massa ini terjadi karena tidak adanya proses timbal 
balik secara langsung antara pembaca dan media. 
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2. Selalu ada proses seleksi 
Media melakukan seleksi untuk memilih khalayak sendiri. Baik itu 
kalangan atas maupun kalangan bawah.  
3. Adanya persaingan antar media 
Persaingan ini dilakukan untuk menjangkau khalayak secara luas. 
Hal ini dikarenakan sedikitnya jumlah media.   
4. Mencari berita yang menarik untuk menarik minat pembaca 
Berita yang menarik akan mendapatkan poin tersendiri bagi setiap 
media. Kemasan yang bagus dan menarik menjadi tujuan media 
untuk mendapatkan hati para khalayak. 
5. Peka terhadap kondisi lingkungan sekitar 
Media dalam menerbitkan sebuah berita harus melihat sasaran 
yang dituju.  
 
c. Fungsi Komunikasi Massa 
Alexis S. Tan (1981) dalam Nurudin (2007 : 65) membagi fungsi 
komunikasi massa sebagai berikut :  
1) Memberi Informasi  
Mempelajari ancaman dan peluang, memahami lingkungan, 
menguji kenyataan, meraih keuputusan 
2) Mendidik 
Memperoleh pengetahuan dan ketrampilan yang beguna 
memfungsikan dirinya secara efektif dalam masyarakatnya, 
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mempelajari nilai, tingkah laku yang cocok agar diterima 
dalam masyarakatnya. 
3) Mempersuasi  
Memberi keputusan, mengadopsi nilai, tingah laku, dan 
aturan yang cocok agar diterima dalam masyarakatnya 
4) Menyenagkan, memuaskan kebutuhan komunikan  
Menggembirakan, mengendorkan urat saraf, menghibur dan 
mengalihkan perhatian dari masalah yang dihadapi.  
 
d. Media Cetak sebagai Media Komunikasi Massa  
Selama berabad-abad media cetak menjadi satu-satunya alat 
pertukaran dan penyebaran inrfomasi, gagasan dan hiburan, yang 
sekarang ini dilayani oleh aneka media komunikasi. Selain menjadi 
alat utama menjangkau publik, media cetak juga menjadi sarana utama 
mempertemukan para pembeli dan penjual William (2003) dalam 
(Haris dan Dudy, 2008 : 17). 
Surat Kabar adalah media komunikasi massa yang memuat 
berbagai macam pemberitaan, meliputi bidang politik, ekonomi, _ocial 
budaya, maupun pertahanan dan keamanan yang dicetak dalam 
lembaran kertas dan terbit secara teratur (Totok, 2000 : 11) 
Jika dilihat Media cetak merupakan perwujudan informasi yang 
disajikan dalam bentuk lembaran yang berisikan berita ekonomi, 
pendidikan, sosial, hiburan, olahraga dan lain sebagainya.  
14 
 
 
 
e. Manajemen Pers 
Manajemen pers diciptakan untuk penerapan sistem kerja yang 
proposional dengan menumbuhkan rasa kebersamaan diantara sesama 
personil serta menumbuhkan rasa tanggung jawab disetiap divisi. 
Berikut salah satu bagian-bagian manajemen pers :  
1. Top Manager (Pemimpin Umum) 
Pemimpin umum adalah orang pertama dalam suatu 
perusahaan penerbitan pers. Pemimpin utama mengendalikan 
perusahaannya, baik bidang redaksional maupun bidang usaha. 
Boleh jadi,pemimpin umum adalah pemilik dari perusahaan itu 
sendiri atau dipegang orang lain yang paling dipercaya (Totok, 
2000 : 16).  
Totok (2000 : 16-17) menambahkan secara teknis 
pemimpin umum menerima laporan dari pemimpin redaksi, 
pemimpin percetakan dan pemimpin perusahaan tentang 
pelaksanaan tugas sehari-hari baik dibidang redaksi, percetakan, 
maupun bidang usaha. Karena wewenang secara keseluruhan ada 
ditangan pemimpin umum, ia dapat mengambil langkah yang 
dipandang perlu untuk kegiatan intern maupun ekstern.  
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Gambar 1 : Struktur sederhana perusahaan penerbitan pers  
 
2. Editor Department (Bidang Redaksi) 
Dalam media cetak terdapat beberapa kepengurusan atau devisi 
yang betanggung jawab dalam penyusunan sebuah berita. Setiap 
divisi mempunyai tugas masing-masing. Divisi tersebut tergabung 
dalam sebuag tim redaksi. Susunan tim redaksi menurut Totok 
(2008 : 16-25) diantaranya :  
a) Pemimpin Umum, yaitu pimpinan dari media cetak yang 
bertanggung jawab atas media 
b) Pemimpin Redaksi, yaitu bertanggung jawab atas isi 
pemberitaan.  
c) Sekretaris Redaksi, yaitu pembantu pimpinan redaksi yang 
bertanggung jawab mengenai administrasi mengenai keluar 
masuknya surat yang menyangkut media.  
d) Redaktur pelaksana, yaitu membantu pimpinan redaksi dalam 
hal melaksanakan keredaksionalannya.  
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e) Redaktur, yaitu bertanggung jawab atas isi berita serta 
menerima bahan berita.  
f) Wartawan, yaitu seseorang yang bertugas mencari, 
mengumpulkan dan mengolah informasi menjadi berita yang 
kemudian disiarkan melalui media massa. Ada tiga macam 
wartawan yaitu wartawan tetap, wartawan pembantu, dan 
wartawan lepas. Wartawan tetap adalah wartawan yang 
bertugas di satu media massa dan diangkat menjadi karyawan 
perusahaan itu. Sedangkan wartawan pembantu adalah 
wartawan yang bekerja di satu perusahaan pers, tapi tidak 
diangkat sebagai karyawan tetap. Kemudian, wartawan lepas 
adalah wartawan yang tidak terikat pada satu media massa dan 
bisa bebas mengirimkan beritanya ke berbagai media massa. 
g) Koresponden (wartawan pembantu), yaitu seseorang yang 
bertugas disuatu daeran yang bekerja membantu wartawan 
dalam memberikan informasi.  
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Gambar 2: Struktur sederhana bidang redaksi 
 
f. Berita  
Doug Newsom dan James A. Wollert (1985) dalam Haris (2008 : 
64) mengemukakan dalam definisi sebenarnya berita adalah apa saja 
yang ingin dan perlu dketahui orang atau lebih luas lagi oleh 
masyarakat. Dengan melaporkan berita, media massa memberikan 
informasi kepada masyarakat mengenai apa yang mereka butuhkan. 
Haris (2008 : 64) menambahkan berita adalah laporan tercepat 
mengenai fakta atau  ide terbaru yang benar. Menarik dan atau penting 
bagi sebagian besar khalayak, melalui media berkala seperti surat 
kabar, radio, telivisi atau media online internet.  
Diantara yang termasuk bagian berita adalah :  
 
Wartawan/ 
koresponden 
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1. Unsur-unsur berita  
Unsur-unsur berita merupakan bagian terpenting dalam 
penulisan berita. Berita dikatakan baik dan benar jika memenuhi 
unsur 5W+1H. Who - Pelaku. Siapa? Siapa yang melakukan? 
Siapa yang mengadakan? Siapa saja yang terlibat? Biasanya nama 
orang atau lembaga. What - Peristiwa. Apa? Melakukan apa? 
Mengadakan apa? Berbicara apa? Menyelenggarakan apa? Where - 
Tempat. Di mana diadakannya? Di mana terjadinya? Di mana 
lokasinya? When - Waktu. Kapan? Hari apa tanggal berapa? Iraha? 
Berapa lama? Why – Mengapa. Tujuan, latar belakang. Kenapa 
terjadi? Untuk apa? Apa yang ingin dicapai? Mengapa terjadi? 
Kenapa diadakan? Kenapa bisa begitu? How - Detail (runtutan) 
kejadian. Bagaimana jalan ceritanya? Bagaimana urutan 
kejadiannya? Bagaimana prosesnya? Ada apa saja dalam proses 
itu?  
Dari keenam unsur tersebut, urutanya bisa dibolak balik. 
Namun lebih baik jika dalam penulisan berita keenam unsur 
tersebut diletakkan dalam paragraf pertama. Hal ini dimaksudkan 
untuk meletakkan informasi yang terpenting dalam penulisan awal 
sebuah berita. Tata cara penulisan semacam ini biasa disebut 
dengan piramida terbalik.  
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Piramida terbalik sendiri meliputi sebagai berikut  
a) Headline/Judul  
Headline News didefinisikan sebagai kepala berita atau 
judul berit. Di bagian inilah sari berita akan ditampilkan. 
Bagian ini pula yang akan membuat seorang pembaca berhenti 
dan membca berita yang bersangkutan atau akan melewatinya 
begitu saja. Headline News yang bagus adalah yang mampu 
membuat orang tetarik dan pensaran membaca beritanya 
hingga tuntas. Disamping itu ada pula pengertian Headline 
News yang lain yaitu berita-berita menarik yang dijadikan topik 
utama dan dipasang di halaman depan pada media massa koran 
(Teofillus : 7).  
Djunaedy (1990:90) dalam Teofillus Headline News 
sebagai suatu berita yang dianggap paling layak untuk dimuat 
di halaman depan, dengan judul yang menarik perhatian dan 
menggunakan tipe huruf lebih besar dari suatu surat kabar. 
b) Lead (kepala berita)  
Menempati derajat prioritas utama pentingnya informasi. Pada 
bagian ini, sebagian besar unsur 5W + 1H terwakili.  
c) Neck (leher berita)  
Merupakan peralihan alur atau penyambung alur ide berita 
yang ada pada bagian lead atau kepala berita untuk dilanjutkan 
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pada ide-ide yang tertuang pada bagian-bagian berikutnya yang 
menempati derajat prioritas lebih rendah.  
d) Body  
Merupakan penjabaran dari gagasan berita yang tertuang dalam 
lead atau neck. Penjabaran itu bisa merupakan jawaban why 
dan how (www.jurnalistik.co) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3: Piramida terbalik 
Sumber Jurnalistik.co 
 
2. Klasifikasi berita 
Haris (2008:65) mengklasifikasi berita menjadi dua kategori :  
a. Berita berat (Hard News) menunjuk pada peristiwa yang 
mengguncangkan dan menyita perhatian seperti kebakaran, 
gempa bumi dan kerusuhan.  
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b. Berita ringan (Soft News) menunjuk pada peristiwa yang lebih 
bertumpu pada unsur-unsur ketertarikan manusiawi, seperti 
pesta pernikahan bintang film atau seminar sehari tentang 
perilaku seks bebas di kalangan remaja.   
Selain dua kategori diatas berita dibedakan berdasarkan 
lokasi peristiwa, berdasarkan sifat dan berdasarkan isi. 
Berdasarkan lokasi ada dua jenis lokasi antaranya : 
a. Tempat tertutup (indoor news), berita mengenai sidang 
kabinet, seminar, pengadilan. Berita ini termasuk berita 
ringan.  
b. Tempat terbuka (outdoor news), berita mengenai 
kerusuhan, bencana alam, peperangan, kerusuhan. Berita 
ini merupakan jenis berita berat.  
Berdasarkan sifatnya terbagi menjadi dua  
a. Berita diduga, peristiwa yang direncanakan atau sudah 
diketahui sebelumnya. Orang yang meliputnya disebut 
reporter (pelapor). 
b. Berita  tak terduga, peristiwa yang sifatnya tiba-tiba, tidak 
direncanakan, tidak diketahui sebelumnya. Orang yang 
melipunya disebut hunter (pemburu) 
Berdasarkan isi dikelompokkan menjadi beberapa berita : 
a) Berita pernyataan pendapat : merupakan pernyataan dari 
berbagai ahli. 
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b) Berita ekonomi (economic news) mengenai berita ekonomi 
dan bisnis. 
c) Berita keuangan (financial news) mengenai progres 
keuangan maupun keadaan ekonomi dalam masyarakat. 
d) Berita politik (political news) mengenai berbagai persoalan 
politik. 
e) Berita sosial kemasyarakatan (social news) mengenai 
berbagai keadaan sosial masyarakat. 
f) Berita pendidikan (education news) mengupas tentang 
dunia pendidikan.  
g) Berita hukum dan keadilan (law and justice news) berita 
yang berfokus pada proses pengadilan. 
h) Beria olah raga (sport news) berisi tentang berbagai 
macama dunia olah raga. 
i) Berita kriminal (crime news) berita yang memuat segala 
tindak macam kriminal. 
j) Berita bencana dan tragedi (tragedy and disaster news) 
berita yang berisikan berbagai macama bencan alam 
maupun musibah yang menimpa masyarakat. 
k) Berita perang (war news) berita yang memuat keadaan 
perang yang melanda diberbagai daerah maupun negara. 
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l) Berita ilmiah (scientifict news) berita yang berisi berbagai 
kegiatan ilmiah maupun penemuan-penemuan yang telah 
dikembangkan. 
m) Berita hiburan (entertainment news) berisiskan tentang 
berbagai macama hiburan baik itu temapt hiburan baru 
maupun keaddan infoteinment.  
n) Berita tentang aspek-aspek keterkaitan manusiawi atau 
minat insani (human interest news) segala macam kegiatan 
kepedulian masyarakat terhadap sesama.  
 
3. Jenis-jenis berita  
Dalam dua dunia jurnalistik jenis berita dibagi menjadi tiga 
kelompok,  
1) Berita elementary, mencakup pelaporan berita langsung 
(straight news), berita mendalam (depth news report) dan berita 
menyeluruh (comprehensive news report) 
2) Berita intermediate, meliputi pelaporan berita interperative 
(interpretative news report) dan pelaporan karangan-khas 
(feature story report)  
3) Berita advance, menunjuk pelaporan mendalam (depth 
reporting), pelaporan penyelidikan (investigative news) dan 
penulisan tajuk rencana (editorial writing).   
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4. Konsep berita  
Menurut George Fox Mott (1958) dalam Haris (,2008 : 71-72)  
menjelaskan bahwa terdapat delapan konsep berita : 
1) Berita sebagai laporan tercepat 
Meleporkan sebuah berita baik itu opini maupun fakta yang 
bersifat penting bagi khalayak, dengan segara disiarkan 
dengan tidak meninggalkan ketelitian, kelengkapan, 
kecermatan dan ketepatan. 
2) Berita sebagai rekaman  
Berita sebagai rekaman peristiwa dalam pengertian 
“dokumentasi” dapat disajikan dalam berita dengan 
menyisipkan rekaman suara narasumber dan peristiwa atau 
penyiaran proses terjadinya sebuah kejadian.  
3) Berita sebagai fakta objektf  
Laporan tentang fakta secara apa adanya (das sein) dan 
bukan laporan tentang fakta yang seharusnya (das sollen).  
4) Berita sebagai interpretasi  
Membuat fakta yang seolah membisu itu menjadi dapat 
berbicara sendiri kepada khalayak pembaca, pendengar 
maupun pemirsa dalam dalam bahasa yang enak dibaca dan 
mudah dicerna.  
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5) Berita sebagai sensasi  
Berita media massa bisa dipahami sebagai sensasi, bisa 
dimaknai sebagi pesepsi, tetapi bisa juga benar-benar 
diartikan sebagai informasi. Dalam hal ini lebih diartikan 
lebih mendekati logika atau rasional. 
6) Berita sebagai minat insani 
Media massa harus lebih menajamakan pada rasa kepekaan 
individual dan kepekaan sosial masyarakat. 
7) Berita sebagai ramalan  
Berita tidak sekedar menyampaikan perbuatan maupun 
keadaan. Berita sekaligus dapat mengisyaratkan dampak 
dari perbuatan atau keadaan. 
8) Berita sebagai gambar  
Gambar dapat membantu menyampaikan pesan-pesan yang 
tekandung dalam sebuah tulisan. 
  
5. Nilai berita  
Haris (2008 : 80) mengklasifikasikan nilai-nilai berita menjadi 
sebelas bagian diantarnaya :  
a) Keluarbiasaan, berita merupakan sesuatu yang luar biasa 
bukan merupakan peristiwa yang biasa-biasa saja.  
b) Kebaruan, berita besifat terbaru yang harus segera 
dipublikasikan.  
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c) Akibat, berita yang mempunyai sifat dampak yang berskala 
besar.  
d) Actual, berita yangsedang atau baru terjadi 
e) Kedekatan, untuk mendapatkan berita yang aktual, media 
menempatkan  kantor diberbagai daerah untuk mendapatkan 
beria secara cepat. 
f) Informasi, menyampaikan infromasi kepada khalayak yang 
bersifat berita. 
g) Konflik, berita yang mengandung unsur konflik yang 
menyebabkan berita menjadi daya tarik minat pembaca.   
h) Orang penting, memberitakan orang-orang penting. 
i) Keterkaitan manusiawi, segala sesuatu yang menjadikan 
setiap individu atau kelompok merasa terusik maka terdapat 
nilai berita yang akan dijadikan sebuah berita.  
j) Kejutan, bersifat kejutan dalam hal ini keadaan yang tidak 
mungkin menjadi mungkin.  
k) Seks, perempuan identik dengan seks. Dalam pandangan 
media seks dianggap perempuan. Media menganggap 
perempuan mempunyai daya tarik sendiri dalam menarik 
minat pembaca.   
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g. Kepemilikan Media Massa  
Kontruksi sebuah media bukan semata-mata diatur oleh wartawan 
dan redaktur. Melainkan diatur oleh sipemilik media. Pemilik media 
berhak membuat sebuah kontruksi media dengan keinginannya sendiri 
tanpa ada unsur tekanan dari pihak luar. Kapiltalisme pemilik modal 
telah mempengaruhi kebijakan media massa dalam menerbitkan berita. 
Pemilik modal telah menggunakan media massa sebagai alat kontruksi 
sosial untuk menguasai masyarakat, Burhan (2008) dalam Novrian :7). 
Antonio gramsci melihat media sebagai ruang dimana berbagai 
ideology direpresentasikan. Disatu sisi media bisa menjadi penyebaran 
ideologi penguasa, alat legitimasi dan control atas wacana publik. 
Namun disisi lain media dapat menjadi alat resistensi terhadapa 
kekuasaan (Sobur, 2006: 30). 
Berita atau informasi yang disampaikan sebuah media massa tidak 
hanya menggambarkan suatu peristiwa yang terjadi, namun juga ada 
pengaruh dari kontruksi suatu media massa tersebut. Hal inilah yang 
menyebabkan danya perbedaan penonjolan pemberitaan di tiap-tiap 
media massa (Novrian :6).  
Stphen Reese (1991) dalam Desliana (2016 :3) mengemukakan 
bahwa sebenarnya isi pesan media atau agenda media merupakan hasil 
tekanan yang berasal dari dalam dan luar organisasi media. Morison 
(2010) Dengan kata lain, isi atau konten media merupakan kombinasi 
dari program internal, keputusan manajerial dan editoral, serta 
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pengaruh eksternal yang berasal dari sumber-sumber nonmedia, 
seperti individu-individu berpegaruh secara sosial, penjabat 
pemerintah, pemasang iklan, dan sebagainya, (Desliana, 2016: 3). 
 
B. Kekerasan   
a. Pengertian Kekerasan  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 550) kata kekerasan 
diartikan sebagai berikut :  
a. Perihal yang bersifat, berciri keras  
b. Perbuatan seseorang atau sekelompok orang yang menyebabkan 
kerusakan fisik atau barang orang lain 
c. Paksaan  
Wahid dan Irfan (2001: 54), kekerasan didefinisikan sebagai wujud 
perbuatan yang lebih bersifat fisik yang mengakibatkan luka, cacat, 
sakit atau penderitaan orang lain. Dimana salah satu unsur yang perlu 
diperhatikan adalah berupa paksaan atau ketidakrelaan atau tidak 
adanya persetujuan pihak lain yang dilukai. 
Musda (2003: 104), Pengertian lain mengenai kekerasan bahwa 
kekerasan merupakan perilaku yang bersifat menyerang (offensive) 
atau bertahan (defensive) yang disertai penggunaan kekuatan kepada 
orang lain, baik yang bersifat terbuka (overt) atau tertutup (covert).  
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Dalam pengertian psikologi, Soekamto (1980: 34), kekerasan 
merupakan perbuatan yang dapat menimbulkan luka fisik, pingsan 
maupun kematian yang terdiri dari lima faktor 
1. Kekerasan tanpa menggunakan alat atau dengan tangan kosong  
2. Kekerasan menggunakan alat  
3. Kekerasan mengkombinasikan alat dengan tangan kosong  
4. Kekerasan individu  
5. Kekerasan kelompok  
 
b. Korban  
Dalam kamus KBBI (2008:810) korban adalah orang, binatang, 
dan sebagainya yang menderita (mati dan sebagainya) akibat suatu 
kejadian, perbuatan jahat, dan sebagainya. Richard Quinney dalam 
Maya (2014: 27) mendefinisikan korban sebagai penderitaan/kerugian 
yang dialami orang atau kelompok orang karena perbuatan jahat 
sebagaimana yang telah dirumuskan dan dapat dipidana dalam hukum 
pidana. 
Rena (2010) Viktimologi berasal dari bahasa latin victima yang 
berarti ilmu. Secara terminologis, viktimologis adalah suatu studi yang 
mempelajari tentang korban yang merupakan masalah manusia suatu 
kenyataan social, (Nia, 2013 : 8).  
Maya (2014 : 30) mendefinisakan korban menjadi 2 macam: 
1. Korban langsung (direct victim) 
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Korban yang langsung mengalami dan merasakan 
penderitaan dengan adanya tindak pidana kejahatan.  
2. Korban tidak langsung (indirect victim)  
Korban dari turut campurnya seseorang dalam membentuk 
korban langsung (direct victims) atau turut melakukan 
pencegahan timbulnya korban, tetapi dia sendiri menjadi 
korban kejahatan.   
 
C. Analisa Wacana  
1. Pengertian Analisa Wacana  
Pengertian analisa wacana terdiri dua kata analisa dan wacana. 
Menurut KBBI (2008: 59) analisis yang berasal dari kata analisa 
mempunyai arti penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, 
perbuatan,) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-
musabab, duduk perkaranya,), serta penguraian suatu pokok atas 
berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan 
antar bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman 
arti keseluruhan. 
Sedangkan wacana merupakan satuan bahasa terlengkap, 
realisasinya tampak pada bentuk karangan yang utuh, seperti novel, 
buku, atau artikel (Depdiknas, 2008 : 1804). 
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Analisa wacana sebagai telaah mengenai fungsi (pragmatik) 
bahasa selain itu wacana sebagai suatu penggunaan bahasa dalam 
komunikasi, baik secara lisan maupun tulisan (Badara, 2012 : 17). 
Badara (2012, 17), Wacana sendiri dalam bahasa inggris 
dibedakan menjadi 2 yaitu Discourse dan Text. Yang pertama Spoken 
Discourse “Wacana Lisan” sedangkan yang kedua berarti Written 
Discourse “Wacana Tulis”. Dalam bahasa Indonesia istilah tersebut 
masih relatif tumpang tindih. Aris badara mengutip pernyataan Van 
Dijk yang mengemukakan bahwa wacana itu sebenarnya adalah 
bangunan teoritis yang abstrak (the abstrak theoretical construct).  
Peter Salim dan Yenny salim (2002 :1709) dalam Tia (2011 : 
31) terdapat tiga makna dari istilah wacana. Pertama, Percakapan, 
ucapan dan tutur. Kedua, keseluruhan tutur atau cakapan yang 
merupakan satu kesatuan. Ketiga satuan bahasa terbesar, terlengkap 
yang realisasinya pada bentuk karangan yang utuh, seperti novel, buku 
dan artikel.  
 
2. Analisa Wacana Model Teun A. Van Dijk 
Van Dijk (1985) menilai penelitian atas wacana tidak cukup 
hanya didasarkan pada analisa atas teks semata, karena teks hanya hasil 
dari suatu praktik produksi yang harus juga di amati (Eriyanto, 2006: 
221)  
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Secara terminologi analisa wacana dari Van Dijk (1985) dalam 
Astuti (2011: 21) Critical Discourse Analysis (CDA) has become the 
general label for a study of text and talk, emerging from critical 
linguistics, critical semiotics and in general from socio-polically 
conscious and oppositional way of investigating language, discourse 
and communication. As is the case many fields, approaches, and 
subdiscipliness in language and discourse studies, however, it is not 
easy precisely delimit the special principles, practices, aims, theories or 
methods of CDA”. 
Van Dijk (1984) dalam Eriyanto (2001: 224) melihat bagaimana 
struktur sosial, dominasi dan kelompok kekuasaan yang ada dalam 
masyarakat dan bagaimana kognisi/pikiran dan kesadaran yang 
membentuk dan berpengaruh terhadap teks tertentu. Wacana oleh Van 
Dijk digambarkan mempunyai tiga dimensi/bangunan : teks, kognisi 
sosial dan konteks sosial.  
Inti dari analisa Van Dijk adalah menggabungkan ketiga 
dimensi wacana tersebut ke dalam satu kesatuan analisa. Dalam 
dimensi teks yang diteliti adalah bagaimana struktur teks dan strategi 
wacana dipakai untuk menegaskan suatu tema tertentu. Pada level 
kognisi sosial dipelajari proses produksi teks berita yang melibatkan 
kognisi individu dari wartawan. Sedangkan aspek ketiga mempelajari 
bangunan wacana yang berkembang dalam masyarakat akan suatu 
masalah (Eriyanto, 2001 : 224) 
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Model dari analisa Van Dijk dapat digambarkan sebagai berkut 
(Eriyanto, 2001 : 224). 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4: model analisis Teun A Van Dijk 
a. Teks  
Van Dijk melihat suatu teks terdiri atas beberapa 
sturktur/tingkatan yang masing-masing bagian saling mendukung. 
Ia membaginya ke dalam tiga tingkatan. Pertama, struktur makro. 
Ini merupakan makna global/umum dari suatu teks yang dapat 
diamati dengan melihat topic atau tema yang dikedepankan dalam 
suatu berita. Kedua, superstruktur, ini merupakan struktur wacana 
yang berhubungan dengan kerangka suatu teks, bagaimana bagian-
bagian teks tersusun ke dalam berita secara utuh. Ketiga, struktur 
mikro adalah makna wacana yang dapat diamati dari bagian kecil 
dari suatu teks yakni kata, kalimat, proposal, anak kalimat, 
parafrase dan gambar.  
Sedangkan Makna global dari suatu teks (tema) didukung oleh 
kerangka teks dan pada akhirnya pilihan kata dan kalimat yang 
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dipakai. Makna global dari suatu teks didukung oleh kata, kalimat 
dan proposisi yang dipakai.  
Struktur analisa Van Dijk 
Struktur Makro 
Makna global dari suatu teks yang dapat diamati 
dari topic/tema yang diangkat oleh suatu teks 
Superstruktur 
Kerangka suatu teks, seperti bagian pendahuluan, 
isi, penutup, dan kesimpulan 
Struktur mikro 
Makna lokal dari suatu teks yang dapat diamati dari 
pilihan kata, kalimat dan gaya yang dipakai oleh 
suatu teks 
 
Pemakaian kata, kalimat, proposisi, retorika tertentu oleh 
media dipahami Van Dijk sebagai bagian dari strategi wartawan. 
Struktur wacana adalah cara yang efektif untuk melihat proses 
retorika dan persuasi yang dijalankan ketika seseorang 
menyampaikan pesan. Untuk memahami struktur wacana 
dibutuhkan beberapa elemen.  
 
Struktur 
wacana 
Hal yang diamati Elemen 
Sturktur makro  Tematik  
Tema/topic yang dikedepankan dalam 
suatu berita 
Topik 
Superstruktur  Skematik  Skema  
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Bagaimana bagian dan urutan berita 
diskemakan dalam teks berita utuh  
Sturktur mikro  Semantic  
Makna yang ingin ditekankan dalam 
teks berita. Misal dengan memberi 
detail pada satu sisi atau membuat 
eksplisit satu sisi dan mengurangi 
detail sisi lain  
Latar, detail, 
maksud, 
pranggapan, 
nominalisasi  
Struktur mikro  Sintaksis  
Bagaimana kalimat (bentuk, susunan,) 
yang dipilih  
Bentuk 
kalimat, 
koherensi, 
kata ganti  
Struktur mikro  Stilistik  
Bagaimana pilihan kata yang dipakai 
dalam teks berita  
Leksikon  
Struktur mikro  Retoris  
Bagaimana dan dengan cara 
penekanan dilakukan  
Grafis, 
metafora, 
ekspresi  
 
Elemen-elemen tersebut merupakan satu-kesatuan yang 
saling berhubungan. Van Dijk memberikan pandangan, segala teks 
bisa dianalisa menggunakan elemen tersebut. Berikut ini penjelasan 
lebih lanjut mengenai elemen tersebut.  
1. Tematik (Tema/Topik) 
Elemen tematik menunjuk pada gambaran umum dari 
suatu teks. Bisa juga disebut sebagai gagasan inti, ringkasan atau 
yang utama dari suatu teks. Topic menggambarkan apa yang 
ingin diungkapkan oleh wartawan dalam pemberitaannya.  
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Karena topik di sini dipahami sebagai mental atau kognisi 
wartawan, tidak mengherankan jika semua elemen dalam berita 
mengacu dan mendukung topik dalam berita.  
2. Skematik (Skema) 
Pada umumnya berita mempunyai bentuk dan skema yang 
beragam. Secara hipotetik berita mempunyai dua kategori skema 
besar.  
 Summary  
Terdiri dari judul dan lead, elemen ini merupakan skema 
yang penting. Elemen ini bisa menunjukkan tema yang ingin 
ditampilkan oleh wartawan dalam pemberitaannya.  
 Story  
Merupakan isi berita secara keseluruhan Menurut Van 
Dijk, arti penting dari skematik adalah strategi wartawan 
untuk mendukung topik tertentu yang ingin disampaikan 
dengan menyusun bagian-bagian dengan urutan tertentu.  
 
3. Semantik (Latar, detail, maksud, peranggapan, nominalisasi)   
Latar merupakan bagian berita yang dapat mempengaruhi 
semantic (arti) yang ingin ditampilkan. Latar yang dipilih 
menentukan ke arah mana pandangan khalayak hendak dibawa.  
Detail merupakan strategi wartawan untuk 
mengekspresikan sikapnya secara implisit (bagian mana yang 
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diuraikan secara lebar oleh wartawan dan bagian mana yang 
diuraikan dengan detailyang sedikit) 
Elemen maksud hampir sama dengan detail. Jika detail 
dijelaskan secara implisit sedangkan maksud dijelaskan secara 
eksplisit (menyampaikan secara jelas untuk menguntungkan 
komunikator, jika merugikan disampaikan secara implisit)  
Peranggapan merupakan pernyataan yang digunakan 
untuk mendukung makna suatu teks. Peranggapan hadir dengan 
pernyataan yang dipandang terpercaya sehingga tidak perlu 
dipertanyakan.  
 
4. Sintaksis (Bentuk kalimat, koherensi, kata ganti)  
Bentuk kalimat yang berupa kausalitas (sebab akibat) 
melatih berpikir logis. Bentuk kalimat ini menjelaskan apa itu 
berupa kalimat aktif atau pasif, ataupun juga bentuk kalimat 
berupa deduktif (inti kalimat diletakkan didepan) atau bentuk 
kaimat berupa induktif (inti kalimat diletakkan diakhir kalimat) 
Koherensi yang dimaksud disini adalah koherensi 
pembeda, dimana koherensi ini bertujuan bagaiaman pemaknaan 
yang diterima oleh khalayak berbeda. Kata ganti menunjukkan 
posisi komunikator dalam sebuah wacana 
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5. Stilistik (leksikon)  
Leksikon, elemen penting untuk pemilihan kata dari kata 
yang tersedia untuk dituangkan dalam sebuah tulisan.  
 
6. Retoris (Grafis, metafora, ekspresi)  
Grafis merupakan penekanan dalam sebuah tulisan,kata, 
kutipan atau angka untuk menunjukkan inti atau yang dianggap 
penting. 
Metafora merupakan sebuah kiasan, ungkapan ataupun 
pribahasa ataupun yang lain untuk dijadikan landasan beripikir 
atau untuk memperuat inti dari sebuah tulisan.  Eksprsi untuk 
menyakinkan pembaca lewat pembingkaian sebuah berita.  
 
b. Kognisi Sosial  
Eriyanto (2006 : 260) mengutip pandangan Van Dijk, analisa 
wacana tidak dibatasi hanya pada struktur teks, karena struktur 
wacana itu sendiri menunjukkan atau menandakan sejumlah 
makna, pendapat dan ideologi. Untuk membongkar bagaimana 
makna tersembunyi dari teks, dibutuhkan suatu analisakognisi dan 
konteks sosial. Pendekatan kognitif didasarkan pada asumsi bahwa 
teks tidak mempunyai makna, tetapi makna itu diberikan oleh 
pemakai bahasa atau lebih tepatnya proses kesadaran mental dari 
pemakai bahasa.  
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Untuk memahami sebuah peristiwa diperlukan sebuah skema. 
Van Dijk menyebut skema ini sebagai model. Skema diibaratkan 
sebuah bagian dari mental, yang terdiri dari bagaimana kita 
memandang seseorang, bagaimana kita menyerap sebuah 
informasi, bagaimana kita menyampaikan sebuah informasi. Skema 
dapat terbentuk lewat adaptasi dan pengalaman. Berikut merupakan 
skema atau model yang dipakai Van Dijk (Eriyanto, 2006 : 262-
263). 
Skema person (person 
schemas)  
Skema ini menggambarkan 
bagaimana seorang menggambar 
kan dan memandang orang lain. 
Bagaimana seorang wartawan 
Islam misalnya memandang dan 
memahami orang Kristen yang 
kemungkinan besar akan 
berpengaruh terhadap berita yang 
akan dia tulis  
Skema diri (self schemas)  Skema ini berhubungan dengan 
bagaimana diri sendiri dipandang, 
dipahami dan digambarkan oleh 
seseorang.  
Skema peran (role schemas)  Skema ini berhubungan dengan 
bagaimana seseorang memandang 
dan menggambarkan peranan dan 
posisi yang ditempati seseorang 
dalam masyarakat. Misalnya 
bagaimana seharusnya posisi laki-
laki dan wanita dalam masyarakat 
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dan sebagaimana. Pandangan 
mengenai peran yang harus 
dijalankan seseorang dalam 
masyarakat sedikit banyak akan 
berpengaruh juga dalam 
pemberitaan  
Skema peristiwa (event 
schemas)  
Skema ini barangkali yang paling 
banyak dipakai, karena hampir tiap 
hari kita selalu melihat, mendengar 
peristiwa yang lalu lalang. Dan 
setiap peristiwa selalu kita tafsirkan 
dan maknai dalam skema tertentu. 
Umumnya, skema peristiwa inilah 
yang paling banyak dipakai 
wartawan.  
 
c. Konteks (Analisa Sosial) 
Analisa sosial diperlukan untuk meneliti sebuah teks. Analisa 
ini diperlukan untuk mengetahui bagaiamana suatu wacana itu 
diproduksi dan dikontruksi dalam masyarakat.  
Titik penting dari analisa ini adalah untuk menunjukkan 
bagaiamana makna yang dihayati bersama, kekuasaan sosial 
diproduksi lewat praktik diskursus dan legitimasi (pemegang 
kekuasaan). Menurut Van Dijk dalam meneliti ada dua poin 
penting, 
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 Kekuasaan (power) 
Van Dijk melihat kekuasaan sebagai pengendali atas 
semua aspek yang dikendalikan oleh pemilik kekuasaan itu 
sendiri yang dapat mempengaruhi mental, kepercayaan dan 
pengetahuan.  
 
 Akses (acces) 
Pemegang kekuasaan mempunyai akses atas segala hal 
yang dapat mempengaruhi khalayak lewat sebuah media.  
 
D. Kerangka berpikir  
Dalam mendiskripsikan wacana dbutuhkan pemikiran yang dapat 
mengungkapkan makna yang tersembunyi dari sebuah teks. Dalam hal ini 
penulis menggunakan kerangka beripikirnya Van Dijk yang terdiri dari 
Teks, Kognisi sosial dan analisa sosial (konteks) jika digambar modelnya 
terdiri Input, Proses dan Output. Modelnya sebagi berikut :  
 
 
 
 
 
 
 
INPUT 
Pemberitaan 
Kekerasan dalam 
Diksar Mapala UII 
pada  Solopos dan  
Kedaulatan Rakyat  
OUPUT 
Wacana pemberitaan 
kekerasan dalam 
Diksar Mapala UII 
pada  Solopos dan  
Kedaulatan Rakyat    
PROSES 
Teori AnalisaWacana 
Teun A Van Dijk 
ANALISA VAN DIJK 
1. Teks  
2. Kognisi Sosial  
3. Analisa Sosial 
(Konteks) 
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E. Kajian Pustaka 
Dalam penyusunan skripsi, penulis mengkaji terlebih dahulu berupa 
kumpulan skripsi-skripsi terdahulu dari perpustakaan kampus sendiri dan 
kampus lainnya. Dalam pengkajian tersebut penulis melihat banyak yang 
menggunakan analisa wacana Teun A. Van Dijk. Hal ini dikarenakan 
wacana yang digunakan Van Dijk sangat kompleks dalam meneliti sebuah 
teks.  
Penulis mengambil dua skripsi untuk menjadi acuan dalam penulisan 
skripsi karena ada kesamaan dalam menggunakan wacana Van Dijk dan 
penulis berharap tidak ada kemiripan dalam penulisan skripsi terdahulu 
maupun kedepannya. 
Skripsi karya  Tia Agnes Astuti (106051101943) Konsentrasi 
Jurnalistik Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Ilmu Dakwah 
dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 
tahu 2011, dengan judul Analisa Wacana Van Dijk Terhadap Berita 
“Sebuah Kegilaan di Simpang Kraft di Majalah Pantau”.  
Skripsi ini untuk mengetahui pengemasan berita dalam teks “Sebuah 
Kegilaan di Simpang Kraft” di Majalah Pantau. Serta untuk mengetahui 
kognisi sosial dan konteks sosial dalam wacana “Sebuah Kegilaan di 
Simpang Kraft” di majalah Pantau.  
Hasil dari skripsi ini adalah Wacana Teks dalam berita “Sebuah 
Kegilaan di Simpang Kraft” dikontruksikan dapat dilihat dari penggunaan 
kata atau bahasa dalam teks, penggunaan narasumber yang dipakai, 
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konstruksi dari segi kognisi dan konteks sosial yang mana Tia ikut 
mengkontruksikan teks tersebut. Tia menggunakan teori Paradigma 
konstruktivisisme dengan pendekatan penelitian kualitatif model Teun A 
Van Dijk.  
Perbedaan skripsi ini terletak  pada objek penelitiannya. Tia 
melakukan pada majalah Pantau. Sedangkan penelitian ini menggunakan  
Solopos dan  Kedaulatan Rakyat. 
Skripsi karya Fauziah Mursid (109051100055) dengan judul Analisa 
Wacana Teun A Van Dijk dalam Pemberitaan Laporan Utama Majalah 
Gatra Tentang Seruan Boikot Israel dari New York. Konsentrasi Jurnalistik 
Program Studi Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Ilmu Dakwah dan 
Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 
tahun 2013. Skripsi ingin mendiskripsikan teks yang dibagun majalah Gatra 
pada pemberitaan Seruan Boikot Israel dari New York, model kognisi sosial 
majalah Gatra serta konteks sosial Majalah Gatra.  
Hasil dari skripsi ini lebih mendekatkan pada segi kognisi sosial, 
melihat bagaimana kognisi yang dibangun dalam hal ini adalah Majalah 
Gatra. Selain itu, kognisi juga bukan tercipta dengan sendirinya tetapi 
merupakan produk kontruksi dari lingkungan kognisi itu lahir, yakni 
konteks sosial. Konteks sosial juga berperan dalam penentuan kognisi sosial 
seseorang.  
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Perbedaan skripsi ini terletak pada objek yang diteliti. Fauziah 
meneliti pada majalah Gatra. Sedangkan penelitian ini menggunakan  
Solopos dan  Kedaulatan Rakyat. 
Skripsi karya Siti Fitria Aprilliani (11730144) dengan judul Analisa 
Wacana Kritis Pemberitaan Pada Surat Kabar Harian Kompas (Studi 
Deskriptif Kualitatif Pemberitaan Pencalonan Budi Gunawan sebagai 
Kepala Polisi Republik Indonesia Tanggal 07-16 Januari 2015). Program 
Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora Universitas 
UIN Kalijaga Yogyakarta. Skripsi, Penelitian ini membahas tentang berita 
media massa cetak terhadap budi gunawan sebagai calon kepala kepolisian 
nasional.  
Latar belakang masalahnya adalah adanya kecurigaan peneliti 
terhadap kecenderungan surat kabar harian Kompas  dalam menerbitkan 
berita. Kecenderungan ditampilkan di beberapa item berita. Dalam hal ini, 
berita tentang budi yang mempunyai kedekatan dengan Megawati (ketua 
PDI-P). Megawati termasuk orang yang menyalonkan Joko Widodo sebagai 
Preiden Indonesia.  
Hasil dari skripsi adalah surat kabar harian Kompas merupakan salah 
satu media yang menolak pencalonan Budi Gunawan sebagi Kapolri.  
Perbedaan terletak pada objek yang digunakan. Skripsi menggunakan 
Media Kompas sebagi penelitiaannya sedangkan penulis menggunakan  
Solopos dan  Kedaulatan Rakyat. 
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Ketiga skripsi diatas sama-sama menggunakan analisa wacana Teun A 
Van Dijk dengan menggunakan model Teks, Kognisi Sosial dan Konteks 
Sosial.   
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
1. Pendekatan Dekriptif Kualitatif  
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif, yaitu suatu metode yang digunakan untuk memahami pesan 
simbolik dari suatu wacana atau teks, dalam hal ini ialah teks berita 
(Badara, 2012: 63). 
Jalaluddin Rakhmat (2001: 25) dalam bukunya Metode Penelitian 
Komunikasi mengatakan metode diskriptif itu mencari teori bukan 
menguji teori; “hypothesis-generating”, bukan “hypothesis-testing” dan 
“heuristic” bukan “verifikatif”.  
Menurut Maleong (2000: 4) pendekatan kualitatif yaitu prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif  berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Melalui 
analisis wacana kita bukan hanya mengetahui bagaimana isi teks berita, 
tetapi bagaimana juga pesan itu disampaikan. Lewat kata, frase, kalimat, 
metafora macam apa suatu berita disampaikan. Dengan melihat 
bagaimana bangunan sturktur kebahasaan tersebut, analisis wacana lebih 
bisa (Sobur, 2006: 68). 
Dalam model penelitian ini penulis ingin menggambarkan 
kekerasan yang diwacanakan oleh Solopos dan Kedaulatan Rakyat 
dengan mengacu pada wacana Teun A Van Dijk. Model yang digunakan 
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oleh Van Dijk untuk menganalisis adalah Teks, Kognisi Sosial dan 
Konteks.   
2. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah Solopos dan Kedaulatan Rakyat edisi 23 
Januari 2017-01 Februari 2017. Sedangkan objek penelitian ini adalah  
Solopos dan  Kedaulatan Rakyat edisi 23 Januari sampai 1 Februari 
2017. Adapun berita tersebut diantaranya :  
No Edisi Tanggal Media 
  Solopos Kedaulatan Rakyat 
1 23 Januari 2017  Tidak di upload Ikuti Diksar di Lereng 
Lawu  
2 Mahasiswa UII 
Meninggal Dunia 
2 25 Januari 2017  Tindak Kekerasan 
Korban Diksar Mapala 
Penuh Luka 
Korban Meninggal Diksar 
Mapala UII Bertambah  
Tanda-tanda Kekerasan 
Ada di Sekujur Tubuh 
3 26 Januari 2017 Diksar Mapala UII  
Tersangka Lebih dari 
Satu  
Mapala UII Akhirnya 
Dibekukan  
Tersangka Dibidik, Lebih 
Seorang  
4 27 Januari 2017  Diklat Mapala 
3 Korban Meninggal 
Presiden Sampaikan 
Ucapan Belasungkawa  
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Satu Regu, Rektor UII 
Mundur  
Rektor UII Mengundurkan 
Diri  
5 29 Januari 2017 Diksar Mapala UNISI  
Dua Panitia Calon 
Tersangka  
Tinggal Tunggu Hasil 
Otopsi  
Polisi Bidik 2 Panitia 
Diksar Mapala UII  
 
6 30 Januari 2017 Diksar Mapala UNISI 
Rektor UII akan Antar 
16 Panitia ke Polres  
Terisak-isak Sampaikan 
Pernyataan  
Mundur, Harsoyo Tetap 
Bertanggung Jawab  
7 31 Januari 2107 Diksar Mapala UII  
Dicambuk Tali, Dipukuli 
Rotan  
Berita 1 : Kekerasan 
Jangan Terulang Lagi 
Senat UII Setejui Harsoyo 
Mundur  
Berita 2 : “MAKARYO”  
Kirim Surat Cinta ke 
Mapala UII Polisi Jemput 
Paksa 2 Tersangka.  
8 1 Februari 2017 Diksar Mapala UII  
Tersangka Sembunyi di 
Kos Peserta Diksar  
UII Tak Akan Intervensi 
Pemeriksaan  
Jumlah Tersangka Bisa 
Bertambah  
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B. Sumber dan Jenis Data  
1. Data Primer  
Data primer adalah sumber data yang diperoleh langsung dari sumber 
asli. Pada penelitian ini data primer bersumber dari pemberitaan pada  
Solopos dan Kedaulatan Rakyat edisi 23 Januari 2017 – sampai 1 
Februari 2017) 
2. Data Sekunder  
Data sekunder adalah data-data pendukung lainnya yang diperoleh 
secara tidak langsung. Data sekunder berupa dokumen, arsip, 
mapupun laporan-laporan tertentu yang didapat oleh peneliti dan dari 
berbagai sumber.  
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis adalah :  
1. Dokumentasi  
Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data-data, 
baik itu dari sebuah buku, majalah, internet maupun surat kabar 
yang berkaitan dengan penulisan ini. Dokumentasi dilakukan 
dengan mengumpulkan berita tentang tragedi kekerasan dalam 
diksar mapala UII pada surat kabar Solopos dan Kedaulatan Rakyat 
edisi 23 Januari 2017 – 1 Februari 2017.   
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2. Studi Pustaka 
Yaitu mengumpulkan data-data melalui berbagai sumber yang ada 
di perpustakaan seperti buku-buku, surat kabar, dan bahan 
kepustakaan lainnya. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
kutipan yang diperoleh dalam buku, surat kabar maupun bahan 
kepustakaan lainnya untuk melengkapi data yang sudah ada 
 
D. Teknik Analisis Data 
Teknik ini menggunakan jenis penelitian Analisis Wacana Kritis 
model van Dijk, peneliti menggunakan metode milik van Dijk karena van 
Dijk menggabungkan elemen-elemen yang merujuk pada teks, kognisi 
sosial dan konteks. 
 
E. Keabsahan Data 
Di dalam Penelitian kualitatif terdapat  cara yang digunakan untuk 
mengembangkan keabsahan data. Untuk menguji keabsahan data peneliti 
menggunakan teknik Checking the realibility yaitu kekuatan data yang 
dapat menggambarkan keaslian dan kesederhanaan yang nyata dari setiap 
informasi, dan checking the validaty yakni dengan evaluasi awal dari 
kegiatan penelitian yang penuh perhatian masalah penelitian dan alat 
yang digunakan (Badara, 2012: 73). 
Peneliti menggunakan teknik triangulasi yaitu teknik analisa teks, 
koginisi sosial dan konteks sosial.  
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BAB IV 
SAJIAN DAN ANALISADATA 
 
A. Profil Solopos 
Solopos kali pertama diluncurkan pada tanggal 19 September 1997. 
Pada awalnya, Solopos lahir setelah persiapan selama sekitar enam bulan. 
PT. Aksara SOLOPOS adalah sebuah perusahaan penerbitan yang 
berkantor di Griya SOLOPOS Jl. Adisucipto 190 Solo yang menerbitkan 
surat kabar umum yaitu Harian Umum SOLOPOS 
(www.solopos.com/perihal). 
  Jajaran direksi terdiri dari Presiden Direktur Danie H Soe’oed 
sekaligus merangkap sebagai Direktur Produksi dan SDM, Direkur 
Keuangan dan Pengembangan Usaha Lulu Terianto dan Direktur Umum 
dan Pemasaran adalah Bambang Natur Rahadi. Kelompok penerbit Harian 
Bisnis Indonesia yang akhirnya melakukan pengembangan bisnis persnya 
di Solo melalui Solopos.  
Bidang redaksional merupakan bagian terpenting dari perusahaan 
media cetak. Tugas-tugas jurnalis sampai menjadi sebuah berita yang 
layak dibaca oleh khalayak adalah pekerjaan utama bagian ini. Bidang 
redaksi atau bagian redaksi suatu media merupakan sebuah tim yang terdiri 
dari orangorang yang berperan memproduksi pesan komunikasi massa. 
Bagian redaksi di Solopos terdiri atas: Pemimpin Redaksi, Wakil 
Pemimpin Redaksi, Radaktur Pelaksana, Redaktur Pengelola Halaman, 
Reporter, serta sejumlah staf pendukung lainnya.  
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B. Profil Kedaulatan Rakyat  
Kedaulatan Rakyat merupakan divisi usaha dari Media Kedaulatan 
Rakyat Group yang bergerak di bidang pemberitaan media online di Jogja. 
Surat Kabar Kedaulatan Rakyat (KR) sendiri merupakan media massa 
tertua di Indonesia yang masih hidup. KR mulai terbit sejak 27 September 
1945 atau 40 hari setelah Indonesia merdeka (http: //krjogja.com/ 
web/pages/content/tentangKami.html). 
Brand KR sangat dikenal oleh masyarakat di Daerah Istimewa 
Yogyakarta serta Jawa Tengah. Ibaratnya orang membeli surat kabar maka 
mereka akan menyebut KR. Secara survei nasional, KR adalah media lokal 
dengan jumlah pembaca terbanyak di Indonesia. 
Kedaulatan Rakyat mempunyai situs website sendiri, didirikan pada 
tanggal 1 Juni 2009, dengan alamat www.krjogja.com. Pada awalnya 
website Kedaulatan Rakyat ini hanya berisikan berita Jogja yang diambil 
dari media cetak SKH Kedaulatan Rakyat, dengan alamat website 
www.kr.co.id. Sampai dengan 1 Juni 2009 barulah menambahkan 
pemberitaannya dengan edisi News Aktual beserta kanal-kanal lainnya 
(http://krjogja.com/web/pages/content/tentangKami.html). 
Kedaulatan Rakyat memiliki beragam konten berita Yogyakarta, Jawa 
Tengah, Nasional, Internasional, Eksbis, Pendidikan, Sport, Lifestyle, 
wisata, Teknologi dan konten konsultasi penanggalan. Sebagai media 
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massa yang berbasis di Yogyakarta kami ingin mengangkat nilai-nilai 
budaya di Yogyakarta. 
Kedaulatan Rakyat diluncurkan pada tanggal 1 juni 2009 dan 
merupakan cikal bakal bisnis online pertama milik PT.BP. Kedaulatan 
Rakyat Group. Konten berita dalam website www.krjogja.com ditulis 
bukan sekadar memberikan informasi berita tidak sekadar soal kecepatan 
namun kedalam informasi sebagai respon terhadap kebutuhan masyarakat 
(http://krjogja.com/web/pages/content/tentangKami.html). 
Selain itu konsep portal online juga semakin menjadi pilihan 
masyarakat karena sifatnya up-to-date dan melaporkan kejadian peristiwa 
secara instant pada saat itu juga. Masyarakat tidak perlu menunggu sampai 
esok harinya untuk membaca berita yang terjadi.  
 
C. Temuan Data dan Sajian Data  
1. Temuan Data 
Dari temuan data, peneliti menemukan ada 2 tema yang pertama, 
Diksar Mapala menimbulkan korban. Kedua, Tindak kekerasan dalam 
Diksar Mapala UII. Dari kedua tema, peneliti menemukan kedua tema 
tersebut dalam pemberitaan tindak kekerasan dalam diksar Mapala UII 
yang diwacanakan Solopos dan kedaulatan Rakyat. Seperti kutipan 
salah satu berita berikut, Anggota Satreskrim Polres Karanganyar 
menyita tali dan rotan yang diduga digunakan untuk mencambuk dan 
memukul peserta diksar Mapala Universitas Indonesia (UII). Dari 
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kutipan berita tersebut dijelaskan bahwa tindak kekerasan menjadi 
penyebab timbulnya korban jiwa.  
2. Sajian Data  
Kasus tindak kekerasan yang terjadi pada Diksar Mapala 
Universitas Islam Indonesia menyebakan timbulnya korban jiwa. 
Syaid Asyam, Ilham dan Muhammad Fadli menjadi korban dalam 
kegiatan Diksar Mapala UII. Kejadian diksar menyebabkan berbagai 
media memberitakan kejadian tersebut. Diantara media tersebut 
diantaranya adalah Solopos dan Kedaulatan Rakyat.  
Dalam hal ini penulis ingin mengetahui wacana dibalik teks 
pemberitaan tindak kekerasan Diksar Mapala UII menggunakan 
analisawacana Van Dijk. Untuk mengetahui wacana di balik teks 
pemberitaan tindak kekerasan Diksar Mapala UII oleh Solopos dan 
Kedaulatan Rakyat, peneliti menggunakan 3 struktur analisaVan Dijk 
yaitu Struktur Makro, Superstruktur, dan Struktur Mikro.  
 
D. Analisa Van Dijk pada  Solopos dan  Kedaulatan Rakyat.  
1. Analisa Teks  Kedaulatan Rakyat  
 
1) Analisa teks  Kedaulatan Rakyat 23 Januari 2017 “Ikuti Diksar di 
Lereng Lawu 2 Mahasiswa UII Meninggal Dunia”. 
Berita pada edisi 23 Januari 2017 oleh Kedaulatan Rakyat berisi 
tentang pemberitaan adanya korban meninggal saat acara Diksar 
Mapala UII.  
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a. Struktur Makro  
Pemberitaan mengenai adanya korban jiwa dalam kegiatan 
Diksar Mapala UII yang dilaksanakan dilereng Gunung 
Lawu.  
b. Superstruktur  
Pembukaan berita ini diawali dengan adanya korban jiwa 
dalam Diksar Mapala UII. Isinya tentang adanya tanggung 
jawab pihak kampus untuk mengusut tuntas dalam tragedi 
diksar mapala UII. Berita ini ditutup dengan himbauan untuk 
menghentikan segala aktifitas disekitar lokasi.  
c. Struktur Mikro 
1) Semantik  
a) Latar : berlatar belakang daerah Karanganyar dari 
tempat kejadian perkara sampai rumah sakit. Serta 
daerah yogyakarta yang bertempat di Universitas 
Islam Indonesia.  
b) Detail : Kondisi memburuk ketika diadakan renungan 
malam. Panitia memberikan tabung oksigen serta obat 
pribadi yang dibawa. Kemudian panitia membawa ke 
Puskesmas Tawangmangu dan sempat singgah di 
flying camp untuk berganti pakaian kering dan 
mengonsumsi biskuit serta minum panas. 
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c) Maksud : TGC merupakan kegiatan rutin diksar Unit 
Kegiatan Mahasiswa (UKM) pecinta alam (Mapala) 
yang dilaksanakan sepengetahuan universitas sesuai 
prosedur formal diantaranya proposal ke universitas, 
penanggung jawab panitia, surat izin orang tua 
peserta, validasi kesiapan peserta dari sisi kesehatan 
dan surat keterangan sehat dari dokter. 
d) Peranggapan : “Cuacanya ekstrem. Suhunya turun 
drastis ditambah hujan terus menerus. Kami 
menghimbau mahasiswa jangan berlama-lama di sini. 
Jangan ada korban lagi. Kami bukannya melarang, toh 
mereka juga sudah mengantongi izin dari kampus. 
Namun, demi keselamatan mereka sendiri,” pinta 
Kapolsek.  
2) Sintaksis  
a) Bentuk Kalimat : Dua mahasiswa Universitas Islam 
Indonesia (UII) meninggal saat mengikuti pendidikan 
dasar (Diksar) The Great Camping (TGC) ke-37 di 
Lereng Selatan Gunung Lawu atau tepatnya di 
Tlogodringo Gondosuli Tawangmangu. Berupa 
kalimat aktif  
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b) Koherensi : Pihak UII berjanji menindak tegas bila 
terjadi penyimpangan prosedur dalam pelaksanaan 
TGC 
c) Kata Ganti : tidak ada karena kata ganti yang 
dimaksud tidak ada  
3) Stilistik  
a. Leksikon : tidak ada 
4) Retoris  
a. Grafis : UII, tegas Rektor, berkomitmen bekerja sama 
dengan semua pihak mengungkap kebenaran atas 
meninggalnya dua mahasiswa tersebut 
b. Metafora : mereka menemui ajal diduga akibat sakit 
c. Ekspresi : penempatan berita tidak mencolok karena 
penempatannya hanya satu kolom dan judul ditulis 
kecil.  
2) Analisa teks Kedaulatan Rakyat 25 Januari 2017 “Korban Meninggal 
Diksar Mapala UII Bertambah Tanda-tanda Kekerasan Ada di Sekujur 
Tubuh”. 
Berita pada edisi 25 Januari 2017 oleh Kedaulatan Rakyat berisi 
tentang pemberitaan mengenai bertambahnya korban jiwa menjadi 
tiga orang serta ditemukannya tanda-tanda adanya tindak kekerasan 
saat acara Diksar Mapala UII.  
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a. Struktur Mikro  
Bertambahnya jumlah korban jiwa menjadi tiga orang dan 
ditemukannya tanda-tanda tindak kekerasan.  
b. Super struktur  
Pemberitaan diawali dengan informasi mengenai bertambahnya 
jumlah korban jiwa. Dilanjutkan berita ini dengan berisi tentang 
permintaaf maaf pihak kampus atas terjadinya insiden yang terjadi 
pada saat acara diksar, selain memohon maaf pihak kampus juga 
membekukan UKM Mapala. Berita ini ditutup dengan pembelaan 
Rektor kalau tragedi ini tidak ada pihak yang luar terlibat.  
c. Struktur Mikro  
1) Semantik  
a) Latar : berlatarbelakang daerah Yogyakarta  
b) Detail : Meski berusaha menenangkan diri, raut sedih 
tampak terlihat di wajah Syafii  
c) Maksud : Rektor menyampaikan permintaan maaf kepada 
seluruh orangtua yang anaknya menjadi korban dan 
menyatakan UII bertanggungjawab sepenuhnya serta 
bertindak objektif dengan ditemukannya indikasi 
kekerasan selama kegiatan tersebut. 
d) Peranggapan : “Kami melakukan pendampingan kepada 
keluarga Ilham Nurpadmy Listya Adi dalam proses 
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pelaporan ke polisi, otopsi hingga pengurusan jenazah 
sampai tujuan,” jelas Harsoyo. 
2) Stilistik  
a) Bentuk Kalimat : kalimat yang digunakan berupa kalimat 
aktif. Terlihat ada tanda-tanda anak saya dipukul, ada 
barang-barang yang dipakai memukul kepala hingga luka 
memar 
b) Koherensi : Meski demikian, UII tidak menjelaskan 
bagaimana kondisi mahasiswa yang menjadi korban dalam 
diksar yang kini dirawat di RS JIH. 
c) Kata ganti : tidak ada, karena kata ganti yang dimaksud 
tidak ada. 
3) Stilistik  
a) Leksikon : ..... menjadi korban penganiayaan dan 
meninggal dunia 
4) Retoris  
a) Grafis : Selain itu Rektor juga membantah adanya surat 
pernyataan peserta bermeterai Rp 6.000 untuk tidak 
menuntut bila terjadi kerugian fisik atau mental. “Tidak, 
apalagi kok sampai menyebut kematian,” katanya. 
b) Metafora : tanda-tanda kekerasan berada disekujur tubuh 
c) Ekspresi : penempatan berita terletak pada bagian bawah, 
poto yang ditampilkan juga kurang fokus. 
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3) Analisa teks Kedaulatan Rakyat 26 Januari 2017 “Mapala UII 
Akhirnya Dibekukan Tersangka Dibidik, Lebih Seorang”. 
Berita pada edisi 26 Januari 2017 oleh Kedaulatan Rakyat berisi 
tentang pemberitaan mengenai bertambahnya korban jiwa menjadi 
tiga orang serta ditemukannya tanda-tanda adanya tindak kekerasan 
saat acara Diksar Mapala UII.  
 
 
a. Strutur Makro 
Proses penyelidikan tersangka dengan memeriksa sejumlah 
bukti dan keterangan saksi.  
b. Superstruktur  
Berita ini dibuka dengan pemeriksaan sejumlah barang bukti 
dan keterangan beberapa saksi. keterangan saksi dan 
pemeriksaan sejumlah barang bukti lebih menghiasi dalam isi 
berita. Diakhir berita ditulis mengenai kondisi pasien yang 
masih dirawat di Rumah Sakit.  
c. Struktrur Mikro  
1) Semantik  
a) Latar : lebih condong dalam kantor polisi  
b) Detail : UII saat ini sedang melakukan penanganan 
kesehatan terhadap 34 mahasiswa peserta Diksar 
bertajuk The Great Camping (TGC) ini. 
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c) Maksud : KR belum mendapatkan nama dan fakultas 
tiga korban lain yang dirawat tersebut.  
d) Peranggapan : “Ada indikasi kekerasan, tapi seperti apa 
belum bisa kami sampaikan. Perlakuan apa yang terjadi 
di lapangan, akan kami dalami secara serius. Data-data 
yang ada di proposal kegiatan, sudah kami serahkan ke 
pihak Kopertis Wilayah V,” tutur Muzayin.  
2) Sintaksis  
a) Bentuk Kalimat : berita ini menggunakan kalimat aktif, 
Polisi juga mensinkronkan alat pembuktian berupa 
laporan visum et repertum (VER) luka, VER mayat dan 
hasil otopsi RS dengan keterangan saksi.  
b) Koherensi : Karanganyar AKBP Ade Safri 
Sumanjuntak di ruangannya, Rabu (25/1).  Para 
tersangka berperan di Diksar Mapala Unisi ke-37 di 
Tlogodringo Tawangmangu. Namun, Kapolres memilih 
merahasiakan dulu identitasnya supaya tim Polres 
Karanganyar yang bertugas di Yogyakarta lebih mudah 
mengungkap kasus itu.   
c) Kata Ganti : tidak ada karena kata ganti yang dimaksud 
tidak ada 
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3) Stilistik  
a) Leksikon : tidak ada 
4) Retoris 
a) Grafis : Saat ini baru keluarga almarhum Syaits Asyam 
meminta Polres Karanganyar mengusut kematian 
korban. 
b) Metafora : ..... dalam goresan pena terkait perlakuan 
buruk ..... 
c) Ekspresi : berita yang disajikan ditampilkan menonjol 
karena judul berita ditulis besar.  
 
4) Analisa teks Kedaulatan Rakyat 27 Januari 2017 “Presiden Sampaikan 
Ucapan Belasungkawa, Rektor UII Mengundurkan Diri”. 
Berita pada edisi 27 Januari 2017 oleh Kedaulatan Rakyat berisi 
tentang pemberitaan mengenai sikap rektor UII Harsoyo untuk 
mengundurlan diri kerena Harsoyo merasa bertanggung atas kejadia 
saat acara Diksar Mapala UII.  
a. Struktur Makro  
Pengunduran Harsoyo sebagai Rektor UII terkait insiden 
meninggalanya mahasiswa UII saat mengikuti Diksar Mapala 
UII  
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b. Super Struktur  
Berita ini diawali dengan pengambilan sikap yang diambil oleh 
Harsyo Rektor UII untuk mengundurkan diri. Isi berita 
mengenai tanggung jawab Harsoyo sebagai rektor untuk 
bertanggung jawab  atas tragedi Diksar UII. Berita ini ditutup 
dengan kepedulian Menristekdikti terhadap korban.  
c. Struktur Mikro  
1) Semantik  
a) Latar : lebih terfokus di kampus UII  
b) Detail : Oleh karena UII tidak pernah melakukan 
penunjukan, kecuali untuk presedium, persoalan 
pengunduran diri rektor akan diserahkan kepada senat 
yang melakukan evaluasi secara menyeluruh 
c) Maksud : Namun pernyataan mundur saja belum sah, 
karena ada mekanisme regulatif yang harus dipenuhi 
terkait kemunduran itu 
d) Peranggapan : “Senat bisa saja menolak permintaan 
mundur itu, atau kalau senat menyetujui, yayasan juga 
bisa menggunakan otoritasnya untuk menolak. Jadi 
tidak serta merta. Tapi paling tidak Rektor sudah 
menunjukkan rasa tanggung jawabnya,” tegas Edy. 
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2) Sintaksis  
a) Bentuk Kalimat : berupa kalimat aktif, Mapala UII 
sejak berdiri tahun 1974 tidak pernah ada kekerasan 
yang terjadi. Jadi adanya kasus ini membuat seluruh 
civitas akademika UII merasa shock. 
b) Koherensi : seraya menambahkan meski sudah 
mengundurkan diri, dirinya masih akan akan 
menyelesaikan urusan administrasi, termasuk 
menyiapkan bantuan dalam proses hukum 
c) Kata Ganti : tidak ada karena kata ganti yang dimaksud 
tidak ada 
3) Stilistik  
a) Leksikon : ..............mundur merupakan sikap ksatria 
dan gentelman .......... 
4) Retoris  
a) Grafis : Keputusan untuk mundur itu merupakan sikap 
ksatria dan gentlemen 
b) Metafora : cita-cita Asyam dan teman-temannya itu 
untuk menyelamatkan bumi dari kerusakan 
c) Ekspresi : penulisan berita menjadi berita utama dengan 
setengah halaman 
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5)  Analisa teks Kedaulatan Rakyat 29 Januari 2017 “Tinggal Tunggu 
Hasil Otopsi Polisi Bidik 2 Panitia Diksar Mapala UII”. 
Berita pada edisi 29 Januari 2017 oleh Kedaulatan Rakyat berisi 
tentang proses pemeriksaan dua calon tersangka terkait kejadian pada 
saat acara Diksar Mapala UII.  
a. Struktur Makro  
Tim gabungan Polres karanganyar dan Kapolda Jateng 
menyelidiki adanya dua calon tersangka terkait insiden 
yang mengakibatkan meninggalnya mahasiswa UII pada 
saat mengikuti Diksar Mapala UII.  
b. Superstruktur  
Pembukaan berita diawali dengan adanya dua calon 
tersangka terkait insiden Diskar Mapala UII. Isi berita 
mengenai pemeriksaaan sejumalah barang bukti. Berita ini 
ditutup dengan orasi mahasiswa untuk Harsoyo agar tidak 
mundur sebagai rektor.  
c. Struktur Mikro  
1) Semantik  
a) Latar : latar berita ini berada dalam kantor polisi 
dan kampus UII  
b) Detail : ratusan mahasiswa menandatangani petisi 
bertuliskan #SaveRektorUII dan #SaveWR3UII di 
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spanduk putih yang dipasang di halaman belakang 
Auditorium Prof Dr Kahar Mudzakkir. 
c) Maksud : Para mahasiswa dari berbagai fakultas 
juga menggelar orasi dan menunjukkan solidaritas 
dengan mengenakan baju putih, Jumat (27/1) lalu. 
d) Peranggapan : Total ada 30 barang bukti ditemukan 
dari lokasi Diksar sejak olah TKP akhir pekan lalu. 
Polisi juga meminta keterangan warga setempat 
yang dianggap mengetahui aktivitas Diksar,” jelas 
Kapolres kepada KR di Karanganyar. 
2) Sintaksis  
a) Bentuk Kalimat : Kapolda Jateng menambahkan, 
polisi masih menunggu hasil otopsi peserta yang 
meninggal dunia, karena tanpa hasil pemeriksaan 
tersebut pihaknya belum dapat menetapkan 
tersangka kasus dugaan kekerasan dalam Diksar 
tersebut. 
b) Koherensi : Kapolda Jawa Tengah Irjen Pol Condro 
Kirono mengungkapkan hal itu kepada wartawan di 
Mapolresta Solo, Sabtu (28/1). Namun Kapolda 
hanya menyebutkan bahwa dua calon tersangka 
dimaksud merupakan panitia penyelenggara 
kegiatan 
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c) Kata Ganti : tidak ada karena kata ganti yang 
dimaksud tidak ada 
3) Stilistik  
a) Leksikon : tidak ada 
4) Retoris  
a) Grafis : Total ada 30 barang bukti ditemukan dari 
lokasi Diksar sejak olah TKP akhir pekan lalu 
b) Metafora : Polisi bidik 2 panitia  
c) Ekspresi : penulisan berita dengan meletakkan dua 
judul berita pada halaman pertama  
 
6) Analisa teks Kedaulatan Rakyat 30 Januari 2017 “Terisak-isak 
Sampaikan Penryataan Mundur, Harsoyo Tetap Bertanggung Jawab”. 
Berita pada edisi 30 Januari 2017 oleh Kedaulatan Rakyat berisi 
tentang pernyataan resmi Harsoyo untuk mengundurkan diri sebagai 
rektor UII.  
 
a. Struktur Makro  
Pernyataan resmi Harsoyo untuk mengundurkan diri sebagai 
Rektor UII.  
b. Superstruktur  
Pembukkan berita mengenai penyataan resmi Harsoyo untuk 
mundur sebagai Rektor UII. Isi berita mengenai terkait dirinya 
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mengundurkan diri. Berita ini ditutup dengan kondisi korban 
yang masih dirawat di Rumah Sakit sudah membaik.  
c. Struktur Mikro  
1) Semantik  
a) Latar : masih suasan kampus Universitas Islam 
Indonesia  
b) Detail : Mohammad Nasir yang baru-baru ini juga 
berkunjung ke Yogyakarta menyambangi rumah salah 
satu korban diksar bertajuk The Great Camping (TGC) 
ke-37 itu 
c) Maksud : Harsoyo menceritakan perasaannya yang 
campur aduk ketika mendengar satu persatu 
mahasiswanya meninggal. 
d) Peranggapan : “Saya paham handai taulan yang ada di 
depan saya begitu mencintai saya, namun saya lebih 
mencintai UII, saya tidak ingin UII hancur karena kita 
semua telah bahu membahu membuat UII jadi besar,” 
tambahnya diiringi tepuk tangan hadirin. 
2) Sintaksis  
a) Bentuk Kalimat : Saya akan mengantar sendiri dan saya 
tidak meninggalkan gelanggang perang. Kalimat ini 
berupa kalimat aktif  
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b) Koherensi : Saya mengundurkan diri, untuk 
kepentingan kebijaksanaan, bukan sesuatu yang tiba-
tiba. Ini merupakan tanggung jawab saya secara pribadi 
c) Kata Ganti : tidak ada karena kata ganti yang dimaksud 
tidak ada 
3) Stilistik  
a) Leksikon : ............saya tidak akan meninggalkan 
gelanggang perang. 
4) Retoris  
a) Grafis : Ia menampik ada tekanan dari Menteri Riset, 
Teknologi dan Pendidikan Tinggi (Menristekdikti) 
b) Metafora : salah satu universitas islam terbesar di 
Indonesia itu bisa gulung tikar 
c) Ekspresi : penulisan berita sejajar dengan berita yang 
lain dengan judul berita ditulis kecil 
 
7) Analisa teks Kedaulatan Rakyat 31 Januari 2017 “Kekerasan Jangan 
Terulang Lagi Senat UII Setujui Harsoyo Mundur”. 
Berita pada edisi 31 Januari 2017 oleh Kedaulatan Rakyat berisi 
tentang senat UII menyetujui mundurnya Harsoyo sebagai Rektor dan 
Abdul Jalil sebagai Wakil Rektor bidang Kemahasiswaan dan 
Kerjasama.  
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a. Struktur Makro  
Senat UII menyetujui mundurnya Harsoyo sebagai Rektor dan 
Abdul Jalil sebagai Wakil Rektor bidang Kemahasiswaan dan 
Kerjasama. 
b. Superstruktur  
Pembukaan berita persetujuan Senat UII yang menyutujui 
mundurnya Harsoyo sebagai Rektor dan Abdul Jalil sebagai 
Wakil Rektor bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama. Isi berita 
berupa polemik perihal status mahasiswa yang menjadi 
tersangka terkait insiden Diskar Mapala UII. Penutup berita 
berupa sanksi apa yang didapat oleh Kampus dan mahasiswa 
yang menjadi tersangka.  
c. Struktur Mikro  
1) Semantik  
a) Latar : masih suasana Kampus UII  
b) Detail : Guru Besar Fakultas Hukum UII Prof Dr HM 
Mahfud MD dalam surat yang dikirimkan ke Senat UII 
menyebutkan, pengunduran diri rektor adalah contoh 
pemimpin bertanggung jawab.  
c) Maksud : Surat Mahfud antara lain meminta Pimpinan 
UII dan seluruh sivitas akademika tegas menyikapi 
kasus, pelaku dan penanggung jawab harus diseret ke 
pengadilan 
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d) Peranggapan : Dalam pendidikan tidak ada kekerasan. 
Jangan sampai yang terjadi di UII terulang kembali,” 
terang Nasir kepada wartawan usai membuka Rakernas 
Kemenristekdikti di Grha Sabha Pramana UGM.  
2) Sintaksis  
a) Bentuk Kalimat : Keluarga Asyam belum mendapatkan 
kronologis kematian mahasiswa Teknik Industri 
angkatan 2015 tersebut. Kelimat ini berupa kalimat 
aktif  
b) Koherensi : Namun, ia menampik akan mencabut ijazah 
dari alumni yang dijadikan tersangka dan memilih 
untuk menyerahkan kepada kepolisian. Kalau 
pencabutan ijazah bisa terjadi karena tugas akhir yang 
ia kerjakan adalah plagiasi. Tapi kalau seperti ini kami 
menyerahkan ke polisi,” paparnya. 
c) Kata Ganti : ........pencabutan ijazah bisa terjadi karena 
tugas akhir yang ia kerjakan adalah plagiasi. 
3) Stilistik  
a) Leksikon : tidak ada 
4) Retoris  
a) Grafis : UII harus bekerja sama dengan kepolisian 
untuk memperlancar proses hukum, tak boleh berusaha 
menutup-nutupi 
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b) Metafora : peristiwa ini adalah mengerikan 
c) Ekspresi : penulisan berita hanya menempati dua kolom 
 
8) Analisa teks Kedaulatan Rakyat 31 Januari 2017 “’MAKARYO’ 
KIRIM SURAT CINTA KE MAPALA UII POLISI JEMPUT 
PAKSA 2 TERSANGKA” 
Berita pada edisi 31 Januari 2017 oleh Kedaulatan Rakyat berisi 
tentang proses Penangkapan dua tersangka dalam kasus dugaan 
kekerasan diksar Mapala UII.  
 
 
a. Struktur Makro  
Penangkapan dua tersangka dalam kasus dugaan kekerasan 
diksar Mapala UII  
b. Super Struktur  
Pembukaan berita ini diawali dengan penangkapan dua 
tersangka kasus dugaan kekerasan diksar Mapala UII. Isi 
berita berupa ciri-ciri pelaku saat dibawa polisi, serta 
keluarga korban merasa senang dengan penangkapan para 
tersangka. Penutup berita berupa kondisi korban yang masih 
dirawat di Rumah Sakit.  
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c. Strutur Mikro 
1) Semantik  
a) Latar : latar berita berada dikontor polisi saat 
tersangka dibawa keantor polisi dan berada dikampus 
dan kos-kosan saat para tersangka ditangkap.  
b) Detail : Dua tersangka yang digelandang polisi itu 
kemarin mengenakan penutup muka turun dari 
sebuah mobil Toyota Avanza warna silver dalam 
keadaan tangan diborgol sekitar pukul 11.30 WIB. 
Satu orang bertopi berawakan tubuh gempal, 
sedangkan lainnya lebih kecil. 
c) Maksud : Di sisi lain, keluarga korban tewas atas 
nama Ilham Nurfadmi Listya Adi berharap keadilan 
ditegakkan. Mereka siap menyodorkan bukti-bukti 
yang diperlukan. 
d) Peranggapan : Kapolda Jateng Irjen Condro Kirono 
saat ditemui di Boyolali menjelaskan, dua tersangka 
ditangkap di dua lokasi berbeda, yakni di posko 
Mapla serta di kos-kosan yang menjadi kediaman 
salah satu tersangka. Selain melakukan penangkapan, 
polisi juga menggeledah tempat tinggal mereka 
untuk mengumpulkan barang bukti. Sebelum 
ditangkap, keduanya belum pernah diperiksa. 
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2) Sintaksis  
a) Bentu Kalimat : Senin (30/1) menyeret dua tersangka 
ke Mapolres Karanganyar dalam kasus dugaan 
kekerasan yang mengakibatkan tiga peserta 
Pendidikan Dasar (Diksar) Mapala UII meninggal 
dunia 
b) Koherensi : “Sekarang sudah ditetapkan dua 
tersangka. Polisi jangan berhenti di situ karena 
kemungkinan masih ada tersangka lain. Sebaiknya 
jangan berlama-lama (penyidikan) supaya keluarga 
korban mendapat keadilan,”katanya 
c) Kata Ganti : tidak ada karena kata ganti yang 
dimaksud tidak ada 
3) Stilistik  
a) Leksikon : ..........MAKARYO........... 
4) Retoris  
a) Grafis : Timnya mengaku memiliki catatan pesan 
teks Ilham dengan dua temannya perihal luka 
ditangan 
b) Metafora : “Makaryo” kirim surat cinta ke Mapala 
UII 
c) Ekspresi : penulisan judul berita ditulis besar dan 
posisi berita menempati setengah halaman depan 
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9) Analisa teks Kedaulatan Rakyat 1 Februari 2017 “UII Tak Akan 
Intervensi Pemeriksaan Jumlah Tersangka Bisa Bertambah”. 
Berita pada edisi 1 Februari 2017 oleh Kedaulatan Rakyat berisi 
tentang proses pemeriksaan sejumlah saksi didalam ruang penyidik 
dengan dikasih beberapa pertanyaan terkait insiden Diksar Mapala 
UII.   
 
a. Struktur Makro  
Proses pemeriksaan sejumlah saksi didalam ruang penyidik 
dengan dikasih beberapa pertanyaan terkait insiden Diksar 
Mapala UII. 
b. Superstruktur  
Pembukaan berita berupa proses penyelidikan terhadap saksi. 
isi berita berupa bagaimana proses penyelidikan berlangsung 
dan penetapan status tersangka dalam kasus Diksar Mapala 
UII. Berita ini ditutup dengan penyataan kuasa hukum 
tersangka mengenai status tersangka sebagai panitia.  
c. Struktur Mikro  
1) Semantik  
a) Latar : masih didalam suasana kantor polisi  
b) Detail : Materi pertanyaan seputar prosedur standar 
pelaksanaan kegiatan, deskripsi kerja, kegiatan dan 
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kapasitas tiap saksi dalam kepanitiaan Diksar Mapala 
UII. 
c) Maksud : Hasil pemeriksaan saksi menguatkan dugaan 
tindak kekerasan oleh dua tersangka terhadap para 
korban. Dimungkinkan jumlah tersangka bertambah. 
Semua itu, tergantung keterangan 16 saksi tersebut. 
d) Peranggapan : Satu pertanyaan bisa mengembang ke 
pertanyaan baru,” lanjutnya 
2) Sintaksis  
a) Bentuk Kalimat : Harsoyo memastikan dirinya dan 
pihak universitas tidak mengintervensi jalannya 
pemeriksaan saksi maupun tersangka. Kalimat ini 
berupa kalimat aktif  
b) Koherensi : Bahkan tim bantuan hukum yang 
mendampingi mereka bukan dari kampus UII, 
melainkan inisiatif anggota Mapala UII Yogyakarta. 
c) Kata Ganti : tidak ada karena kata ganti yang dimaksud 
tidak ada 
3) Stilistik  
a) Leksikon : tidak ada 
4) Retoris  
a) Grafis : Kami menghormati langkah kepolisian jika ada 
alumni yang menjadi tersangka,” ucap Muzayin. 
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b) Metafora : satu pertanyaan bisa mengembang  
c) Ekspresi : penulisan judul berita ditulis besar  
 
2. Analisa Teks  Solopos  
1) Solopos 25 Januari 2017 ”TINDAK KEKERASAN Korban Diksar 
Mapala Penuh Luka” 
Berita pada edisi 25 Januari 2017 oleh Solopos berisi mengenai 
adanya korban dalam kegiatan Diksar Mapala UII di lereng 
Gunung Lawu.  
a. Struktur Makro (Tematik) 
 
Adanya korban jiwa yang diduga adanya tindak kekerasan 
saat kegiatan Diksar Mapala UII  
b. Superstruktur (Skematik) 
Alur pada berita ini dimulai dengan informasi 
mengenai siapa saja korban yang meninggal dalam kegiatan 
Diksar Mapala UII. Isinya penjelasan detail mengenai 
bagaimana korban bisa meninggal. Informasi tersebut 
digambakan oleh salah satu korban sebelum meninggal. 
Penutup pada berita ini diakhiri dengan proses penyelidikan 
pada tempat kejadian.  
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c. Struktur Mikro  
1) Semantik  
a) Latar : latar yang pertama dimulai dari Yogyakarta, 
karena di tempat inilah kampus UII berada. Kedua, 
pembaca diarahkan ke rumah sakir karena disini 
korban ditempatkan untuk dilakukan pemeriksaan 
kondisi korban. Ketiga, ditempat kejadian perkara 
yaitu diwilayah Karanganyar.  
b) Detail : Detailnya dijelaskan pada paragraf 
pertengahan, dimana dijalaskan bagaimana kondisi 
korban.  
c) Maksud : “Sebelum meninggal, Ilham bercerita 
kepada Bambang tentang kekerasan yang dialami 
selama di diksar. Berkali-kali perutnya dipukuli 
senior di mapala itu. Selain pukulan dengan tangan 
kosong, korban juga mengaku dicambuk dengan 
batang rotan. “Perutnya sampai membesar akibat 
banyaknya pukulan di perut hingga darahnya 
membeku,” paparnya”. Pada bagian paragraf ini 
dijelaskan secara jelas bagaimana kondisi tindak 
kekerasan dilakukan.  
d) Peranggapan : “Ada luka memar di dagu, kemudian 
perut membesar dan luka di ruas-ruas jemari kaki 
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kanan,” jelasnya. Pernyataan ini mendukung bahwa 
terjadi tindak kekerasan dalam Diksar Mapala UII.  
2) Sintaksis  
a) Bentuk kalimat : bentuk kalimat yang digunakan 
adalah kalimat aktif, “Rektor UII Harsoyo 
menyatakan berdasarkan penyelidikan tim investigasi 
ditemukan unsur kekerasan yang dilakukan sejumlah 
anggota mapala senior. 
b) Koherensi Kepala Direktorat Humas UII Karina 
Utami Dewi menepis pengakuan korban meninggal 
tentang surat perjanjian tidak menuntut ketika ada 
resiko terburuk saat diksar. Namun, pengakuan itu 
menjadi temuan baru untuk pengembangan 
investigasi. Koherensi ini menunjukkan adanya 
perbedaan tentang adanya surat yang bermaterai.  
c) Kata ganti : tidak ada karena kata ganti yang 
dimaksud tidak ada 
3) Stlitistik  
a) Leksikon : kondisi fisiknya sudah tidak utuh 
4) Retoris  
a) Grafis : pada penggalan paragraf berikut ditekankan 
untuk melakukan visum pada korban. Polres 
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melayangkan surat permintaan visum et repertum luka 
dan mayat. 
b) Metafora : kondisi fisiknya sudah tidak utuh  
c) Ekspresi : penulisan berita ditulis besar dan 
dipertajam dengan poto yang bergambar beberapa 
orang membawa keranda korban Diksar 
2) Analisa teks Solopos 26 Januari 2017 “DIKSAR MAPALA UII 
Tersangka Lebih dari Satu”. 
Berita pada edisi 26 Januari 2017 oleh Solopos berisi proses 
penyelidikan kejadian tindak kekerasan dalam kegiatan Diksar Mapala 
UII di lereng Gunung Lawu.  
 
a. Struktur Makro  
Pernyataan tentang adanya tersangka dalam tindak kekerasan 
saat kegiatan Diksar Mapala UII yang menyebabkan 3 
peserta meninggal dunia.  
b. Superstruktur (skematik) 
Alur pada berita ini dimulai dengan pernyataan polisi dengan 
adanya tersangka dalam kasus tindak kekerasan dalam diksar 
Mapala UII. Isinya tentang hasil laporan pihak rumah sakit 
dengan adanya tanda-tanda tindak kekerasan dalam sekujur 
tubuh korban. Penutup berupa penyesalan para senior 
Mapala, seharusnya dalam pelaksanaan Diksar tidak boleh 
terjadinya kontak fisik.  
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c. Struktur Mikro 
1) Semantik  
a) Latar : Berada di dalam Kantor Polisi yang mana 
Polisi sedang melakukan proses penyelidikan 
penetapan tersangka. 
b) Detail : Ade menyebutkan dari hasil  pemeriksaan 
sementara polisi menyimpulkan patut diduga terjadi 
tindak kekerasan selama pelaksanaan diksar. Mantan 
Kasatlantas Polresta Solo itu mengatakan dari hasil 
koordinasi dengan RSUP Bethesda dan RS dr. 
Sardjito ditemukan tanda-tanda luka yang diduga 
akibat tindak kekerasan di sekujur tubuh korban. Dari 
penjelasan ini dijelasankan bagaimana proses 
menentukan tersangka.  
c) Maksud : .........“(Tersangka) lebih dari satu. Kami 
akan tentukan saat gelar perkara yang akan kami 
lakukan beberapa hari ini. Kami akan tentukan 
tersangka-tersangkanya. Dari pemeriksaan saksi-saksi 
sudah mengerucut kepada adanya tersangka dalam 
kejadia ini,”. Peryataan ini melengkapi detail diatas. 
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2) Sintaksis  
a) Bentuk kalimat :  “penyidik masih menunggu hasil 
visum dan autopsi dari RSUD Karanganyar, RS. 
Bethesda, dan RSUP dr. Sarjito Jogja”, pernyataan ini 
menggunakan kalimat aktif. 
b) Koherensi : “Kami dikasih tahu dokter Asyam sakit 
karena gagal pernapasan. Tidak mungkin tidak ada 
penyebabnya anak itu bisa sampai sakit parah. 
Sementara melihat tubuh korban yang penuh luka 
tersebutlah yang kemudian membuat ayah Asyam 
menempuh jalur hukum karena merasa ada yang 
ditutupi dari penyebab kematian putranya,” ujar Lilik.   
c) Kata ganti : tidak ada karena kata ganti yang 
dimaksud tidak ada 
3) Stalistik  
a) Leksikon : mayoritas mahasiswa mengalami luka 
lecer luas 
4) Retoris  
a) Grafis : “(Tersangka) lebih dari satu. Kami akan 
tentukan saat gelar perkara yang akan kami lakukan 
beberapa hari ini. Kami akan tentukan tersangka-
tersangkanya. Dari pemeriksaan saksi-saksi sudah 
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mengerucut kepada adanya tersangka dalam kejadia 
ini,” terang dia.  
b) Metafora : tindak kekerasan di sekujur tubuh korban 
c) Ekspresi : penulisan judul berita ditulis besar  
 
3) Analisa teks Solopos 27 Januari 2017 “DIKLAT MAPALA 3 Korban 
Meninggal Satu Regu, Rektor UII Mundur”. 
Berita pada edisi 27 Januari 2017 oleh Solopos berisi tentang 
pengunduran Rektor UII Harsoyo mengunduran diri atas kejadian 
Diksar Mapala UII.  
a. Struktur Makro  
Penemuan bukti terkait kasus tindak kekerasan Diksar 
Mapala UII. Pengunduran Rektor UII Harsoyo.  
b. Superstruktur  
Pembuka dari berita adalah penetapan tersangka dalam kasus 
Diksar Mapala UII. Isi yang terkandung mengenai 
penemuan barang bukti, pengunduran rektor UII dan kondisi 
peserta Diksar Mapala UII yang masih dirawat di Rumah 
Sakit. Penutup,kasus ini masih proses penyelidikan yang 
dilakukan oleh polisi.  
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c. Struktur Mikro  
1) Skematik  
a) Latar : diberikan suasana Kantor Polisi ketika Polisi 
memberikan keterangan. Dikampus UII ketika 
Rektor UII memberikan pernyataan tentang 
pengunduran diri. Serta didaerah Karanganyar ketika 
Polisi masih melakukan proses ditempat kejadian 
perkara.  
b) Detail : Polisi segera melakukan gelar perkara untuk 
menentukan tersangka pelaku tindak kekerasan yang 
mengakibatkan tiga mahasiswa meninggal dunia.  
c) Maksud : Polisi juga menemukan surat pernyataa 
bermaterai Rp. 6000 dari 37 peserta Diksar Mapala 
UII di Tlogodlingo, Desa Gondusali Tawangmangu, 
Karanganyar, tanggal 13-20 Januari. Surat 
pernyataan itu dibuat di Yogyakarta. 
d) Peranggapan : Ade menjelaskan berdasar penyidikan 
polisi diketahui tiga korban meninggal berada di regu 
yang sama yaitu Regu V. Dari 37 peserta diksar, 
panitia membagi menjadi lima regu. 
2) Sintaksis  
a. Bentuk kalimat : kalimat yang digunakan berupa 
kalimat aktif. “Saya memutuskan mengundurkan diri 
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dari rektor UII. Keputusan ini harus saya ambil 
sebagai pertanggungjawaban moral terkait masalah 
ini, “ujar Harsoyo. 
b. Koherensi : Dia menyatakan pengunduran dirinya 
atas inisiatif sendiri tanpa ada tekanan dari Yayasan 
Badan Wakaf UII maupun Kemenristekdikti. 
c. Kata Ganti : tidak ada karena kata ganti yang 
dimaksud tidak ada 
3) Stilistik  
a. Leksikon : pasien juga mengalami dislokasi pada 
bahu 
4) Retoris  
a. Grafis : “Saya memutuskan mengundurkan diri dari 
rektor UII. Keputusan ini harus saya ambil sebagai 
pertanggungjawaban moral terkait masalah ini, “ujar 
Harsoyo. 
b. Metafora : ...............merupakan musibah terbesar 
bagi UII 
c. Ekspresi : penulisan berita ditulis sejajar dengan 
berita lainnya dan judul berita ditulis kecil  
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4) Analisa teks Solopos 29 Januari 2017 “DUA PANITIA CALON 
TERSANGKA”. 
Berita pada edisi 29 Januari 2017 oleh Solopos berisi tentang 
pengunduran Rektor UII Harsoyo mengunduran diri atas kejadian 
Diksar Mapala UII.  
a. Struktur Makro  
Meyelidiki sejumlah saksi untuk menetapkan tersangka.  
b. Superstruktur 
Pembuka diawali dengan proses penyelidikan terkait kasus 
tindak kekerasan. Berisi tentang memriksa sejumlah saksi, 
pengunduran Wakil Rektor III Abdul Jamil. Penutup, 
penjelasan mengenai siapa yang menjadi pendamping yang 
disebutkan oleh korban Syait Asyam.  
c. Struktur Mikro  
1) Semantik  
a) Latar : masih didalam suasana kantor polisi  
b) Detail : Selain memeriksa saksi, polisi menyita 
sejumlah barang bukti dalam kasus itu, seperti 
pakaian korban, peralatan, hingga alat atau benda 
yang diduga digunakan untuk melakukan kekerasan 
di Dusun Tlogodringo, Gondusali, Kecamatan 
Tawangmangu, Karanganyar itu. 
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c) Maksud : Setelah mengantongi hasil autopsi dari 
RSUP dr. Sardjito dan RS. Bethesda, polisi segera 
menangkap tersangka. 
d) Peranggapan : .”Ada dugaan tindak penganiayaan 
yang menyebabkan meninggal, kendati ada surat 
pernyataan, surat pernyataan itu tidak menghapus 
tindak pidana tersebut,”kata Kapolda. 
2) Sintaksis  
a. Bentuk Kalimat : “polisi menyita sejumlah barang 
bukti dalam kasus itu, seperti pakaian korban, 
peralatan, hingga alat atau benda yang diduga 
digunakan untuk melakukan kekerasan di Dusun 
Tlogodringo, Gondusali, Kecamatan Tawangmangu, 
Karanganyar itu”. Kalimat yang digunakan adalah 
kalimat aktif.  
b. Kata ganti : tidak ada karena kata ganti yang 
dimaksud tidak ada 
3) Stilistik  
a. Leksikon : ada dugaan tindakan penganiayaan yang 
menyebabkan meninggal 
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4) Retoris  
a. Grafis : Bahkan Syaits ingin mundur meski diksar 
baru berlangsung sehari. Sementara Ilham 
menyatakan mundur saar materi survival.  
b. Metafora : surat pernyataan tidak menghapus tindak 
pidana 
c. Ekspresi : penulisan judul berita ditulis dengan hurus 
besar 
 
5) Analisa teks Solopos 30 Januari 2017 “DIKSAR MAPALA UNISI 
Rektor UII akan Antar 16 Panitia ke Polres”. 
Berita pada edisi 30 Januari 2017 oleh Solopos berisi tentang 
keputusan Rektor UII yang akan mengantarkan para panitia ke kantor 
polisi atas kejadian Diksar Mapala UII.  
 
a. Struktur Makro  
Pemanggilan panitia Diksar Mapala UII yang terdiri dari 16 
orang untuk terkait acara Diksar Mapal UII. 
b. Superstruktur  
Pembuka dari berita ini diawali dengan pertanggung 
jawaban Rektor terkait acara Diksar Mapala UII di 
Karanganyar, dimana Rektor akan menyerahkan sejumlah 
panitia untuk diproses polisi. Sedangkan isinya mengenai 
penolakan para mahasiswa terkait mundurnya Rektor UII 
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dan kondisi tempat yang dijadikan sebagai tempat 
dilakukannya Diksar. Berita ini ditutup dengan informasi 
bahwa dulu pernah kejadia para pecinta alam meninggal 
ketika mengikuti kegiatan di hutan Tlogodringo.  
c. Strukturmikro  
1) Semantik  
a) Latar : kondisi kampus UII dan di daerah 
karanganyar yang dijadikan tempat Diksar.  
b) Detail : ‘Mahasiswa berkali-kali berteriak meminta 
Harosyo tidak mundur. Seusai Harosyo 
menyampaikan pidato sejumlah mahasiswa 
menangis. Sejumlah mahasiswa dan pegawai kampus 
lansung mendekap Harsoyo”, penulis ingin 
menggambarkan kondisi mahasiswa. 
c) Maksud : Lokasi hutan pinus berada di ketinggian 
sekitar 1.798 meter di atas permukaan laut. 
Penulusuran Espos, Jumat (27/1), lokasi kemah 
peserta diksar Mapala Unisi UII terletak di dalam 
kawasan hutan pinus. Dari lokasi camp induk di 
permukiman penduduk Dusun Tlogodringo RT 
001/RW 007 Gondusuli, lokasi kemah peserta diksar 
tak seberapa jauh. 
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d) Peranggapan : “Saya sedang tidak meninggalkan 
peperangan. Semoga adik-adik mahasiswa 
memahami apa yang saya lakukan demi kepentingan 
UII,”paparnya.  
2) Sintaksis  
a) Bentuk kalimat : Muzayin menjelaskan tim 
investigasi mendapatkan tambahan keterangan 
peserta soal adanya unsur kekerasan dalam diksar itu. 
Kalimat yang digunakan berbentuk kalimat aktif  
b) Koherensi : Dia tidak menyebut identitas nama-nama 
16 panitia yang akan dimintai keterangan. 
Alasannya, papar Harsoyo, dalam surat panggilan it 
tidak mencamtumkan nama-nama panitia yang harus 
dihadirkan. “Mungkin identitas ditembuskan ke tim 
investigasi dan mapala,” ujar dia 
c) Kata Ganti : tidak ada karena kata ganti yang 
dimaksud tidak ada 
3) Stilistik  
a) Leksikon : “Saya sedang tidak meninggalkan 
peperangan.  
4) Retoris  
a) Grafis : Rektor UII akan antar 16 panitia ke Polres 
b) Metafora : saya sebagai jaminannya......... 
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c) Ekspresi : penulisan judul berita sejajar dengan berita 
yang lian dan menempati satu kolom berita 
 
6) Analisa teks Solopos 31 Januari 2017 “DIKSAR MAPALA UII 
Dicambuk Tali, Dipukul Rotan”. 
Berita pada edisi 31 Januari 2017 oleh Solopos berisi tentang 
penemuan barang bukti yang digunakan untuk melakukan tindak 
kekerasan saat acara Diksar Mapala UII.  
 
a. Struktur Makro  
Penyitaan barang bukti yang digunakan untuk memukul dan 
mencambuk peserta diksar.  
b. Superstruktur  
Pembuka dari berita ini diawali dengan penemuan barang 
bukti terkait dugaan tindak kekerasan. Berisi tentang 
pemeriksaan barang bukti dan penangkapan tersangka. 
Ditutup dengan belum adanya penjelasan lebih lanjut terkait 
tindak kekerasan pada acara Diksar dari panitia.  
c. Strukturmikro  
1) Semantik  
a) Latar : suasana kontor polisi  
b) Detail : Dua tersangka tiba di Mapolres Karangnyar 
sekitar pukul 11.30. WIB. Mereka turun dari mobil 
dengan didampingi anggota Polres. Angga 
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mengenakan baju berkerah warna abu-abu dan celana 
panjang warna cokelat. Dia mengenakan topi warna 
hijau kombinasi biru tua. Angga mengenakan masker 
warna hijau. Tersangka lainnya, M. Wahyudi atau 
akrab disapa Yudi, mengenakan sweater warna abu-
abu kombinasi biru muda dan celana warna hitam. 
Anggota Polres memakaikan penutup kepala saat 
Yudi turun dari mobil. Mereka menyembukyikan dua 
tangan tersangka yang diborgol di balik baju. Barang 
bukti yang disita dibawa dalam beberapa tas ransel 
dan kantong plasti warna hitam. 
c) Maksud : Paman Asyam, Lilik Margono, saat 
dihubungi berharap penangkapan dua tersangka itu 
menjadi titik terang pengungkapan kasus dugaan 
kekerasan dalam diksar yang diikuti 37 peserta itu. 
d) Peranggapan : “Mereka (korban) secara testimoni 
menyebut (dipukul) dengan tongkat dan tali 
mountaineering. Dasar dari itulah kami lakukan 
upaya penangkapan. Kami sudah autopsi dua dari 
tiga orang untuk bisa mendapatkan satu data yang 
valid bagaimana dan apa yang menyebabkan mereka 
meninggal dunia. Data sementara ada memar pada 
tubuh,”jelas Martinus. 
93 
 
2) Sintaksis  
a) Bentuk kalimat : Kami sudah autopsi dua dari tiga 
orang untuk bisa mendapatkan satu data yang valid 
bagaimana dan apa yang menyebabkan mereka 
meninggal dunia. Kalimat berupa kalimat aktif.  
b) Koherensi : tidak ada 
c) Kata Ganti :  tidak ada karena kata ganti yang 
dimaksud tidak ada 
3) Stilistik  
a) Leksikon : polres sudah melayangkan surat 
panggilan 
4) Retoris  
a) Grafis : dicambuk tali di pukul rotan  
b) Metafora : Polisi sudah melayangkan surat 
c) Ekspresi : judul berita ditulis dengan huruf besar 
 
7) Analisa teks Solopos 1 Februari 2017  “DIKSAR MAPALA UII 
TERSANGKA SEMBUNYIKAN DI KOS PESERTA DIKSAR” 
Berita pada edisi 1 Februari 2017 oleh Solopos berisi tentang 
Penangkapan Yudi tersanga kasus kekerasan Diskar Mapala UII 
beserta penemuan barang bukti yang disembuyikan tersangka di 
tempat kos.  
 
 
94 
 
a. Struktur Mikro  
Penangkapan Yudi tersanga kasus kekerasan Diskar Mapala 
UII beserta penemuan barang bukti yang disembuyikan 
tersangka di tempat kos.  
b. Super Struktur  
Pembuka berita diawali dengan penangkapan tersangka di 
tempat kos. Isi berita mengenai keseharian Yudi menurut 
para tetangga kios. Penutupan berita tentang permintaan 
Harsoyo kepada LPSK untuk membantu korban kekerasan 
Diksar Mapala UII.  
c. Struktur Mikro  
1) Skematik  
a) Latar : latar berita berlatar belakang tempat kos saat 
penangkapan tersanga Yudi.  
b) Detail : Yudi diduga menyembunyikan sejumlah 
barang bukti seperti tongkat, celana, dan baju di 
tempat indekos peserta diksar di Dusun Candirejo, 
Ngaglik, Sleman 
c) Maksud : Mereka keluar dari ruang penyidik sembari 
membawa satu bendel berkas maupun tas. Seluruh 
mahasiswa UII yang menjalani pemeriksaan sebagai 
saksi di Polres Karanganyar keluar dari ruang 
penyidik sembari menutupi wajah. 
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d) Peranggapan : .”kami hanya mengantarkan. Kami 
bantu kepolisian dan tidak akan menutupi. Semua 
(panitia) datang dan tidak boleh absen. Mereka masih 
jadi tanggung jawab kami karena mereka masih jadi 
mahasiswa kami. Supaya jelas mereka sampai disini 
(Polres Karanganyar),”tutur Harsoyo 
2) Sintaksis   
a) Bentuk Kalimat : Polres Karangnyar menetapkan 
Yudi dan Angga atas kasus mapala yang 
menyebabkan Muhammad Fadhli,20, Syait Asyam, 
20 dan Ilham Nurfadmi Listya Adi, 20 meninggal 
b) Koherensi : Hari ini (Selasa) pemeriksaan sebanyak 
25%, sampai berapa hari tergantung dari kebutuhan 
penyidik. Kalau semua bahan sudah terkumpul, ya 
selesai 
c) Kata Ganti : Dia ditangkap petugas 
3) Stilistik  
a) Leksikon : Polres juga menunggu hasil patologi 
anatomi 
4) Retoris  
a) Grafis : Polres Karangnyar menetapkan Yudi dan 
Angga atas kasus mapala yang menyebabkan 
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Muhammad Fadhli,20, Syait Asyam, 20 dan Ilham 
Nurfadmi Listya Adi, 20 meninggal. 
b) Metafora : tidak ada 
c) Ekspresi : judul berita ditulis dengan huruf besar  
 
3. AnalisaKognisi “Pemberitaan Kekerasan dalam Tragedi Diksar 
Mapala UII” 
Dalam memahami sebuah teks, kognisi sosial menjadi hal 
tepenting. Pada umumnya teks diasumsikan tidak mempunyai makna 
namun anggapan tersebut salah karena teks tersebut diberikan makna 
oleh si pemakai bahasa (penulis). Dan makna inilah yang dikontruksi 
oleh penulis. Selain makna dalam teks juga mengandung pendapat dan 
ideologi penulis tersebut .   
Dalam pandangan Van Dijk, kognisi sosial dihubungkan dengan 
proses produksi berita.  Proses terbentuknya teks ini tidak hanya 
bermakna bagaimana suatu teks itu dibentuk, proses ini juga 
memasukkan informasi bagaimana peristiwa itu ditafsirkan, 
disimpulkan dan dimaknai oleh wartawan ( Fauziah Mas’ud) . Untuk 
mengetahui makna tersembunyi dalam teks diperlukan penelitian 
kognitif dan strategi si penulis dalam memproduksi isi berita. Dalam 
memahami teks  “Pemberitaan Kekerasan Dalam Tragedi Diksar 
Mapala UII”, Tim penulis berita tidak terlepas dari proses produksi 
berita yang tentu melibatkan kesadaran mental.  
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Kegiatan Pendidikan Dasar (Diksar) Mapala UII yang diikuti 
oleh mahasiswa UII yang berjumlah 37 orang, 34 laki-laki dan 3 
perempuan, mengakibatkan 3 korban meninggal, Syait Asyam, Ilham 
dan Muhammad Fadhli.  
Adanya 3 korban meninggal, Kepolisan setempat menduga 
adanya tindak kekerasan selama proses Diksar. Analisa ini 
berdasarkan tanda-tanda fisik pada korban. Jika melihat dari analisa 
ini penulis meilhat tanda-tanda fisik yang ditunjukkan oleh korban 
menunjukkan adanya tindak kekerasan. Perbuatan manusia yang 
menimbukan penderitaan-penderitaan mental, fisik dan sosial (Nia, 
2013: 9). 
Ilham,Syait Asyam dan Muhammad Fadhli merupkan korban 
langsung dari panitia Diksar. Mereka bertiga mengalami dan 
marasakan penderitaan secara langsung (direct vitim).  
Bukti adanya tanda-tanda kekerasan pada korban terletak pada  
Solopos 25 dan 26 Januari 2017.  
Ilham dibawa ke rumah sakit sempat pingsan di tempat 
indekosnya, Senin (23/1) pukul 09.39 WIB. Paman Korban, 
Bambang Supringgo, 57, miris melihat kondisi keponakannya sesaat 
sebelum Ilham mengumbaskan napas terakhirnya. “kondisi fisiknya 
sudah tidak utuh banyak luka di sukujur tubuhnya ,” ujar pria asal 
Kecamatan Muntilan, Magelang, Jawa Tengah itu kepada wartawan 
di RS Bethesda Jogja. (tanggal 25 paragraf 3) 
 
Ade menyebutkan dari hasil  pemeriksaan sementara polisi 
menyimpulkan patut diduga terjadi tindak kekerasan selama 
pelaksanaan diksar. Mantan Kasatlantas Polresta Solo itu mengatakan 
dari hasil koordinasi dengan RSUP Bethesda dan RS dr. Sardjito 
ditemukan tanda-tanda luka yang diduga akibat tindak kekerasan di 
sekujur tubuh korban. (tanggal 26 paragraf 4). 
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Sedangkan  Kedaulatan Rakyat pada tanggal 25 dan 26 Januari 
2017.  
Rektor UII Dr Ir Harsoyo MSc dan jajarannya tampak hadir 
menyambut Syafii dan ikut mendampingi serta menyampaikan 
permohonan maaf. “Saya benar-benar terpukul, anak saya adalah 
sosok yang baik dan saleh, saya kirimkan sekolah di Yogya, kuliah di 
UII sesuai keinginan dan bakatnya, saya berharap semakin baik, tapi 
ternyata malah menjadi korban penganiayaan dan meninggal dunia 
tadi malam (kemarin malam), saya benar-benar kehilangan,” ungkap 
Syafii. (tanggal 25 paragraf 3) 
 
”Polisi menyita tulisan itu (testimoni Asyam) yang identik 
dengan bukti yang dikumpulkan Tim Pencari Fakta UII. Semuanya itu 
disinkronkan untuk memenuhi unsur kekerasan yang diperbuat para 
tersangka,” katanya.  (tanggal 26 paragraf 4) 
 
Dalam pemberitaan kekerasan tragedi pendidikan dasar Mapala 
UII, e-papaer Solopos maupun  Kedaultan Rakyat mengindahkan 
tekanan dari pihak luar. Dalam hal in baik  Solopos maupun  
Kedaultan Rakyat lebih mengutamakan apa yang terjadi dalam 
kegiatan Diksar di Karangnyar.  
 Solopos dan  Kedaulatan Rakyat tidak ada tekanan dari pihak 
dalam, akan tetapi tekanan itu berasal dari luar (masyarakat), dimana 
masyarakat perlu tahu apa yang terjadi ketika ada korban dalam 
kegiatan Diskar di Karanganyar. Stephen Reese (1991) Isi pesan 
media atau agenda media merupakan hasil tekanan yang berasal dari 
dalam dan luar organisasi media (Desliana, 2016: 16).  
Wacana tentang pemberitaan kekerasan yang menimbulkan 
korban yang diangkat oleh  Solopos dan  Kedaulatan Rakyat 
sebenarnya bukan yang pertama kali terjadi dalam dunia perguruan 
99 
 
tinggi. Setidaknya sudah terjadi beberapa kasus di perguruan tinggi, 
mahasiswa menjadi korban kekerasan yang mengakibatkan mahasiswa 
meninggal dunia.   
 
4. Analisa Konteks “Pemberitaan Kekerasan dalam Tragedi Diksar 
Mapala UII” 
Dimensi ketiga dari analisa Van Dijk adalah analisasosial. 
Wacana adalah bagian dari wacana yang berkembang dalam 
masyarakat, sehingga untuk meneliti teks perlu di lakukan analisa 
intertekstual dengan meneliti bagaimana wacana tentang suatu hal 
diproduksi dan dikontruksi dalam masyarakat. Analasis sosial 
(konteks sosial) berkaitan dengan hal-hal yang mempengaruhi 
pemakaian bahasa, dan terbentuknya sebuah wacana. Seperti latar, 
situasi, peristiwa dan kondisi sosial yang sedang terjadi saat itu.  
Dalam analisakonteks tidak terlepas dengan who atau siapa 
dalam hubungan komunikasi. Siapa yang menjadi komunikatornya, 
siapa menjadi komunikannya, dalam situasi bagaimana, apa 
mediumnya dan mengapa ada peristiwa tersebut. Wacana yang terjadi 
sekarang merupaan perwujudan dari hasil dari tulisan para tim penulis 
untuk melihat bagaimana masyarakat memproduksi dan 
mengkontruksi sebuah wacana.  
Dalam konteks Mapala UII (naskah “Pemberitaan Kekerasan 
dalam Tragedi Diksar Mapala UII) yang menjadi komunikatornya dan 
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komunikannya adalah tersangka kekerasan dan para mahasiswa UII. 
Tragedi tersebut terjadi karena ketika proses Pendidikan Dasar untuk 
mahasiswa UII yang ingin menjadi anggota baru Mapala.  Solopos 
dan  Kedaulatan Rakyat dan tim penulis menjadi medium di antara 
peristiwa tersebut untuk mempublikasikan berita mengenai kekerasan 
pada proses Diksar.  
Peneliti menganalisa konteks sosial ini, terbadi menjadi dua 
bagian, yaitu :  
a. Praktik kekuasaan  
Kontruksi praktik kekuasaan dalam tragedi diksar ini adalah antara 
para senior mapala yang menjadi panitia diksar sewenang-wenang 
dalam kegiatan diksar terhadap anggota baru mapala yang 
mengakibatkan 3 mahasiswa yang ikut diksar meninggal dunia.   
Seperti yang terdapat dalam teks berita  Solopos tanggal 25 Januari 
2017 paragraf 4.  
“Sebelum meninggal, Ilham bercerita kepada Bambang 
tentang kekerasan yang dialami selama di diksar. Berkali-kali 
perutnya dipukuli senior di mapala itu. Selain pukulan dengan 
tangan kosong, korban juga mengaku dicambuk dengan batang 
rotan. “Perutnya sampai membesar akibat banyaknya pukulan di 
perut hingga darahnya membeku,” paparnya”.  
 
Didalam  Kedaulatan Rakyat tanggal 25 Januari 2017 
paragraf 4. 
 
“Usai memeriksa jenazah puteranya, ia mendapati bukti 
tanda-tanda kekerasan pada sekujur tubuh Ilham. “Terlihat ada 
tanda-tanda anak saya dipukul, ada barang-barang yang dipakai 
memukul kepala hingga luka memar. Sebelum meninggal saya 
sempat berkomunikasi via telepon, anak saya mengaku dianiaya,” 
papar Syafii”. 
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 Dari paragraf diatas, jelas sekali bagaimana praktik 
kekuasaan dilakukan oleh senior mapala terhadap mahasiswa UII.  
b. Akses Mempengaruhi Wacana  
Dalam akses mempengaruhi wacana, panitia Diksar 
mempunyai kekuatan yang dominan. Kekuatan dominan disini 
adalah adanya surat materai yang ditanda tangani oleh para 
mahasiswa yang ikut Diksar di Karangnyar. 
 Solopos 29 Januari 2017 paragraf 7 
“Mengenai adanya surat pernyataan bermaterai Rp. 6000 pada 
kegiatan itu, Kapolda Jateng menyatakan tidak akan menghapus 
tindak pidana tersebut.”Ada dugaan tindak penganiayaan yang 
menyebabkan meninggal, kendati ada surat pernyataan, surat 
pernyataan itu tidak menghapus tindak pidana tersebut,”kata 
Kapolda.” 
 
 Kedaulatan Rakyat 26 Januari 2017 paragraf 9 
 
Usai memeriksa keterangan 11 saksi dari keluarga korban 
dan peserta diksar, Selasa (24/1) tim Sat Serse Kriminal Umum dan 
Sat Intelkam Polres Karanganyar mendapat tambahan personel 
hingga berjumlah 20 orang, Rabu (25/1). Sebagian menggali 
informasi dari rekaman kegiatan diksar. Sedangkan di 
Karanganyar, polisi memeriksa keterangan dua saksi ahli pidana 
untuk mengurai surat pernyataan mahasiswa UII sebelum 
mengikuti diksar tersebut. Unsur di dalam surat pernyataan 
bermaterai Rp 6 ribu itu dianggap urgen dalam kasus ini.  
 
Dengan adanya surat pernyataan yang bermaterai 6000 
yang mana digunakan oleh panitia Diksar untuk melakukan 
tindakan yang seenaknya sendiri tanpa memperdulikan kondisi 
para anggota diksar sehingga mengakibatkan korban meninggal, 
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para anggota Polisi tetap melanjutkan pemeriksaan terhadap kasus 
kekerasan tersebut.  
Selain praktik kekuasaan dan mempegaruhi wacana, 
peneliti melihat ada sesuatu yang besar didalam kampus UII dari 
mundurnya Harsoyo sebagai rektor UII dan Abdul Jamil sebagai 
wakil rektor bidang kemahasiswaan. Harsoyo bertanggung jawab 
atas meninggalnya mahasiswa UII yang mengikuti Diksar selaku 
rektor UII.  
 
E. Pembahasan Mengenai “Pemberitaan Kekerasan dalam Tragedi 
Diksar Mapala UII”  
Dari berita yang disajikan  Solopos dan  Kedaulatan Rakyat mengenai 
pemberitaan kekerasan dalam tragedi mapala UII yang peneliti analisa, 
kedua media tersebut menjadikan pemberitaan tersebut sebagai Headline 
dari tanggal 23 Januari 2017 sampai tanggal 1 Februari 2017. Kedua 
media tersebut memberitakan tragedi tersebut dari korban meninggal 
sampai proses penetapan tersangka.  
Berdasarkan dari analisa wacana teks pemberitaan kekerasan dalam 
tragedi diksar mapala UII di  Solopos dan  Kedaulatan Rakyat menyajikan 
kemasan berita sesuai dengan keadaan yang ada dilapangan, baik dari segi 
Makro (tematik), Superstruktur (skematik) dan Mikro (semantik, sintaksis, 
leksikon dan retoris).  
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Dari segi tema peneliti melihat  Kedaulatan Rakyat dan  Solopos 
menyajikan berita sesuai dengan fakta lapangan tanpa ada unsur tambahan 
atau tekanan dari pihak luar dengan melihat berita yang diproduksi.  
Dari segi penyajian  Kedaulatan Rakyat menyajikan berita dengan 
beberapa judul yang ditulis kecil sejajar dengan berita yang lain. 
Penempatan judul berita yang demikian kurang tepat, seharusnya judul 
berita ditulis besar agar pembeca berita langsung tertuju pada judul yang 
ditulis besar.  
Selain penulisan judul, foto yang diambil juga kurang fokus. Solopos 
menyajikan berita dengan beberapa judul yang ditulis besar dan 
menempatkan beberapa gambar maupun foto yang secara fokus langsung 
menarik para pembacara berita untuk menumbuhkan rasa empati. Media 
seharusnya memenuhi nilai-nilai berita yang berupa aktual, kedekatan dan 
informasi.  
Dari segi skematik kedua  menyajikan berita dengan mengajak 
pembaca untuk mengawal kasus ini sampai selesai. Dari proses terjadinya 
korban meninggal sampai penentuan tersangka. Dalam hal ini kedua  
mempunyai tujuan khususnya  Kedaulatan Rakyat untuk mempengaruhi 
pembaca agar merubah opini terkait posisi  Kedaulatan Rakyat.  
Peneliti menganalisa kognisi dan konteks dengan mengambil beberapa 
berita yang penulis anggap penting untuk dianalisa.  
Sebagian paragraf dari berita yang ditulis  Solopos dan  Kedaulatan 
Rakyat 
104 
 
 Solopos tanggal 25 Januari 2017  
Ilham dibawa ke rumah sakit sempat pingsan di tempat 
indekosnya, Senin (23/1) pukul 09.39 WIB. Paman Korban, 
Bambang Supringgo, 57, miris melihat kondisi keponakannya sesaat 
sebelum Ilham mengumbaskan napas terakhirnya. “kondisi fisiknya 
sudah tidak utuh banyak luka di sukujur tubuhnya ,” ujar pria asal 
Kecamatan Muntilan, Magelang, Jawa Tengah itu kepada wartawan 
di RS Bethesda Jogja.  
Sebelum meninggal, Ilham bercerita kepada Bambang tentang 
kekerasan yang dialami selama di diksar. Berkali-kali perutnya 
dipukuli senior di mapala itu. Selain pukulan dengan tangan kosong, 
korban juga mengaku dicambuk dengan batang rotan. “Perutnya 
sampai membesar akibat banyaknya pukulan di perut hingga 
darahnya membeku,” paparnya.  
 
 Kedaulatan Rakyat tanggal 25 januari 2017  
Meski berusaha menenangkan diri, raut sedih tampak terlihat di 
wajah Syafii (58), ayah dari Ilham, yang tewas setelah mengikuti 
pendidikan dasar (diksar) tersebut. Syafii dan keluarga terbang dari 
Lombok NTB dan tiba di Yogya, Selasa pagi dan langsung menuju 
Ruang Jenazah Rumah Duka RS Bethesda. 
Usai memeriksa jenazah puteranya, ia mendapati bukti tanda-tanda 
kekerasan pada sekujur tubuh Ilham. “Terlihat ada tanda-tanda anak 
saya dipukul, ada barang-barang yang dipakai memukul kepala hingga 
luka memar. Sebelum meninggal saya sempat berkomunikasi via 
telepon, anak saya mengaku dianiaya,” papar Syafii. 
 
Dari segi struktur Makro berita tersebut menampilkan tema yang sama 
yaitu meninggalnya Ilham ketika mengikuti Diksar Mapala UII. Perbedaan 
dalam paragraf diatas, Pada  Solopos emosi pembaca seakan dibawa untuk 
merasakan betapa pedihnya kekerasan yang didapatkan Ilham ketika 
mengikuti kegiatan Diksar Mapala.    
Terkahir dari elemen semantik, stilistik, leksikon dan retoris yang 
tergabung dalam level mikro,  Kedaulatan Rakyat dalam menyampaikan 
isi berita yang dikutip dari paragraf diatas  Kedaulatan Rakyat tidak terlalu 
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berani dalam menggunakan kata-kata dalam menulis. Berbeda dengan  
Solopos yang dengan berani menggunakan kata-kata dalam menulis 
sebuah berita.  
Pemilihan kata dalam menentukan tersangka,  Solopos dan  
Kedaulatan Rakyat menyajikan tulisan dengan gaya bahasa maisng-
masing media. 
 Solopos tanggal 26 Januari 2017  
KARANGANYAR-Penyidik Polres Karanganyar memastikan 
akan ada tersangka dalam kasus dugaan kekerasan yang menyebabkan 
tiga orang meninggal saat pendidikan dasar (diksar) mahasiswa 
pecinta alam (mapala) Universitas Islam Indonesia (UII)  
Pernyataan itu disampaikan Kapolres Karanganyar AKBP Ade 
Safri Simanjuntak saat diwawancara wartawan di Mapolres 
Karanganyar, Rabu (25/1). “(Tersangka) lebih dari satu. Kami akan 
tentukan saat gelar perkara yang akan kami lakukan beberapa hari ini. 
Kami akan tentukan tersangka-tersangkanya. Dari pemeriksaan saksi-
saksi sudah mengerucut kepada adanya tersangka dalam kejadia ini,” 
terang dia. 
 
 
 Kedaulatan Rakyat tanggal 26 Januari 2017  
 
YOGYA (KR) - Polres Karanganyar memastikan lebih dari 
seorang ditetapkan menjadi tersangka kasus dugaan kekerasan yang 
mengakibatkan tiga peserta Pendidikan dasar (Diksar) Mapala UII 
Yogyakarta meninggal dunia. Berdasarkan bukti dan keterangan saksi, 
mereka dianggap paling bertanggung jawab.  
”Sudah membidik tersangka, pasti lebih dari seorang,” ujar 
Kapolres Karanganyar AKBP Ade Safri Sumanjuntak di ruangannya, 
Rabu (25/1).  
 
Dalam menyajikan isi berita pemimpin redaksi mempunyai andil besar 
dalam mempengaruhi kognisi para wartawan dalam menulis berita.  
Komunikasi massa adalah proses komunikasi yang dilakukan melalui 
media massa dengan berbagai tujuan komunikasi dan untuk 
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menyampaikan informasi kepada khalayak luas. Media massa adalah 
media komunikasi dan informasi yang melakukan penyebaran informasi 
secara massal dan dapat diakses oleh masyarakat secara massal pula 
(Burhan,  2006 : 71).  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Setelah menjelaskan dan menganalisis data dengan mengumpulkan 
beberapa data yang ada, maka pada bab penutup ini peneliti mengambil 
kesimpulan dari pembahasan sebelumnya, yaitu  
1. Wacana teks dalam “Pemberitaan Kekerasan dalam Tragedi Diksar 
Mapala UII” dalam  Solopos dan  Kedaulatan Rakyat tanggal 23 
Januari 2017-1 Februari 2017 dilihat dari dimensi Teun Van Dijk 
antara lain :  
a. Dalam analisis teks  Solopos dan  Kedaulatan Rakyat mampu 
memaparkan segi semantik atau makna yang ditekankan dengan 
baik, seperti pendiskripsian latar dan detail secara keseluruhan 
teks. 
b. Dalam pemilihan kata atau leksikon dan metafora, media  Solopos 
maupun  Kedaulatan Rakyat menggunakan kata-kata yang dengan 
gaya bahasa masing-masing media. 
2. Dimensi kognisi sosial dan konteks sosial yang terdapat dalam teks 
“Pemberitaan Kekerasan dalam Tragedi Diksar Mapala UII.” Dari 
dimensi kognisi sosial, solopos mengajak pembaca berita untuk 
menumbuhkan rasa empati kepada para korban dengan ditampilkannya 
beberapa orang membawa keranda korban diksar Mapala UII, berita 
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edisi tanggal 25 Januari 2017 dan Kedaulatan Rakyat pada edisi yang 
sama hanya menampilkan gambar ilustrasi kondisi korban.    
B. Saran  
Dari penelitian mengenai teks berita “Pemberitaan Kekerasan 
dalam Tragedi Diksar Mapala UII” ini peneliti mempunyai saran sebagai 
berikut :  
1. Saran untuk pembaca khususnya mahasiswa/i jurusan Komunukasi 
Penyiaran Islam (KPI) sebaiknya jangan hanya wacana saja akan tetapi 
harus disertai kognisi maupun konteks. Jika sudah mengetahui kognisi 
maupun konteks yang ada dalam wacana para mahasiswa/i jurusan 
jurnalistik akan mengetahui latar belakang media tersebut, apakah 
lebih sering berpihak atau tidak.  
2. Untuk  Solopos maupun  Kedaulatan Rakyat, penulis berharap 
penelitian ini dijadikan masukan agar kedepannya  Solopos maupun  
Kedaulatan Rakyat lebih berimbang dan tidak ada unsur keberpihakan.   
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SARA, bukan fi tnah, tidak bersifat 
promotif atau mendiskreditkan 
pihak maupun produk tertentu. 
Ketik: <KR> <spasi> <nama & ala-
mat> <isi pesan>
Materi juga dapat dikirim dalam 
bentuk foto dan video yang 
disertai dengan teks. Kirimkan ke 
email kring@solopos.com
KRIIING MENU SEKILASAH... TENANE
Beberapa hari lalu merupakan hari pertama 
bagi Gendhuk Nicole 
kembali bekerja sebagai 
sales promotion girl 
(SPG) di sebuah mal di 
Jogja. Nicole selama 
tiga bulan menganggur 
karena baru melahirkan 
anak keduanya. 
Di hari pertamanya 
kerja itu, ia 
mendapatkan sif siang. 
Bersambung 
ke Hal. 6 Kol. 4
Mega Dilaporkan 
ke Polisi
Ketua Umum PDIP Megawati 
Soekarnoputri dilaporkan ke polisi 
atas dugaan penodaan agama.
4 Penjambret 
Ditembak
Polisi menembak empat 
tersangka kasus penjambretan 
dalam penggerebekan di Gatak.
Hal II
Hal 2
Tiara Pakai Baterai
Jangan dikira tiara ini dibentuk dari mutiara asli. 
Tiara buatan Tohkoo Corp. ini berbahan baterai 610 
zirkonium LED-lit. Tiara yang dioperasikan dengan 
baterai ini dipamerkan dalam International Jewellery 
Tokyo di Tokyo, Jepang, Selasa (24/1). (Rtr)
 PENYAKIT LANGKA
Berjibaku 
Mengobati 
Ikatan Tulang 
di Tubuh Sulami
 TINDAK KEKERASAN
Korban Diksar 
Mapala Penuh Luka 
 Tim investigasi telah 
mengantongi nama pelaku 
kekerasan terhadap peserta 
diksar.
 Penyidikan dilakukan secara 
menyeluruh dari perizinan 
hingga dugaan tindak 
kekerasan.
Sulami, warga Desa Mojokerto, 
Kedawung, Sragen, menderita penyakit 
langka, ankylosis spondylitis. Berikut 
liputan wartawan Solopos, Tri Rahayu.
tri.rahayu@redaksi.solopos.co
Mobil ambulans Puskesmas Kedawung berhenti di depan rumah milik Ginem, 78, Dukuh Selorejo Lor RT 031/RW 011, 
Desa Mojokerto, Kedawung, Sragen, Selasa (24/1) 
pagi. Petugas puskesmas, Eka Rahayuningtyas, 
mendatangi rumah itu untuk menjemput Sulami, 
35, gadis yang menderita ankylosing spondylitis 
atau rematik sistemik.
Penyakit langka tersebut berawal dari peradangan 
tulang belakang yang secara perlahan mengalami 
pengapuran dan membentuk ruas-ruas pada tulang 
seperti ruas bambu sehingga disebut punggung 
bambu atau bamboo spine.
Eka menjemput Sulami untuk berobat rutin 
di RSUD dr. Soehadi Prijonegoro Sragen pukul 
08.00 WIB. Begitu tiba di RSUD, Sulami langsung 
mendapat penanganan ekstra dengan melibatkan 
tujuh dokter spesialis, seperti spesialis kulit, saraf, 
radiologi, fi sioterapi, bedah tulang, bedah umum, 
dan spesialis penyakit dalam. Tim dokter yang 
dipimpin dr. Lulus Budiarto Sp.PD itu memeriksa 
Sulami di ruang Komite Medis.
Bersambung ke Hal. 6 Kol.  1
JOGJA—Korban meninggal dalam 
pendidikan dasar (diksar) yang 
digelar Mahasiswa Pencinta Alam 
Universitas Islam Indonesia di 
Tawangmangu, Karanganyar 
menjadi tiga orang. Dua korban 
meninggal dengan tubuh penuh 
luka akibat kekerasan.
Arif Wahyudi
redaksi@jibinews.co
Salah satu peserta Pendidikan Dasar 
(Diksar) The Great Camping (TGC) XXXVII 
Mahasiswa Pencinta Alam Universitas Islam 
Indonesia (Mapala Unisi), Ilham Nurfadmi 
Listya Adi, 20, mahasiswa Jurusan Hukum 
Internasional Fakultas Hukum UII meninggal 
di Rumah Sakit Bethesda, Selasa (24/1). 
Sebelumnya, Syaid Asyam, 20, mahasiswa 
Fakultas Teknik Industri, meninggal Sabtu 
(21/1) dan Muhammad Fadhli, 20, meninggal 
Jumat (20/1).
Bersambung ke Hal. 6 Kol. 4 
Indah Septiyaning W.
redaksi@solopos.co.id
SOLO—Perputaran uang yang 
dibelanjakan warga untuk kuliner 
di Kota Solo selama 2016 mencapai 
sedikitnya Rp310 miliar. Hal 
itu merujuk pada pendapatan 
yang diterima Pemkot dari pajak 
restoran.
Selama 2016, Badan Pendapatan 
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPPKAD) 
mencatat realisasi pajak restoran mencapai Rp31 
miliar atau melesat dari target Rp26,5 miliar. “Pajak 
ini besarnya 10 persen dari omzet. Artinya, omzet 
yang dimiliki restoran mencapai Rp310 miliar,” 
kata Kepala BPPKAD Solo Yosca Herman Soedrajat 
saat ditemui wartawan di ruang kerjanya di Balai 
Kota, Selasa (24/1).
Bersambung ke Hal. 6 Kol.  1
 POTENSI PARIWISATA
Wisata Kuliner, 
Warga Habiskan 
Rp310 Miliar 
JIBI/Harian Jogja/Desi Suryanto
Petugas mengusung jenazah Ilham Nurfadmi Listia Adi, 20, peserta The Great Camping (TGC) yang digelar Mapala Unisi Universitas Islam Indonesia (UII), 
menuju mobil ambulans dari RS Bethesda untuk diautopsi di RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta, Selasa (24/1). Ilham menjadi korban meninggal ketiga Diklatsar TGC 
Mapala UII.
Jatah Susu
Espos/Tri Rahayu
Sejumlah dokter spesialis memeriksa kon-
disi kaki Sulami yang luka saat penanganan pe-
nyakit ankylosis spondylitis di RSUD dr. Soehadi 
Pri jonegoro Sragen, Selasa (24/1).
https://goo.gl/4hl8dv
Reuters/Toru Hanai
Diksar The Great Camping (TGC)
XXXVII Mahasiswa Pencinta Alam
Universitas Islam Indonesia
(Mapala Unisi) digelar di hutan
Gunung Lawu di Dukuh
Tlogodringo, Gondosuli,
Tawangmangu,
Sabtu-Minggu
(14-22/1).
Lokasi itu biasa
digunakan untuk
sejumlah kegiatan
termasuk diksar.
Peserta diksar
Unisi mengikuti
kegiatan
di
Pranten, Mrutu,
Nguncup, dan
Watu Lumbung.
basecamp,
Lokasi terakhir
kerap digunakan
untuk atau
turun dari
ketinggian.
repling
Jarak tempuh
kegiatan
Mapala Unisi
sekitar lima
kilometer.
Peserta diksar,
Muhammad Fadhli, 20,
meninggal saat dibawa ke
Puskesmas Tawangmangu
Jumat (20/1), karena
diduga hipotermia.
Syaid Asyam, 19, peserta
diksar lainnya meninggal
di RS Bethesda Jogja,
Sabtu (21/1). Dia
mengalami luka parah
dan hampir tulang di
sekujur tubuhnya patah.
Ilham Nurfadmi Listya
Adi, 20, meninggal di RS
Bethesda Jogja, Senin
(23/1). Tiga kuku di ruas
jemari kaki terlepas,
perut membengkak
karena diduga dipukuli,
anus mengeluarkan
darah, dan luka bakar.
Rektor UII Harsoyo
menyebut berdasarkan
penyelidikan tim
investigasi memang
ditemukan adanya unsur
kekerasan dalam diksar.
Petaka
di Lereng
Lawu
Sumber: Wawancara, diolah (Tim Espos/JIBI)
Istimewa
Gra s: Rahmanto I.
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Tanggung jawab untuk 
menyiapkan makan siang 
anaknya, baik anak pertamanya 
yang telah duduk di kelas VI SD 
maupun anak keduanya yang 
masih berusia dua bulan, untuk 
sementara dipasrahke sama 
ibunya, Lady Cempluk. 
“Mak, nanti kalau Jon Koplo 
pulang sekolah tolong dikasih 
maem pakai telur ceplok. Terus, 
untuk adik, susunya sudah tak 
siapin di botol di kulkas,” pesan 
Nicole.
Sebagai ibu yang baik, Nicole 
sadar betul bahwa anak keduanya 
masih membutuhkan air susu 
ibu (ASI). Karenanya, siang itu 
sebelum berangkat kerja Nicole 
memompa ASI-nya, dimasukkan 
dalam botol lalu disimpan di 
kulkas agar kualitasnya terjaga. 
Genduk Nicole pun bergegas 
berangkat kerja.
Sesampai di lokasi, Nicole 
langsung ber-make up ria 
karena sebagai SPG dituntut 
harus selalu tampil cantik. 
Setelahnya, ia menuju ke etalase 
toko untuk menarik pembeli.
Belum ada sepuluh menit 
menawarkan dagangan, Nicole 
dipanggil oleh supervisor-nya 
karena hand phone dalam 
tasnya berdering terus. 
“Halo, gimana Mak?” tanya 
Nicole. 
“Ini susunya di kulkas malah 
diminum Koplo, adiknya nangis 
terus, kehausan,” ucap Cempluk. 
Nicole pun langsung dilema. 
Di satu sisi masih bekerja, tapi 
di sisi lain anaknya di rumah 
butuh ASI. Akhirnya, Nicole 
memberanikan diri meminta 
izin pada supervisor-nya untuk 
pulang ke rumah dulu memompa 
ASI lagi. “Oalah, gara-gara Koplo, 
baru hari pertama bekerja saja 
sudah dibikin ribet.” 
Sumarsih, Karanganyar 
RT 023/RW 012, Karangwuni, 
Wates, Kulonprogo
Nominal tersebut menunjukkan 
perputaran uang di bisnis kuliner di 
Kota Solo selama ini sangat besar. 
Sebab omzet restoran setara 
dengan banyaknya uang yang 
dibelanjakan masyarakat untuk 
makan di Kota Bengawan. ”Itu 
baru dihitung restoran dan rumah 
makan saja yang terdata ada 872 
restoran. Jadi belum dengan omzet 
pedagang kaki lima [PKL],” kata dia.
Padahal, banyak rumah makan 
tradisional dan PKL yang memiliki 
omzet tinggi. Namun, mereka tidak 
masuk dalam wajib pajak (WP) restoran. 
Pemkot hanya memungut retribusi 
dari keberadaan PKL tersebut.
Herman menyakini jika perputaran 
uang di bisnis kuliner lebih dari 
Rp310 miliar. Dia yakin kebanyakan 
masyarakat yang belanja kuliner 
merupakan para pelancong. Sebagian 
lagi merupakan masyarakat sekitar 
yang memilih untuk makan di luar 
sebagai selingan.
”Bisnis kuliner tumbuh pesat 
beberapa tahun ini. Pesatnya 
pertumbuhan bisnis kuliner berimbas 
pada pendapatan asli daerah [PAD] 
dari pajak restoran,” katanya.
Tahun ini Pemkot menaikkan 
target pengumpulan pajak restoran 
menjadi Rp28 miliar. Hal ini melihat 
potensi pajak restoran yang sangat 
besar. Dia yakin target tersebut 
bakal terlampaui pada tahun ini.
Wakil Wali Kota (Wawali) Solo, 
Achmad Purnomo mengatakan 
kuliner memang merupakan daya 
tarik utama Kota Solo sebagai tujuan 
wisata. Karena itu, Pemkot terus 
menggencarkan promosi wisata 
Solo ke luar negeri dan kuliner 
menjadi salah satu daya tariknya.
Salah satu promosi yang dilakukan 
melalui kerja sama dengan beberapa 
kedutaan asing yang berada di 
Indonesia, seperti Amerika, Jepang, 
Austria dan lain sebagainya. 
Menurutnya, yang perlu diperhatikan 
saat ini mempertahankan sisi kualitas 
kebersihan, layanan, serta harga. 
”Informasi harga sangat penting. 
Penjual makanan harus memiliki 
daftar harga sehingga pelanggan tidak 
dikepruk harga tinggi,” katanya.
Solo terpilih menjadi peringkat 
pertama kota destinasi wisata kuliner 
potensial di Indonesia. Selain Solo, 
ada Kota Bandung yang sama-sama 
menduduki peringkat I. Di bawah Solo 
dan Bandung, ada Jogja, Semarang, 
dan Bali yang berada di peringkat 
III, IV, dan V. Pemeringkatan ini 
dilakukan melalui survei oleh tim 
Percepatan Pengembangan Destinasi 
Wisata Kuliner bikinan Kementerian 
Pariwisata bekerja sama dengan sejumlah 
pihak. Survei dilaksanakan secara 
bertahap, dimulai dengan pemilihan 
10 kota destinasi wisata kuliner oleh 
13 ahli kuliner pada 3 September-25 
Oktober 2015.
Sebelumnya, sejarawan Heri 
Priyatmoko menyatakan julukan 
Solo sebagai kota jujugan wisata 
kuliner tetap dipertahankan. 
Heri menuturkan peran Pemkot 
dalam mengembangkan dan mem-
pertahankan kuliner masih minim. 
Dia mencontohkan Pemkot tidak 
memiliki data komplet soal riwayat 
dan kandungan makna dalam setiap 
kuliner unggulan.
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SOLO—Pemerintah Kota 
(Pemkot) Solo bakal kembali 
berpartisipasi dalam ajang 
pameran kerajinan terbesar, 
Inacraft 2017, di Jakarta 
Convention Center (JCC), 
26-30 April.
Shoqib Angriawan
shoqib@redaksi.solopos.com
Pemkot membuka pendaftaran pelaku 
usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) 
untuk menjadi peserta Inacraft 2017, 25 
Januari-25 Maret. Berbeda dengan Inacraft 
2016 di mana Solo mengangkat tema batik, 
tahun ini Solo akan menonjolkan produk 
kerajinan selain batik. Pemkot berharap 
muncul banyak pengrajin selain batik untuk 
berpartisipasi dalam pameran tersebut.
Kepala Dinas Koperasi dan UMKM (Dinkop 
dan UMKM) Solo, Nur Haryani, mengakui 
selama ini selalu bertumpu pada batik. Padahal, 
masih banyak kerajinan khas Solo yang bisa 
digali dan dipromosikan ke dunia. ”Tahun 
lalu kami mengambil tema batik dari hulu 
ke hilir. Inacraft 2017 ini kami mengusung 
Solo Creative Gift dan Craft. Harapannya Solo 
tidak hanya dikenal batiknya, tetapi juga 
craft,” katanya saat memberikan keterangan 
kepada wartawan di kantornya, Selasa (24/1).
Selama ini pendaftar Inacraft memang 
belum banyak. Tahun lalu hanya ada 25 
UMKM dari Solo yang mendaftarkan diri 
untuk mengikuti Inacraft. Jumlah tersebut 
kemudian disaring dan diperoleh 15 UMKM 
yang lolos jadi peserta Inacraft.
Nur memperkirakan minimnya peserta 
karena UMKM harus menanggung biaya 
akomodasi dan penginapan. Sedangkan, 
anggaran Dinkop dan UMKM Solo terbatas 
untuk memfasilitasi stan dan transportasi 
barang yang akan dipamerkan.
Menurutnya, peserta berkesempatan membuka 
jaringan dalam pameran tersebut. UMKM 
juga bisa memanfaatkan pameran untuk 
mempromosikan produk mereka. Dalam 
Inacraft 2016, UMKM Solo berhasil meraup 
transaksi Rp519 jutaan. Jumlah tersebut 
terdiri atas transaksi eceran senilai Rp428 
jutaan dan transaksi pesanan Rp90 jutaan.
Nur belum bisa menentukan target 
Inacraft 2017 dalam angka kuantitatif. 
”Target kami adalah mengenalkan bahwa 
di Solo tidak hanya batik, tetapi banyak 
craft dan suvenir,’’ katanya.
Nur memastikan semua UMKM boleh 
mendaftar menjadi peserta Inacraft 2017. 
Selanjutnya para peserta akan dijaring oleh 
tim kurator. ”Prinsipnya semua UMKM 
boleh mendaftar asalkan semua persyaratan 
terpenuhi. Nanti ada tim kurator yang 
menyeleksi UMKM untuk menilai apakah 
mereka layak atau belum,’’ katanya.
Anggota Tim Kurator, Gunawan Kurnia P., 
mengatakan tim bertugas menjaring calon 
peserta yang benar-benar siap. ‘’Meski tahun 
ini mencoba di luar batik, tetapi kami tidak 
memungkiri batik tetap bisa dimunculkan 
karena ini ciri khas Solo,” ujarnya.
Tim kurator juga akan membantu calon 
peserta lebih siap mengikuti pameran. Dalam 
kesempatan itu, hadir pula anggota Tim 
Kurator lain seperti Mintorogo dan Paulus 
Mintarga. 
JAKARTA—PT Yamaha Indonesia Motor 
Manufacturing (YIMM) memperkenalkan 
produk baru All New R15 bertepatan 
dengan kedatangan pembalap tim Movistar 
Yamaha Moto GP, Maverick Vinales dan 
Valentino Rossi, ke Tanah Air, Senin 
(23/1). Maverick Vinales didaulat sebagai 
brand ambassador All New R15 untuk 
event launching yang digelar di Sentul 
International Circuit, Bogor tersebut.
R15 adalah sepeda motor sport ber-
fairing Yamaha yang hadir perdana April 
2014. Dalam perjalanannya, motor yang 
dijuluki Baby R6 ini sudah memiliki banyak 
penggemar. Hingga akhir 2016, ada 137 
komunitas R15 di seluruh Indonesia.
”Konsumen segmen sport 150 cc pa-
da umumnya menginginkan performa 
motor yang terbaik. Tetapi juga masih 
mempertimbangkan keiritan bahan bakar 
dan juga tampilan yang modern, agresif, dan 
futuristik. Karena itulah kami menghadirkan 
All New R15,” ungkap General Manager 
After Sales Division YIMM, M. Abidin, 
dalam rilisnya, Selasa (24/1).
Desain All New R15 mengadopsi DNA 
Yamaha R-Series dengan mengedepankan 
unsur Super Sport. Motor ini menggunakan 
rangka Deltabox yang terbukti kokoh 
dan new design aluminium rear arm 
dengan bobot yang ringan. Kombinasi 
ini memberikan pengendalian motor yang 
sangat stabil. Mengendarai All New R15 
kini jauh lebih aerodinamis dari model 
sebelumnya.
Abidin menyatakan pengembangan All 
New R15 2017 berdasarkan masukan 
dari komunitas R-Series yang sering 
melakukan touring. Atas dasar itu All 
New R15 dibekali hazard lamp untuk 
keadaan darurat.
Dari segi performa, All New R15 
memiliki performa terbaik di kelasnya. 
Disematkannya teknologi Variable Valve 
Actuation (VVA) membuat tenaga mesin 
semakin besar tetapi sangat irit bahan 
bakar.
Desain cockpit yang racy dan luxury 
memanjakan pengguna motor ini. Tampilan 
spidometer full digital dilengkapi shift timing 
light memberi tanda kepada pengendara 
untuk berpindah percepatan dan bisa 
di-setting sesuai keinginan pengendara. 
Pengguna juga bisa memasukkan identitas 
nama enam digit pada tampilan LCD 
spidometer.
Selain itu, konsumen dimanjakan dengan 
berbagai pilihan warna All New R15, 
yaitu Racing Blue, Matte Black, dan Matte 
Red. Kelebihan All New R15 membuat 
YIMM mengusung jargon Live In The 
Racing Spirit. (Tika Sekar Arum/*)
 MOTOR BARU
Yamaha Rilis All New R15
Pembalap 
tim Movistar 
Yamaha Moto 
GP, Maverick 
Vinales, menjajal 
All New R15 
di Sentul 
International 
Circuit, Bogor, 
Senin (23/1). 
 INACRAFT 2017
Pemkot Solo 
Jaring Peserta
Istimewa
 Solo mengusung tema Solo 
Creative Gift dan Craft.
 Pemkot Solo memfasilitasi 
stan dan transportasi barang 
pameran.
Pelaksana Tugas (Plt) Kepala Dinas 
Kesehatan Kabupaten (DKK) Sragen, 
Hargiyanto, dan sejumlah pejabat 
di DKK ikut bergabung dalam tim 
itu. Tenaga Kesejahteraan Sosial 
Kecamatan (TKSK) Tangen, Widowati, 
yang mendapat perintah langsung 
dari Menteri Sosial Khofi fah Indar 
Parawansa untuk mendampingi 
Sulami juga turut hadir.
”Awalnya informasi hanya sepotong-
sepotong sehingga kesannya ada 
pembiaran. Atas dasar itulah, kami 
mendapat mandat dari Mensos agar 
Sulami segera ditangani secara medis. 
Saya pun segera berkoordinasi dengan 
DKK dan akhirnya berkomitmen 
untuk menangangi penyakit Sulami 
secara serius,” ujar Widowati saat 
berbincang dengan Espos.
Setelah diperiksa tim dokter, 
Sulami dibawa ke ruang radiologi 
untuk rontgen. Sulami hanya bisa 
terdiam kaku ketika diperiksa. 
Dokter spesialis radiologi, Prasetya 
Dewanto, cukup kesulitan untuk 
memotret semua tulang Sulami karena 
mengalami kekakuan pada hampir 
semua persendian di tubuh Sulami. 
Foto hasil rontgen menunjukkan 
adanya penempatan atau fusi pada 
tulang secara vertikal mulai dari 
tulang leher, dada, tulang belakang, 
dan tulang ekor.
”Tulang-tulang leher, dada, tulang 
belakang, hingga ekor itu membentuk 
ikatan yang kuat seperti gambaran 
ruas bambu atau bamboo spine 
appearance. Kami sempat kesulitan 
memvisualisasi gambar tulang saat 
rontgen. Tulang bahu kanan dan kiri 
juga membentuk ikatan tulang yang 
kuat sehingga sulit untuk digerakkan. 
Antara tulang iga dengan bahu 
menyambung juga,” ujar Prasetya 
seraya menunjukkan foto tulang.
Prasetya juga menunjukkan adanya 
tulang kaki yang membentuk fusi 
nonjaringan. Prasetya menemukan 
pembentukan jaringan tulang baru 
pada persendian kaki. Dokter spesialis 
saraf, Ani Yulianti, menambahkan 
penyakit ini diduga karena keterlibatan 
gen jenis HLA B27. Ia mendiagnosis 
fungsi saraf dan kesadaran baik.
Nol Derajat
Dokter spesialis rehabilitasi medis, 
Dwi Budi, memperkuat pendapat 
Ani dan Prasetya tentang adanya 
kekakuan hampir semua persendian 
Sulami sampai nol derajat. Ia melihat 
hanya persendian pada pergelangan 
tangan dan kaki yang bisa berfungsi. 
Kemudian Dwi menyampaikan adanya 
masalah pada gerak mulut dan 
pengembangan dada. Dwi meminta 
Sulami untuk membuka mulut 
maksimal hanya diameter 1 cm. 
Di sisi lain pengembangan dada 
saat bernapas juga hanya 1 cm 
dan cenderung kurang dari 1 cm 
sehingga berdampak pada gangguan 
pernapasan. Ia menyarankan supaya 
Sulami dirujuk ke RS Ortopedi Solo 
agar sendi fungsional bisa digerakan 
untuk aktivitas sehari-hari, seperti 
makan, minum, dan seterusnya.
Lulus Budiarto pun sepakat untuk 
merujuk Sulami ke RS Ortopedi 
Solo dengan surat rujukan dari 
RSUD Sragen. Sebelumnya Lulus 
sudah berdiskusi dengan dokter 
spesialis bedah umum dan bedah 
ortopedi. Ia berharap ada upaya 
fasiotomi atau pembedahan terhadap 
Sulami di RS Ortopedi Solo.
Hargiyanto pun sepakat untuk 
merujuk Sulami ke Solo pada 
Rabu (25/1). Ia dan para dokter 
hanya berupaya maksimal untuk 
penyembuhan penyakit langka itu. 
Penyakit yang diderita Sulami di 
mata Hargiyanto tergolong jenis 
ankylosis spondyilitis yang paling 
kronis. Untuk biaya pengobatannya 
ditanggung Pemkab Sragen lewat 
fasilitas jaminan kesehatan daerah 
(jamkesda) yang terintegrasi dengan 
Badan Penyelenggara Jaminan Sosial 
(BPJS). Hargiyanto memperkirakan 
biaya pengobatan Sulami itu mencapai 
ratusan juta rupiah.
”Sebelumnya memang sudah 
ada upaya dengan memeriksakan 
ke dokter saraf, rehabilitasi medis, 
dan kulit. Bahkan pernah dirujuk 
ke RSUD dr. Moewardi Solo pada 3-
4 bulan lalu. Tetapi memang belum 
ada perkembangan. Dengan upaya ini 
mudah-mudahan ada perkembangan 
yang baik untuk Sulami,” tambahnya.
Paman Sulami yang juga Ketua 
RT 031, Tukimin, berterima kasih 
dengan upaya Pemkab Sragen yang 
menangani penyakit Sulami secara 
serius. 
Ilham dibawa ke rumah sakit 
setelah sempat pingsan di tempat 
indekosnya, Senin (23/1) pukul 
09.39 WIB. Paman korban, Bambang 
Supringgo, 57, miris melihat kondisi 
keponakannya sesaat sebelum Ilham 
mengembuskan napas terakhirnya. 
”Kondisi fi siknya sudah tidak utuh, 
banyak luka di sekujur tubuhnya,” 
ujar pria asal Kecamatan Muntilan, 
Magelang, Jawa Tengah itu kepada 
wartawan di RS Bethesda Jogja.
Sebelum meninggal, Ilham 
bercerita kepada Bambang tentang 
kekerasan yang dialami selama 
di diksar. Berkali-kali perutnya 
dipukuli senior di mapala itu. Selain 
pukulan dengan tangan kosong, 
korban juga mengaku dicambuk 
dengan batang rotan. ”Perutnya 
sampai membesar akibat banyaknya 
pukulan di perut hingga darahnya 
membeku,” paparnya.
Bambang menyebut Ilham 
mengaku peserta diksar diminta 
menandatangani perjanjian di atas 
meterai. Perjanjian itu berisi tentang 
risiko diksar dan panitia tidak 
menanggung risiko itu. ”Kepada 
saya dia mengungkapkan katanya 
cuma dibantu biaya pemakaman 
kalau sampai meninggal,” paparnya.
Ayah korban Syafi i yang datang 
dari Lombok, NTB, tiba di Jogja dan 
melaporkan kasus itu ke Mapolda 
DIY. Kasus itu kemudian dilimpahkan 
ke Polres Karanganyar.
Kepala Bagian Humas dan Marketing 
RS Bethesda Nur Sukmawati mengakui 
dua korban diksar tubuhnya penuh 
luka. Dia menyatakan kondisi Ilham 
datang ke RS dalam kondisi pucat 
dan lemas. ”Ada luka memar di 
dagu, kemudian perut membesar 
dan luka di ruas-ruas jemari kaki 
kanan,” jelasnya.
Untuk kondisi Syaid Asyam juga 
mengalami luka parah. ”Hampir 
tulang di sekujur tubuhnya patah. 
Hasil rontgen memperlihatkan seperti 
itu,” papar Sukma.
Rektor UII Harsoyo menyatakan 
berdasarkan penyelidikan tim investigasi 
ditemukan unsur kekerasan yang 
dilakukan sejumlah anggota mapala 
senior.
Dia menyatakan seluruh peserta 
diksar akan diperiksa kesehatannya. 
Dari 34 peserta, semuanya diperiksakan 
di Rumah Sakit Jogja International 
Hospital (JIH) dan lima di antaranya 
harus rawat inap.
Kepala Direktorat Humas UII Karina 
Utami Dewi menepis pengakuan 
korban meninggal tentang surat 
perjanjian tidak menuntut ketika 
ada risiko terburuk saat diksar. 
Namun, pengakuan itu menjadi 
temuan baru untuk pengembangan 
investigasi.
”Memang ada surat pernyataan 
peserta namun sepengetahuan kami 
tidak ada kata-kata apabila meninggal 
dunia tidak boleh menuntut. Ke 
depan akan kami evaluasi total,” 
jelasnya.
Anggota tim investigasi, Muzayin, 
menyebut sudah memiliki nama-
nama panitia diksar yang melakukan 
kekerasan itu. Dia menyebut penyidik 
Polres Karanganyar telah datang 
untuk meminta keterangan.
Harian Jogja (Jaringan Informasi 
Bisnis Indonesia) berusaha meminta 
konfi rmasi ke Mapala Unisi di basecamp 
Mapala Unisi di Jl. Cik Ditiro No. 
1 Jogja. Di situ ditemui sejumlah 
orang. Mereka sangat tertutup untuk 
memberikan informasi seputar diksar 
yang menimbulkan tiga korban 
meninggal itu. 
Penyidik Polres Karanganyar telah 
memeriksa 11 saksi dalam kasus itu. 
”Polres bentuk timsus menyelidiki kasus 
yang menyebabkan tiga mahasiswa 
UII meninggal. Kami mendalami 
penyebab kematian. Sudah olah 
tempat kejadian perkara di lokasi 
diksar dan posko. Hari ini [Selasa] 
lanjut periksa saksi. Sebanyak 11 
saksi diperiksa secara maraton hari 
ini,” kata Kapolres Karanganyar, 
AKBP Ade Safri Simanjuntak, saat 
ditemui wartawan seusai membuka 
kegiatan di Gedung PGRI Kabupaten 
Karanganyar, Selasa.
Sebanyak 11 saksi yang diperiksa 
itu adalah teman-teman korban yang 
mengikuti diksar. Selain itu, Ade 
menjelaskan Polres melayangkan 
surat permintaan visum et repertum 
luka dan mayat, serta autopsi ke 
RSUP Sardjito. Hasil pemeriksaan 
itu akan menentukan penyebab 
kematian.
Dia memastikan penyidik sudah 
menyita sejumlah barang bukti, 
yaitu barang milik korban yang 
digunakan dan dibawa selama 
diksar. Kapolres menyebut akan 
melakukan upaya paksa dengan 
menyita sejumlah alat bukti lainnya.
”Kami akan periksa semua dari 
hulu hingga hilir. Mulai dari izin 
kegiatan, di sana [lokasi diksar], 
evaluasi. Termasuk SOP di kampus,” 
ujar mantan Kasatlantas Polresta 
Solo itu.
Sementara itu, Perum Perhutani 
tetap memberikan izin kepada 
organisasi maupun masyarakat 
yang ingin melaksanakan kegiatan 
di hutan Gunung Lawu di Dukuh 
Tlo godringo, Desa Gondosuli, 
Tawang mangu. 
Wakil Kepala Administratur KPH 
Surakarta, Haska, menuturkan 
Perum Perhutani masih melayani 
izin untuk pihak-pihak yang ingin 
melaksanakan kegiatan di lokasi 
itu. ”Kami juga sampaikan tentang 
kejadian itu kepada orang yang 
mengajukan izin,” kata Haska saat 
dihubungi Espos. Dia menjelaskan 
Perum Perhutani melayani izin 
kegiatan lebih dari 90 kegiatan 
selama 2016. (Sri Sumi Handayani)
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Pesan singkat, padat, bukan 
SARA, bukan fi tnah, tidak bersifat 
promotif atau mendiskreditkan 
pihak maupun produk tertentu. 
Ketik: <KR> <spasi> <nama & ala-
mat> <isi pesan>
Materi juga dapat dikirim dalam 
bentuk foto dan video yang 
disertai dengan teks. Kirimkan ke 
email kring@solopos.com
KRIIING MENU SEKILASAH... TENANE
Pengalaman lucu ini terjadi pada Senin (23/1) 
lalu ketika Jon Koplo 
mendapat tugas mewakili 
sekolahnya, sebuah SMA 
swasta di Solo untuk 
pertemuan di Balai Kota. 
Sebuah pertemuan 
kerja sama Pemkot 
Solo dengan  Kyoto 
Enviramental Activities 
Association (KEAA) 
menyangkut pelestarian 
lingkungan. 
Bersambung ke Hal. 2 Kol. 4
Antasari Akhirnya 
Peroleh Grasi
Mantan Ketua KPK Antasari 
Azhar menyiapkan langkah 
hukum setelah mendapat grasi.
Cabai Impor 
di Sragen
Cabai rawit merah impor dari 
berbagai negara masuk Sragen 
dengan harga murah.
Hal I
Hal 2
Ajang 
Monte-Carlo 
International 
Circus 
Festival 
ke-41 di 
Monaco, 
Selasa (24/1), 
menjadi 
momentum 
bagi para 
pemain 
sirkus untuk unjuk 
kebolehan. Zapashny 
Bersaudara, pemenang 
Silver Clown Award tampil 
bersama harimau. (Rtr)
Reuters/Toru Hanai
 DIKSAR MAPALA UII
Tersangka Lebih dari Satu
 PERAYAAN IMLEK
Pembauran Teguhkan 
Kebersamaan
 JUAL-BELI JABATAN
KPK Buka 
Peluang 
Tersangka Baru
KARANGANYAR—Penyidik Polres 
Karanganyar memastikan akan 
ada tersangka dalam kasus dugaan 
kekerasan yang menyebabkan tiga 
orang meninggal saat pendidikan 
dasar (diksar) mahasiswa pencinta 
alam (mapala) Universitas Islam 
Indonesia (UII).
Kurniawan
redaksi@solopos.co.id
Pernyataan itu disampaikan Kapolres Karanganyar 
AKBP Ade Safri Simanjuntak saat diwawancara 
wartawan di Mapolres Karanganyar, Rabu (25/1). 
”[Tersangka] Lebih dari satu. Kami akan tentukan 
saat gelar perkara yang akan kami lakukan beberapa 
hari ini. Kami akan tentukan tersangka-tersangkanya. 
Dari pemeriksaan saksi-saksi sudah mengerucut 
kepada adanya tersangka dalam kejadian ini,” 
terang dia.
Diksar The Great Camping (TGC) XXXVII Mapala 
Unisi digelar di Dusun Tlogodlingo, Gondosuli, 
Tawangmangu, Karanganyar, pekan lalu. Tiga 
peserta meninggal setelah mengikuti kegiatan itu 
yaitu Muhammad Fadhli, 20, meninggal Jumat 
(20/1), Syaits Asyam, 20, meninggal Sabtu (21/1), 
dan Ilham Nurfadmi Listya Adi, 20, meninggal, 
Selasa (24/1).
Ade menyebutkan dari hasil pemeriksaan sementara 
polisi menyimpulkan patut diduga terjadi tindak 
kekerasan selama pelaksanaan diksar. Mantan 
Kasatlantas Polresta Solo itu mengatakan dari 
hasil koordinasi dengan RSUP Bethesda dan RS dr. 
Sardjito ditemukan tanda-tanda luka yang diduga 
akibat tindak kekerasan di sekujur tubuh korban. 
Bersambung ke Hal. 2 Kol. 1
Tau q Sidik Prakoso
redaksi@solopos.co.id
KLATEN—Penyidik Komisi Pemberantasan 
Korupsi (KPK) membuka peluang adanya 
tersangka baru dalam kasus dugaan jual-beli 
jabatan di Klaten setelah memeriksa delapan 
tersangka, Rabu (25/1).
Delapan orang yang diperiksa sebagai saksi 
adalah Kabid Mutasi Badan Kepegawaian 
Pendidikan dan Pelatihan Daerah (BKPPD) 
Klaten Slamet, Inspektur Klaten Syahruna, 
Kepala BKPPD Klaten Sartiyasto, aparatur 
sipil negara (ASN) di Badan Perencanaan 
Penelitian dan Pengembangan Daerah Lusiana, 
ajudan Bupati Edy Dwi Hananto dan Nina 
Puspitarini, anggota staf Sekretariat BKPPD, 
Sukarno, dan anak Sri Hartini, Andy Purnomo. 
Bersambung ke Hal. 2 Kol. 1
Anak muda Tionghoa punya banyak cara untuk 
merayakan Imlek. Kiprah mereka sehari-hari 
tidak bisa dianggap sebelah mata. Berikut ulasan 
wartawan Solopos, Asiska Riviyastuti.
redaksi@solopos.co.id
Wajah kawasan Pasar Gede Solo kini didominasi warna merah khas warna keberuntungan masyarakat Tionghoa. Ribuan lampion menjadi pesona utama 
kawasan itu selama beberapa hari terakhir. Beberapa patung 
ayam yang menyala kala malam membuat nuansa Imlek 
kian kental.
Kemeriahan Imlek di Kota Bengawan tak bisa dilepaskan 
dari tangan-tangan kreatif anak muda Tionghoa. 
Bersambung ke Hal. 2 Kol. 4
Antara/Andreas Fitri Atmoko
Direktur Humas Universitas Islam Indonesia (UII), Karina Utami Dewi (kiri), 
menjawab pertanyaan wartawan saat jumpa pers mengenai kegiatan The Great 
Camping (TGC), di Rumah Sakit JIH, Sleman, Yogyakarta, Rabu (25/1). 
https://goo.gl/7H2e4K
Warga keturunan Tionghoa, 
kuli panggul pasar, dan pengemudi becak 
saling memijat saat mengikuti aksi mendukung 
toleransi di Pasar Gede, Solo, Rabu (25/1). Aksi 
yang bertajuk Kita Indonesia Bhinneka Tunggal 
Ika tersebut sebagai bentuk toleransi perbedaan 
antaretnis. Berita di halaman Kota Solo.
 Ahli pidana dimintai keterangan 
untuk menjelaskan surat 
pernyataan bermeterai Rp6.000.
 Sepuluh peserta diksar yang 
dirawat di JIH kondisinya 
membaik.
Ist
Antonny Halim
Ist
Wiranti Widyastuti
Ist
Jimmy Soegiarto
Reuters/Eric Gaillard
Uji Nyali Pemain Sirkus
Dikira Wong Jepang
Masih memungkinkan 
ada pihak yang diduga 
terlibat, bukan hanya dua 
tersangka tetapi juga pihak-
pihak lain. Kami terus dalami 
peran masing-masing pihak.”
Polisi telah
mengantongi dugaan
kekerasan dalam
diksar Mapala Unisi
di Tawangmangu.
Keterangan dari
peserta dan panitia
diksar menjadi pintu
masuk penyidikan.
Barang bukti seperti pakaian
korban hingga alat yang
digunakan untuk melakukan
tindak kekerasan telah disita.
Ahli hukum pidana dimintai
keterangan terkait adanya surat
pernyataan bermeterai Rp6.000
yang ditandatangani para
peserta saat mendaftar diksar.
Keterangan dari RS
Bethesda dan RSUP
Sardjito menyebutkan ada
luka yang diindikasi dari
tindak kekerasan.
Sebanyak
10 peserta diksar
masih menjalani
perawatan di Jogja
International
Hospital (JIH).
Sumber: Wawancara, diolah (kur/JIBI)Gra s: Rahmanto I.
KPK Buka ...................................................................... Sambungan dari Hal. 1
Kondisi ruangan Natapraja 
sudah cukup penuh karena tamu 
undangan sudah banyak yang 
hadir. Setelah mengisi presensi, 
Koplo segera clingak-clinguk 
mencari tempat duduk. Antara 
pembicara dan peserta memang 
tidak ada perbedaan. 
Setelah dapat tempat duduk, 
tak lama kemudian datanglah 
Lady Cempluk, wakil salah satu 
SMK sebagai sesama peserta 
yang ingin mendengarkan 
paparan LSM dari Jepang itu. 
Singkat cerita, setelah 
pembawa acara menyampaikan 
susunan acara, tiba giliran 
Tom Gembus yang asli Jepang 
melaksanakan pemaparan 
program. Diawali dengan 
menggunakan bahasa Jawa 
“sugeng rawuh”, Tom Gembus 
memulai pembicaraan.
Di tengah pembicaraan itu, 
Koplo bertanya pada Cempluk 
yang duduk di sebelahnya. 
“Njenengan saking sekolah 
pundi, Bu?”
 Namun tak disangka jawaban 
yang terlontar malah lain 
yang diharapkan Koplo, “Lho 
njenengan saged basa jawi ta, 
Pak? Kula kinten salah satu 
pembicara dari Jepang. Soalnya 
mirip orang Jepang sih.”
Koplo pun langsung abang 
ireng sajak kisinan, “Piye ta Bu, 
nek wong Jepang kok lenggahe 
sebelahan karo panjenengan,” 
jawab Koplo sambil pringas-
pringis.
“Wah yen tak sawang 
sawang Tom Gembus sing 
asli Jepang kae mirip aku, ya 
rambute, dedege lan kulite, 
jan memang ora salah nek aku 
dikira pembicara. Mung beda 
nasib lan pengalamane lunga 
luar negeri,” batin Koplo sajak 
bangga. 
 
FX Triyas Hadi Prihantoro, 
SMA Pangudi Luhur Santo 
Yosef Solo
”Masih memungkinkan ada pihak 
yang diduga terlibat, bukan hanya 
dua tersangka tetapi juga pihak-
pihak lain,” kata Juru Bicara KPK 
Febri Diansyah, Rabu.
Dalam kasus dugaan suap itu, KPK 
menetapkan Bupati nonaktif Klaten 
Sri Hartini dan mantan Kasi SMP 
Dinas Pendidikan Klaten Suramlan 
sebagai tersangka. Febri menjelaskan 
Andy yang menjadi Ketua Komisi 
IV DPRD Klaten diperiksa sebagai 
saksi untuk ibunya Sri Hartini.
Dia mengakui untuk kasus dugaan 
jual-beli jabatan penyidik memeriksa 
saksi cukup banyak. Pekan lalu, 
KPK secara bergelombang memeriksa 
puluhan saksi di Mapolres Klaten. 
”Kami terus dalami peran masing-
masing pihak yang diduga terlibat 
[kasus jual-beli jabatan],” urai dia.
Setelah menjalani pemeriksaan 
di Gedung KPK, Andy bungkam 
kepada media. Andy yang 
didampingi pengacaranya Dedy 
Suwadi langsung berjalan ke mobil 
setelah keluar dari Gedung KPK. 
Dia meninggalkan Gedung KPK 
pukul 14.45 WI setelah diperiksa 
sejak pukul 12.30 WIB. ”Hanya 
mengklarifi kasi yang kemarin,” 
ujar Dedy.
Andy pernah diperiksa KPK pada 
Senin (16/1). Meskipun dinyatakan 
memberi banyak informasi penting, 
KPK masih enggan menyebut peran 
Andy dalam kasus yang menjerat 
ibunya tersebut.
Dalam kasus dugaan jual-beli 
jabatan, KPK awalnya menyita uang 
Rp80 juta dari rumah pribadi Sri 
dan Rp2 miliar, US$5.700, dan 2.035 
dolar Singapura dari rumah dinas 
Sri saat operasi tangkap tangan. 
KPK kembali menggeledah rumah 
dinas Hartini pada Minggu (1/1) 
dan menemukan uang Rp3 miliar 
di kamar Andy dan Rp200 juta 
di kamar Hartini.
Di sisi lain, KPK memantau proses 
pengisian jabatan aparatur sipil negara 
(ASN). Pemantauan ini dilakukan 
sekaligus dengan upaya pencegahan 
terjadinya jual-beli jabatan. Febri 
menjelaskan aspek akuntabilitas 
dan transparansi proses pengisian 
jabatan juga menjadi perhatian KPK 
pada tahun ini. ”Ini merupakan 
salah satu titik kritis dalam upaya 
reformasi birokrasi di Indonesia, 
baik pusat ataupun daerah,” ujar 
mantan aktivis Indonesia Corruption 
Watch (ICW) itu.
Terkait rente jabatan, Ketua 
Komisi Aparatur Sipil Negara 
(KASN) Sofi an Effendi menyebut 
nilai jual-beli jabatan secara ilegal 
di seluruh Indonesia mencapai 
Rp40 triliun. 
Menteri Pendayagunaan Aparatur 
Negara dan Reformasi Birokrasi 
Asman Abnur mengingatkan kepala 
daerah tidak semena-mena merombak 
struktur ASN berdasarkan suka 
dan tidak suka. Menurut Asman, 
perubahan boleh dilakukan atas 
kinerja dalam pelayanan publik. 
(Detik/Liputan6.com)
Dikira Wong ....................................................................... Sambungan dari Hal. 1
Pembauran Teguhkan ..................................................... Sambungan dari Hal. 1
Di tangan mereka tradisi leluhur 
lestari dan membaur dengan budaya 
masyarakat Jawa yang membuat 
Imlek di Solo sangat unik.
Wiranti Widyastuti Hadinoto, 30, 
salah satu anak muda Tionghoa 
yang ikut sibuk menyiap gawe 
besar ini. Sebagai panitia Solo Imlek 
Festival (SIF) 2017, Ranti bersama 
rekan-rekannya harus menyiapkan 
segalanya dengan sempurna. ”Kami 
menyadari perayaan Imlek tidak 
sekadar melestarikan tradisi tapi 
acara ini juga dinantikan masyarakat 
sehingga pelaksanaan selalu ada 
perbaikan dan perubahan setiap 
tahun. Apresiasi ini membuat kami 
merasa senang dan bangga ketika apa 
yang dikerjakan memberi manfaat 
untuk orang lain,”kata Ranti saat 
berbincang dengan Espos, Kamis 
(19/1).
Ranti adalah putri tokoh Persatuan 
Masyarakat Surakarta (PMS), 
organisasi masyarakat Tionghoa 
di Solo, Sumartono Hadinoto. Dia 
sudah lama bergabung di Solo 
Youth Club (SYC)—organisasi anak 
muda di PMS—dan terlibat sebagai 
panitia perayaan Imlek. Bagi dia, 
ini adalah salah satu cara untuk 
mengenalkan budaya Tionghoa kepada 
masyarakat. Bukan memaksakan 
orang lain untuk mengikuti tradisi 
dan kebudayaan Tionghoa, tapi 
mengenalkan keberagaman.
”Keturunan Tionghoa kalau 
menurut saya menambah keunikan 
dan keragaman tapi semuanya sama. 
Sama-sama warga negara yang 
memiliki hak serta kewajiban,” 
ujarnya.
Leluhurnya telah lama tinggal di 
Indonesia sehingga ada beberapa 
tradisi yang sudah tidak dilakukan. 
Bahkan Ranti mengatakan tidak 
bisa berbahasa Mandarin. 
Ranti juga aktif di kegiatan 
sosial di mana dia bergaul dengan 
masyarakat dari latar belakang 
pendidikan, agama, dan etnis yang 
berbeda. Sejak empat tahun lalu, dia 
bergabung dengan organisasi Solo 
Mengajar dan tahun lalu menjadi 
Ketua Kelas Inspirasi Solo yang 
mengatur jadwal inspirator pengisi 
setiap kelas. ”Saya senang kalau 
bisa membantu orang lain, ada 
rasa kalau bukan kita siapa lagi 
yang akan melakukan,” katanya.
Hasrat untuk menolong sesama 
juga menjadi pertimbangan dokter 
Rumah Sakit Hermina Solo, Antonny 
Halim Gunawan (Tonny), terus 
melayani. Pria berusia 34 tahun 
itu ingin hidupnya bermanfaat bagi 
orang lain. Kendati demikian, niat 
itu tidak selalu diterima orang lain. 
Dia menceritakan saat bertugas di 
luar Jawa, dia pernah ditolak pasien 
karena Tonny adalah keturunan 
Tionghoa.
Kendati demikian, dia tidak 
mempermasalahkan hal tersebut. 
‘’Tujuan saya adalah membantu 
mereka. Mereka memiliki pilihan 
juga sehingga tidak mengapa. Tetapi 
selama di Solo semua pasien bisa 
menerima saya,’’ kata Tonny sambil 
tersenyum, Senin (23/1).
Pria kelahiran Solo, 13 September 
1982 ini masih ingat betul saat 
masih kecil, televisi di rumahnya 
sering dikerumuni warga. Hal ini 
karena zaman dahulu tidak semua 
warga memiliki televisi.  
Anggapan bahwa keturunan selalu 
eksklusif juga tidak dia benarkan. 
Saat mengenyam pendidikan, dia juga 
lebih memilih sekolah umum dan 
negeri. ‘’Saya dekat dengan teman-
teman. Bahkan saat SMP saya pernah 
diejek karena keturunan Tionghoa, 
saya berusaha untuk sabar. Tetapi 
teman saya yang enggak terima dan 
melindungi saya,’’ tutur anggota 
aktif Perkumpulan Masyarakat Solo 
(PMS), Lions Club, dan Yayasan 
Bina Mandiri itu.
Seperti Ranti, Tonny juga selalu 
merayakan Imlek. Perayaan itu 
lebih dimaknai sebagai momen 
berkumpul bersama keluarga. 
‘’Sama seperti Lebaran, Imlek juga 
mengumpulkan keluarga besar kami. 
Biasanya tempat berkumpulnya 
setiap tahun bergiliran, dari saudara 
yang satu ke saudara yang lain. 
Imlek juga menjadi momen untuk 
menghormati leluhur dan yang 
lebih tua dari saya. Kami masih 
bagi-bagi angpao, bahkan kalau 
Lebaran bisa lebih banyak tuh 
angpaonya,’’ katanya.
Tonny senang dilahirkan dari 
campuran etnis Jawa dan Tionghoa. 
Ayahnya adalah keturunan Tionghoa, 
sedangkan ibunya orang Jawa. 
Menurutnya, beda etnis bukan 
masalah. Itu bagian dari keberagaman 
di dunia ini. Yang penting, menurut 
dia, kebersamaan harus dijaga. 
”Kalau kumpul Lebaran malam 
lebih ramai,” imbuhnya.
Pengusaha muda keturunan 
Tionghoa, Jimmy Soegiarto, percaya 
hidup dalam kebersamaan akan 
menumbuhkan rasa saling menghargai. 
Toleransi pun terbentuk dengan 
menghormati budaya dan agama 
masing-masing.
Pemerhati budaya Tionghoa, Oesman 
Arif, mengatakan akulturasi budaya 
Tionghoa dengan Jawa diterima baik 
masyarakat, termasuk masyarakat Solo. 
Potret nyata akulturasi adalah Grebeg 
Sudiro yang merupakan perayaan 
perpaduan dari masyarakat Tionghoa 
dan Jawa. Puncak perayaan ini 
memperebutkan hasil bumi dan 
kue keranjang yang sebelumnya 
disusun membentuk gunungan. 
”Kebudayaan Tionghoa diterima 
baik di Solo. Bisa dilihat saat 
perayaan Imlek di Solo masyarakat 
ikut merayakan,’’ terang dia.
Pembauran budaya ini menandakan 
perbedaan tidak membuat perpisahan, 
namun justru meneguhkan kebersamaan. 
(Shoqib Angriawan)
Tersangka Lebih .......................................................... Sambungan dari Hal. 1
”Tanda-tanda luka ditemukan 
mulai dari kepala, badan, kaki, 
hingga tangan,” imbuh dia.
Namun, penyidik masih menunggu 
hasil visum dan autopsi dari RSUD 
Karanganyar, RS Bethesda, dan RSUP 
dr. Sardjito Jogja. Penyidik telah 
menyita sejumlah bukti dalam 
kasus itu seperti pakaian korban, 
peralatan hingga alat atau benda 
yang diduga digunakan untuk 
melakukan tindak kekerasan saat 
diksar berlangsung.
Ade menambahkan sejumlah saksi 
yaitu peserta dan panitia diksar 
dimintai keterangan penyidik di 
Kampus Terpadu UII di Jl. Kaliurang 
km 14,5, Sleman, DIY.  Penyidik 
lainnya juga meminta keterangan 
dua ahli hukum pidana di Solo. 
Keterangan ahli dibutuhkan terkait 
adanya surat pernyataan bermaterai 
Rp6.000 yang ditandatangani 
para peserta saat mendaftar ikut 
kegiatan diksar. ”Sejauh mana 
pertanggungjawaban pidana akibat 
timbulnya surat pernyataan tersebut,” 
tutur dia.
Ketua Ombudsman RI Wilayah 
DIY-Jawa Tengah Budhi Masthuri 
menyebut polisi sudah memiliki 
bukti yang sangat kuat untuk 
menuntaskan kasus kekerasan ini. 
”Saksi korban sudah menceritakan 
siapa pelaku kekerasan. Ditambah hasil 
autopsi dan keterangan ahli [dokter 
forensik] yang mengautopsi. Jika 
ditemukan kesesuaian, polisi mesti 
tidak ragu untuk segera menetapkan 
tersangka,” papar Budhi kepada 
Harian Jogja (Jaringan Informasi 
Bisnis Indonesia).
Ombudsman yang ikut mengawal 
kasus ini sudah mendatangi Tim 
Investigasi UII terkait penuntasan 
kasus ini. Dia menyebut Ombudsman 
tidak melihat adanya upaya kampus 
untuk menutup-nutupi kasus yang 
sedang membelit Mapala UII ini.
Dalam pengusutan kasus ini, 
UII didatangi penyidik Polres 
Karanganyar, Ombudsman, perwakilan 
Kementerian Riset Teknologi dan 
Perguruan Tinggi (Kemenristek dan 
Dikti), dan Kopertis Wilayah V DIY.
UII Kooperatif
Anggota Tim Investigasi UII Muzayin 
Nazarudin mengakui penyidik 
Polres Karanganyar  telah meminta 
keterangan sejumlah saksi, termasuk 
peserta diksar dan kampus terkait 
penyelenggaraan kegiatan. Mujazin 
menjelaskan Polres Karanganyar 
dengan tim in ves tigasi membuat 
kese pakatan pemeriksaan awal akan 
dilakukan di kampus. UII akan 
kooperatif dengan kepolisian untuk 
mengungkap kebenaran kasus ini. 
”Tapi untuk menahan mahasiswa 
kan juga bukan menjadi wewenang 
kampus,” jelasnya.
Sementara itu, 10 peserta diksar 
menjalani perawatan di Jogja 
International Hospital (JIH). Total ada 
37 peserta diksar, tiga di antaranya 
meninggal. ”Bagi orang tua yang 
anaknya ingin rawat, kami berikan 
fasilitas perawatan sampai sembuh 
di RS JIH,” imbuh Kepala Bagian 
Direktorat Humas UII Karina Utami 
Dewi.
Direktur JIH Mulya Hartana 
10 peserta diksar yang dirawat 
dalam kondisi stabil. Tim dokter 
telah memeriksa secara lengkap 
mulai darah, urine, pemeriksaan 
radiologi USG, CT-Scan, dan rontgen. 
”Hasil pemeriksaan yang dilakukan 
mayoritas mahasiswa mengalami 
luka lecet luas di seluruh badan,” 
ujarnya sebagaimana keterangan 
tertulisnya.
Keluarga salah satu korban 
meninggal Syaits Asyam mengaku 
belum mengetahui kronologi yang 
menyebabkan peserta diksar mapala 
itu meninggal.
Ibu dari almarhum Asyam, Sri 
Handayani, mengungkapkan panitia 
diksar juga belum memberikan 
keterangan dan menceritakan 
kejadian dalam kegiatan diksar. 
Hal senada juga diucapkan paman 
Asyam, Lilik Margono.
”Kami dikasih tahu dokter Asyam 
sakit karena gagal pernapasan. Tidak 
mungkin tidak ada penyebabnya 
anak itu bisa sampai sakit parah. 
Sementara melihat tubuh korban 
yang penuh luka tersebutlah yang 
kemudian membuat ayah Asyam 
menempuh jalur hukum karena 
merasa ada yang ditutupi dari 
penyebab kematian putranya,” 
ujar Lilik.
Salah satu senior Mapala Unisi 
menyatakan insiden meninggalnya 
tiga peserta diksar sangat memukul 
semua keluarga besar Mapala 
Unisi. Dia yang enggan diungkap 
identitasnya menjelaskan selama 
pelaksanaan diksar sebetulnya 
tradisi yang diterapkan tidak 
boleh terjadi kontak fi sik panitia 
dan peserta. (JIBI)
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JAKARTA—Presiden Joko 
Widodo (Jokowi) memberikan 
grasi pengurangan hukuman 
enam tahun penjara 
kepada mantan Ketua KPK 
Antasari Azhar dalam kasus 
pembunuhan Dirut PT Putra 
Rajawali Banjaran Nasrudin 
Zulkarnaen.
redaksi@solopos.co.id
Dengan keluarnya grasi itu, Antasari 
berstatus bebas murni setelah sejak 10 
November 2016 lalu keluar dari penjara 
dengan status bebas bersyarat. Dengan 
status bebas murni, Antasari menyiapkan 
sejumlah langkah hukum atas kasus yang 
pernah menjeratnya.
Antasari akan kembali mengajukan 
peninjauan kembali (PK) ke Mahkamah 
Agung (MA) dalam kasus pembunuhan 
Nasrudin Zulkarnaen pada 2009 lalu. 
Pengacara Antasari, Boyamin Saiman, 
mengatakan upaya PK ini dilakukan untuk 
membuktikan kliennya tidak bersalah dalam 
kasus pembunuhan itu.
”Kami tetap akan mengupayakan bebas 
murni secara hukum dalam bentuk mengajukan 
PK kedua nanti. Itu dilakukan setelah 
membongkar SMS, peluru, baju korban 
lengkap semua baru ke sana. Itu dalam 
rangka membersihkan namanya bahwa 
anak cucu nanti tahu bahwa kakeknya 
dan buyutnya bukan orang yang bersalah,” 
kata Boyamin di Pengadilan Negeri Jakarta 
Selatan, Rabu (25/1).
Pria asal Kota Solo itu menambahkan 
sebelum PK diajukan Antasari akan meminta 
Polda Metro Jaya menindaklanjuti dua 
laporan yaitu laporan tentang penyalahgunaan 
teknologi informasi dalam bentuk pesan 
singkat/SMS dan laporan tentang sumpah 
palsu oleh saksi yang mengaku melihat 
SMS tersebut.
Keputusan pemberian grasi kepada 
Antasari Azhar ditandatangani Presiden 
Jokowi Senin (23/1). Juru Bicara Presiden, 
Johan Budi, grasi itu langsung dikirim 
ke Pengadilan Negeri (PN) Jakarta 
Selatan. ”Di dalam keppres [keputusan 
presiden] itu isinya mengurangi 
hukuman Antasari sebanyak enam 
tahun,” ucap Johan.
Antasari tetap menyangkal keter-
libatannya dalam ka sus pembunuhan 
Nasrudin Zulkarnaen. Dalam kasus 
itu mantan jaksa itu dihukum 
18 tahun penjara.
Antasari mengaku lega 
setelah Pre siden Jokowi menge-
luarkan grasi. Menurut dia, 
grasi tersebut adalah doa 
yang dikabulkan semasa 
dia pergi umrah bersama 
keluarga beberapa pekan 
lalu. ”Lega. Kalau istilah 
ekstremnya seperti kaki terlepas 
dari rantai. Suratnya sudah diterima 
Boyamin dari PN Jaksel, ya sudah 
saya lega,” ujar Antasari.
Menteri Hukum dan HAM Yasonna 
Hamonangan Laoly menilai keputusan 
Jokowi mengabulkan grasi itu tepat. 
Dia menilai kasus Antasari sarat 
muatan yang mengganjal.
Pakar hukum tata negara Yusril Ihza 
Mahendra menilai sudah sewajarnya Antasari 
menerima grasi. (Liputan6.com/Detik/Antara)
Dalam waktu hampir bersamaan Bareskrim Polri mengusut dua kasus dugaan korupsi. Nama calon wakil 
gubernur (cawagub) DKI Jakarta Sylviana 
Murni terbawa dalam pusaran dua kasus itu.
Kasus dugaan korupsi pembangunan Masjid 
Al Fauz di Kantor Wali Kota Jakarta Pusat 
pada 2010-2011 dan dana hibah Kwarda 
Pramuka DKI Jakarta 2014-2105 sama-sama 
baru dinaikkan statusnya dari penyelidikan 
menjadi penyidikan. Meski begitu belum 
ada tersangka dalam dua kasus itu.
”Dua kasus tersebut dari hasil penyidikan 
sudah ditemukan pidananya. Nanti kami 
cari siapa yang bertanggung jawab atas 
perbuatan pidana ini,” kata Kabareskrim 
Komjen Pol. Ari Dono Sukmanto kepada 
wartawan di Sekolah Tinggi Ilmu Kepolisian 
(STIK), Jakarta Selatan, Rabu (25/1).
Sylviana yang pernah menjadi Ketua 
Kwarda Pramuka DKI Jakarta pada 2014-
2015 diperiksa penyidik Bareskrim, Jumat 
(20/1) lalu. Dia memastikan dana hibah 
dari Pemprov DKI Jakarta pada 2014 dan 
2015 masing-masing senilai Rp6,8 miliar 
telah diaudit. Dalam kasus pembangunan 
Masjid Al Fauz pada 2010-2011, Sylviana 
belum pernah diperiksa. Pembangunan 
masjid itu dilakukan ketika mantan None 
Jakarta pada 1981 itu menjabat sebagai 
Wali Kota Jakarta Pusat pada 2008-2010.
Menurut Ari Dono, penyidik fokus 
memeriksa para saksi. Penetapan tersangka 
akan dilakukan setelah pemeriksaan seluruh 
saksi selesai. ”Nanti baru kami tentukan 
timeline-nya,” ujar Ari Dono.
Pasangan Sylviana dalam Pilkada DKI 
Jakarta, Agus Harimurti, mengatakan terlalu 
banyak hal yang dipolitisasi jelang akhir 
masa kampanye. Kasus dugaan korupsi 
masjid dan dana hibah Kwarda Pramuka 
DKI Jakarta masuk tahap penyidikan ketika 
pilkada pada 15 Februari tinggal dalam 
hitungan hari.
”Yang jelas saya mengajak kita semua 
untuk tak memolitisasi semua hal di 
akhir-akhir masa kampanye ini karena 
harapannya Pilkada Jakarta berjalan fair, 
objektif tanpa harus mencoba mencari hal 
yang sebetulnya tak terjadi,” kata Agus 
di Senayan, Jakarta, Selasa (24/1) lalu.
Proses hukum terhadap calon kepala 
daerah menjelang pilkada tidak pernah 
lepas dari istilah politisasi. Kapolri Jenderal 
Pol. Tito Karnavian menyatakan kasus 
dugaan penodaan agama yang menyeret 
calon gubernur DKI Jakarta petahana 
Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) menjadi 
referensi Polri untuk memproses hukum 
semua laporan terkait calon kepala daerah.
”Kalau ini digulirkan akan membawa 
konsekuensi siapa pun yang dilaporkan 
harus diproses. Saya tahu di beberapa daerah 
sudah ada yang dilaporkan. Di Lampung 
misalnya para pihak saling melapor, saya 
jawab jangan dihentikan proses karena 
referensinya adalah kasus Ahok diajukan 
pada saat tahapan pilkada yang otomatis 
membawa konsekuensi hukum asas 
equality before the law, semua sama di 
muka hukum tidak ada bedanya,” tegas 
Tito. (Liputan6.com/Detik)
Presiden Joko
Widodo
mengabulkan
permohonan
grasi Antasari
dengan
mengurang
hukuman enam
tahun penjara.
Jalan Berliku
Antasari Azhar
14 Maret 2009
Nasrudin Zulkarnaen
ditembak dua orang
yang menaiki sepeda
motor sesaat setelah
korban selesai
bermain golf. Tapi
nyawanya tak
tertolong.
Antasari dijadikan
tersangka atas
kematian Nasrudin.
4 Mei 2009
11 Februari 2010
PN Jaksel
menjatuhkan
hukuman 18 tahun
penjara kepada
Antasari.
17 Juni 2010
Pengadilan Tinggi DKI
Jakarta menolak putusan
banding Antasari.
21 September 2010
Kasasi Antasari ditolak
MA. Suara majelis
terpecah, dua
menyatakan Antasari
bersalah, satu hakim
agung menyatakan
Antasari tidak bersalah.
13 Februari 2012
MA menolak upaya
hukum luar biasa PK
Antasari.
9 Mei 2015
Antasari mengajukan
permohonan grasi
kepada Presiden
Joko Widodo.
10 Nov 2016
Antasari bebas
bersyarat dari LP
Tangerang
setelah menjalani
7,5 tahun penjara
dan mendapat
remisi hingga
empat tahun.
23 Jan 2017
Sumber:
Detik
(dni)
 Antasari meminta Polri 
memproses dua laporan yang 
disampaikan sejak 2011.
 Menkumham menilai kasus 
Antasari Azhar sarat 
muatan kepentingan.
 PEMBERIAN GRASI
Antasari Azhar Siapkan Langkah Hukum
 DINAMIKA POLITIK
Jerat Pidana Jelang Pilkada
Gra s: Galih Ertanto
Mantan Ketua MK Akil
Mochtar dikenai enam
dakwaan karena diduga
menerima suap terkait
sengketa pemilihan kepala
daerah di sejumlah daerah,
seperti Kabupaten Lebak,
Palembang, Lampung
Selatan, dan Pulau
Morotai.
KPK menyita uang lebih
dari Rp3 miliar di rumah
Akil.
MA dalam kasasinya
pada 2015 menyatakan
Akil Mochtar tetap
divonis hukuman
penjara seumur hidup.
Akil terbukti menerima
suap terkait empat dari
lima sengketa pilkada.
Jerat
Suap
Hakim
Konstitusi
Patrialis Akbar
Ditunjuk Presiden Susilo
Bambang Yudhoyono
menjadi hakim konstitusi
sejak 2013.
Mantan Menkumham itu
ditangkap di Grand
Indonesia terkait suap dalam
uji materi UU No. 41/2014
tentang Peternakan dan
Kesehatan Hewan.
Patrialis sudah menerima
suap sebanyak tiga kali dan
KPK menyita uang
US$20.000 dan 200.000
dolar Singapura.
Suap diberikan oleh Basuki
Hariman, importir daging
sapi yang dulu pernah
diperiksa KPK dalam kasus
suap impor daging dengan
tersangka mantan Presiden
PKS Luthfi Hasan Ishaaq.
Suap Patrialis juga menyeret
sekretaris Basuki, Feni dan
perantara suap yang
merupakan rekan Patrialis
Kamaludin.
Akil Mochtar
Sumber: Detik, Liputan6.com (dni)
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Pesan singkat, padat, bukan 
SARA, bukan fi tnah, tidak bersifat 
promotif atau mendiskreditkan 
pihak maupun produk tertentu. 
Ketik: <KR> <spasi> <nama & ala-
mat> <isi pesan>
Materi juga dapat dikirim dalam 
bentuk foto dan video yang 
disertai dengan teks. Kirimkan ke 
email kring@solopos.com
KRIIING MENUAH... TENANE
Antasari Bertemu 
Jokowi
Presiden Joko Widodo bertemu 
dengan mantan Ketua KPK 
Antasari Azhar.
Sri Hartini Ajukan JC
Bupati nonaktif Klaten Sri 
Hartini mengajukan permohonan 
menjadi justice collaborator (JC) 
ke KPK.
Hal VIII
Hal 2
Bagi Jon Koplo, warga Ngemplak, Boyolali ini jagong di tempat 
hajatan perkawinan orang 
yang kaya raya adalah sesuatu 
yang menggembirakan. 
Apalagi di gedung mewah dan 
standing party. Yang pasti bisa 
makan enak dalam jumlah 
yang banyak. Terlebih lagi Jon 
Koplo adalah tipe orang yang 
suka kirmah alias mikir omah, 
makanya ia selalu membawa 
tas kresek untuk mengambil 
oleh-oleh untuk anak istrinya.  
Bersambung ke Hal. 2 Kol. 4
MIMBAR JUMAT
Alhamdulillah, semangat persatuan, persaudaraan, dan kebersamaan di 
kalangan umat Islam masih 
terus berlanjut. Tumbuh 
kesadaran bersama akan 
pentingnya solidaritas sesama 
umat Islam dan pentingnya 
bersama-sama membangun 
ekonomi umat.
Bersambung ke Hal. 2 Kol. 5
Jihad Ekonomi
 PENANGKAPAN PATRIALIS AKBAR
Tertangkap 
di Suap 
Ketiga
 DIKLAT MAPALA
3 Korban Meninggal Satu Regu, Rektor UII Mundur
 PERANG BINTANG
Persis Solo 
Memang Ngangeni
JAKARTA—Komisi Pemberantasan 
Korupsi (KPK) menangkap hakim 
Mahkamah Konstitusi (MK) Patrialis 
Akbar saat menerima suap ketiga terkait 
uji materi UU Peternakan dan 
Kesehatan Hewan.
redaksi@solopos.co.id
”Sudah ada pertama, kedua, ketiga. Yang US$20.000 
bahkan yang sudah ketiga,” sebut Wakil Ketua 
KPK Basaria Panjaitan saat konferensi pers di 
Gedung KPK, Jakarta Selatan, Kamis (26/1).
Dalam operasi tangkap tangan (OTT) pada 
Rabu (25/1) itu, KPK menyita uang US$20.000 
dan 200.000 dolar Singapura (atau setara Rp2,1 
miliar). Suap itu diberikan pengusaha impor 
daging sapi Basuki Hariman dan sekretarisnya 
Feni melalui kolega Patrialis, Kamaludin.
Empat orang itu telah ditetapkan sebagai 
tersangka suap. Lembaga antirasuah menyita 
sejumlah dokumen di antaranya draf putusan 
uji materi UU No. 41/2014 tentang Peternakan 
dan Kesehatan Hewan, uang, dan voucher. 
Bersambung ke Hal. 2 Kol. 1
 Pemohon uji materi UU 
Peternakan dan Kesehatan 
Hewan menampik memberikan 
suap.
 Penyuap Patrialis Akbar memiliki 
20 perusahaan impor sapi yang 
dulu pernah diperiksa KPK.
Kurniawan
redaksi@solopos.co.id
KARANGANYAR—Polres Karang anyar memastikan tiga 
peserta diksar The Great Camping (TGC) XXVII Mahasiswa 
Pencinta Alam (Mapala) Unisi Universitas Islam Indonesia 
(UII) yang meninggal bersal dari satu regu.
Kapolres Karanganyar AKBP Ade Safri Simanjuntak 
mengatakan hingga Kamis (26/1) penyidik telah memeriksa 
25 saksi dalam kasus meninggalnya tiga peserta diksar 
Mapala Unisi. ”Semua korban meninggal masuk di Regu 
V. Tiap regu diampu tiga hingga empat orang senior atau 
staf operasional,” tutur dia kepada Espos, Kamis malam.
Polisi segera melakukan gelar perkara untuk menentukan 
tersangka pelaku tindak kekerasan yang mengakibatkan 
tiga mahasiswa meninggal dunia. Ade menjelaskan 
berdasar penyelidikan polisi diketahui tiga korban 
meninggal berada di regu yang sama yaitu Regu V. Dari 
37 peserta diksar, panitia membagi menjadi lima regu. 
Bersambung ke Hal. 2 Kol. 1
Para legenda dan bintang Persis Solo unjuk 
kebolehan dalam laga Perang Bintang yang diadakan 
Pasoepati. Wartawan Solopos, Ahmad Wakid, 
melaporkan keseruan laga tersebut.
redaksi@solopos.co.id
Suasana Stadion Sriwedari, Solo, Kamis (26/1) sore benar-benar meriah oleh warna merah. Nyala fl are dan kibasan puluhan bendera khas berwarna merah ikut mengiringi aksi Pasoepati 
di tribune stadion mendukung para bintang serta legenda Persis.
Di pinggir lapangan, Haryanto “Tommy” Prasetyo yang 
memimpin Tim Persis All Star sesekali terlihat sangat serius 
memperhatikan anak buahnya. 
Bersambung ke Hal. 2 Kol. 1
Espos/Kurniawan
Tim Ina s Polres Karanganyar kembali melakukan olah TKP di lokasi tempat diksar 
mahasiswa Mapala Unisi UII di hutan pinus Tlogodringo, Gondosuli, Tawangmangu, Kamis 
(26/1) siang.
TIDAK TERBIT
Bertepatan dengan libur Tahun Baru Imlek 2568, Harian 
Umum Solopos tidak terbit, Sabtu (28/1). Harian ini akan 
kembali menyapa pembaca pada Minggu (29/1). Berbagai 
informasi terkini bisa diakses melalui portal solopos.com. 
Pembaca dan relasi harap maklum. PENERBIT
Ahmad Sukina
Dok
https://goo.gl/LwdjB5
Kirmah
Gta s: Rahmanto I.
3 Korban Masuk ......................................................................................................................................... Sambungan dari Hal. 1
Persis Solo ..................................................... Sambungan dari Hal. 1
Jihad Ekonomi ... Sambungan dari Hal. 1
Tertangkap di ................................................ Sambungan dari Hal. 1
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Kirmah .................................................................... Sambungan dari Hal. 1
Umat Islam sadar siapa yang mereka hadapi 
dan siapa yang berada di belakang mereka. Ada 
banyak pengusaha yang selama ini menguasai 
perekonomian umat. 
Di tangan mereka pusat-pusat produksi, di tangan 
mereka pusat-pusat distribusi, di tangan mereka 
pusat-pusat promosi, dan di tangan mereka pula 
pusat-pusat pemasaran di seluruh negeri. 
Dominasi mereka terbukti tidak tergoyahkan 
selama puluhan tahun sejak negeri ini berdiri. 
Tidak semakin lemah, justru semakin kuat dengan 
semakin melebar pengaruhnya termasuk dalam 
bidang politik. Meskipun sudah ada undang-
undang antimonopoli, tetapi dominasi dalam 
bidang ekonomi ini perlu dicari solusinya secara 
elegan.
Mereka tidak akan menyerahkan dominasi 
ekonomi itu kepada siapa pun, bahkan akan 
berusaha mempertahankan dominasi itu selama-
lamanya. Untuk itu umat Islam harus bangkit 
bermujahadah mengikis dominasi itu sedikit 
demi sedikit. 
Kesadaran untuk membangun ekonomi umat 
harus ditumbuhkan di semua lapisan, baik dari 
kelompok the have maupun the have not. Di 
samping itu, kesadaran untuk membeli produk umat 
Islam harus ditumbuhkan, rasa bangga membeli 
produk umat Islam sendiri harus dibangun. 
Kita bisa belajar dari Mahatma Gandhi yang 
telah berhasil melawan penjajahan Inggris tanpa 
kekerasan dengan empat semboyan, yakni ahimsa 
(asas anti kekerasan dalam melawan penjajah), 
hartal (asas tidak berbuat sesuatu untuk penjajah), 
satyagraha (asas nonkooperatif artinya tidak 
bekerja sama dengan penjajah) dan swadeshi 
(asas memboikot produk penjajah dan membeli 
produk sendiri).
Umat Islam harus membangun satu per satu pusat 
pemasaran, pusat produksi, pusat distribusi, pusat 
promosi, dan seterusnya. Ada baiknya langkah 
pertama difokuskan untuk membangun pusat 
pemasaran guna memasarkan produk kebutuhan 
kehidupan sehari-hari lalu merambat membangun 
bidang yang lain. 
Rasulullah Muhammad SAW dan para sahabat 
mencintai perdagangan dan beliau mengingatkan 
bahwa pedagang yang jujur dan amanah kelak 
akan bersama para nabi, shidiqiin, dan syuhadaa’. 
Pasar tradisional harus dikuatkan. 
Luruskan niat dalam melancarkan jihad ekonomi 
ini semata-mata hanya karena Allah sehingga 
dengan pertolongan Allah usaha membangun 
ekonomi umat ini akan berhasil. Amin.
Ahmad Sukina
Pemimpin Pusat Majelis
Tafsir Alquran (MTA)
Masing-masing regu terdiri tujuh 
hingga delapan orang. Tiga korban 
meninggal adalah Muhammad Fadhli, 
20, meninggal Jumat (20/1), Syaits 
Asyam, 20, meninggal Sabtu (21/1), 
dan Ilham Nurfadmi Listya Adi, 20, 
meninggal, Selasa (24/1).
Polisi juga menemukan surat pernyataan 
bermeterai Rp6.000 dari 37 peserta 
Diksar Mapala UII di Tlogodlingo, Desa 
Gondosuli, Tawangmangu, Karanganyar, 
tanggal 13-20 Januari. Surat pernyataan 
itu dibuat di Yogyakarta.
”Surat pernyataan bermeterai dari 
peserta Diksar tidak memiliki dasar 
hukum kuat dalam kasus pidana. Kami 
akan tetap memproses kasus ini ke jalur 
hukum,” kata dia.
Sementara itu, Rektor UII Harsoyo 
menyatakan pengunduran dirinya setelah 
melakukan rapat tertutup bersama 
Menristekdikti M. Nasir di Kantor 
Koordinator Perguruan Tinggi Swasta 
(Kopertis) Wilayah V Yogyakarta, Kamis.
”Saya memutuskan mengundurkan 
diri dari Rektor UII. Keputusan ini harus 
saya ambil sebagai pertanggungjawaban 
moral terkait masalah ini,” ujar Harsoyo.
Dia menyatakan pengunduran dirinya 
atas inisiatif sendiri tanpa ada tekanan 
dari Yayasan Badan Wakaf UII maupun 
Kemenristekdikti. Harsoyo mengakui 
insiden dalam diksar yang merenggut 
tiga nyawa tersebut merupakan musibah 
terbesar bagi UII. Sebagai pimpinan 
kampus, dia mengakui itu menjadi 
bagian kesalahan yang telah dilakukan.
Direktur RS JIH Mulya Hartana menjelaskan 
ada 10 peserta diksar Mapala Unisi yang 
masih dirawat di RS itu. Dia menyatakan 
seorang peserta diksar masuk ruang ICU 
karena mengalami muntah darah dan 
lemas. Pasien ini juga mengalami dislokasi 
pada bahu kiri. ”Muntah darah karena 
pendarahan lambung,” imbuhnya.
Pendarahan di lambung yang dialami 
pasien laki-laki ini diduga disebabkan 
oleh sakit maag yang parah. Mulya 
menegaskan hal ini bukan diakibatkan 
pukulan. Sedangkan kondisi sembilan 
orang lainnya terus membaik.
Menristekdikti M. Nasir menjenguk 
peserta diksar yang dirawat di RS JIH. 
”Setelah saya melihat para korban mapala, 
saya tanya satu per satu. Cerita ada 
kekerasan, ini yang harus kita usut. 
Bentuk kekerasan macam-macam. Ada 
yang dipukuli. Kalau Cuma push up 
biasa untuk pemanasan karena kondisi 
udara. Tapi kalau [kekerasan] fi sik, itu 
masalah,” kata Nasir.
Nasir menegaskan pengusutan ini 
harus dilakukan tuntas oleh aparat 
kepolisian. Penindakan hukum harus 
ditegakkan bila terbukti ada kekerasan 
terhadap peserta mapala UII.
Olah TKP
Polres Karanganyar kembali melalukan 
olah tempat kejadian perkara di Tlogodringo, 
Gondosuli, Tawangmangu, Karanganyar. 
Diketahui korban meninggal Muhammad 
Fadhli sudah meninggal dunia sebelum 
tiba di Puskesmas Tawangmangu.
Dari kondisi jenazah korban saat 
itu diperkirakan yang bersangkutan 
meninggal dua hingga tiga jam sebelum 
tiba di Puskesmas. Penjelasan tersebut 
disampaikan Kepala Puskesmas Tawang-
mangu, Supardi.
Setelah itu petugas puskesmas 
melakukan pemeriksaan luar kondisi 
jenazah. Hasilnya tak ada luka di kepala, 
dan perut. Di dada bawah ditemukan 
luka lecet dengan ukuran sekitar 1x1,5 
sentimeter. Di kedua tangan korban juga 
ditemukan banyak luka gores. Setelah itu 
jenazah dikirim ke RSUD Karanganyar 
untuk proses autopsi.
Tim Inafi s Polres Karanganyar yang 
melakukan olah tempat kejadian perkara 
(TKP), Kamis siang, menyisir beberapa 
lokasi di lapangan Watu Lumbung, Dusun 
Tlogodringo. Lapangan itu berada di 
dalam hutan pinus di lereng Gunung 
Lawu. Lokasi itu yang digunakan sebagai 
tempat diksar.
Wakapolda Jateng Brigjen Pol. Firli 
menyatakan kasus ini masih dalam 
tahap penyelidikan dengan memintai 
keterangan sebanyak 21 saksi. ”Pekan 
ini akan menetapkan tersangka yang 
diduga menganiaya tiga mahasiswa UII 
hingga tewas,” ujar Firli saat ditemui 
wartawan di Mapolresta Solo, seusai 
mendengarkan hasil penyelidikan kasus 
itu di Aula Mapolresta Solo, Kamis. 
(Muhammad Ismail/Arif Wahyudi/JIBI/Detik)
JAKARTA—Presiden Joko 
Widodo (Jokowi) bertemu 
dengan mantan Ketua 
KPK Antasari Azhar 
yang baru menerima 
grasi dalam kasus 
pembunuhan Direktur PT 
Putra Rajawali Banjaran 
Nasrudin Zulkarnaen.
redaksi@solopos.co.id
Pertemuan dilakukan di Istana 
Merdeka, Jakarta, Kamis (26/1) sore. 
Pertemuan itu atas permohonan 
Antasari sejak mengajukan grasi. 
Pertemuan baru bisa dilakukan 
setelah grasi turun. Antasari datang 
menemui Presiden Joko Widodo di 
Istana Merdeka sekitar pukul 15.30 
WIB dan keluar pada sekitar pukul 
17.00 WIB. Mantan jaksa itu enggan 
membuka materi pertemuannya 
dengan Presiden.
”Kemarin dari pagi sampai malam 
saya meladeni rekan-rekan Anda, 
jadi saya batuk. Jadi sekarang ini 
sssstt...,” kata Antasari sambil 
menunjukkan jari telunjuk di 
depan mulutnya kepada wartawan.
Dia kembali mengulang aksinya 
menunjukkan telunjuk di bibir 
saat ditanya soal pengungkapan 
kasus pembunuhan Nasrudin yang 
membuatnya mendekam di penjara 
selama 7,5 tahun. Antasari dihukum 
18 tahun penjara dalam kasus itu. 
Dia menjalani hukuman selama 7,5 
tahun dan mendapat remisi hingga 
4,5 tahun hingga akhirnya bebas 
bersyarat pada 10 November 2016. 
Grasi yang dikeluarkan Jokowi, 
Senin (23/1), berupa pengurangan 
hukum enam tahun menjadikan 
Antasari bebas murni. ”Sssttt…Ini 
kan ngomong, tapi lagi batuk,” 
jawab Antasari.
Sebelum bertemu Presiden, Antasari 
menyatakan akan mengucapkan 
terima kasih kepada Jokowi yang 
telah mengabulkan grasinya. Antasari 
menampik akan berbicara soal 
kejanggalan kasus yang membuatnya 
dipenjara. ”Jangan tanyakan agenda 
tendensius.”
Antasari telah melaporkan 
dua perkara ke Polda Metro Jaya 
mengenai kejanggalan kasus itu 
yaitu dugaan pesan singkat atau 
SMS fi ktif dan kesaksian palsu 
pada 2011 lalu.
Panggil Kapolda
Sebelum bertemu Antasari, Presiden 
Jokowi memanggil Kapolda Metro 
Jaya Irjen Pol. M. Iriawan. Orang 
nomor satu di Polda Metro Jaya itu 
adalah mantan Direktur Reserse 
Kriminal Umum yang menetapkan 
Antasari sebagai tersangka kasus 
tersebut pada 2009.
Panggilan mendadak itu diduga 
terkait kelanjutan laporan Antasari 
di Polda Metro Jaya. Saat menuju 
Istana, Iriawan tampak membawa 
sebundel dokumen. Ajudan Iriawan 
juga membantu membawa dokumen 
itu.
Iriawan tiba di Istana sekira pukul 
14.00 WIB ditemani Pangdam Jaya 
Mayjen TNI Teddy Lhaksmana. 
Tak berapa lama, Iriawan keluar 
dari kompleks Istana. Saat ditanya 
kelanjutan kasus Antasari, Iriawan 
belum mengetahui perkembangan 
kasus itu. Dia masih harus melihat 
data terbaru dari penyidik. ”Saya 
sudah lama enggak update data itu. 
Nanti saya tanya dulu ya, bagaimana 
kasusnya juga ke penyidik,” kata 
Iriawan.
Dia meminta masyarakat bersabar 
karena banyak kasus yang harus 
ditangani penyidik. ”Tentunya harus 
ditindaklanjuti,” pungkas Iriawan.
Keluarga Nasrudin berharap 
Presiden Joko Widodo segera 
membentuk Tim Pencari Fakta 
(TPF). Tim ini diharapkan dapat 
menuntaskan pengusutan dalang 
kasus pembunuhan Nasrudin. Adik 
Nasrudin, Andi Syamsuddin Iskandar, 
mengapresiasi pemberian grasi 
kepada mantan Ketua KPK itu. 
”Saya akan bantu dan beberkan 
bukti-bukti yang selama ini belum 
ter-publish, jika TPF jadi dibentuk,” 
pungkas Syamsuddin. (Liputan6.com/
Antara/Detik)
 Antasari berterima kasih kepada Presiden Jokowi 
setelah diberikan grasi.
 M. Iriawan menangani kasus Antasari saat menjabat 
Direskrimum Polda Metro Jaya pada 2009.
 KEGIATAN PRESIDEN
Antasari Tutup Rapat 
Hasil Pertemuan
Siang itu Koplo menghadiri 
pesta pernikahan salah seorang 
koleganya sebut saja Tom 
Gembus, putra seorang pejabat 
di Sukoharjo yang menikah 
dengan gadis idamannya 
bernama Gendhuk Nicole. 
Seperti biasa, begitu pesta 
dihelat, yang ada dalam 
pikiran Koplo hanya makanan 
yang lezat-lezat saja. Ia tidak 
menghiraukan tamu-tamu yang 
hadir, bahkan pengantinnya 
saja tidak digagas. Begitu 
kemaruknya semua makanan 
disikat mumpung gratis. Ada 
thengkleng, sate kambing, sop 
buntut, kambing guling dan kue-
kue yang lezat-lezat. 
Setelah puas, barulah ia 
beraksi, mengambil tas kresek 
dari sakunya dan memasukkan 
kue-kue serta makanan yang 
tidak berkuah secara diam-
diam. Tentu saja sambil 
plirak-plirik karena malu kalau 
sampai ketahuan orang yang 
dikenalnya.
Ndilalah-nya saja, ada seorang 
wartawati sebuah media 
bernama Lady Cempluk yang 
kenal akrab dengannya, “He, 
Mas Koplo. Sampeyan njagong 
juga ta? Sendiri apa berdua?” 
tegurnya sambil menepuk 
tangan Koplo yang sedang 
membawa tas kresek. Karena 
pegangannya tidak kuat tas 
kresek tersebut jatuh karena 
tangan Koplo nggregeli. “Yaa… 
Iya Mbak, aku sendiri,” jawabnya 
sambil tersipu malu karena 
tasnya yang berisi makanan 
kecil dan kue-kue pesta jatuh 
berantakan. 
Sontak orang yang ada di 
sekitarnya ikut kaget. Mereka 
ada yang nyeletuk, ”He-he-
he, pesta standing party kok 
kirmah.” 
Karena tak tahan 
menanggung malu, Jon Koplo 
pura-pura berlari ke toilet.
Tri Rakanti Budiningrum, 
Gagak Sipat RT 003/RW 003, 
Ngemplak, Boyolali
”Ini dilakukan BHR [Basuki 
Hariman] agar bisnis impor daging 
mereka lebih lancar,” kata Basaria.
Namun, KPK belum memberikan 
penjelasan mendetail apakah suap itu 
untuk menolak atau mengabulkan 
uji materi itu. ”Karena putusan 
belum keluar dan apa yang dimo-
honkan pemohon dan apa hubungan 
pemohon dengan yang memberikan 
hadiah ini itulah yang sedang kami 
dalami,” ujar Wakil Ketua KPK 
Laode M. Syarief.
Basaria menjelaskan OTT dilakukan 
Rabu pagi hingga malam. Awalnya, 
penyidik menangkap Kamaludin  di 
lapangan golf Rawamangun, Jakarta 
Timur. Berikutnya Basuki dan Feni 
ditangkap di kantornya bersama 
enam karyawan lainnya. Basuki 
diketahui memiliki 20 perusahaan 
yang berkaitan dengan impor daging.
Terakhir, KPK menangkap Patrialis 
di Grand Indonesia, Jakarta Pusat, 
bersama seorang wanita. Untuk 
menangkap Patrialis, penyidik KPK 
butuh waktu enam bulan untuk 
membuntuti Patrialis. Mengenai 
perempuan yang ditangkap bersama 
Patrialis, Syarif menyebut tidak 
berkaitan dengan kasus penyuapan. 
Dia juga memastikan tidak ada 
gratifi kasi seks.
Bagi KPK, Basuki Hariman bukan 
nama baru. Dia pernah diperiksa 
KPK beberapa tahun lalu sebagai 
saksi berkaitan dengan kasus suap 
impor daging di Kementerian 
Pertanian (Kementan) dengan 
ter sangka mantan Presiden PKS 
Luthfi  Hasan Ishaaq.
Dia memberikan peringatan keras 
kepada pihak-pihak tertentu yang 
masih belum kapok berhadapan dengan 
KPK untuk berhenti melakukan aksi 
mereka. ”Tolong jangan main lagi 
dengan komoditi-komoditi penting. 
Sudah diperingatkan bahkan sudah 
pernah diperiksa kok malah masih 
melakukan hal seperti ini. KPK 
mengingatkan baik swasta maupun 
penyelenggara negara jangan lagi 
mencoba melakukan hal yang tidak 
kooperatif,” ucapnya.
Patrialis menjadi hakim konstitusi 
kedua yang ditangkap KPK. 
sebelumnya pada Oktober 2013 
lalu, Akil Mochtar yang kala itu 
menjadi Ketua MK juga terlibat 
suap sengketa pilkada. Keduanya 
juga punya latar belakang sebagai 
politikus yaitu Akil mantan politikus 
Partai Golkar dan Patrialis pernah 
menjadi kader PAN. ”KPK tidak 
menargetkan secara khusus hakim-
hakim di MK. Tapi ini info dari 
masyarakat,” ujar Syarif.
Ketua Dewan Etik MK Abdul 
Mukhtie Fajar mengaku paling 
sering memeriksa hakim konstitusi 
Patrialis Akbar. Bermacam aduan 
dari masyarakat hingga pemberitaan 
di media membuat Patrialis sering 
keluar-masuk ruangan Dewan Etik.
Mukhtie mengatakan ada banyak 
laporan yang masuk ke Dewan Etik 
terkait Patrialis. Hakim konstitusi 
itu sering dipanggil karena terkait 
pilkada hingga masalah penyataan 
yang kontroversial.
Dalam uji materi yang membuat 
Patrialis ditangkap KPK, sejumlah 
pemohon meminta agar MK 
membatalkan sebagian pasal 36 
dalam UU Peternakan dan Kesehatan 
Hewan. Para pemohon terdiri atas 
peternak sapi, dokter hewan, 
pedagang sapi, hingga konsumen 
daging sapi. Mereka merasa hak-
hak konstitusionalnya dirugikan 
akibat pemberlakuan zona base 
di Indonesia berdasarkan ketentuan 
dalam UU tersebut.
Penggugat UU tersebut menegaskan 
tidak pernah melakukan suap. 
”Kami enggak ada suap, justru 
kami curigai [hakim] MK [bermain] 
dengan gugatan kami dan akhirnya 
terbukti,” ujar salah satu penggugat, 
Ade Zulkarnaen.
Ade yang juga Sekjen Dewan 
Peternakan Rakyat Nasional ini 
mengatakan gugatan ini rentan 
suap karena akan ada oknum yang 
merasa dirugikan jika gugatan 
tersebut dikabulkan. Mereka yang 
diduga dirugikan adalah importir 
daging sapi.
Penggugat lainnya Teguh Boediyana 
menyatakan proses persidangan sudah 
berjalan selama delapan bulan namun 
belum ada putusan. Dia meminta 
supaya MK segera memutus gugatan 
ini terlebih sudah ada indikasi suap 
dalam kasus tersebut.
Teguh yang juga Ketua Dewan 
Peternakan Rakyat Nasional juga 
mengatakan efek dari Pasal 36 UU 
itu adalah kualitas daging yang 
akan dijual ke masyarakat tidak 
sehat. 
Ketua MK Arief Hidayat dalam 
konferensi pers menjelaskan uji 
materi itu tinggal pembacaan 
putusan. ”Uji materi mengenai 
hal itu dan sudah sampai tahap 
akan dibacakan putusannya. Tapi 
belum dibacakan putusan itu. Ini 
sudah selesai fi nalisasi dan segera 
dibacakan putusannya,” kata dia.
Arief menuturkan pengambilan 
keputusan terkait dengan uji materi 
itu tidak diintervensi oleh pihak 
mana pun. Dia segera mengajukan 
pemberhentian Patrialis ke Presiden 
Jokowi. Arief mengatakan usulan 
pemberhentian itu dikirim ke Presiden 
sembari menunggu Majelis Kehormatan 
Konstitusi (MKK) yang sedang 
mengambil keputusan terhadap 
Patrialis. ”MK segera mengajukan 
permintaan pemberhentian tidak 
dengan hormat kepada Presiden,” 
ucapnya. (Detik/Liputan6.com)
Kemarin dari 
pagi sampai 
malam saya 
meladeni rekan-rekan 
Anda, jadi saya batuk. 
Jadi sekarang ini 
sssstt...”
Demikian juga dengan Agung 
Styobudi yang dipercaya membesut 
Tim Persis Legend. Agung harus 
memutar otak untuk meracik formula 
khusus dalam rangka menahan 
gempuran pemain lawan yang 
notabene masih berdarah segar.
Nama-nama seperti Rahmad 
Sabani, Fernando Pongajow, Agung 
Wowot, Bayu Nugroho, Andrid, 
Ainudin, serta Dimas Galuh, adalah 
jaminan bagi serangan Persis All 
Star. Kecepatan para pemain ini 
membuat lini belakang Persis Legend 
yang dikawal Haryadi, Saparno, 
serta Wahyu Tanto, mesti bekerja 
keras.
Di sisi lain meski tak aktif lagi 
di sepak bola, sisa-sisa kelihaian 
Ferry Anto masih terlihat. Ferry 
beberapa membuat para penonton 
tersenyum ketika dia memamerkan 
gaya lamanya yaitu diving. Beberapa 
kali dia terjatuh dan berpura-pura sakit 
untuk mendapat hadiah tendangan 
bebas. Trik Ferry ini tentu saja 
sudah dihapal sang lawan. Hariyadi 
Kapelo juga tak bisa melawan usia 
ketika gerakannya mulai lambat.
Yang menarik, kiper kawakan 
I Komang Putra ternyata masih 
cukup tangguh di bawah mistar, 
namun demikian tetap saja tak 
mampu menahan serangan para 
pemain All Star. Gawang Komang 
kebobolan dua gol yang dicetak 
Dimas Galuh pada menit ke-46 
dan ke-65.
Sementara itu, sebagai yang puya 
gawe, Pasoepati tampil atraktif di 
laga tersebut. Sejak peluit panjang 
ditiup wasit Masudin Pasoepati 
meneriakkan yel-yel pemompa 
semangat untuk kedua tim. Bendera 
Raksasa Pasoepati dengan berbagai 
desain turut menghiasi laga tersebut. 
Beberapa kali kembang api dengan 
berbagai warna yang dinyalakan 
dari sisi tenggara stadion menarik 
perhatian para penonton lain.
Seusai pertandingan, para suporter 
segera mengerumuni para pemain 
idola mereka, salah satunya yaitu 
Fernando Pongajow. Sesaat seusai 
pertandingan dia menjadi sasaran 
berswafoto para suporter.
Bagi Fernando Pongajow laga 
Perang Bintang tersebut lebih dari 
sekedar laga hiburan. Pemain 
yang memperkuat Persis di ajang 
Indonesia Soccer Championship 
(ISC) B itu mengaku telah jatuh 
hati kepada Persis dan Kota Solo. 
Baginya, laga perang bintang 
tersebut juga menjadi ajang 
melepas kerinduannya kepada 
Persis, Kota Solo, dan suporter.
“Suasananya di sini bikin kangen 
untuk kembali. Jadi saat ditawari 
oleh teman-teman suporter untuk 
ikut di pertandingan ini, langsung 
saya ambil kesempatan tersebut,” 
kata Pongajow ketika ditemui Espos, 
seusai laga Perang Bintang di Stadion 
Sriwedari.
Totalitas dukungan suporter 
Pasoepati dan kekompakan para 
pemain Persis pada musim lalu, 
bagi Pongajow merupakan dua hal 
utama yang membuatnya rindu 
untuk memakai kostum Persis 
lagi. Dalam pertandingan tersebut, 
Persis All Star mengalahkan Persis 
Legend dengan skor 2-0. 
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Pesan singkat, padat, bukan 
SARA, bukan fi tnah, tidak bersifat 
promotif atau mendiskreditkan 
pihak maupun produk tertentu. 
Ketik: <KR> <spasi> <nama & ala-
mat> <isi pesan>
Materi juga dapat dikirim dalam 
bentuk foto dan video yang 
disertai dengan teks. Kirimkan ke 
email kring@solopos.com
KRIIING ASALE LINCAK MENU
Rudi Hartono
redaksi.minggu@solopos.co.id
Paranggupito adalah salah satu kecamatan di Wonogiri. Di 
kecamatan itu terdapat 
Pantai Sembukan dan 
Nampu yang memukau. 
Paranggupito yang 
menyimpan banyak pesona 
alam itu memiliki cerita yang 
melatarbelakanginya. 
Paranggupito, Tempat yang Terjal dan Sempit
Mursito BM
Bersambung ke Hal. 8 Kol. 1 Bersambung ke Hal. 8 Kol. 3
Sekarang kita bisa mengeks-
presikan pen-
dapat dan 
pe rasaan kita 
dengan bebas di media sosial. 
Pendapat tentang apa saja – 
tentang harga cabai misalnya, atau 
tentang politik dinasti, lambang 
negara, presiden. 
Pantai Sembukan di Paranggupito, Wonogiri, yang dida-
tangi Pangeran Sambernyawa.
Kebebasan 
Berujar
HAL 3
Pengobatan 
Sulami
Biaya pengobatan pen-
derita punggung bambu 
itu mencapai Rp480 juta. 
HAL 2
OTT KPK
Hakim MK harus bebas 
dari unsur parpol me nyu-
sul penangkapan Patrialis 
Akbar. 
 DIKSAR MAPALA UNISI
Dua Panitia Calon Tersangka
 TAHUN BARU IMLEK
Langit Pasar 
Gede Berhias 
Warna-Warni 
Langit kawasan Pasar Gede Solo berhias warna-warni kembang api, 
Sabtu pukul 00.00 WIB. 
Pesta kembang api itu 
menandai datangnya 
Tahun Baru Imlek 
2568. 
Puncak pera-
yaan Tahun Baru 
Imlek berlangsung 
Jumat (27/1) malam 
hingga Sabtu (28/1) dini 
hari. Wartawan Solopos 
Cahyadi Kurniawan 
melaporkan kemeriahan di 
kawasan Pasar Gede Solo.
redaksi.minggu@solopos.co.id
Bersambung 
ke Hal. 8 
Kol. 1
SOLO—Kapolda Jateng Irjen 
Pol. Condro Kirono mengatakan 
pemeriksaan sejumlah saksi dan alat 
bukti mengarah pada dua tersangka 
kasus meninggalnya tiga peserta 
pendidikan dasar (diksar) Mahasiswa 
Pencinta Alam (Mapala) Unisi 
Universitas Islam Indonesia (UII).
Arif Fajar S.
redaksi.minggu@solopos.co.id
“Polisi sudah gelar perkara, Polres Karanganyar 
di-back up Polda Jawa Tengah dan memeriksa 21 
saksi. Masih butuh satu bukti lagi yaitu hasil autopsi 
dari rumah sakit. Mengarah pada dua tersangka 
yang masih satu kelompok dengan ketiga korban 
meninggal tersebut,” kata Kapolda 
Jateng Irjen Pol. Condro Kirono 
dalam jumpa pers sejumlah kasus 
di Mapolresta Solo, Sabtu (28/1).
Terpisah, Kapolres Karanganyar AKBP 
Ade Safri  Simanjuntak menyatakan 
penyidik mengantongi calon tersangka. 
Mereka akan dijerat Pasal 170 ayat (2) ketiga e KUHP 
dan Pasal 351 ayat (3) KUHP. Ancaman maksimal pasal-
pasal tersebut berturut-turut 12 tahun dan tujuh tahun.
Bersambung ke Hal. 8 Kol. 3
Kapolres 
Karanganyar, 
AKBP Ade Safri 
Simanjuntak 
(tengah, berkaca 
mata) memimpin 
olah TKP lanjutan 
di Tlogodringo, 
Gondosuli, 
Tawangmangu, 
Karanganyar, Jumat 
(27/1) siang.
 Wakil Rektor UII mundur gara-gara 
kasus itu.
 Polres Karanganyar memanggil 18 
panitia sebagai saksi. 
 SABUNG AYAM DI COLOMADU 
19 Pejudi Ditangkap, 
Puluhan Melarikan Diri
goo.gl/m71Q4C 
Espos/Kurniawan
Rudi Hartono
redaksi.minggu@solopos.co.id
KARANGANYAR—Polres 
Karanganyar menggerebek arena 
judi sabung ayam di Dusun Kodan 
RT 007/RW 004, Desa Tohudan, 
Colomadu, Karanganyar, Sabtu 
(28/1) pukul 19.30 WIB. Sebanyak 
19 orang ditangkap. Sebagian pejudi 
melarikan diri. Polisi menyita 43 
sepeda motor dan empat mobil 
dari arena judi beromzet puluhan 
juta rupiah tersebut.
Bersambung ke Hal. 8 Kol. 1
Dok
M. Ferri Setiawan
Pengunjung menyaksikan pesta kembang api di kawasan Pasar Gede Solo saat malam Tahun Baru Imlek 2568, Solo, Sabtu (28/1) dini hari.
M. Ferri Setiawan
Polisi melakukan olah TKP di lokasi penggerebekan arena sabung ayam di 
Dukuh Kodan, RT 007/RW 004 Tohudan, Colomadu, Sabtu (28/1) malam. Sebanyak 19 
orang ditangkap, 43 sepeda motor dan empat mobil disita. Puluhan pejudi kabur dalam 
penggerebekan itu.
penggerebekan
sabung ayam
Beberapa hari sebelumnya
polisi mendapat informasi dari
masyarakat ada arena judi
sabung ayam di Kodan,
Tohudan, Colomadu,
Karanganyar.
Puluhan personel
gabungan dari Satsabhara,
Satreskrim, dan Polsek
Colomadu menggerebek
judi itu Sabtu (28/1) pukul
19.30 WIB.
Sebanyak 19 penjudi ditangkap. Banyak penjudi yang
kabur. Diduga penjudi mencapai puluhan orang. Polisi
menyita barang bukti 43 sepeda motor, 4 mobil, sembilan
ekor ayam jantan, dan sejumlah keranjang ayam.
Menurut warga, praktik judi sudah
berlangsung lebih dari tiga tahun. Warga
tidak berani menegur atau memperingatkan
karena pejudi berjumlah puluhan orang.
Terdapat dua arena sabung ayam. Setiap arena
dikelilingi tempat duduk memanjang. Arena utama
terdapat tempat duduk tiga tingkat seperti tribun.
Sumber: Wawancara diolah
Judi tersebut diperkirakan
beromzet puluhan
juta rupiah.
Gra s: Wisnupaksa
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Kebebasan Berujar ................................................................................................... Sambungan dari Hal. 1
Langit Pasar ............................................................................................................................................................................................................................................................. Sambungan dari Hal. 1
Juga bebas memilih rasa bahasa yang 
kita gunakan untuk  mengekspresikan 
pendapat itu – mengapresiasi, 
membenci, menghina. Cita-cita 
kebebasan berekspresi agaknya telah 
terwujud.
Demokrasi pun merekah. Partisipasi 
politik dilakukan tidak hanya dengan 
ikut pemilu, juga dengan ujaran di 
media sosial. Kita melihat orang-
orang berdesakan dan mendesakkan 
pendapatnya, berceloteh, bahkan 
memproduksi dan menyebarkan berita 
layaknya seorang jurnalis. Kita menjadi 
kaya informasi.
“Yak, Bapak. Kaya informasi, 
bagaimana,” tanya Don Sastro. 
 “Ya kaya informasi. Kita banyak 
dipasok beragam informasi.”
“Bukan kaya informasi, Pak, tapi kaya 
hoax.”  
Hoax atau berita bohong kini sangat 
populer, tidak hanya di kalangan 
pengguna Internet, khususnya media 
sosial, tapi juga di kalangan masyarakat 
luas. Dengan kata lain tidak hanya 
netizen (pengguna Internet) tapi 
sudah meluas pada citizen (warga 
negara). Penyebarannya yang luas 
dan cepat membuat hoax begitu 
mengkhawatirkan. Sudah banyak 
korbannya, di antaranya Hillary Clinton. 
Ia kalah dalam pemilu presiden Amerika 
karena hoax.
Ekspresi kebebasan seperti itukah 
yang kita inginkan? Tentu saja tidak. 
Hoax adalah efek dari kebebasan, kita 
sebut kebebasan negatif. Ini terjadi 
karena membesarnya kebebasan tidak 
disertai kontrol. Media sosial tidak 
melakukan kontrol terhadap pesan-
pesan yang disiarkannya, dan tidak 
bertanggung jawab terhadap efek dari 
penyiaran pesan itu. Fungsi itu tidak 
dituntutkan kepadanya.
“Sekarang kita menuntutnya, Pak.”
“Menuntut apa, Don?”
“Tanggung jawab terhadap dampak 
hoax yang disiarkannya.”
Merebaknya hoax, dan juga ujaran 
kebencian, sesungguhnya merupakan 
konsekuensi yang harus kita terima 
dari format teknologi media sosial. 
Media sosial memungkinkan “kita 
berkomunikasi dengan kita,“ many to 
many, “secara langsung,” tanpa fi lter, 
tanpa sensor, tanpa editing. Editornya 
adalah pengirim pesan itu sendiri. 
Dengan begitu media sosial adalah 
saluran (channel), bukan institusi media 
sebagaimana media massa. 
Tentu kita sangat tahu media sosial 
berbeda dengan media massa. Di 
sini kita hanya ingin menunjukkan 
bahwa hoax, ujaran kebencian, dan 
semacamnya, dapat dikontrol dan 
diminalisasi di media massa. Di sana ada 
editor, komunikator profesional media, 
sebuah tim yang memiliki tugas seleksi 
dan editing. Seleksi menyangkut input,  
sedangkan editing menyangkut output.
Dalam fungsi seleksi, komunikator 
memilih bahan-bahan berita yang 
dipandang penting, bernilai bagi publik 
(news value).  Sementara fungsi 
editing adalah menilai, menimbang, 
kemudian memutuskan kelayakan berita 
untuk disiarkan ke publik (fit to print). 
Jadi ada kontrol masuk (seleksi) dan 
kontrol keluar (editing). Keduanya demi 
kepentingan publik, meminimalisasi 
dampak negatif berita. Hoax dan ujaran 
kebencian  akan terkontrol oleh dua 
fungsi ini.
Konsekuensi dari orientasi ke publik 
ini adalah media massa memilahkan 
ruang privat dan ruang publik. Media 
tahu mana wacana yang menjadi 
konsumsi publik, membedakannya 
dengan wacana yang hanya layak 
sebagai konsumsi privat. Fungsi ini 
dijalankan oleh editing, yang pegangan 
utamanya adalah etika. Jadi soal 
kepantasan. Kata-kata yang bernada 
menghina, ujaran kebencian, tidak 
pantas untuk konsumsi publik.
Media sosial tidak memiliki perangkat 
seleksi dan editing. Setiap orang bebas 
mengirim dan mengakses informasi 
media sosial. Oleh karena itu, juga tidak 
memilahkan antara ruang privat dan 
rung publik. Akibatnya, banyak wacana, 
informasi, ujaran, yang sesungguhnya 
berada di wilayah privat, termuat 
di media sosial. Pada titik ini kita 
menjumpai kerancuan konseptual: media 
sosial itu merupakan ruang privat atau 
ruang publik. 
Ruang privat, rung publik, atau 
ruang apapun, sesungguhnya memiliki 
etika, kaidah, dan norma-norma dalam 
berwacana. The media is the message. 
Media atau forum mengendalikan 
perilaku komunikatif kita. Kita berbicara di 
forum seminar harus mematuhi norma-
norma seminar–begitu pula di forum 
arisan, rapat, atau sidang pengadilan. 
Tapi yang jelas semua forum tidak 
akan mau menerima ujaran kebencian. 
Tidak ada forum yang “etikanya” 
membolehkan menghina orang lain, 
lembang negara, atau pemimpin 
tertingginya. 
Mursito B.M.
Dosen Ilmu Komunikasi FISIP UNS
Informasi yang dihimpun Espos 
dari berbagai sumber, Paranggupito 
berasal dari kata “parang”, “gupit”, 
dan “ditata”.
Kabag Humas Setda Wonogiri 
Haryanto yang pernah menjabat 
Camat Paranggupito selama dua tahun 
menuturkan penamaan Paranggupito 
tidak terlepas dari perjalanan Kanjeng 
Gusti Pangeran Adipati Arya (K.G.P.A.A.) 
Mangkunagoro I. Masyarakat lebih 
mengenalnya Kanjeng Pangeran 
Sambernyawa atau Raden Mas Said. 
Dari cerita yang diperoleh Haryanto, 
penamaan Paranggupito terjadi pada 
masa Mangkunagoro IV.
Mangkunagoro saat itu mendapat 
petunjuk harus berkunjung ke pantai 
tempat Pangeran Sambernyawa 
bertapa, yakni Pantai Sembukan. 
Sebelum berkunjung, dia mengutus 
penggawa mencari lokasi tersebut. 
Setelah menemukannya, utusan 
melaporkan kondisi kawasan pantai. 
Kawasan itu penuh bebatuan runcing 
dan terjal seperti parang, jalannya 
sempit berkelok-kelok di sela-sela 
bukit (gupit), tetapi masih ada tempat 
yang rata dan bisa ditata. Dari 
gambaran itu lalu kawasan diberi 
nama Paranggupito.
”Menurut cerita, dulu Pangeran 
Sambernyawa bertapa di kawasan 
Paranggupito untuk meminta 
petunjuk Yang Maha Kuasa,” kata 
Haryanto, Jumat (27/1).
Suatu ketika Pangeran 
Sambernyawa bermukim di Bumi 
Nglaroh (Selogiri, Wonogiri) untuk 
menghimpun strategi dan kekuatan 
setelah kalah berperang melawan 
Belanda. Setelah beberapa lama 
bermukim di Nglaroh, dia melanjutkan 
perjalanan ke selatan hingga akhirnya 
sampai di Pantai Sembukan. Pada 
suatu malam Jumat, Pangeran 
Sambernyawa menuju bukit untuk 
bertapa meminta petunjuk Yang 
Maha Kuasa. Sekarang bukit itu 
dinamakan Gunung Gendera. Di lokasi 
tersebut terdapat sanggar yang diberi 
nama Sanggar Tri Sila Wedha. 
Dua Panitia .................................................................................................................. Sambungan dari Hal. 1
Paranggupito, Tempat ................ Sambungan dari Hal. 1
19 Pejudi ........................................ Sambungan dari Hal. 1
Selain memeriksa saksi, polisi menyita 
sejumlah barang bukti dalam kasus itu, seperti 
pakaian korban, peralatan, hingga alat atau 
benda yang diduga digunakan untuk melakukan 
kekerasan di Dusun Tlogodringo, Gondosuli, 
Kecamatan Tawangmangu, Karanganyar itu.
Setelah mengantongi hasil autopsi dari 
RSUP dr. Sardjito dan RS Bethesda, polisi 
segera menangkap tersangka. 
Saat Diksar The Great Camping (TGC) 
XXXVII Mapala Unisi, tiga peserta meninggal 
dunia yaitu Muhammad Fadhli, 20, meninggal 
Jumat (20/1), Syait Asyam, 20, meninggal 
Sabtu (21/1), dan Ilham Nurfadmi Listya 
Adi, 20, meninggal Selasa (24/1).
Mengenai adanya surat pernyataan ber-
materai Rp6.000 pada kegiatan itu, Kapolda 
Jateng menyatakan tidak akan menghapus 
tindak pidana tersebut. “Ada dugaan tindak 
penganiayaan yang menyebabkan meninggal, 
kendati ada surat pernyataan, surat pernyataan 
itu tidak menghapus tindak pidana tersebut,” 
kata Kapolda.
Kapolres Ade Safri Simanjuntak menyatakan 
penyidik mengumpulkan keterangan saksi ahli 
terkait 37 surat pernyataan yang ditandatangani 
peserta diksar. Keterangan ahli diperlukan 
untuk menjelaskan ada atau tidaknya potensi 
pemicu tindak pidana kekerasan dari surat 
pernyataan tersebut. 
“Kami akan periksa beberapa ahli terkait 
adanya surat pernyataan itu. Apakah secara 
psikologis [keberadaan surat itu] bisa memicu 
atau memacu potensi terjadinya tindak pidana. 
Sejauh ini kami sudah dapatkan keterangan 
satu ahli hukum pidana,” tutur Ade.
Ade menjelaskan ahli hukum pidana yang 
dimintai keterangan surat pernyataan itu. “Kita 
mau lihat sejauh mana pertanggungjawaban 
pidana yang timbul dari adanya surat itu. Ahli 
hukum pidana yang kita periksa menyatakan 
surat tersebut tidak berpengaruh apa pun 
terhadap pertanggungjawaban pidana bila 
tindak pidana terjadi,” kata dia.
Dia berharap semua pihak kooperatif kepada 
penyidik. “Jangan ada yang ditutupi. Karena 
bila penyidik bisa membuktikan suatu tindak 
pidana terjadi, dan yang bersangkutan eksis 
di sana atas kuasanya tak melakukan tindak 
pencegahan atas itu, mereka bisa dijerat 
pasal pembiaran terjadinya tindak pidana,” 
imbuh dia.
Sebanyak 18 panitia diksar akan diperiksa 
sebagai saksi pada Selasa (31/1) mendatang. 
Surat pemanggilan mereka dilayangkan Jumat. 
Untuk menguatkan penyidikan, tim gabungan 
Polres Karanganyar kembali menemukan 15 
benda yang diduga terkait aksi kekerasan itu, 
antara lain sejumlah ranting kayu, pengait 
dari plastik, dan beberapa helai rambut. 
Sementara itu, Universitas Sebelas Maret 
(UNS) Solo mengakui tim medis dari 
Fakultas Kedokteran (FK) UNS mendampingi 
Mapala Unisi memeriksa kesehatan 
para peserta sebelum mengikuti diksar.
“Memang benar ada surat dari Mapala 
Unisi ke Mapala Vagus [Mapala di FK 
UNS]. Tim kesehatan Mapala Vagus diminta 
mendampingi tim medis dari Mapala Unisi 
untuk melakukan pemeriksaan kesehatan 
pada 17 Januari,” ungkap Dekan FK UNS, 
Hartono, ketika dihubungi Espos, Sabtu. 
Hartono menjelaskan pemeriksaan oleh 
tim medis UNS tersebut terbatas pada 
wawancara, pemeriksaan tensi, dan pe me-
riksaan denyut nadi. ”Tim Medis Mapala 
Vagus dalam hal ini hanya sebagai tim 
pendamping. Tim Mapala Vagus hanya 
diminta bantuan memantau kesehatan 
pada 17 Januari tersebut. Khususnya 
melakukan wawancara terkait keluhan 
peserta, memeriksa tekanan darah dan 
denyut nadi. Tapi tidak mengeluarkan surat 
keterangan sehat karena surat tersebut 
diberikan oleh dokter sebelum mereka 
berangkat,” terangnya. 
Wakil Rektor Mundur
Setelah Rektor UII Harsoyo mundur, 
Wakil Rektor III Abdul Jamil melakukan 
hal serupa. Dia berjanji menuntaskan 
kasus kematian tiga mahasiswa meski 
mengundurkan diri. 
Sebagai ketua tim investigasi kasus Mapala 
Unisi, dia berusaha menyelesaikan laporan 
investigasi sebelum digelarnya Sidang Senat 
UII. Rencanannya Senin (30/1) besok, 
Se nat UII menggelar sidang istimewa 
mem bahas tragedi itu dan mundurnya 
pejabat UII. Di lain pihak, dukungan dari 
mahasiswa, karyawan hingga alumni UII 
terus mengalir. Mereka mengumpulkan 
tanda tangan penolakan atas pengunduran 
diri Harsoyo dan Abdul Jamil. 
Dalam kesempatan terpisah, Kepala Direktorat 
Humas UII Karina Utami Dewi menyatakan 
tidak menginisiasi jumpa pers yang dilakukan 
Mapala Unisi, Jumat sore. Jumpa pers tersebut, 
jelas Karina, juga bukan bagian dari agenda 
tim pencari fakta. Karina juga menyebut senior 
Mapala Unisi Achiel Suyanto bukan bagian 
dari tim investigasi UII. Selama ini, Achiel 
mendampingi panitia diksar, termasuk dalam 
jumpa pers sebelumnya. Saat itu, korban 
meninggal baru dua orang. Pakar hukum itu 
waktu itu menyampaikan tidak ada kekerasan 
dalam diksar. Padahal tim investigasi belum 
selesai melakukan penyelidikan. Sehari 
berselang, tim investigasi menyatakan ada 
fakta kekerasan dalam diksar itu.
Dalam jumpa pers, Jumat, Ketua Mapala 
Unisi Imam Noorizky menyampaikan 
penyesalan atas jatuhnya tiga korban 
jiwa. Mewakili panitia, dia memohon 
maaf kepada UII dan alumni. 
Panitia juga menjelaskan alasan tidak 
mengizinkan dua korban, Syaits Asyam 
dan Ilham Nurfadmy Listya Adi, yang tidak 
ingin melanjutkan kegiatan. Ketua panitia 
Wildan Uzura menyampaikan Syaits dan 
Ilham mau mundur dari kegiatan diksar. 
Bahkan Syait ingin mundur meski diksar 
baru berlangsung sehari. Sementara Ilham 
menyatakan mundur saat materi survival.
”Sebenarnya kami pisahkan dari peserta yang 
lain. Kami sengaja tidak memulangkannya 
lebih awal karena komitmen kami datang 
dengan 37 peserta, maka pulang juga harus 
dengan 37 peserta. Jadi datang dan pergi 
itu sama-sama,” jelas Wildan.
Sedangkan soal teka-teki siapa sosok Yudi 
sebagaimana disebut almarhum Syaits Asyam 
akhirnya terjawab. Yudi adalah pendamping 
di kelompok I. Anehnya, Syaits justru berada 
di kelompok V bersama Ilham yang juga 
meninggal seusai diksar. Satu korban di 
kelompok I justru Muhammad Fadhli yang 
meninggal di Tawangmanggu ketika agenda 
diksar masih berlangsung. (Kurniawan/Septhia 
Ryanthie/Abdul Hamid Razak/Arif Wahyudi/JIBI)
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07.30  Larva
08.00  Doraemon
09.00  New Kiko
09.30  Larva
10.00   Space 
Jungle
11.00  Silet
11.30   Seputar 
Indonesia
12.00  Baper
13.30   Nissan GT 
Academy 
2016
14.00  Home Alone
16.30   The Price is 
Right
17.30   Tukang Ojek 
Pengkolan
19.30   Tukang Bu-
bur Naik Haji
20.30   Dunia 
Terbalik
22.30   Movies: Fast 
& Furious 6
06.30   Status 
Selebritis
07.00  Bintang 5
07.30  Inbox
09.00  Hot Shot
10.00  FTV Pagi
12.00   Film Layar 
Lebar
14.30  FTV Sore
16.00   Liputan 6 
Petang
16.30   Kasih dan 
Bidadari
18.00   Tora bika 
Soccer 
Cham-
pionship
20.30   Mermaid 
In Love: 2 
Dunia
22.00   Surga Yang 
Ke-2
23.30  FTV Utama
01.00  La Liga
07.00  Lets Go
07.30  Mancing Liar
08.00  Mom & Kids
09.30  Upin-Ipin
11.00   Dongeng 
Rantau Asia
11.45   Futsal 
Nusantara
14.00  Upin Ipin
15.30   Indonesian 
Idol Junior: 
Specta Show
18.00   Adit & Sopo 
Jarwo
18.30   Upin & Ipin 
Bermula
20.00  Janjiku
22.00   On The 
Wings of 
Love
23.00   Sinema 
Piihan
01.30   Cerita Dini 
Hari
06.00  Shiva
07.00   Jin & Jun 
Makin Gokil
08.15  Pandu
11.15   Masha & The 
Bear
11.45  Shiva
12.30  Anandhi
14.00  Geet
15.00   Archana 
Mencari 
Cinta
16.00  Gopi
18.30   Lonceng 
Cinta
20.00  Mohabbatein
22.00   Misteri 
Banyuwangi
00.00   Samson & 
Delilah
01.30   Selamat 
Malam 
Indonesia
08.05   Channel 
Japan
09.30   Xin Wen 
Highlights
10.30  Dunia Kita
11.05  Metro Siang
11.05   Melawan 
Lupa
13.05  Mata Najwa
14.30   Euromaxx
15.05   Extreme 
Realities
16.05 360
17.05  Metro Hari 
Ini
19.30  Brain Games
20.05   Eagle 
Documen-
tary Series
20.30  Im Possible
21.30  Top News
22.05  Closer
23.05  Metro Sport
08.00  The Project
08.30   My Trip My 
Adventure
10.00  Survivor
10.45  Mission X
11.30   My Trip My 
Adventure 
Kids
13.30  Mamaku Hits
14.00   The 
Transmart
15.00  Dr. Oz
17.30   Sinema 
Spesial 
Keluarga
19.30  Red Cliff
22.00   Three 
Kingdoms
01.00   CNN Tech 
News
01.30   CNN 
Showbiz
02.00   Sinema Dini 
Hari
08.00  Modern Mom
08.45   Rumah 
Impian
09.15  Dua Hijab
10.00   Para Petu-
alang Cantik
10.45  Spotlite
12.45   One Stop 
Football
14.00  Flashbike
15.00   Mancing 
Mania
15.30  #Narsis
17.00   Master Game 
Show
18.15   Berpacu 
Dalam 
Melodi
19.45   The Cuts 
Indonesia
21.15   Indonesia 
Lawak Klub
22.30   Hexagon 
War
06.00   Apa Kabar 
Indonesia
07.30  Coffee Break
08.30   Jadi 
Pengusaha
13.00   Damai 
Indonesiaku
15.00  Hijab Stories
15.30   Asmaul 
Husna
16.00  Lain Cerita
17.00   Kabar 
Petang
19.00  Alfi to
20.00   Apa Kabar 
Indonesia 
Malam
21.00  Kabar Malam
23.00   Indonesia 
Lawyers 
Club
00.00   Sport Docu-
mentary
02.30  Kabar Malam
08.00  Kreasi Chef
08.30  Fireman Sam
09.00  Paw Patrol
10.00   Mike The 
Knight
10.30  Lego City
11.30   Dunia Hand 
Made
12.00  Bima X
14.00   Behind The 
Scene Demi 
Cinta
14.30   World’s 
Weirdest
15.30   Ada Tamu 
Gokil
16.00   Heavenly 
Legend
18.00   Funky 
Monkey
20.00  Movies
22.30   Public 
Enemies
01.30  FilmTV
08.00   Resep 
Rahasia
09.00  Plus Minus
10.00  Etalase
11.00   Football 
Inside
11.30  Explorers
13.00  Belantara
14.00  Funventure
14.30   Indonesia 
Xtreme 
Offroad
15.00   Cerita 
Indonesia
16.00  Combreak
18.30   Kompas 
Sport
19.30   Explore 
Indonesia
20.00   Big Bang 
Show
22.00   Stand Up 
Seru
23.00  Jazzy Nite
07.30  Lintas Imaji
12.00  Net 12
13.00  Net Sport
14.00   Indonesia 
Bagus
14.30   Lentera 
Indonesia
15.00  Chefs Table
16.00  Net 16
16.30   Entertain-
ment News
17.30  Ini Talk Show
18.00  The East
18.30   Tetangga 
Masa Gitu?
19.00  Ini Dia
20.00   Comedy 
Night Live
21.00   Waktu 
Indonesia 
Bercanda
22.00  Garage Life
23.00  Qubicle
01.00  Breakout
08.00   TV Home 
Shopping
11.00   Legend of 
Bruce Lee
12.00  Santap Gaes
12.30  Mantra
13.00   TA Jateng 
DIY
14.00  Horok
15.30   Nyampursari 
Neh
16.30  Kangen Solo
17.00  Denyut Kota
17.30  Sidik
18.30   Kidung 
Surgawi
19.00  TA Surakarta
19.30   Kado 
Istimewa
20.00  Abracadabra
20.30   Langgam 
Gandrung
21.00   Sentuhan 
Ilahi
08.30   Smile Home 
Shopping
10.00   Bintang 
Emco
10.30   Film Kartun 
Ramayana
12.00   Husada 
Jamu Tetes 
Hage
15.00   Jurnal 
Sepekan
16.00  Blusukan
17.30   Langen 
Laras
18.00  Sportory
19.30  Jogja JE
20.00   Lintas 
Manca-
negara
20.30  Dokter Kita
21.30   Konco 
Kimpling
22.00  Kethoprak
23.00  Wayang
15.00  Yogyawarta
15.30  Totok Perut
16.00   Ruang 
Kesehatan 
17.00  Berita Jogja
17.30   Klinik 
Olahraga
18.00  Obrolan 
Angkring
Hujan rintik-rintik yang mengguyur 
kawasan Sudiroprajan, Pasar Gede, tak 
menyurutkan lautan manusia yang sejak 
Jumat sore memadati kawasan di sepanjang 
Gladak, Jl. Jenderal Sudirman (Jensud), 
hingga Jl. Urip Sumoharjo kawasan Pasar 
Gede.
Ribuan pengunjung mengabadikan 
pesta kembang api menggunakan ponsel. 
Sementara itu menjelang pergantian Tahun 
Baru Imlek, ribuan warga disuguhi berbagai 
atraksi di sepanjang Jensud hingga Pasar 
Gede Solo.
Panggung hiburan terletak di seberang 
Pasar Gede. Sejumlah pertunjukan terutama 
musik menghibur warga. Sementara, sejumlah 
tempat jadi lokasi berfoto. Pengunjung 
bergantian berfoto bersama sosok kaisar 
dan permaisuri pada masa Dinasti Han 
hadir. Kaisar dan permaisuri itu bukanlah 
sungguhan, melainkan siswa-siswi SMA 
Kalam Kudus, Solo, yang mengenakan 
kostum raja dan permaisuri Tiongkok.
Seorang siswi meneriakkan “Foto-foto 
bayar sukarela” berulang-ulang sembari 
membawa kardus. Seorang lagi, tampak 
sibuk memotret pengunjung bersama raja 
dan ratu menggunakan ponsel.
Seusai berfoto, pengunjung memasukkan 
sejumlah uang ke dalam kardus. Senyum 
pengunjung dan peserta costume play 
(cosplay) selalu menghiasi setiap sesi foto.
Tim beranggotakan empat orang siswa-
siswi SMA Kalam Kudus yaitu Stefanus 
Nathanael, Vannesya Ang, Marcellina Stefany, 
dan Wahyu Dharma Putra. Keempatnya 
adalah siswa Kelas XI IPS.
Sewa Kostum
Wahyu Dharma Putra yang akrab  disapa 
Stanley mengatakan ide menampilkan tokoh 
kaisar dan permaisuri itu bermula dari 
acara fashion show di sekolahnya. Sepasang 
kostum berwarna merah lengkap dengan 
mahkota itu disewa dengan tarif Rp800.000. 
“Di sini belum ada yang menampilkan 
kostum tersebut. Ini kali pertama ada 
cosplay kaisar dan permaisuri saat Imlek 
di sini,” kata Stanley.
Ia menjelaskan hari itu adalah hari kedua 
tampil di perayaan Imlek 2017. Sebelumnya, 
dengan kostum yang sama ia bisa meraup 
Rp550.000. Lebih dari 100 pengunjung 
meminta berfoto dengan peserta cosplay.
Salah pengunjung, Andre Ardianto, 
23, warga Solo, mengaku senang berfoto 
dengan tokoh permaisuri yang diperankan 
Vannesya Ang. “Hla mbaknya ayu kok. 
Jadi saya pengin foto dengannya,” ujarnya 
sembari tertawa.
Pengunjung lain, Yaran Bayramow, 21, asal 
Rusia, mengaku terkesan dengan perayaan 
Tahun Baru Imlek di Solo. Mahasiswa 
Universitas Sebelas Maret (UNS) Solo itu 
bersama temannya, Mitra My, asal Vietnam. 
“Penampilan mereka sangat bagus,” puji 
Yaran soal siswa-siswi kreatif itu.
Sementara itu, grup musik jalanan turut 
meriahkan perayaan Imlek 2017, Jumat 
malam di utara Tugu Pamandengan. Ratusan 
orang mengelilingi pertunjukan grup musik 
Putra New Erlangga. ”Kalau siang kami 
keliling,” kata Tohar, 28, personel Putra 
New Erlangga.
Grup musik perkusi asal Cilacap, Jawa 
Tengah, itu rancak memainkan beberapa 
alat musik meliputi: gambang, angklung, 
drum, dan bas, dan simbal. Tiga personel 
menari di hadapan ratusan penonton. 
Sesekali dua di antara mereka berkeliling 
membawa ember kecil meminta saweran 
penonton. 
Tak jauh dari Tugu Pamandengan, atraksi 
barongsai juga turut memeriahkan perayaan 
Tahun Baru Imlek ini. 
“Penggerebekan tersebut dalam rangka 
Karanganyar bebas penyakit masyarakat, 
juga menindaklanjuti informasi dari 
masyarakat,” jelas Wakapolres Karanganyar 
Kompol Prawoko yang memimpin operasi 
di lokasi penggerebekan.
Informasi yang dihimpun Espos, warga 
sempat mendengar suara tembakan saat 
operasi gabungan yang melibatkan 45 petugas 
Polsek Colomadu dan Polres Karanganyar. 
Namun, warga tak mengetahui persis 
itu tembakan peringatan atau bukan. 
Arena sabung ayam tersebut terletak di 
selatan Soto Sawah.
Begitu terdengar suara tembakan, 
puluhan orang yang berada di pekarangan 
rumah milik Sriyadi itu lari tunggang 
langgang meninggalkan sepeda motor 
maupun mobil di arena judi itu. Lokasi 
sabung ayam yang berdekatan dengan 
kebun penuh belukar itu membuat mereka 
mudah melarikan diri. 
Soal suara tembakan, Kompol Prawoko 
belum memastikannya. Informasi yang 
dihimpun Espos, judi sabung ayam itu 
berlangsung sekitar tiga tahun ini. Arena 
itu beroperasi sepekan empat kali setiap 
Selasa, Kamis, Sabtu, dan Minggu. Judi 
itu berlangsung siang sampai malam hari.
Omzet judi arena sabung ayam itu 
diperkirakan mencapai puluhan juta 
rupiah. Sejumlah warga yang enggan 
disebutkan namanya menyebut warga 
mengetahui praktik itu, namun takut 
mengingatkan maupun melaporkannya. 
Alasannya, pejudi di arena itu sangat 
banyak. “Mereka berasal dari luar sini 
[Tohudan]. Tadi sangat gaduh terdengar 
tembakan, banyak pelaku yang lari,” ujar 
warga yang tak bersedia disebut namanya.
Polisi langsung melakukan olah tempat 
kejadian perkara (TKP) di arena sabung 
ayam seusai penggerebekan itu. Warga 
di sekitar lokasi kejadian tidak berani 
keluar rumah untuk menyaksikan olah 
TKP itu. 
Lokasi sabung ayam berada di belakang 
sebuah warung yang merupakan gang buntu 
dan dikelilingi kebun serta permukiman. 
Terdapat dua arena sabung ayam. Masing-
masing arena dilengkapi tempat duduk 
memanjang mengelilingi arena. Tempat 
duduk itu terdiri atas tiga tingkat mirip 
tribun di stadion sepak bola. 
Selain menyita 43 sepeda motor  dan 
empat mobil, polisi membawa sembilan 
ekor ayam dan satu genset. Petugas 
memasang garis polisi di tempat itu. 
Polisi masih mencari bukti lainnya 
berupa catatan.
Polisi membutuhkan sekitar lima truk 
untuk mengangkut 43 sepeda motor yang 
ditinggalkan puluhan orang. Empat pemuda 
di lokasi itu ikut membantu menaikkan 
sepeda motor ke truk
Nopan, salah satu pemuda setempat, 
tidak menyangka di lokasi sekitar tempat 
tinggalnya ada arena judi sabung ayam 
besar. “Ikut membantu angkut-angkut, 
capai karena motornya sangat banyak, 
enggak menyangka ada sabung ayam 
besar di sini,” ujarnya. 
Dugaan Suap Hakim MK
Dugaan suap kepada hakim 
Mahkamah Konstitusi (MK) Patrialis 
Akbar diduga terkait pasal zombie.
Pasar Klewer
Diresmikan Maret
Pembangunan Pasar Klewer 
diklaim telah rampung dan akan 
diresmikan pada Maret.
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Pesan singkat, padat, bukan 
SARA, bukan fi tnah, tidak bersifat 
promotif atau mendiskreditkan 
pihak maupun produk tertentu. 
Ketik: <KR> <spasi> <nama & ala-
mat> <isi pesan>
Materi juga dapat dikirim dalam 
bentuk foto dan video yang 
disertai dengan teks. Kirimkan ke 
email kring@solopos.com
KRIIING MENU SEKILASAH... TENANE
Hal I
Hal 2
 WISATA BELANJA
SGS Kembalikan 
Pamor Pasar
 DIKSAR MAPALA UNISI
Rektor UII akan Antar
16 Panitia ke Polres
 Wisatawan yang berkunjung ke Solo pada 2017 ditarget 200.000 orang.
 Hadiah utama berupa satu unit rumah menjadi salah satu magnet SGS 2017.
Bersambung ke 
Hal. 6 Kol.  1
Warga berebut balon yang berisi 
kupon voucher belanja saat pembukaan 
Solo Great Sale 2017 di Perempatan 
Ngarsopura, Solo, Minggu (29/1). Solo 
Great Sale 2017 merupakan agenda 
tahunan yang memberikan diskon besar 
selama satu bulan penuh di seluruh pusat 
perbelanjaan di Kota Solo sekaligus 
menyambut HUT Kota Solo yang jatuh 
pada 17 Februari mendatang.
M. Ferri Setiawan
SOLO—Keikutsertaan pedagang 
pasar tradisional dalam pelaksanaan 
Solo Great Sale (SGS) 2017 
diharapkan kembali meningkatkan 
pamor pasar tradisional. Pasar 
tradisional menjadi pembeda 
pelaksanaan great sale di Solo 
dengan kota lainnya.
Asiska Riviyastuti
redaksi@solopos.co.id
Wali Kota Solo, F. X. Hadi Rudyatmo, menyam-
paikan tahun ini merupakan kali pertama pasar 
tradisional terlibat dalam SGS. Sebanyak 216 
pedagang di 12 pasar tradisional siap melayani 
dan memberi potongan harga kepada masyarakat 
Solo. Keberadaan pasar tradisional diharapkan 
makin dekat dengan masyarakat.
Salah Kostum S
ebagai orang yang  
dianggap sepuh, 
Jon Koplo, warga 
Pucangsawit, Solo, ini 
diminta untuk menjadi 
among tamu
di acara ngundhuh 
manten saudaranya. 
Di hari yang sudah 
ditentukan, pagi-pagi 
Jon Koplo rapi dengan 
pakaian setelan jas 
lengkap dengan dasi
dan sepatu yang 
mengilat. 
Bersambung ke Hal. 6 Kol.  1
Parade Penguin
Siapa bilang hanya 
manusia yang bisa 
melakukan parade? Penguin 
di Kebun 
Binatang 
Zurich di 
Zurich, 
Swiss, juga 
punya 
tradisi 
parade, 
Sabtu 
(28/1). 
Parade 
menjadi 
aktivitas rutin penguin 
saat hewan itu berjalan 
ke luar kandang dan para 
pengunjung berjalan di 
belakang mereka. (Rtr)
Arif Wahyudi
redaksi@jibinews.co
JOGJA—Rektor Universitas Islam Indonesia (UII) 
Harsoyo akan mengantar 16 panitia pendidikan dasar 
(diksar) Mahasiswa Pencinta Alam (Mapala) UII untuk 
menjalani pemeriksaan di Mapolres Karanganyar, 
Selasa (31/1).
Panitia yang akan diperiksa itu hampir separuh 
dari jumlah panitia yang berjumlah 40 orang. Dugaan 
kekerasan dalam Diksar The Great Camping 
(TGC) XXXVII di lereng Gunung Lawu di hutan 
pinus Tlogodringo, Gondosuli, Tawangmangu, 
Karanganya diusut Polres Karanganyar setelah 
tiga peserta meninggal.
”Saya sendiri yang akan mengantar para 
mahasiswa ini datang ke Polres 
Karanganyar sebagai bentuk 
tanggung jawab dalam penuntasan 
kasus ini,” ujar Harsoyo seusai 
menyampaikan keterangan terkait 
keputusan pengunduran dirinya sebagai 
rektor di depan ribuan orang dari civitas 
academica UII, Minggu (29/1) sore.
Dia menyatakan surat panggilan dari 
Polres Karanganyar sudah dia terima. 
Bersambung ke Hal. 6 Kol.  4
Presiden Joko Widodo (Jokowi) bersama 
keluarga mengikuti beberapa kegiatan. 
Berikut liputan wartawan Solopos,
Bony Eko Wicaksono.
redaksi@solopos.co.id
Sejumlah polisi dan polisi militer (PM) berjaga-jaga di halaman Rumah Makan (RM) Ayam Kampung Goreng Mbah Karto Tembel, Minggu 
(29/1). Mereka hilir mudik di pinggir 
Jl. Jaksa Agung R. Suprapto Sukoharjo. 
Beberapa pengunjung menikmati 
sajian ayam kampung goreng di 
rumah makan itu. Hanya satu atau 
dua meja yang terisi pengunjung. 
Meja lainnya masih kosong.
Tak berapa lama kemudian muncul 
rombongan mobil yang langsung parkir di halaman 
rumah makan itu. Presiden Joko Widodo (Jokowi) 
yang memakai kemeja warna putih dan celana panjang 
hitam keluar dari mobil dan berjalan pelan menuju 
pintu rumah makan.
Presiden Jokowi tak sendirian. Jokowi bersama Ibu 
Negara, Iriana Jokowi, serta putra sulung dan menantu 
mereka, Gibran Rakabuming Raka dan Selvi Ananda. 
Bersambung ke Hal. 6 Kol.  1
 KEGIATAN PRESIDEN
Ethes Jadi Perhatian, 125 Porsi Disiapkan
Espos/Bony Eko Wicaksono
Ibu Negara Iriana Jokowi memayungi cucunya Jan Ethes 
Srinarendra dan menantunya Selvi Ananda saat tiba di Rumah 
M akan Ayam Kampung Goreng Mbah Karto Tembel, Sukoharjo, 
Minggu (29/1).Harsoyo
JIBI/Harian Jogja/Gigih Hana 
Peserta SGS
2017 mencapai
Setiap pasar tradisional terdapat petugas
yang melayani penukaran poin.
Transaksi selama Februari
ditarget mencapai
Jumlah wisatawan yang datang ke Solo
ditargetkan naik dari 176.000 orang pada
2016 menjadi 200.000 orang di tahun ini.
Okupansi hotel
diharapkan naik
dari rata-rata
Setiap transaksi minimal Rp50.000
mendapat satu poin dan berlaku kelipatan.
SGS 2017 menawarkan hadiah berupa satu
unit rumah, satu unit mobil, lima sepeda
motor, 10 sepeda gunung, lima tiket wisata
pergi pulang, TV, kulkas, dispenser, dan
produk elektronik lainnya.
Menatap Solo
Great Sale 2017
Sumber: wawancara diolah (via)
1.720
tenant
dari target
1.500
tenant.
pedagang dari 12
pasar tradisional
mengikuti SGS 2017.
Sebanyak
216
Rp200
miliar.
selama
pelaksanaan
SGS 2017.
48%
menjadi
60%
Gra s; Galih Ertanto
https://goo.gl/3QuhN3
Reuters/Arnd Wiegmann
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Salah Kostum .............................................................. Sambungan dari Hal. 1
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Ethes Jadi .................................................................... Sambungan dari Hal. 1
Dalam surat yang ditujukan untuk 
Rektor UII itu, polisi meminta 
agar universitas menghadirkan 16 
panitia ke Mapolres Karanganyar 
untuk diperiksa sebagai saksi kasus 
dugaan kekerasan dalam Diksar yang 
merenggut tiga nyawa itu. Tiga korban 
yang meninggal adalah Muhammad 
Fadhli, 20, meninggal Jumat (20/1), 
Syaits Asyam, 20, meninggal Sabtu 
(21/1), dan Ilham Nurfadmi Listya 
Adi, 20, meninggal, Selasa (24/1).
”Saya sebagai jaminannya jika 
ada salah satu panitia yang lari dari 
panggilan polisi. Jika para mahasiswa 
ini memang mencintai rektornya, 
Selasa nanti mohon dengan sukarela 
saya antar ke Polres Karanganyar,” 
papar dia.
Dia tidak menyebut identitas 
nama-nama 16 panitia yang akan 
dimintai keterangan. Alasannya, papar 
Harsoyo, dalam surat panggilan itu 
tidak mencantumkan nama-nama 
panitia yang harus dihadirkan. 
”Mungkin identitas ditembuskan 
ke tim investigasi dan mapala,” 
ujar dia.
Tim investigasi juga enggan 
menyebutkan identitas 16 panitia 
yang akan dimintai keterangan. 
Anggota tim investigasi Muzayin 
hanya menyebutkan panitia yang 
akan dimintai keterangan lebih dari 
satu orang.
Sebelumnya, Kapolda Jateng Irjen 
Pol. Condro Kirono menyatakan dua 
panitia menjadi calon tersangka 
dalam kasus dugaan kekerasan saat 
diksar itu. ”Mengarah kepada dua 
tersangka yang masih satu kelompok 
dengan ketiga korban meninggal,” 
kata Condro dalam jumpa pers di 
Mapolresta Solo, Sabtu (28/1).
Muzayin menjelaskan tim 
investigasi mendapatkan tambahan 
keterangan peserta soal adanya 
unsur kekerasan dalam diksar 
itu. Sedangkan peserta diksar 
yang dirawat di Jogja International 
Hospitality (JIH) tinggal dua orang 
dari sebelumnya 17 mahasiswa.
Rencananya, Senat UII menggelar 
sidang, Senin (30/1) ini. Senat 
kampus akan meminta keterangan 
secara langsung keputusan Rektor 
dan Wakil Rektor III Abdul Jamil 
menyatakan mundur setelah terjadinya 
musibah itu.
Mundurnya Harsoyo dan Abdul 
Jamil mendapat penolakan dari 
mahasiswa dan pegawai UII. Mahasiswa 
mengumpulkan petisi agar Harsoyo 
tidak mengundurkan diri. Sebanyak 
2.000 tanda tangan dikumpulkan. 
Ribuan mahasiswa, dosen, dan 
pegawai UII juga berkumpul di 
lapangan sepak bola UII.
Harsoyo meminta para mahasiswa 
tidak membuat petisi agar pengunduran 
dirinya ditolak Badan Wakaf UII. 
Baginya mundur adalah cara terbaik 
untuk menyelamatkan nama UII.
”Saya sedang tidak meninggalkan 
peperangan. Semoga adik-adik 
mahasiswa memahami apa yang 
saya lakukan demi kepentingan 
UII,” paparnya.
Mahasiwa berkali-kali berteriak 
meminta Harsoyo tidak mundur. 
Seusai Harsoyo menyampaikan 
pidato sejumlah mahasiswa menangis. 
Sejumlah mahasiswa dan pegawai 
kampus langsung mendekap Harsoyo.
Hutan pinus Dusun Tlogodringo, 
Gondosuli, Tawangmangu, Karanganyar, 
lokasi diksar Mapala Unisi merupakan 
salah satu lokasi andalan yang kerap 
digunakan mapala atau organisasi 
lainnya untuk menggelar diksar.
Lokasi hutan pinus berada di 
ketinggian sekitar 1.798 meter di atas 
permukaan laut. Penelusuran Espos, 
Jumat (27/1), lokasi kemah peserta 
diksar Mapala Unisi UII terletak di 
dalam kawasan hutan pinus. Dari 
lokasi camp induk di permukiman 
penduduk Dusun Tlogodringo RT 
001/RW 007 Gondosuli, lokasi kemah 
peserta diksar tak seberapa jauh.
Dua lokasi berjarak sekitar 700 
meter itu bisa ditempuh dalam 
waktu sekitar 30 menit dengan 
berjalan kaki. Sebelum mencapai 
kawasan hutan, Espos harus melalui 
jalan tanah yang di kanan-kirinya 
terhampar lahan pertanian produktif 
milik penduduk setempat. Aneka 
tanaman sayur ada di tempat ini.
Dengan kondisi medan yang 
berbukit butuh tenaga ekstra untuk 
mencapai lokasi kemah. ”Menurut 
kami sebagai penduduk setempat, 
lokasinya sebenarnya tak terlalu terjal. 
Secara umum karakteristik hutan di 
Jawa tak seekstrem hutan di luar 
Jawa. Tak terlalu lebat. Kecuali saat 
cuaca ekstrem,” tutur warga setempat, 
Joko Suratin, ditemui wartawan.
Pemilik rumah yang digunakan 
untuk posko induk panitia diksar 
Mapala Unisi itu mengatakan aktivitas 
diksar, kemah, atau outbond, kerap 
digelar di kawasan hutan.
Menurut dia, musibah adanya 
pecinta alam yang meninggal 
saat mengikuti kegiatan di hutan 
Tlogodringo, pernah terjadi pada 
1997. Saat itu dua pecinta alam dari 
Jogja meninggal saat dilarikan ke 
rumah sakit (RS) di tengah kegiatan 
di kawasan hutan. (JIBI/Kurniawan)
Istri Jon Koplo, Lady Cempluk, 
juga sedang sibuk berdandan 
di kamar. Namanya perempuan, 
jelas lebih lama dandannya. 
Karena merasa tak sabar Koplo 
pun memanggil istrinya, Ayo Bu, 
segera berangkat. Ini acaranya 
sudah mau dimulai lho...
Ya, sebentar, Pak. Ini sudah 
selesai kok, sahut Cempluk dari 
dalam kamar. Setelah selesai 
berdandan pun Cempluk segera 
menghampiri Koplo. Namun 
pasangan suami-istri ini kaget 
ketika saling memandang, Lho, 
Bapak kok pakai jas? teriak 
Cempluk
Lha, Ibu kok pake kebaya ? 
balas Koplo. Piye ta, Pak? Hari 
ini tuh dresscode-nya beskap 
dan kebaya. Kemarin kan sudah 
dibilangin, kata Cempluk. Ternyata 
Koplo waktu kumbakarnan enggak 
begitu memerhatikan, seharusnya 
yang dikenakan adalah pakaian 
adat Jawa.
Waduh, salah kostum nih, Bu... 
Koplo dengan cepat melepas 
pakaiannya dan segera mencari 
di lemari. Untung di lemari sedah 
tersedia beskap lengkap sak 
belangkonnya. Meski terburu-buru 
mereka berhasil tiba di acara 
tepat pada waktunya.
Dian Eko Saputro,
Muruh RT 002/RW 001, 
Slogoretno, Jatipurno,
Wonogiri 57693 
Iriana memayungi Selvi yang 
menggendong anaknya, Jan 
Ethes Srinarendra, saat berjalan 
kaki menuju rumah makan. Cucu 
pertama Jokowi ini kali pertama 
tampil di hadapan publik. Ethes 
berusia 10 bulan. Bayi berjenis 
kelamin laki-laki ini dilahirkan 
di RS PKU Muhammadiyah Solo 
pada 10 Maret 2016.
Siang itu rombongan keluarga 
Jokowi makan siang di RM Ayam 
Kampung Goreng Mbah Karto Tembel. 
Rumah makan itu menjadi langganan 
mantan Wali Kota Solo  itu saat 
pulang ke kampung halaman.
Rombongan keluarga Jokowi duduk 
di kursi bagian tengah rumah makan. 
Jokowi duduk berdampingan dengan 
Iriana. Gibran berdampingan dengan 
Selvi yang selalu memangku Ethes. 
Pasangan suami istri (pasutri) ini 
bergantian memangku Ethes. Jokowi 
mengobrol dengan Gibran dan Selvi 
sambil menikmati hidangan ayam 
kampung goreng lengkap dengan 
sambel blondho dan lalapan.
Seusai makan siang, Jokowi 
mempersilakan sejumlah pengunjung 
yang ingin berswafoto dengan dirinya. 
Pengunjung lainnya berebut jabat 
tangan dengan orang nomor satu di 
Indonesia itu. Saat Jokowi tengah 
berswafoto bersama pengunjung, 
Gibran terlihat menggendong Ethes di 
halaman rumah makan. Rombongan 
keluarga Jokowi meninggalkan rumah 
makan menuju rumah pribadi di 
Kelurahan Sumber, Kecamatan 
Banjarsari, Kota Solo. ”Makan 
siang biasa bersama keluarga,” 
kata Jokowi singkat.
Masyarakat di Soloraya sangat 
mengenal Jokowi dan Iriani. Namun, 
publik belum mengetahui secara 
jelas cucu Jokowi. Mereka penasaran 
dan ingin melihat langsung putra 
pertama pasangan Gibran-Selvi ini. 
Beberapa pengunjung mengamati 
kelucuan Ethes yang selalu dipangku 
orang tuanya secara bergantian di 
rumah makan.
Ethes tak menangis kendati rumah 
makan penuh sesak pengunjung 
yang berasal dari anggota Pasukan 
Pengamanan Presiden (Paspampres) 
dan TNI-Polri yang berjaga di dalam 
maupun luar rumah makan. ”Owww…
itu cucunya Pak Jokowi. Lucu ya. Baru 
kali ini melihat langsung cucunya Pak 
Jokowi, ujar seorang pengunjung 
rumah makan asal Desa Grogol, 
Kecamatan Grogol, Ida.
Rumah makan itu menyiapkan 
125 porsi ayam kampung goreng 
untuk menjamu keluarga Jokowi 
dan anggota Paspampres. Seorang 
karyawan RM Mbah Karto Tembel, 
Mirta, menyebut ratusan porsi ayam 
kampung disiapkan sejak pagi. Saat 
rombongan keluarga Jokowi tiba, 
ratusan porsi ayam kampung siap 
disajikan.
Keluarga Jokowi menjadi salah 
satu pelanggan setia RM Mbah Karto. 
Jokowi sering jajan di rumah makan 
itu saat masih menjabat sebagai 
Wali Kota Solo. Mereka selalu 
menyempatkan diri mengunjungi 
rumah makan saat pulang kampung. 
”Pak Jokowi kali terakhir makan 
siang di sini [RM Mbah Karto] pada 
Maret 2016. Ibu Iriana juga sering 
makan di sini, kata dia.
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”Mulai tahun ini pedagang pasar 
tradisional menjadi peserta SGS 2017, 
semoga tahun depan semakin banyak 
pasar yang ikut, seperti pasar klithikan. 
Oleh karena itu, masyarakat yang 
membeli cabai di pasar berpeluang 
mendapat satu unit rumah, ungkap 
Rudy saat pembukaan SGS 2017 di 
area car free day (CFD) Jl. Slamet 
Riyadi Solo, Minggu (29/1).
Dia mengatakan untuk memeriahkan 
pelaksanaan SGS di pasar tradisional, 
diadakan juga lomba penataan barang 
dagangan dan layanan bagi pedagang 
serta kreativitas penataan pasar, 
kebersihan, dan keamanan bagi 
pengelola pasar yang disponsori 
Bank Indonesia (BI) Solo.
Kepala Dinas Perdagangan Solo, 
Subagiyo, menyebutkan pasar yang 
mengikuti SGS 2017 di antaranya 
Pasar Gede, Pasar Klewer, Pasar Legi, 
Pasar Tanggul, Pasar Kadipolo, Pasar 
Harjodaksino, Pasar Sidodadi, Pasar 
Nusukan, Pasar Gilingan, Pasar Jongke, 
Pasar Gading, dan Pasar Nongko.
”Sosialisasi ke pedagang dan 
pengelola pasar sudah dilakukan 
sejak dua pekan lalu sehingga 1 
Februari [Rabu] bisa langsung melayani 
konsumen. Pedagang yang menjadi 
peserta SGS nanti akan diberi stiker 
dan banner, kata dia.
Menurut dia, hanya pedagang yang 
bersedia yang menjadi peserta SGS. 
Meski berada di pasar tradisional, 
pedagang juga memberi potongan harga 
dan menjaga kualitas produk yang 
dijual. Nantinya akan ada petugas di 
setiap pasar untuk melayani penukaran 
poin mengingat setiap pembelanjaan 
minimal Rp50.000 mendapat satu 
poin undian dan kelipatannya.
Ketua Panitia SGS 2017, Sri 
Haryanto atau yang akrab disapa 
Gareng, mengatakan jumlah peserta 
yang ikut sebanyak 1.720 tenant 
atau melebihi target, yakni 1.500 
tenant. Dia optimistis target transaksi 
Rp200 miliar bisa tercapai tahun ini. 
Selain itu, dia berharap acara tahunan 
yang diadakan untuk memeriahkan 
ulang tahun Kota Solo juga mampu 
meningkatkan geliat ekonomi dan 
meramaikan low season.
Gubernur Jateng Ganjar Pranowo 
menyampaikan SGS menciptakan 
peluang untuk mengangkat 
perekonomian daerah. Dia berharap 
ide menggandeng pasar tradisional 
dalam pelaksanaan great sale bisa 
ditiru oleh daerah lain yang selama 
ini hanya mengajak pasar modern.
Direktur Jenderal Perdagangan Dalam 
Negeri Kementerian Perdagangan Oke 
Nurwan mengapresiasi pelaksanaan 
pesta diskon di Kota Bengawan. Hal 
ini karena Solo merupakan satu-
satunya kota yang mengadakan great 
sale satu bulan penuh dan diikuti 
oleh pedagang pasar tradisional.
”Tidak ada pelaksanaan great 
sale yang sefenomenal dan unik 
seperti di Solo karena jangka 
waktunya lama dan mengangkat 
pasar tradisional. Diharapkan setiap 
tahun selalu lebih baik karena great 
sale selalu mampu mendongkrak 
perekonomian daerah, ujarnya.
Deputi Bidang Pengembangan Pema-
saran Pariwisata Nusantara Kementerian 
Pariwisata (Kemenpar), Esthy Reko 
Astuty, menyampaikan Kemenpar mulai 
aktif terlibat pada pelaksanaan SGS 
kali kedua yakni 2016. Berdasarkan 
evaluasi, capaian SGS ini cukup positif 
untuk mendatangkan wisatawan. 
Kemenpar mencatat pada tahun 
lalu dari target 150.000 wisatawan 
mampu tercapai 176.000 wisatawan.
”Wisatawan yang datang kebanyakan 
masih Nusantara tapi ini merupakan 
hal yang positif dan tahun ini 
diharapkan mampu mendatangkan 
200.000 wisatawan, kata dia.
Esthy menjelaskan wisatawan yang 
dimaksud adalah pendatang yang 
menempuh perjalanan lebih dari 100 
km. Dia mengapresiasi keterlibatan 
maskapai dan PT Kereta Api Indonesia 
(KAI) sehingga mempermudah akses 
wisatawan datang ke Solo. Selain 
itu, memanfaatkan direct fl ight Solo-
Kuala Lumpur, diharapkan makin 
banyak wisman yang datang.
Jadwal penerbangan carter Solo-
Guangzhou, Tiongkok yang akan 
dijalankan Sriwijaya Air pada Februari 
juga diharapkan memberi dampak 
signifi kan. Hal ini mengingat Jateng 
ditarget mampu berkontribusi minimal 
10% atau 1,5 juta orang dari target 
wisman nasional sebanyak 15 juta 
orang. Diakuinya hal ini merupakan 
target yang tidak mudah mengingat 
tahun lalu Jateng hanya mendatangkan 
wisman 460.000 orang. Target utama 
wisman di Solo adalah dari Asia 
sesuai dengan penerbangan langsung 
yang ada di Bandara Adi Soemarmo.
”Kemenpar mendukung program 
promosi di dalam negeri maupun 
luar negeri. Oleh karena itu, SGS ini 
diharapkan mampu menarik lebih 
banyak wisnus maupun wisman, 
kata dia.
Dia mengapresiasi keterlibatan 
pasar tradisional karena sesuai 
dengan arahan Presiden Joko Widodo 
untuk pengembangan industri 
kecil. Sementara itu, pembukaan 
SGS 2017 yang diadakan di arena 
CFD juga dimeriahkan karnaval 
oleh 32 tenant yang berasal dari 
hotel, mal, toko elektronik, dan 
toko oleh-oleh. Selain itu, di saat 
yang sama juga diluncurkan logo 
ulang tahun ke-272 Kota Solo.
KARANGANYAR—
Pengelola bank akan 
fokus menggarap 
sektor usaha mikro 
kecil dan menengah 
(UMKM) pada 2017. 
Dana dalam jumlah 
besar disiapkan untuk 
kredit UMKM.
Shoqib Angriawan
redaksi@solopos.co.id
PT Bank Bukopin Tbk. Cabang 
Solo misalnya menyediakan 
Rp100 miliar dari total dana 
penyaluran kredit senilai Rp250 
miliar untuk sektor UMKM. 
Pemimpin Cabang Bank 
Bukopin Solo, Zulfi kar Andiko, 
mengatakan penyaluran kredit 
UMKM risikonya lebih kecil 
ketimbang kredit menengah. Hal 
ini karena tingkat kepatuhan 
membayar yang lebih tinggi.
Dia mencatat tingkat kredit 
macet nasabah dari pelaku UMKM 
kurang dari 2%. “Tingkat kredit 
macet UMKM lebih bagus karena 
di bawah 2 persen. Nah yang 
agak tantangan justru menengah,” 
jelas dia saat ditemui wartawan 
seusai meresmikan kantor kas 
ke-8 di Jl. Adi Soemarmo Ruko 
C1 Malangjiwan, Colomadu, 
Karanganyar, Jumat (27/1) pagi.
Dia optimistis tahun ini 
pertumbuhan bisnis bisa 
mencapai 15%. Selain penyaluran 
kredit dan dana pihak ketiga, 
Bank Bukopin juga menggenjot 
jumlah nasabah di pinggiran 
kota. Sementara sepanjang 2016 
Bank Bukopin Solo berhasil 
mencatat penyaluran kredit 
tumbuh lebih dari 20%. 
Sedangkan pembiayaan tumbuh 
di bawah 10%.
Zulfi kar mengatakan untuk 
memenuhi target tersebut Bukopin
Solo memperluas jaringannya 
di Soloraya  dengan membuka 
kantor kas di kawasan pinggiran. 
Satu kantor kas dibuka di 
Colomadu karena potensi 
bisnisnya menjanjikan.
Dia menargetkan total aset 
kantor kas baru tersebut 
bisa menembus Rp50 miliar 
dalam kurun waktu 12 bulan 
ke depan. ”Satu kantor kas 
asetnya harus mencapai Rp50 
miliar dalam 12 bulan. Kalau 
tidak tercapai kita rugi dan 
akan kami lakukan evaluasi. 
Tetapi transaksi di Colomadu 
cukup tinggi. Ini terbukti saat 
kami taruh mesin ATM di 
swalayan dan transaksinya 
tinggi,” katanya.
Kemitraan
Zulfi kar mengaku fokus mem-
buka kantor kas di pinggiran Kota 
Solo karena perekonomian dan 
bisnis yang terus berkembang 
di pinggiran perkotaan. Tahun 
ini Bank Bukopin juga akan 
membuka tiga kantor kas baru. 
Tiga kantor kas tersebut berada 
di Karanganyar Kota, Delanggu, 
dan Nusukan.
Bank Mandiri juga menyasar 
segmen micro banking, yakni 
penerima program kredit usaha 
rakyat (KUR) Bank Mandiri 
yang bergabung dalam Rumah 
Kreatif BUMN (RKB). Direktur 
Utama Bank Mandiri, Kartika 
Wirjoatmodjo, menjelaskan 
UMKM berpotensi mendapatkan 
dukungan pendanaan dari 
Bank Mandiri maupun anak 
perusahaannya.
“Bantuan tersebut dalam bentuk 
produk KUR, Kredit Usaha Mikro, 
maupun produk dan layanan 
perbankan penunjang usaha 
lainnya, termasuk investasi dari 
PT Mandiri Capital Indonesia 
bagi UMKM di bidang fi nancial 
technology,” terangnya saat 
meresmikan RKB Keliling Bank 
Mandiri di Sesetan, Denpasar, 
Sabtu (28/1).
Tak sekadar membantu 
pendanaan, bank tersebut juga 
akan memberi kesempatan 
pelaku UMKM mengembangkan 
usaha melalui kemitraan di 
jejaring pengusaha lain di 
Indonesia, salah satunya jejaring 
alumni program Wirausaha 
Muda Mandiri (WMM). “Kami 
juga akan bekerja sama dengan 
berbagai pihak, antara lain PT 
Telkom untuk pemanfaatan 
portal e-commerce blanja.com, 
PT Permodalan Nasional Madani 
untuk pembinaan pengembangan 
UMKM, serta dengan Nurbaya 
Initiative untuk pendataan dan 
sistem manajemen merchandise 
hasil produksi UMKM peserta 
RKB,” jelasnya.
Per akhir Desember 2016, 
penyaluran kredit mikro Bank 
Mandiri tercatat Rp39,2 triliun 
atau tumbuh 17,6% (yoy), 
dengan jumlah debitur 1,21 
juta pelaku UMKM. (Natalia 
Indah Kartikaningrum/JIBI)
 BISNIS PERBANKAN
2017, Bank Serius 
Garap Kredit UMKMJAKARTA—PT Smartfren Telecom Tbk. (Smartfren) 
memperkenalkan program 
promo Gratis Internet Setahun 
(GIS) serta tiga perangkat 
baru berteknologi 4G, yaitu 
Andromax L dan Andromax 
B, serta Andromax MiFi M3S 
di awal tahun 2017.
“Semua perangkat 
komunikasi berteknologi 4G 
LTE ini merupakan wujud 
keseriusan kami dalam 
menggarap pasar ponsel bagi 
masyarakat Indonesia. Kami 
berharap kehadiran Andromax 
L dan Andromax B dapat 
memberikan angin segar bagi 
masyarakat Indonesia pada 
umumnya dan pelanggan 
kami pada khususnya untuk 
dapat menikmati konten-
konten multimedia terkini,” 
kata Senior Vice President, 
Device Planning, Management 
& Technology PT Smartfren 
Telecom, Amit Sethi, dalam 
rilis yang diterima Espos, 
Kamis (26/1).
Selain perangkat baru, 
pengguna bisa menikmati 
program GIS serta dukungan 
jaringan 4G LTE Advanced 
yang sudah mencakup 200 
kota. Program GIS dihadirkan 
Smartfren untuk menjawab 
kebutuhan masyarakat akan 
akses teknologi 4G LTE dengan 
harga terjangkau. 
Konsumen cukup membayar 
Rp1,249 juta untuk Andromax 
L dan Rp849.000 untuk 
Andromax B dan langsung 
mendapatkan total bonus 
kuota Internet sebesar 30 GB 
selama setahun dengan syarat 
melakukan top up minimal 
Rp60.000 setiap bulan.
Andromax L juga dibekali 
teknologi terkini yang mampu 
memberikan pengalaman 
berbeda dalam dunia maya 
dan merupakan smartphone 
dengan harga di bawah Rp1,5 
juta yang hadir dengan 
RAM 2 GB dan ROM 16 
GB. Pengalaman berbeda 
tersebut dihadirkan melalui 
teknologi Sunlight Visibility 
Improvement (SVI) chipset 
Qualcomm Snapdragon. Untuk 
memaksimalkan pengalaman 
pengguna, Andromax L juga 
dilengkapi dengan fi tur Quick 
Charge yang mampu mengisi 
daya 30% lebih cepat.
Sementara Andromax B 
dilengkapi dengan OS 6 
Marshmallow yang memiliki 
fi tur khusus untuk akses cepat 
ke kamera utama beresolusi 
5 MP (AF) dan kamera depan 
beresolusi 5 MP (FF). MiFi 
Andromax M3S yang hadir 
dengan kerja sama LG Innotek 
ditawarkan dengan harga 
Rp499.000.
“Pembeli akan langsung 
mendapatkan bonus aktivasi 
sebesar 15 GB selama 90 hari, 
serta bonus kuota juga bonus 
GIS sebesar 2 GB setiap bulan 
yang berlaku selama 30 hari. 
Syaratnya dengan melakukan 
pengisian ulang pulsa minimal 
Rp60.000,” ujar Amit Sethi. 
(Tika Sekar Arum/*)
 OPERATOR SELULER
Smartfren Tawarkan
Gratis Internet Setahun
 Tingkat kredit macet nasabah pelaku
UMKM kurang dari 2%.
 Selain memberi dukungan kredit, bank 
membantu UMKM mengembangkan usaha.
Espos/Shoqib Angriawan
Pemimpin Cabang Bank Bukopin Solo, Zul kar Andiko, memotong pita saat meresmikan 
kantor kas ke-8 di Jl. Adi Soemarmo Ruko C1 Malangjiwan, Colomadu, Karanganyar, Jumat (27/1).
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Pesan singkat, padat, bukan 
SARA, bukan fi tnah, tidak bersifat 
promotif atau mendiskreditkan 
pihak maupun produk tertentu. 
Ketik: <KR> <spasi> <nama & ala-
mat> <isi pesan>
Materi juga dapat dikirim dalam 
bentuk foto dan video yang 
disertai dengan teks. Kirimkan ke 
email kring@solopos.com
KRIIING MENUAH... TENANE
Hal 2
Hal II
 SUAP HAKIM KONSTITUSI
Presiden Pastikan 
Ada Pansel 
Pengganti Patrialis
 DIKSAR MAPALA UII 
Dicambuk 
Tali, Dipukul
Rotan
 Keluarga korban berharap kasus dugaan kekerasan dikembangkan dari dua 
tersangka.
 Rektor UII mengantar 16 panitia diksar untuk diperiksa di Mapolres 
Karanganyar hari ini.
Ini adalah kisah nyata yang dialami Lady Cempluk pada hari 
pertama bekerja di 
sebuah perusahaan 
swasta di Jakarta. Ia 
baru beradaptasi di 
lingkungan yang baru. 
Pada siang hari 
saat istirahat 
makan, Cempluk 
mengeluarkan wadah 
makan yang dibawa 
sendiri dari rumah. 
Bersambung ke
Hal. 6 Kol. 1
Jebule...
JAKARTA—Anggota 
Satreskrim Polres 
Karanganyar menyita 
tali dan rotan yang 
diduga digunakan 
untuk mencambuk dan 
memukul peserta diksar 
Mapala Universitas 
Islam Indonesia (UII).
redaksi@solopos.co.id
Penyitaan dua barang bukti itu 
bersamaan dengan penangkapan
dua tersangka yang diduga meng-
aniaya peserta pendidikan dasar 
(diksar) di Tlogodringo, Gondosuli, 
Tawangmangu, Karanganyar. Ter-
sangka Angga Septiawan dan M. 
Wahyudi ditangkap di tempat 
indekos di Jogja, Senin (30/1) 
dini hari.
”Barang bukti yang ditemukan 
ada tali mountaineering yaitu 
tali yang biasa dipakai untuk di 
pegunungan. Tali ini yang digunakan 
untuk mencambuk,” kata 
Kabag Penerangan Umum 
Divisi Humas Polri Kombes 
Martinus Sitompul di Mabes 
Polri, Jakarta, Senin.
Barang bukti tongkat 
rotan juga ditemukan di 
tempat indekos Wahyudi. 
Tongkat itu diduga menjadi 
alat untuk melakukan tindak 
kekerasan yang menyebabkan 
tiga peserta diksar meninggal 
yaitu Muhammad Fadhli, 20, 
meninggal Jumat (20/1), Syaits 
Asyam, 20, meninggal Sabtu (21/1), 
dan Ilham Nurfadmi Listya Adi, 
20, meninggal, Selasa (24/1).
”Mereka [korban] secara 
testimoni menyebut [dipukul] 
dengan tongkat dan tali 
mountaineering. Dasar dari 
itulah kami lakukan upaya 
penangkapan. Kami 
sudah autopsi dua 
dari tiga orang untuk 
bisa mendapatkan 
satu data yang valid 
bagaimana dan apa 
yang menyebabkan 
mereka meninggal dunia. 
Data sementara ada memar pada 
tubuh,” jelas Martinus.
Dua tersangka tiba di Mapolres 
Karanganyar sekitar pukul 11.30 
WIB. Mereka turun dari mobil 
dengan didampingi anggota Polres. 
Bersambung ke Hal. 6 Kol.  1
Reuters/Erik De Castro
Miss Prancis Iris Mittenaere berpose setelah terpilih sebagai pemenang Miss Universe 2017 
dalam ajang kontes ratu kecantikan dunia di Mall of Asia Arena, Pasay, Metro Manila, Filipina, Senin 
(30/1). Dalam babak tiga besar, Iris Mittenaere mengalahkan Miss Kolombia Andra Tovar dan Miss 
Haiti Raquel Pelissier.
Pimpinan Mahkamah Agung (MA) 
menyamar untuk memantau pelayanan 
publik di sejumlah pengadilan negeri. 
Berikut ulasannya.
redaksi@solopos.co.id
Laki-laki dengan berewok tebal bergegas meninggalkan Gedung Mahkamah Agung (MA) di Jakarta, Kamis (26/1). Pria dengan 
kemeja putih, topi biru, dan kacamata hitam itu 
bergegas menuju mobil. Ada pula laki-laki yang 
mengenakan kopiah, berkalung serban, bersarung, 
dan memakai sandal jepit ikut meninggalkan gedung 
lembaga peradilan tertinggi di Indonesia.
Bersambung ke Hal. 6 Kol.  4
Detik/Istimewa
Pimpinan Mahkamah Agung berfoto bersama 
sebelum melakukan inspeksi mendadak di sejumlah pengadilan, 
Kamis (26/1).
Potret
Pelayanan
Publik Peradilan
Pada 2016 terdapat 268 aduan
tentang lembaga peradilan.
aduan terkait
penundaan berlarut.
Malaadministrasi
menjadi yang paling
banyak dikeluhkan di
pengadilan negeri.
Laporan Masyarakat
ke Ombudsman
33,5%
Sumber: pn-surakarta.go.id, ombudsman.go.id (dni)
Indeks Kepuasan Masyarakat di PN Solo
Persyaratan
2,700
(Baik)
Prosedur
2,800
(Baik)
Waktu pelayanan
2,424
(Kurang baik)
Biaya/tarif
2,434
(Kurang baik)
Produk spesifikasi
jenis pelayanan
2,740 (Baik)
Kompetensi
pelaksana
1,860 (Kurang baik)
Perilaku pelaksana
2,950
(Baik)
Maklumat
pelayanan
2,750
(Baik)
Pelayanan
pengaduan
2,810
(Baik)
Indeks
kepuasan
masyarakat
di PN Solo
pada 2016
adalah
65,19
(Baik)
Gra s: Galih Ertanto
Espos/Sri Sumi Handayani
Anggota 
Satuan 
Reskrim Polres 
Karanganyar 
menggiring dua 
tersangka kasus 
penganiayaan 
mahasiswa 
UII saat tiba 
di Mapolres 
Karanganyar, 
Senin 
(30/1). Polisi 
menetapkan 
dua tersangka 
penganiayaan 
pada diksar 
Mapala UII. 
Rio Sandy Pradana
redaksi@jibinews.co
BOYOLALI—Presiden Joko 
Widodo (Jokowi) memastikan 
perekrutan hakim konstitusi 
pengganti Patrialis Akbar 
yang ditangkap KPK akan 
dilakukan transparan dengan 
melibatkan panitia seleksi 
(pansel).
Pernyataan Presiden itu 
disampaikan setelah meluncurkan 
fasilitas Kemudahan Impor 
Tujuan Ekspor bagi Industri 
Kecil dan Menengah (KITE 
IKM) di Sentra Kerajinan 
Tembaga Tumang, Kecamatan 
Cepogo, Kabupaten Boyolali, 
Senin (30/1).
Bersambung ke Hal. 6 Kol.  4
https://goo.gl/z623gn
Rutan Solo Direlokasi
Rutan Kelas 1A Solo akan 
direlokasi ke tempat lain yang 
lebih layak.
Manuver Antasari 
Azhar
Partai Demokrat menanggapi 
santai manuver mantan Ketua 
KPK Antasari Azhar.
 PELAYANAN PENGADILAN
Berewok Palsu hingga Sandal Jepit demi Pengadilan Bebas Calo
Dicambuk Tali, .................................................................... Sambungan dari Hal. 1
Jebule... ................................................................................ Sambungan dari Hal. 1
Berewok Palsu .................................................................... Sambungan dari Hal. 1
Presiden Pastikan ............................................................. Sambungan dari Hal. 1
Angga mengenakan baju berkerah 
warna abu-abu dan celana panjang 
warna cokelat. Dia mengenakan topi 
warna hijau kombinasi biru tua. Angga 
mengenakan masker warna hijau.
Tersangka lainnya, M. Wahyudi 
atau akrab disapa Yudi, mengenakan 
sweater warna abu-abu kombinasi 
biru muda dan celana warna hitam. 
Anggota Polres memakaikan penutup 
kepala saat Yudi turun dari mobil. 
Mereka menyembunyikan dua 
tangan tersangka yang diborgol 
di balik baju. Barang bukti yang 
disita dibawa dalam beberapa tas 
ransel dan kantong plastik warna 
hitam.
Kapolres Karanganyar AKBP Ade 
Safri Simanjuntak menyampaikan 
dua tersangka itu langsung menjalani 
pemeriksaan. ”Pemeriksaan dua 
tersangka langsung hari ini,” tutur 
dia melalui pesan singkat.
Juru Bicara Tim Investigasi UII 
Muzayin Nazarudin menyatakan 
penangkapan dua tersangka tidak 
dikoordinasikan dengan tim investigasi. 
UII memahami dan memaklumi 
upaya paksa yang dilakukan Polres 
Karanganyar tersebut. ”UII dalam 
hal ini menghormati penyidik,” 
jelas Mujazin. Dua tersangka itu 
didampingi pengacara Achiel Suyanto. 
UII tidak mencarikan pengacara 
untuk dua mahasiswa itu.
Setelah dua tersangka ditangkap, 
rombongan keluarga korban mendatangi 
Mapolres Karanganyar, salah satunya 
kuasa hukum keluarga lham Nurfadmi 
Listia Adi dari PKBH Fakultas Hukum 
(FH) Universitas Ahmad Dahlan (UAD).
Anggota PKBH FH UAD, Muhammad 
Zaini, menyampaikan maksud 
kedatangan mewakili keluarga Ilham 
untuk mengecek perkembangan 
kasus. ”Kami hanya minta perkara 
ini lekas diproses dan tidak terlalu 
lama. Keluarga merasa kok terlalu 
lama penentuan tersangka. Kalau 
memang ada tersangka lain yang 
sudah terbukti ya lekas. Keadilan 
untuk anak-anak yang menjadi 
korban, keluarga, dan masyarakat,” 
kata Zaini saat ditemui wartawan 
di Mapolres, Senin.
Zaini menyampaikan bahwa Ilham 
sempat mengirimkan gambar suasana 
diksar dan tangannya yang terluka. 
Dia mengirimkan gambar itu kepada 
kerabat dan dua temannya.
Periksa 16 Saksi
Penyidik Polres Karanganyar akan 
memeriksa 16 orang panitia Diksar 
The Great Camping XXXVII Mahasiswa 
Pencinta Alam (Mapala) Unisi, Selasa 
(31/1) ini. Rektor UII Harsoyo akan 
mengantarkan 16 orang panitia itu.
Ade Safri menyampaikan Polres 
sudah melayangkan surat panggilan 
terhadap 16 orang panitia. Mereka 
dijadwalkan diperiksa pada Selasa 
pukul 09.00 WIB. Pemeriksaan 16 
orang panitia akan tetap berlangsung 
meskipun Polres sudah menangkap 
dua tersangka.
”Kami akan dalami keterangan dari 
panitia yang meliputi job description 
masing-masing bidang atau seksi, 
SOP masing-masing bidang atau 
seksi dan kapasitas masing-masing 
bidang atau seksi yang terkait 
peristiwa yang terjadi,” kata Ade 
melalui pesan yang diterima Espos.
Tim Pencari Fakta (TPF) UII 
kekurangan enam saksi untuk 
menuntaskan investigasi kasus 
dugaan kekerasan dalam diksar 
itu. Enam orang tersebut di luar 16 
saksi yang akan diperiksa polisi hari 
ini. Harsoyo menyatakan TPF UII 
sudah memeriksa 42 orang saksi. 
Akibat belum lengkapnya saksi 
yang diperlukan itu, TPF belum 
membawa kasus itu ke Senat UII.
”Jika data belum lengkap dan 
terburu-buru dilaporkan saya khawatir 
nanti malah ada tuntutan balik 
apabila apa yang disampaikan ternyata 
salah. Padahal jika ke depan ada 
tuntutan balik, bukan saya lagi yang 
kena tapi rektor baru. Tentu saya 
tidak ingin memberi masalah bagi 
pengganti saya,” tandas Harsoyo.
Dalam rapat senat itu Harsoyo resmi 
mengundurkan diri. Secara aklamasi 
rapat senat menyetujui pengunduran 
diri Rektor UII. Keputusan senat itu 
akan dibawa ke Badan Wakaf UII.
Tim Ombudsman Republik Indonesia 
(ORI) Perwakilan Daerah Istimewa 
Yogyakarta (DIY) memantau pengusutan 
kasus itu dengan mendatangi Mapolres 
Karanganyar, Senin. Rombongan diterima 
Wakapolres Karanganyar Kompol 
Prawoko. Kepala ORI Pewakilan DIY, 
Budhi Masthuri, menyampaikan Polres 
Karanganyar sudah menyelenggarakan 
pelayanan penegakan hukum kepada 
publik dengan baik. ”Intinya sudah 
ada kemajuan. Harapan masyarakat 
kan demikian,” tutur dia.
Ombudsman RI Perwakilan DIY 
berkomitmen mengawal kasus dan 
memberikan dukung pengungkapan 
kasus itu. Dia berharap penegak 
hukum dapat memberikan keadilan 
kepada keluarga dan masyarakat. 
Paman Asyam, Lilik Margono, saat 
dihubungi berharap penangkapan 
dua tersangka itu menjadi titik 
terang pengungkapakn kasus 
dugaan kekerasan dalam diksar 
yang diikuti 37 peserta itu.
”Sampai hari ini belum ada satu 
pun pihak panitia yang datang ke 
kami untuk menceritakan kronologi 
kejadian sebelum Asyam dibawa ke 
rumah sakit. Sekarang dua orang 
ditahan, kami berharap kejelasan 
kronologi itu akan terjawab dengan 
penyidikan yang dilakukan petugas,” 
ujarnya. (Detik/Sri Sumi Handayani/Arif 
Wahyudi/Yudho Priambodo)
Maklum, masih perantau 
junior, Cempluk harus setiti 
menggunakan uang di kota 
besar ini.
Ia naik ke lantai II menuju 
dapur. Terlihat sudah ada seorang 
bapak yang duduk di meja makan 
dengan hidangan nasi kotak di 
depannya. Cempluk langsung 
mengambil kursi untuk duduk.
“Permisi, Pak,” ucap Cempluk 
dengan pelan. 
“Iya, silakan,” jawab bapak 
tersebut.
Karena sejak tadi tidak ada 
orang yang datang makan di 
dapur, maka biar tidak kaku 
Cempluk memberanikan diri 
untuk bicara. 
“Perkenalkan Pak, nama saya 
Lady Cempluk, karyawan baru 
di lantai satu,” katanya sambil 
menjulurkan tangan.
“Oh, di lantai satu, saya Jon 
Koplo,” jawab si Bapak singkat.
“Bapak kerja di bagian apa?” 
tanya Cempluk dengan lugu.
“Mmm… saya kerjanya di 
luar,” jawab Koplo sedikit ragu.
“Oh, operasional kantor ya, 
Pak?”
“Ehh… iya, iya.” 
Setelah selesai makan siang, 
datanglah Gendhuk Nicole, 
teman Cempluk yang tadi makan 
di luar dan langsung menarik 
tangan Cempluk, “Kamu tadi 
ngobrol apa saja dengan Pak 
Koplo?” katanya dengan wajah 
khawatir.
“Hanya perkenalan saja kok. 
Mbak sudah kenal dengan Pak 
Koplo?” 
“Oh, syukurlah, dia itu kan 
salah satu bos di kantor pusat 
kita.” “Apaaa…?! Dia bos? 
Waduh Mbak, dia tadi aku tanyai 
katanya operasional kantor,” 
jawab Cempluk sambil melongo 
dan garuk-garuk khawatir.
“Hahahaha… ya, doakan 
saja Pak Koplo nggak nilang 
kamu. Maklum, anak baru umur 
setengah hari, hahahaa…” 
Devi Widyasari, 
 devibintangwidyasari@gmail.com
Enam laki-laki dengan penampilan 
misterius ikut serta meninggalkan 
Gedung MA. Delapan orang itu adalah 
petinggi MA yang tengah menyamar 
untuk memantau pelayanan publik 
di berbagai pengadilan.
Laki-laki dengan berewok tebal 
adalah Ketua MA Hatta Ali. Berewok 
palsu dikenakan Hatta karena sehari-
hari orang nomor satu di MA itu 
punya kumis tipis. Pria berkalung 
serban dan pakai kopiah adalah 
Ketua Kamar Pidana MA Artidjo 
Alkostar yang selama ini dikenal 
ditakuti para koruptor.
”Pimpinan melakukan penyamaran 
sebagai pencari keadilan kepada 
petugas pengadilan dalam memberikan 
pelayanan publik di pengadilan,” 
ujar Kepala Biro Hukum dan Humas 
MA Ridwan, Senin (30/1).
Foto para petinggi MA yang tengah 
bersiap melakukan penyamaran itu 
beredar terbatas. Tampilan Hatta 
Ali dan Artidjo nyaris tidak bisa 
dikenali. Ada Ketua Muda MA Bidang 
Agama/Ketua Kamar Agama Abdul 
Manan yang tampil casual dengan 
topi, kacamata hitam, dan t-shirt 
dan celana hitam.
Wakil Ketua MA Bidang Nonyudisial 
Suwardi memilih memakai topi dan 
kumis palsu untuk melancarkan 
penyamaran. Wakil Ketua MA Bidang 
Yudisial Syarifuddin memakai wig/
rambut palsu dan memakai kacamata 
hitam. Terakhir Ketua Muda MA 
Bidang Militer/Ketua Kamar Militer 
Mayjen TNI Timur Manurung tampil 
casual dengan topi putih dan celana 
jeans. ”Mereka sidak ke pengadilan 
untuk memastikan tidak ada pungli 
dan penyimpangan,” ujar Ridwan.
Penyamaran Artidjo dkk. cukup 
berhasil. Banyak perangkat peradilan 
di pengadilan seperti staf, panitera, 
dan hakim tidak mengenali ”bos” 
mereka. Alhasil, ada aparat pengadilan 
yang akhirnya ketahuan main mata 
dengan ”bos” yang menyamar menjadi 
pencari keadilan sehingga langsung 
diberi sanksi.
Ketua Pengadilan Negeri (PN) Jakarta 
Timur (Jaktim) Nawawi Pamolango 
mengaku tidak mengetahui ada sidak 
dari petinggi MA. Karyawan PN Jaktim 
baru menyadari ketika didatangi 
Ketua MA Bidang Pembinaan/Ketua 
Kamar Pembinaan Takdir Rahmadi 
dan Inspektur Wilayah Bawas MA 
Asnawati sehari setelah sidak itu.
”Prof. Takdir menyerahkan temuan-
temuan berupa hasil foto-foto yang 
dilakukan tim saat penyamaran 
dan meminta kami menindaklanjuti 
temuan di lapangan,” kata Nawawi.
Jejak penyamaran para petinggi MA 
ada di PN Jakarta Selatan. Juru Bicara 
PN Jaksel Made Sutrisna menyebut 
tidak ada satu pun pengawai yang 
mengetahui sidak itu. Pegawai PN 
Jaksel baru menyadari beberapa saat 
kemudian ada petinggi MA Abdul 
Manan yang menyamar menjadi 
warga. ”Ada beberapa kesalahan 
yang dilakukan, beliau tidak puas,” 
kata Made.
Sebelumnya, dalam berbagai 
kesempatan Ombudsman meminta 
peradilan memperbaiki pelayanan 
publik di pengadilan karena rawan 
percaloan. Kesimpulan itu diambil 
setelah Ombudsman melakukan 
investigasi di beberapa pengadilan 
pada 2016 lalu.
”Kalau dilihat dari persoalan 
malaadministrasi banyak orang 
yang merasa tidak puas dengan 
proses administrasi di peradilan 
tingkat pertama. Kalau dilihat 
dari persoalannya, kebanyakan 
mereka mengadukan permasalahan 
waktu dan prosedur, seperti salinan 
putusan, pelaksanaan sidang yang 
tidak menentu, bahkan harus 
menunggu terlalu lama,” jelas 
Komisioner Ombudsman Ninik 
Rahayu, beberapa waktu lalu. 
(Detik/Danang Nur Ihsan)
”Kalau sudah mendapatkan laporan 
secara penuh dan ada permintaan 
[Mahkamah Konstitusi] segera kami 
tindak lanjuti. Tentu saja kami akan 
lakukan perekrutan dengan pola 
terbuka,” kata Jokowi.
Dia berpendapat perekrutan secara 
terbuka bisa menghasilkan calon 
hakim konstitusi yang berkualitas 
dan berintegrasi. Perekrutan dengan 
pola terbuka akan dilakukan melalui 
pembentukan pansel. Lewat pansel, 
masyarakat bisa memberikan masukan-
masukan terkait calon hakim konstitusi.
”Saya kira cara-cara itu yang ingin 
kita lakukan dan akan kita dapatkan 
[hakim MK] yang mempunyai kualitas, 
yang mempunyai integritas, yang 
mempunyai kemampuan untuk 
duduk di MK,” ujar Jokowi.
Menteri Hukum dan HAM Yasonna 
H. Laoly menyatakan Presiden yang 
akan memimpin pembentukan pansel 
pencari pengganti Patrialis. Pansel 
akan menjalankan uji kelayakan 
yang objektif dan terbuka.
Patrialis dinonaktifkan MK dari 
jabatan hakim konstitusi setelah 
menjadi tersangka kasus dugaan 
suap uji materi UU No. 41/2014 
tentang Peternakan dan Kesehatan 
Hewan. Mantan politikus PAN 
itu ditangkap KPK dalam operasi 
tangkap tangan (OTT), Rabu (25/1). 
Patrialis diduga menerima suap dari 
Basuki Hariman (importir daging 
sapi) dan Feni (sekretaris Basuki) 
melalui Kamaludin.
Mantan Menkumham itu menjadi 
hakim konstitusi sejak 2013 lalu. Dia 
ditunjuk menjadi hakim MK oleh 
Presiden keenam Susilo Bambang 
Yudhoyono (SBY). Penunjukkan 
Patrialis menjadi sorotan karena 
tidak melibatkan pansel. Sejumlah 
kelompok masyarakat menggugat 
keputusan SBY itu, namun kandas 
hingga di Mahkamah Agung.
Pengawasan Internal
Sekretaris Fraksi Partai Demokrat 
DPR Didik Mukrianto mengatakan 
perekrutan Patrialis sebagai hakim 
MK sudah sesuai prosedur dengan 
parameter terukur. Demokrat 
menolak anggapan SBY saat itu 
salah memilih hakim MK.
”Pak Patrialis secara integritas 
pada saat terpilih juga bisa diukur. 
Bicara kapabilitas, kapasitas, Pak 
Patrialis Akbar tidak bisa diragukan. 
Namun demikian, tentu yang kita 
harus sadari sistem yang ada di 
MK. Sistem pengawasan di MK 
ini juga harus terukur dan bisa 
dipastikan bahwa itu menjamin 
MK tidak bisa diintervensi oleh 
kekuasaan mana pun,” imbuhnya.
Mantan Ketua MK Mahfud Md. 
menilai kasus Patrialis adalah kasus 
hukum biasa yang tidak berhubungan 
dengan pillkada, parpol tertentu, dan 
agama. ”Jangan dikaitkan dengan agama, 
pilgub, dan sebagainya. Sehingga patokan 
untuk meng-OTT seseorang sudah ada 
ukurannya. Kalau tidak memenuhi 
syarat, ya tidak [dilakukan]. Ini kan 
sudah mau dibawa ke mana-mana, 
seakan ini untuk kepentingan parpol 
tertentu,” kata Mahfud di Gedung KPK.
Juru Bicara KPK Febri Diansyah 
memastikan sebelum OTT, Patrialis 
dan Kamaludin bertemu di lapangan 
golf Rawamangun. Dia menyebut 
saat itu ada bukti yang meyakinkan 
tim KPK untuk langsung menangkap 
Kamaludin yaitu draf putusan 
perkara nomor 129/PUU-XIII/2015 
tentang uji materi UU Peternakan 
dan Kesehatan Hewan.
Setelah bermain golf, Febri 
mengungkapkan Patrialis sempat 
kembali ke kantornya di MK. Tidak 
dilakukannya penangkapan saat di 
MK menimbulkan spekulasi bahwa 
ada kemungkinan transaksi di Grand 
Indonesia pada malam harinya. Namun 
Febri tidak mengamini anggapan 
tersebut. ”Ada pertimbangan lain 
penyidik. Tapi transaksional adalah 
pada Rabu  pagi di lapangan golf,” 
ujarnya. (JIBI//Detik)
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SOLO—Pasar umrah 
di Soloraya semakin 
menarik minat 
berbagai pihak untuk 
memaksimalkannya. 
Asiska Riviyastuti
asiska@redaksi.solopos.com
Salah satunya, Persaudaraan 
Umrah dan Haji Indonesia 
(Perpuhi) yang mengadakan 
umrah travel fair dengan 
menggandeng Bank Rakyat 
Indonesia (BRI) dan Garuda 
Indonesia.
Sebelumnya, perbankan 
lain juga menggarap pasar 
umrah, yakni Bank Negara 
Indonesia (BNI) Syariah.
Perpuhi merupakan gabungan 
pelaku biro umrah dan haji 
yang sebelumnya tergabung 
dalam Konsorsium Special 
Deal Garuda Indonesia yang 
mengisi rute Solo-Jeddah. 
Perhimpunan ini dibentuk 
untuk memfasilitasi biro 
umrah supaya mendapat 
harga khusus dari Garuda 
Indonesia.
Ketua Perpuhi, Her Suprabu, 
mengatakan pengukuhan 
organisasi ini dilakukan 
bersamaan dengan BRI-
Garuda Indonesia Perpuhi 
Umrah Travel Fair (BRI-GA 
PUTF) pada Jumat (3/2). Dia 
mengatakan pameran yang 
dilaksanakan Jumat-Minggu 
(3-5/2) di Solo Square Mall 
tersebut juga untuk menjaring 
calon jemaah umrah untuk 
berangkat dari Solo.
“Potensi umrah di Jateng-
DIY sangat besar, yakni 40.000 
orang/tahun tapi baru sekitar 
25% [10.000 orang] yang 
berangkat dari Solo. Hal ini 
juga untuk memenuhi kuota 
umrah yang dikerjasamakan 
dengan Garuda Indonesia, yakni 
4.000 kursi dan diharapkan 
naik menjadi 5.500 orang-6.000 
orang selama periode umrah,” 
ujarnya kepada wartawan, 
Senin (30/1).
Selain itu, Perpuhi juga 
dibentuk untuk memastikan 
layanan ibadah umrah dan haji 
seragam. Dengan demikian, 
diharapkan kasus gagal 
berangkat atau penipuan 
bisa diminimalisasi.
Menurut rencana umrah travel 
fair tersebut akan diadakan 
dua kali dalam setahun. Acara 
yang digagas Perpuhi ini 
bakal dilaksanakan di dua 
kota lain, yakni Semarang 
dan Jogja untuk menjaring 
pasar yang lebih luas. 
Doorprize
Selama tiga hari pameran ada 
32 stan yang terdiri atas 22 biro 
umrah dan stan pendukung 
lainnya. Bermacam harga 
paket umrah ditawarkan, 
mulai dari Rp22 juta hingga 
Rp25 juta. “Saat ini sudah 
ada 22 anggota Perpuhi. 
Diharapkan makin banyak 
biro umrah yang tergabung 
di Perpuhi,” kata dia.
Relationship Manager BRI 
Kanwil Jogja, Ayu Agustina 
Arini, mengatakan selama 
pameran ada penawaran 
penukaran uang rial dengan 
pecahan paling kecil, minimal 
Rp1 juta untuk memenuhi 
kebutuhan calon jemaah umrah. 
Biasanya penukaran paling 
kecil ini hanya bisa dilayani 
saat musim haji. 
Selain itu, bagi nasabah 
yang membuka rekening 
selama pameran akan ada 
doorprize dan mendapat kartu 
anjungan tunai mandiri (ATM) 
yang bisa digunakan di Arab 
Saudi. Bagi travel agent juga 
ada penawaran khusus untuk 
transfer pembayaran dengan 
rekanan di Tanah Suci.
“Saat ini belum ada penawaran 
potongan harga untuk pembelian 
paket menggunakan kartu 
debit atau kartu kredit BRI. 
Ini masih awal, kalau ternyata 
animo masyarakat baik, tidak 
menutup kemunginan BRI 
akan support penawaran 
lainnya,” jelas Ayu.
Sales Representatif Garuda 
Indonesia Branch Offi ce Solo, 
Abdul Hamid, menyampaikan 
selama ini belum banyak 
yang mengetahui direct 
fl ight Solo-Jeddah. Oleh 
karena itu, pihaknya siap 
mendukung kegiatan yang 
diadakan Perpuhi. Apalagi 
saat ini pengurusan imigrasi 
bisa dilakukan langsung di 
Solo dari yang sebelumnya 
harus di Banda Aceh.
“Selama acara kami tidak 
hanya memberi penawaran 
khusus untuk paket umrah 
Solo-Jeddah tapi ada juga pekat 
wisata halal ke luar negeri 
dan paket wisata domestik,” 
ujarnya. 
 UMRAH TRAVEL FAIR
Pasar Umrah 
Soloraya
Makin Menarik
 BRI-GA PUTF akan dilaksanakan Jumat-
Minggu (3-5/2) di Solo Square Mall.
 Perpuhi beranggotakan 22 biro umrah dan 
haji yang memanfaatkan penerbangan
Solo-Jeddah.
SUKOHARJO—Hartono Mall Solo Baru, 
Sukoharjo, fokus menggelar event sepanjang 
2017. Melalui berbagai event tersebut 
diharapkan membantu mendongkrak 
transaksi tenant.
Supervisor Event & Exhibition Hartono 
Mall Solo Baru, Jibril Subangun, menuturkan 
event menjadi daya tarik pengunjung 
untuk datang ke mal. Event juga bisa 
menjadi ciri khas mal dibandingkan 
pusat perbelanjaan lainnya.
“Event yang kami garap juga fokus pada 
segmen dengan sasaran tenant relation 
yang kami miliki. Namun, secara umum 
sebenarnya semua event tetap kami sasar. 
Kami harus bisa menjaga keseimbangan 
semuanya. Bahkan, dari acara anak-anak 
hingga dewasa,” tuturnya saat memberikan 
keterangan kepada wartawan di Hartono 
Mall, Senin (30/1). 
Selama ini, menurutnya, penyelenggaraan 
event berhasil mendongkrak omzet tenant. 
Hartono Mall juga getol menyelenggarakan 
event saat weekdays. Dengan cara itu, 
mal tidak hanya ramai pada hari libur 
atau akhir pekan.
Supervisor Promosi Hartono Mall, Stevanus 
Ajie, mengatakan penyelenggaraan event 
selama ini juga berhasil meningkatkan 
jumlah pengunjung mal. “Saat ada 
event jumlah pengunjung selalu naik. 
Apalagi kalau ada agenda meet and greet 
bersama artis, jumlah pengunjung bisa 
naik hingga dua kali lipat,” tuturnya.
Pada tahun 2017 Hartono Mall juga 
bakal menggandeng komunitas untuk 
menyelenggarakan event di mal. Hal ini 
karena komunitas memiliki kekuatan 
untuk mendatangkan pengunjung. Kendati 
demikian, pihak mal tidak sepenuhnya 
melepaskan semua kegiatan komunitas 
di mal.
“Semua komunitas kami gandeng. 
Kami juga membantu mereka untuk 
mengemas kegiatan komunitas agar 
pantas diselenggarakan di mal. Bahkan 
kami juga membantu mencarikan mereka 
sponsor,” tuturnya.
Sementara itu, sepanjang 2017 ini 
Hartono Mall telah menyiapkan sejumlah 
agenda. Agenda tersebut di antaranya 
adalah job fair, lomba menggambar dan 
mewarnai, education fair, serta wedding 
expo pada Maret. (Shoqib Angriawan)
 KEGIATAN MALL
2017, Hartono Mall Fokus Garap Event
Pekerja mengecat 
bak sampah yang 
terbuat dari ban 
bekas di Surabaya, 
Jawa Timur, Senin 
(30/1). Produksi 
bak sampah yang 
dijual dengan 
harga Rp55.000 
per buah tersebut 
terkendala cuaca 
yang mengakibatkan 
proses pengeringan 
cat membutuhkan 
waktu 2-3 hari. 
Antara/Moch. Asim
Pernikahan Dini di Boyolali
Pernikahan Anak di Bawah Umur 2016
Pria Wanita Pasangan (pria-wanita)
Banyudono
5
-
-
Boyolali
3
1
2
Cepogo Juwangi
Karanggede
Kemusu
Klego
5
Mojosongo
Musuk
5
3
Ngemplak
Nogosari
Sambi
Sawit
1
-
-
Selo
1
1
-
Simo
5
1
-
Teras
3
2
-
Wonosegoro
Ampel
12
4
Andong
1
1
4
6
-
3
1
-
5
-
-
1
-
-
4
1
-
2
2
1
1
-
-
-
2
-
-
63 24 2Total
Tahun 2015 42 41 -
Keterangan:
Dispensasi Kawin 2016
Bulan Permohonan Diputus
Total 92 86
Januari 18 7
Februari 9 14
Maret 5 5
April 5 5
Mei 12 13
Juni 2 1
Juli 5 3
Agustus 6 8
September 6 7
Oktober 9 7
November 12 8
Desember 3 8
Sumber : Kantor Kemenag Boyolali, Pengadilan Agama Boyolali (haw)
redaksi@solopos.co.id
JAKARTA—Densus 88 Antiteror 
menangkap tiga orang di Grobogan, 
Sragen, dan Karanganyar terkait 
ledakan misterius yang 
terjadi Kampung Dempul, 
Ngembatpadas, Gemolong, 
Sragen, Desember lalu.
Tiga orang itu ditangkap 
Senin-Selasa (30-31/1) karena 
diduga terlibat dalam pembuatan 
bom dan menyembunyikan 
informasi tentang ledakan bom. Mereka 
adalah Sugiyono, 36, warga Dusun 
Gondang, Rejomulyo, Karangjati, 
Ngawi, Jawa Timur; Jumali, 31, 
warga Bukuran, Kalijambe, Sragen; 
dan Sugiyanto, 36, warga Wonorejo, 
Gondangrejo, Karanganyar.
Kepala Divisi Humas Polri Irjen 
Pol. Boy Rafl i Amar menyatakan 
Sugiyono diduga pembuat bom yang 
meledak di sebuah rumah 
kontrakan di Gemolong, 11 
Desember. Sedangkan Jumali 
tidak melapor ke polisi soal 
ledakan dan mengondisikan 
warga bila ledakan tersebut 
berasal dari tabung gas dan 
mengevakuasi barang milik 
Sugiyono. Sugiyanto ditangkap karena 
menetralkan lokasi agar kejadian itu 
tak terendus polisi.
Bersambung ke Hal. 2 Kol.  1
TERBIT 24 HALAMAN RP4.000 TAHUN XX/NO. 130RABU PAHING, 1 FEBRUARI 2017
Pesan singkat, padat, bukan 
SARA, bukan fi tnah, tidak bersifat 
promotif atau mendiskreditkan 
pihak maupun produk tertentu. 
Ketik: <KR> <spasi> <nama & ala-
mat> <isi pesan>
Materi juga dapat dikirim dalam 
bentuk foto dan video yang 
disertai dengan teks. Kirimkan ke 
email kring@solopos.com
KRIIING MENUAH... TENANE
Hal 2
 DIKSAR MAPALA UII
Tersangka Sembunyi
di Kos Peserta Diksar
SEKILAS
 KASUS TERORISME
3 Orang Ditangkap Terkait Ledakan Misterius
Tim Identi kasi 
Polres Sragen 
menunjukkan sejumlah 
barang bukti yang 
disita dari bengkel 
shockbreaker motor di 
Jl. Solo-Purwodadi km 
19, Godekan, Kragilan, 
Gemolong, Sragen, 
Selasa (31/1).
Espos/Moh. Khodiq Duhri
Espos/Sri Sumi Handayani
 DINAMIKA SOSIAL
Dilema 
Pernikahan 
Dini di Lereng 
Merbabu
Pernikahan dini menjadi hal 
yang biasa di Kecamatan Selo, 
Boyolali. Bagaimana potret tentang 
pernikahan dini di kecamatan itu? 
Berikut liputan wartawan Solopos, 
Aries Susanto.
redaksi@solopos.co.id
Udara dingin menyelimuti dusun terpencil di lereng Merbabu, Kecamatan Selo, Boyolali. Di ujung jalan, deretan 
kajang masih berdiri meski kursi-kursi sudah 
ditumpuk. ”Mangga-mangga. Pinarak,” kata 
Sargino, 34, menyambut kedatangan Espos 
dengan senyum lepas seraya mempersilakan 
masuk ke rumah bentuk joglo.
Hari itu, Kamis (26/1), adalah hari penting 
bagi putri semata wayang Sargino, IK. Di 
usianya yang masih 14 tahun, IK resmi 
dipersunting pria dari desa tetangga. Anak 
baru gede (ABG) itu resmi mengarungi biduk 
rumah tangga.
Bersambung ke Hal. 2 Kol.  4
Adhem-adhem hawane luwe. Begitu juga yang 
dirasakan Lady Cempluk 
malam itu. Tapi, karena 
memang sudah malam, 
jadi agak males kalau 
harus ngluthek di dapur. 
Akhirnya diampetlah rasa 
laparnya.
Ibarat pucuk dicinta 
ulam tiba, sang suami, Jon 
Koplo, masuk kamar sambil 
menenteng tas plastik putih 
khas toko modern. 
Bersambung ke Hal. 2 Kol.  4
Ngincer ”Roti”
https://goo.gl/zLIkW8
SLEMAN—M. Wahyudi alias 
Yudi, 25, tersangka kasus 
kekerasan dalam pendidikan 
dasar (diksar) Mahasiswa 
Pencinta Alam (Mapala) 
Universitas Islam Indonesia 
(UII) bersembunyi di tempat 
indekos peserta diksar 
sebelum ditangkap polisi.
Yudho Priambodo
redaksi@jibinews.co
Yudi diduga menyembunyikan 
sejumlah barang bukti seperti tongkat, 
celana, dan baju di tempat indekos 
peserta diksar di Dusun Candirejo, 
Ngaglik, Sleman. Dia ditangkap petugas 
Satreskrim Polres Karanganyar di Posko 
Mapala UII, Senin (30/1). Yudi dan 
tersangka lainnya Angga Septiawan 
langsung ditahan setelah menjalani 
pemeriksaan. Sementara itu, sebanyak 
16 panitia diksar The Great Camping 
(TGC) XXXVII Mapala UII di Tlogodringo, 
Gondosuli, Tawangmangu, diperiksa 
penyidik Polres Karanganyar, Selasa 
(31/1).
Seksi Keamanan Dusun Candirejo 
Trubus Hadi mengatakan sejak kejadian 
meninggalnya tiga peserta diksar, Yudi 
berada di tempat indekos tersebut. 
”Kamis [26/1] saya didatangi anggota 
Polres Karanganyar, mereka meminta 
saya mengantar ke tempat indekos 
yang sudah dipantau melalui alat 
yang mereka bawa,” katanya kepada 
Harian Jogja (Jaringan Informasi 
Bisnis Indonesia).
Trubus kemudian mencari tahu 
dengan siapa Yudi berada di tempat 
indekos tersebut. Setelah beberapa kali 
menanyai penjaga tempat indekos, 
Trubus mengetahui penyewa kamar 
adalah salah satu peserta diksar dan 
Yudi berada di tempat itu untuk 
bersembunyi. ”Dari keterangan polisi 
saat itu memang Yudi dalam upaya 
bersembunyi karena dia terduga kuat 
sebagai tersangka,” kata dia.
Bersambung ke Hal. 2 Kol.  1
 Penyidik Polres Karanganyar melacak keberadaan 
tersangka Yudi sejak tiga hari sebelum penangkapan.
 Sebanyak 16 panitia diksar diperiksa terkait detail kegiatan 
diksar di Tawangmangu.
Restoran di Dalam Air
Ruang makan 
berbentuk 
bulat bernama 
The Pearl 
adalah salah 
satu restoran 
di dalam air. 
Dua penyelam 
profesional 
ini tengah 
menikmati 
sampanye di ruang makan itu, Senin (30/1). The Pearl 
berada di kedalaman lima meter di tengah Nemo 
33 Diving, Brussels, Belgia, salah satu kolam renang 
terdalam di dunia. (Rtr)
Reuters/Yves Herman
Firza Husein Ditangkap
Polisi menangkap tersangka kasus 
dugaan makar Firza Husein di 
rumah keluarganya.
Tambahan Tersangka 
Suap Bupati
Wakil Ketua KPK Basaria Panjaitan 
menyatakan ada penambahan 
tersangka kasus dugaan jual-beli 
jabatan.
Hal X
Gra s: Galih Ertanto
Sebanyak 16 mahasiswa 
UII yang menjadi panitia Diksar 
The Great Camping (TGC) 
XXXVII menjalani pemeriksaan 
di kantor Satuan Reskrim Polres 
Karanganyar, Selasa (31/1).
BERITA UTAMA
Dilema Pernikahan .................................................... Sambungan dari Hal. 1
3 Orang ......................................................................... Sambungan dari Hal. 1
Tersangka Sembunyi ................................................. Sambungan dari Hal. 1
Ngincer ”Roti” ............................................................ Sambungan dari Hal. 1
”Sebenarnya sempat dilarang 
petugas KUA karena umurnya 
belum cukup. Tapi gimana lagi, 
masa kami menolak lamaran, 
mengkih ndhak mirangke [nanti 
malah bikin malu],” ujar Sargino 
didampingi sejumlah kerabatnya.
Sargino tak melangkah mundur 
meski dilarang petugas KUA. 
Dibantu sejumlah kerabatnya, 
Sargino mengajukan permohonan 
ke Pengadilan Agama (PA) Boyolali. 
Baginya, kehormatan keluarga dan 
kekerabatan tetap harus dijaga. 
”Anak saya sendiri yang minta 
nikah setamat SMP. Kami sebagai 
orang tua, ya enggak bisa melarang,” 
ujarnya seraya menyebut hubungan 
anaknya dengan calon suaminya 
saat itu sempat berjalan 1,5 tahun.
Dalam salinan surat dispensasi 
yang diperolah Espos, hakim PA 
mengabulkan permohonan keluarga 
Sargino karena sejumlah hal. Selain 
alasan agar tak terjurumus ke 
perbuatan yang dilarang agama, 
calon suami IK dianggap mampu 
memberi nafkah karena telah 
bekerja sebagai penambang 
pasir. ”Penghasilan calon suami 
tertulis Rp100.000 per hari,” kata 
petugas KUA.
Bagi Sargino tidak ada yang aneh 
dalam pernikahan anaknya itu. Di desa 
tempat tinggalnya anak perempuan 
menikah setelah lulus SD dan SMP 
menjadi kelaziman. Anak perempuan 
yang belum menikah menjelang 20 
tahun dinilai menjadi beban keluarga. 
”Kalau istri sudah dewasa, biasanya 
cenderung melawan saat dinasehati. 
Beda kalau masih muda,” terangnya.
Purwanti, warga Kecamatan Selo, 
mengaku menikah dini beberapa 
tahun lalu demi menjaga kekerabatan 
keluarga besar. Keluarga Purwanti 
melihat ada sisi positif dari pernikahan 
dini warga lereng Merbabu. Salah 
satunya tak adanya perzinaan atau 
pergaulan bebas.
”Warga Selo memang banyak yang 
nikah muda dan pendidikan mereka 
rata-rata SD-SMP. Tapi, mereka tak 
gampang cerai. Mereka terlatih untuk 
kerja keras dan patuh orang tua,” 
jawab suami Purwanti, Masjek.
Berdasarkan data yang dilansir 
KUA Selo, dari 221 perempuan 
yang menikah, 99 perempuan di 
antaranya berusia di bawah 19 
tahun. Desa Jrakah dan Klakah 
adalah desa terbanyak dalam hal 
pernikahan  di usia muda. “Rata-
rata, mereka menikah lulus SMP 
dan SD,” ujar Kepala KUA Selo, 
Imam Suwanto.
Bagi Imam, bukan hal mudah 
mengubah tradisi pernikahan dini 
di Selo dan daerah-daerah lainnya 
di lereng Merbabu karena masalah 
utama adalah faktor pendidikan.
Tidak sedikit pula pernikahan 
dini disertai kejadian hamil sebelum 
menikah. Potret itu terlihat di Kantor 
KUA Selo, Kamis. Dua calon mempelai 
duduk menghadap meja penghulu. 
Mereka tampak termanggut-manggut 
mendengar wejangan petugas selama 
hampir satu jam. 
Setelah jarum jam menunjukkan 
pukul 12.00 WIB, pembinaan 
rohani usai. Mempelai perempuan 
meninggalkan ruangan dengan langkah 
perlahan. Sesekali ia mengusap-
usap perutnya yang kian membesar. 
”Calon pengantin perempuan tadi 
usianya baru saja 16 tahun. Sudah 
berbadan dua,” ujar Imam.
Ini bukan sekali dua kali Suwanto 
menghadapi calon pengantin perempuan 
berbadan dua. Selama menjadi 
kepala KUA, sudah tak terhitung 
berapa calon mempelai perempuan 
berbadan dua. Usia mereka rata-rata 
masih 16 tahun. Saat mendatangi 
kantor KUA, kata Suwanto, wajah 
mereka begitu sangat polos seperti 
anak-anak. ”Saat saya tanya, ‘kamu 
nikah buat apa ta?’ Mereka rata-
rata enggak bisa jawab,” kisahnya.
Nikah Siri
Suwanto tak pernah menanyakan 
apakah mereka sudah menikah siri 
sebelum mendatangi KUA. Sebab, 
nikah siri baginya tak hanya ditolak 
hukum negara, namun juga ditolak 
di mata hukum agama. Alasan 
dia nikah siri merugikan pihak 
perempuan dan anak. ”Tujuannya 
sudah melenceng dari pernikahan, 
bagaimana mungkin bisa disebut 
sah secara agama, apalagi sah secara 
hukum negara,” argumennya.
Dalam sejumlah kasus yang 
terjadi di Kecamatan Selo, nikah 
siri kerap kali menjadi legitimasi 
pernikahan dini. Undang-Undang 
(UU) No. 1/1974 tentang Perkawinan 
menyebutkan batas minimal seorang 
perempuan bisa menikah ialah 16 
tahun. Hal inilah yang kemudian 
menjadi pembenar perempuan di 
bawah umur bisa menikah dan hamil 
dengan cara nikah siri. ”Setelah 
mereka genap usia 16 tahun dan 
bahkan berbadan dua, baru datang 
ke KUA untuk dinikahkan resmi,” 
terangnya.
Dosen Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN) Surakarta, Islah Gusmian, 
menyebut pernikahan yang dicatatkan 
secara hukum sesungguhnya adalah 
bagian dari semangat ajaran Islam. 
Islah justru mempertanyakan pihak-
pihak yang sengaja menyuburkan 
praktik nikah siri dengan memakai 
dalil agama. Menurut Islah, cara 
pandang tersebut adalah bentuk 
kemalasan berijtihad lalu mencari 
upaya pembenar demi uang dan 
kepentingan syahwat. ”Kalau 
alasannya takut zina, ya puasa. 
Kalau belum mampu, ya bekerja 
keras. Bukan lantas jalan pintas 
nikah siri,” ujarnya.
Seperti diberitakan Solopos, 31 
Desember lalu, warga Kampung Dempul, 
Ngembatpadas, Gemolong, Sragen 
gelisah setelah terjadi suara ledakan 
di salah satu rumah kontrakan di 
lingkungan RT 019 Kampung Dempul. 
Rumah itu dikontrak pasangan suami-
istri dengan dua orang anak pada 
setahun lalu. Warga yang mengontrak 
itu berinisial S dan istrinya SM. Warga 
sekitar mengetahui S bekerja sebagai 
tukang vulkanisasi ban bekas. Setelah 
ada ledakan itu, penghuni rumah 
menghilang.
Sugiyono menjadi orang pertama 
yang ditangkap di Godong, Grobogan, 
pada Senin malam pukul 20.00 
WIB. Polisi kemudian menggeledah 
rumahnya di Dusun Gondang, 
Rejomulyo, Karangjati, Ngawi, Jawa 
Timur, digeledah. Sejumlah buku, 
berkas, dan alat-alat perbengkelan 
disita. ”Jaringan JAD [Jamaah 
Ansharut Daulah],” kata Boy.
Jumali yang merupakan pemilik 
bengkel shockbreaker motor di Jl. 
Solo-Purwodadi km 19, tepatnya 
di kawasan Godekan, Kragilan, 
Gemolong, Sragen, ditangkap Selasa 
pagi. ”Dia [Jumali] sempat diseret 
karena berusaha memberontak. 
Namun, dia akhirnya bisa dibawa 
ke mobil. Dua mobil itu melaju 
ke arah utara, kata seorang saksi 
mata yang keberatan disebutkan 
namanya di lokasi.
Setelah penangkapan itu, jajaran 
Satreskrim Polres Sragen bersama 
Polsek Gemolong menggelar olah 
tempat kejadian perkara (TKP). Olah 
TKP berlangsung selama hampir 
satu jam dan disaksikan puluhan 
warga.   Pengambilan barang bukti itu 
disaksikan Lurah Kragilan Suparmin.
”Ada 13 barang bukti yang dibawa. 
Beberapa di antaranya buku, baju, 
sepatu dan obeng. Dia [Jumali] bukan 
warga kami, dia kebetulan mengontrak 
kios di sini, jelas Suparmin.
Turmuji, 54, warga setempat saat 
ditemui Espos menyatakan Sugiyono 
dan Jumali ini adalah sahabat karib. 
Sebelum mengontrak kios di pinggir 
jalan Solo-Purwodadi itu, Jumali 
sempat mengontrak rumah Turmuji. 
Sedangkan Sugiyanto ditangkap 
di Jl. Adisucipto Solo. Setelah 
penangkapan itu, rumahnya di 
Perumahan Wonorejo Permai Indah 
Jl. Cempaka VI Nomor 5 RT 002/
RW 015, Wonolapan, Wonorejo, 
Gondangrejo, Karanganyar, digeledah.
Penggeledahan yang dimulai 
sekitar pukul 10.00 WIB di-back up 
personel Dalmas Polres Karanganyar. 
Wakapolres Karanganyar, Kompol 
Prawoko, memimpin pengamanan 
penggeledahan yang berlangsung 
hingga pukul 12.45 WIB itu.
Penggeledahan sempat diwarnai protes 
istri Sugiyanto. Dia mempermasalahkan 
tidak adanya pemberitahuan sebelum 
penggeledahan.
Dari penggeledahan tersebut polisi 
menyita beberapa barang bukti. 
”BB saat ini sudah dikumpulkan, 
secara rinci dari Densus 88 yang 
akan menyampaikan. Jumlahnya 
saya tidak tahu secara terperinci,” 
tutur Wakapolres.
Kadus Wonolapan, Yazied Asrofi e, 
saat diwawancarai wartawan mengakui 
ikut menyaksikan proses penggeledahan 
rumah Sugiyanto. ”Tidak ada kabel 
atau paralon, hanya kertas-kertas,” 
tutur dia. (Detik/Kurniawan/Moh. Khodiq 
Duhri/Imam Yuda Saputra)
Tetangga tempat indekos itu, 
Asih, mengaku juga didatangi 
polisi beberapa hari lalu untuk 
mencari Yudi. Ia mengatakan seluruh 
penghuni indekos itu merupakan 
langganan laundry miliknya.
”Saya taunya anak mapala yang 
kos di situ Ista, tapi karena libur dia 
pulang ke rumah orang tuanya. Ista 
ini teman almarhum Asyam, satu 
jurusan. Almarhum juga pernah 
saya lihat main ke situ sebelum 
diksar,” pungkasnya.
Polres Karanganyar menetapkan 
Yudi dan Angga atas kasus dugaan 
kekerasan dalam diksar mapala 
yang menyebabkan Muhammad 
Fadhli, 20; Syaits Asyam, 20; dan 
Ilham Nurfadmi Listya Adi, 20, 
meninggal.
Penyidik Polres Karanganyar telah 
memeriksa 42 saksi terkait kasus 
itu. Sebanyak 26 saksi diperiksa 
pada kesempatan pertama atau 
sebelum penangkapan dua tersangka 
dan 16 orang saksi diperiksa pada 
Selasa. Sebanyak 16 orang saksi 
adalah mahasiswa UII yang menjadi 
panitia diksar.
Sebanyak 16 saksi menjalani 
pemeriksaan selama lebih dari 10 
jam. Kasatreskrim Polres Karanganyar 
AKP Rohmat Ashari menuturkan 
pemeriksaan akan dilanjutkan pada 
Rabu (1/2) pukul 09.00 WIB. Hal 
itu sesuai kesepakatan saksi dan 
kuasa hukum. 
”Hari ini [Selasa] pemeriksaan 
sebanyak 25%. Sampai berapa 
hari, tergantung dari kebutuhan 
penyidik. Kalau semua bahan sudah 
terkumpul, ya selesai. Bisa 1-2 
hari,” kata Rohmat saat ditemui 
wartawan di Polres Karanganyar, 
Selasa malam. 
Rohmat menyampaikan materi 
pemeriksaan terkait kegiatan di 
Tlogodringo, Gondosuli, Tawangmangu, 
persiapan berangkat ke lokasi, kembali 
ke kampus, dan lain-lain. Selain 
menunggu proses pemeriksaan, 
Polres juga menunggu hasil 
patologi anatomi. Rohmat belum 
dapat menyampaikan kemungkinan 
tersangka baru setelah pemeriksaan. 
”Hasil pemeriksaan kami analisis 
dan evaluasi,” tutur dia.
Pantauan Espos, sejumlah penyidik 
keluar dari ruang penyidik sekitar 
pukul 20.00 WIB. Mereka keluar 
dari ruang penyidik sembari 
membawa satu bundel berkas 
maupun tas. Seluruh mahasiswa 
UII yang menjalani pemeriksaan 
sebagai saksi di Polres Karanganyar 
keluar dari Mapolres jam 20.30 
WIB. Berbeda dengan saat datang, 
mereka keluar dari ruang penyidik 
sembari menutupi wajah.
Sebanyak 16 saksi itu menjalani 
pemeriksaan dengan didampingi 
pengacara dari Law Offi ce Achiel 
Suyanto S. & Partners.
Mereka datang menggunakan 
satu unit bus. Rektor UII Harsoyo 
memenuhi janji mendampingi 16 
panitia diksar untuk diperiksa. ”Kami 
hanya mengantarkan. Kami bantu 
kepolisian dan tidak akan menutupi. 
Semua [panitia] datang dan tidak 
boleh absen. Mereka masih jadi 
tanggung jawab kami karena mereka 
masih jadi mahasiswa kami. Supaya 
jelas mereka sampai di sini [Polres 
Karanganyar],” tutur Harsoyo.
Espos mencoba berbincang dengan 
salah satu mahasiswa. Namun, 
pertanyaan Espos tidak ditanggapi 
mereka. ”Banyak pertanyaannya. 
Ada tujuh lembar. Hitung sendiri 
berapa pertanyaan untuk setiap saksi,” 
kata Kanit Krimsus Satuan Reskrim 
Polres Karanganyar, Iptu Gurbacov 
mewakili Kapolres Karanganyar.
Sementara itu, Lembaga Perlindungan 
Saksi dan Korban (LPSK) mendatangi 
dua korban peserta diksar mapala 
Unisi yang masih dirawat di Rumah 
Sakit Jogja Internasional Hospital 
(JIH), Selasa. 
Wakil Ketua LPSK Askari Razak 
menyatakan baru sedikit keterangan 
yang bisa diberikan para korban. 
Kedatangan LPSK merupakan 
respons laporan yang disampaikan 
Harsoyo. Rektor UII itu meminta 
kepada LPSK untuk memberikan 
perlindungan dan pendampingan 
kepada 34 orang saksi.
”Dari keterangan mereka yang 
bisa ditangkap mungkin ancaman 
lebih pada posisi mereka sebagai 
junior. Sehingga dari mereka timbul 
rasa keraguan untuk memberikan 
keterangan,” ujar Askari. (JIBI/Sri 
Sumi Handayani/Arif Wahyudi/Tau q Sidik 
Prakoso)
Dikeluarkannya sebatang ice 
cream cokelat dan sebungkus 
wafer. Lumayan untuk ganjal 
perut.
“Wah, masih ada beberapa mi 
instan dan roti yang warnanya 
hijau dan kuning di dalam 
plastik,” pikir Cempluk. Tapi 
Cempluk agak heran, karena 
Koplo tidak mengeluarkannya.
Selang beberapa saat, Koplo 
minta diambilkan makan. 
Cempluk pun akhirnya ke dapur 
juga mengambilkan makan 
untuk Koplo.
“Kamu nggak makan?” tanya 
Koplo. “Aku lagi males makan, 
Mas. Nyuwun rotine itu saja,” 
jawab Cempluk sambil mesam-
mesem dan tangannya menunjuk 
pada tas kresek putih tadi.
“Roti?” Koplo malah terlihat 
bingung karena dia merasa tadi 
tidak membeli roti.
“Iya, itu lho yang warna-
warni,” rajuk Cempluk.
Seperti ingat sesuatu, Koplo 
malah ngekek kepingkal-pingkal, 
“Nih, buat kamu aja semua,” 
kata Koplo.
Girangnya bukan main, 
Cempluk segera menerima 
“roti” yang ia incer sejak tadi. 
Begitu diterima, walah.... lha 
kok jebule bukan roti melainkan 
spons cuci piring yang warnanya 
hijau-kuning. Cempluk cuma bisa 
mencep sambil menahan malu.
Fitri Gendrowati,
Sanggrahan RT 001/RW 005, 
Joho, Sukoharjo 57513
RABU PAHING, 1 FEBRUARI 20172
JAKARTA—Ketua MUI 
Ma’ruf Amin ditanya 
seputar keluarnya pendapat 
keagamaan MUI saat menjadi 
saksi dalam kasus dugaan 
penodaan agama dengan 
terdakwa Gubernur nonaktif 
DKI Jakarta Basuki Tjahaja 
Purnama (Ahok),
Selasa (31/1).
redaksi@solopos.co.id
Di depan majelis hakim, Ma’ruf 
menyatakan tim pengkajian kasus itu 
tidak langsung menemui Ahok karena 
hanya memverifi kasi kebenaran ucapan 
Ahok tentang surat Al Maidah ayat 51 
di Pulau Pramuka pada 27 September 
2016 lalu. Anggota tim yang mengkaji 
ucapan Ahok juga mendatangi lokasi 
kunjungan Ahok di Pulau Pramuka 
pada 27 September 2016. 
”Ke Pulau Seribu, komisi pengkajian. 
Tidak mendatangi terdakwa karena dianggap 
cukup ucapannya saja. Alasannya kami 
sudah melakukan verifi kasi ucapannya 
benar,” ujar Ma’ruf dalam sidang di 
Auditorium Kementerian Pertanian 
(Kementan), Ragunan, Jakarta Selatan, 
Selasa (31/1).
Ma’ruf menjelaskan tim pengkajian 
dibentuk atas desakan masyarakat 
yang resah dengan pernyataan Ahok. 
Mantan Wantimpres era Presiden 
keenam Susilo Bambang Yudhoyono 
(SBY) itu menyatakan tim meneliti 
dan menginvestigasi pernyataan Ahok 
hingga menyimpulkan ucapaan Ahok 
mengandung penghinaan terhadap 
Alquran dan ulama.
Dia menyatakan karena ada 
dugaan pelanggaran hukum, MUI 
mengeluarkan pendapat keagamaan 
MUI yang ditujukan kepada Polri. 
”Mengandung pelanggaran hukum. 
Ada penodaan, harus disampaikan 
ke penegak hukum,” ujar dia.
Dalam persidangan itu, Ma’ruf 
menyatakan hasil investigasi tim 
MUI menunjukkan adanya kemarahan 
warga Pulau Pramuka atas pernyataan 
Ahok, namun kemarahan ini disebut 
hanya dipendam.
Pengacara Ahok meminta Ma’ruf 
menunjukkan bukti warga yang 
marah atas pernyataan itu. Hasil 
kajian dari MUI diminta dibawa ke 
persidangan sebagai pembanding 
dengan saksi lainnya yang telah 
dimintai keterangan, Selasa (24/1) 
lalu. ”Takut menyampaikan saat acara. 
Pas diinvestigasi, baru menyampaikan. 
Artinya, dia memang tidak setuju, 
bahwa ada penghinaan di situ,” 
terang Ma’ruf.
Dalam persidangan, pengacara Ahok, 
Humphrey R. Djemat, mengaitkan 
Ma’ruf dengan Presiden keenam 
Susilo Bambang Yudhoyono (SBY). 
Humprey menyebut ada telepon 
dari SBY sebelum pertemuan Ma’ruf 
dengan pasangan calon gubernur Agus 
Yudhoyono dan calon wakil gubernur 
Sylviana Murni. Ma’ruf membantah 
pernyataan pengacara itu.
Menurut Humprey, pada komunikasi 
tersebut, juga ada permintaan Ma’ruf 
membuat sikap dan pendapat keagamaan 
dalam kasus Ahok. Pernyataan itu kembali 
dibantah Ma’ruf. ”Tidak,” ucap dia.
Humphrey mengaku memiliki bukti 
percakapan telepon itu dan meminta 
tidak ada kesaksian palsu. Ma’ruf 
kembali membantah hingga akhirnya 
menghentikan pertanyaan kuasa hukum 
Ahok.
Ahok keberatan dengan beberapa 
keterangan Ma’ruf. ”Saya keberatan 
saksi menuduh saya menghina ulama. 
Saya keberatan [warga] di Pulau Seribu 
takut protes, padahal saat itu mereka 
ketawa-tawa,” ujar Ahok.
Wakil Ketua Komisi Hukum MUI 
Ikhsan Abdullah menyayangkan lamanya 
proses pemeriksaan Ketua Umum MUI 
Ma’ruf Amin dalam sidang Ahok yang 
berlangsung selama tujuh jam. (Detik/
Liputan6.com)
 Pendapat keagamaan MUI 
ditujukan ke polisi agar 
kasus Ahok diusut.
 Ahok mengaku keberatan 
dengan sejumlah 
kesaksian Ma’ruf Amin.
 DUGAAN MAKAR
Polri Tangkap 
Firza Husein
JAKARTA—Polri menangkap tersangka dugaan 
makar Firza Husein di rumah keluarganya di Jl. 
Makmur, Jakarta Timur, Selasa (31/1).
Dia kemudian menjalani pemeriksaan di 
Mako Brimob Kelapa Dua, Depok, Jawa Barat. 
”Penangkapannya terkait soal makar ya,” kata 
pengacara Firza, Aldwin Rahardian.
Firza sebelumnya ditangkap 
pada 2 Desember 2016 lalu 
bersamaan dengan sejumlah 
tokoh lainnya yang juga menjadi 
tersangka makar di antaranya 
Kivlan Zen, Adhityawarman, 
Rachmawati Soekarnoputri, 
Ratna Sarumpaet, Sri Bintang 
Pamungkas, dan beberapa tokoh 
lainnya. Para tersangka dugaan 
makar itu dilepaskan dan hanya 
Sri Bintang yang tetap ditahan.
Firza kembali ditangkap Polri dalam kasus dugaan 
makar itu. Penangkapan dilakukan bersamaan 
dengan tersebarnya percakapan Whatsapp yang 
disebut antara Firza dan Imam Besar Front Pembela 
Islam (FPI) Rizieq Syihab.
Aldwin mempertanyakan penangkapan kliennya 
karena selama ini kooperatif dengan Polri dalam 
pengusutan kasus dugaan makar. Ponsel milik 
Firza juga masih di tangan penyidik.
”Belum ada BAP [berita acara pemeriksaan]. 
Firza bertelepon dengan adiknya Fifi . Menurut 
pengakuan Bu Firza ke Fifi , di sana dia sampai 
detik ini masih ngobrol-ngobrol. Malah ditanya 
soal foto-foto itu yang pornografi  disebar di situs. 
Ini kan nggak nyambung. Surat penangkapannya 
kan soal makar, kok malah ditanya foto-foto itu,” 
sambung suami senator Fahira Idris ini.
Kepala Divisi Humas Polri Irjen Pol. Boy Rafl i 
Amar menyatakan penangkapan Firza terkait dugaan 
makar. Dalam kasus itu, Firza dan sejumlah tokoh 
lainnya diduga ingin menduduki Gedung DPR/MPR 
dan memanfaatkan massa dalam aksi 212 di Monas. 
Firza disebut merupakan penyandang dana dalam 
kasus makar. Nama Firza menjadi sorotan setelah 
Hutomo Mandala Putra alias Tommy Soeharto 
melayangkan somasi lantaran Firza menggunakan 
nama Solidaritas Sahabat Cendana.
Adik Firza, Fifi  Husein, mempersoalkan penangkapan 
kakaknya. Keluarga menyebut polisi masuk rumah 
secara paksa. Mengenai foto Firza yang beredar 
luas di Internet, Fifi  menyatakan itu adalah fi tnah. 
Dia juga menegaskan percakapan Whatsapp yang 
beredar yang disebut-sebut antara Firza dan Rizieq 
Syihab juga fi tnah. ”Itu fi tnah, saya cuma punya 
satu kata untuk teks yang tersebar berkaitan dengan 
hoax itu adalah fi tnah,” kata Fifi .
Ketua Umum FPI Sobri Lubis juga punya keyakinan 
yang sama. ”Firza itu korban fi tnah. Kenapa justru 
Firza yang ditangkap? Ini kan kita tanda tanya 
juga,” kata dia. (Detik/Liputan6.com)
Antara/Pool/Isra Triansyah
Ketua MUI Maa’ruf 
Amin hadir menjadi 
saksi pada persidangan 
kedelapan perkara 
dugaan penodaan 
agama dengan 
terdakwa Basuki Tjahaja 
Purnama atau Ahok di 
Gedung Kementerian 
Pertanian (Kementan), 
Jakarta, Selasa (31/1). 
Persidangan digelar 
dengan agenda 
mendengarkan 
keterangan lima saksi 
yang diajukan jaksa.
Rata-rata, 
mereka 
menikah lulus 
SMP dan SD. Setelah 
mereka genap usia 
16 tahun dan bahkan 
berbadan dua, baru 
datang ke KUA untuk 
dinikahkan resmi.”
 SIDANG KASUS AHOK
Ketua MUI Beri Kesaksian
Liputan6.com
Firza Husein
YOGYA (KR) - Kesadaran
masyarakat untuk tak mu-
dah mempercayai berita
atau informasi yang belum
tentu kebenarannya menja-
di sikap awal untuk meng-
hadang laju berita bohong
atau hoax yang makin mem-
prihatinkan. Sosok tokoh pe-
wayangan Semar yang me-
miliki filosofi nilai tinggi di
masyarakat menjadi simbol
yang mengedepankan slogan
Ayem Tentrem Tanpa Hoax. 
”Ketika menerima infor-
masi, saring lebih dahulu.
Setelah tahu berita atau in-
formasi itu benar, baru
share. Jangan cepat memba-
gikan informasi tanpa me-
ngecek kebenarannya. Bisa
jadi apa yang disebarkan jus-
tru terjerat UU ITE karena
masuk kategori berita bo-
hong atau ujaran keben-
cian,” tegas Koordinator Ma-
syarakat Peduli Media
(MPM) Darmanto di sela-
sela Deklarasi Masyarakat
Antifitnah Yojomase (Yogya-
karta, Purworejo, Magelang
dan sekitarnya) di Kawasan
Titik Nol Kilometer Yogya-
karta, Minggu (22/1).
Menurut Darmanto, hoax
sudah menjadi isu main-
stream sejak Pilpres 2014.
Keberadaan hoax makin su-
bur karena berkembang di
tengah masyarakat Indo-
nesia yang suka ngerumpi.
Potensi tersebut akhirnya
meluas, bahkan menjadi
riskan jika menyangkut isu
sensitif soal agama, suku
dan ras yang rawan menim-
bulkan konflik.
* Bersambung hal 7 kol 5
Suara Hati Nurani Rakyat
Terbit Sejak 27 September 1945
HARGARP 3.000 / 24 HALAMAN 
l KAWANAN monyet di
Song Gilap, Gunungkidul,
Yogyakarta, ogah makan ta-
naman kecipir. Konon, mo-
nyet-monyet itu sering ma-
buk karena kebanyakan ma-
kan benguk. Diduga mo-
nyet-monyet tersebut pu-
nya pandangan, berteduh di
bawah pohon kecipir saja
sudah mabuk, apalagi kalau
sampai memakannya, pasti
bisa mabuk berat. (Kiriman:
Wiyono Agung, Sambengan
IV, Sambirejo, Ngawen, Gu-
nungkidul 55853)-m
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JADI MUSUH BERSAMA
’Ayem Tentrem’ Tanpa Hoax
KR-Febriyanto
Longmarch Masyarakat Antifitnah Yojomase di Malioboro.
SENTIMEN primordial  kini semakin marak. Hal itu, terutama
dipicu oleh politik kekuasaan yang melakukan kapitalisasi  atas pri-
mordialisme sempit yang berbasis  agama dan  kesukuan/tribal-
isme, demi meraih dukungan sebesar-besarnya. Tak peduli bah-
wa hal itu berpotensi mengancam pluralisme dan kerukunan/soli-
daritas kebangsaan. Kekuasaan sering menjadi keji, ketika tidak
ada kontrol etika dan moral. 
Dalam istilah Mahatma Gandhi, ini merupakan bagian dari poli-
tik tanpa prinsip. Yakni politik yang tidak berpijak pada  nurani ke-
cuali  memanjakan ambisi, dominasi dan hegemoni. Dampak
yang paling terasa adalah menjamurnya ujaran kebencian (teruta-
ma di media sosial) seperti yang dikeluhkan Presiden Joko
Widodo : ÓUjaran kebencian, mengancam persatuan bangsa.Ó
* Bersambung hal 7 kol 1
IKUTI DIKSAR DI LERENG LAWU
2 Mahasiswa UII Meninggal Dunia 
KARANGANYAR (KR) - Dua mahasiswa Universitas Islam
Indonesia (UII) meninggal saat mengikuti pendidikan dasar
(Diksar) The Great Camping (TGC) ke-37 di Lereng Selatan
Gunung Lawu atau tepatnya di Tlogodringo Gondosuli
Tawangmangu. Mereka menemui ajal diduga akibat sakit dan
hipotermia (suatu kondisi dimana mekanisme tubuh untuk
pengaturan suhu kesulitan mengatasi tekanan suhu dingin).  
Kedua korban tersebut adalah Muhammad Fadhli (20), ma-
hasiswa Teknik Elektro angkatan 2015 asal Batam yang
meninggal Jumat (20/1) dalam perjalanan menuju RSUD
Karanganyar. Korban kedua, Syaits Asyam (19), mahasiswa
program studi (Prodi) Teknik Industri angkatan 2015 asal
Sleman yang meninggal Sabtu (21/1) setelah sempat dirawat di
RS Bethesda Yogya.
* Bersambung hal 7 kol 1
KR-Sekretariat Presiden 
Presiden Joko Widodo bersiap membidik target.
IKUT LOMBA PANAHAN
Presiden Kaget Dapat Skor 107
BOGOR (KR) - Presiden Joko Widodo mendapat skor 107
poin dalam Kejuaraan Panahan Bogor Terbuka 2017 di La-
pangan Pusat Pendidikan Zeni TNI Angkatan Darat di Kota
Bogor, Jawa Barat, Minggu (22/1). Ia pun kaget mendapat nilai
tersebut.  * Bersambung hal 7 kol 5
KR-Agus Waluyo
Perbukitan Seribu (Gunungsewu) di Kabupaten Gunungkidul semakin diperebutkan investor.
WONOSARI (KR) - Sejak terjadi
booming pariwisata pada tiga tahun
terakhir, banyak investor dari luar
daerah yang mengincar tanah di
Kabupaten Gunungkidul. Tak terke-
cuali para spekulan juga ikut
bermain, untuk memborong tanah
milik rakyat, terutama di pesisir sela-
tan mulai dari Girijati, Kecamatan
Purwosari hingga wilayah Pantai
Wediombo Kecamatan Girisobo.
Pemburuan terhadap tanah-tanah
yang dimiliki maupun dikuasai war-
ga dilakukan dari waktu ke waktu.
Seiring dengan itu, wisatawan pun
seolah-olah berbondong-bondong da-
tang ke Gunungkidul menikmati ke-
indahan alam di pesisir pantai. Daya
pikat yang terus meningkat, membu-
at harga tanah meroket, tidak hanya
di daerah pantai, tetapi berdampak
pula tanah yang jauh dari pantai. 
Gunung atau bukit yang dulu dini-
lai kurang berharga, kini justru ikut
diburu investor. Bahkan harganya ju-
ga mahal.  ”Sejak lima sampai sepu-
luh tahun terakhir harga tanah me-
lonjak hingga 1000 persen,” kata
Camat Saptosari Jarot Hadiatmojo
SIP MSi kepada KR Sabtu (21/1).
Seperti di wilayah Kecamatan
Saptosari atau mulai dari Pantai
Gesing hingga Pantai Baron (Baron
Teknopark) sedikitnya sudah 400
hektare tanah milik rakyat termasuk
perbukitan yang sudah dikuasai in-
vestor. Dari sejumlah tanah tersebut
sedikitnya ada 10 investor besar dari
Jakarta dan luar negeri  yang mem-
borong tanah rakyat dengan harga
bervariasi mulai dari Rp 200.000/me-
terpersegi hingga Rp 300.000/meter
persegi.
* Bersambung hal 7 kol 5
PEMKAB HARUS PUNYA KONSEP MANFAAT
Masyarakat Jangan Terpinggirkan
YOGYA (KR) - Guru Besar
Fakultas Ekonomi Universitas
Islam Indonesia (UII) Yogya-
karta, Prof Dr Edy Suandi Ha-
mid MEc mengungkapkan, me-
lonjaknya harga tanah di Gu-
nungkidul itu sesuai hukum
ekonomi. Ketika daerah ber-
kembang, memang ada kon-
sekuensi harga tanah di sana
naik. Yang perlu diperhatikan
adalah pembangunan hotel,
restoran, resort dan lainnya
harus berpegang pada rencana
tata ruang wilayah (RTRW).
”Pemkab Gunungkidul harus
sudah mempunyai konsep yang
jelas tentang peruntukan wila-
yahnya, mana untuk pemukim-
an, industri, pariwisata. Jangan
sampai pembangunan mena-
brak (RTRW) itu hingga tidak
beraturan. Pemkab juga harus
punya konsep bagaimana pem-
bangunan di sana akan mem-
beri manfaat bagi masyarakat-
nya,” terang Edy yang juga ang-
gota Parampara Praja.
Menurut Edy, investasi di Gu-
nungkidul jangan sampai se-
kadar numpang membangun di
sana tetapi yang menikmati
orang lain. Pemerintah harus
mengupayakan bahwa dengan
pembangunan yang ada, masya-
rakat Gunungkidul tetap bisa
tinggal di daerahnya, mengem-
bangkan usaha, melakukan ak-
tivitas ekonomi produktif.
”Pemkab bertanggungjawab
mengedukasi supaya masyara-
kat setelah menjual tanah tidak
malah menjadi terpinggirkan.
Dengan naiknya daya beli, ma-
syarakat diedukasi bagaimana
memanfaatkan dana untuk
sesuatu yang produktif, tidak
sekadar konsumtif. Harus di-
upayakan agar aktivitas 
* Bersambung hal 7 kol 1
Kebencian adalah serigala. Ia
hidup di dalam hati dan beranak-
pinak memenuhi benak. Serigala
itu dihidupi oleh daging dan
darah yang terbuat  dari  pikiran,
tuturan dan tindakan yang me-
nyangkal kebenaran, kebaikan
dan keindahan.  Memelihara dan
merawat naluri serigala, berarti
menghidupi, membesarkan dan
memperkuat kebencian.
Menyangkal kebenaran berarti
mengesampingkan logika dan
penalaran di dalam memaknai
realitas. Realitas pun  tidak dipa-
hami secara objektif  tapi subjek-
tif  penuh prasangka. Sentimen
lebih ditonjolkan daripada argu-
men. Objektivitas tidak berarti
karena yang berlaku hanyalah
rasa tidak suka. Emosi menga-
lahkan rasio. Pembenaran
mengatasi kebenaran.
Ketika kebenaran disangkal,
kebaikan pun tercampak. Kebe-
naran selalu berimplikasi pada
kebaikan. Tanpa kebenaran,  ide
dan perilaku tidak akan mela-
hirkan kebaikan (nilai, makna
dan manfaat) tapi justru menjel-
ma jadi monster buas dan ganas
yang meluluhlantakkan etika,
tatanan sosial, kemanusiaan dan
bangunan peradaban.  Adapun
pengingkaran atas keindahan
melahirkan gagasan dan perila-
ku destruktif dan keburukan.  
Musim semi kebencian, se-
dang terjadi di dalam ekologi ke-
budayaan bangsa kita. Keben-
cian, penyakit laten kejiwaan itu,
medapatkan sokongan dari at-
mosfer politik. Baik bertalian de-
ngan demokrasi liberal maupun
kepentingan kekuasaan kaum
elite politik dan ekonomi. 
Sebuah catatan menyebut,
sejak Pilpres 2014, di mana
Jokowi berkontestasi dengan
Prabowo, masyarakat (seolah)
terbagi menjadi dua:lover (pen-
gagum) dan hater (pembenci).
Polarisasi kelompok sosial itu tak
berhenti setelah Pilpres 2014
berakhir, tapi berlanjut (sengaja
dilanjutkan?) hingga sekarang.
Situasi pun menjadi carut marut,
bosah-baseh manakala per-
soalan SARAnimbrung.
Faktor penyebab maraknya
kebencian antarkelompok sosial,
sangat mungkin dipicu  bebera-
pa hal. Pertama, faktor primor-
dialisme di mana kebencian se-
ring menjadi akibat ikutan (baca:
warisan kebencian). Kedua, per-
saingan kaum elite politik dalam
perebutan kekuasaan, di mana
perbedaan berbasis SARA dika-
pitalisasi secara optimal dan ber-
dampak pada  emosi publik.  Ke-
tiga, resonansi Ôkonflik peradab-
anÕ global seperti disinyalir Sa-
muel Huntington. Keempat per-
saingan secara terselubung an-
tarkelompok sosial yang meng-
gunakan keyakinan agama, sis-
tem kepercayaan dan kesukuan
sebagai identitas sekaligus Ôamu-
nisiÕ nilai yang menggerakkan.
Kelima, kesenjangan sosial-eko-
nomi yang dipersembahkan oleh
ketidakadilan secara sistemik.
Perbedaan bukan menjadi
alasan sebuah bangsa jadi ter-
pecah belah. Perbedaan bisa
dikelola secara kreatif dan ino-
vatif menjadi energi yang meng-
gerakkan kebudayaan dan per-
adaban bangsa. Para pendiri ne-
gara-bangsa kita telah membuk-
tikan: sinergi kebudayaan yang
bermartabat itu berlangsung se-
cara manis. Bagi Soekarno dan
kawan-kawan, cita-cita kolektif
kebangsaan seperti merebut ke-
merdekaan, mendirikan-memba-
ngun negara berdaulat, memba-
ngun karakter dan menyejahter-
akan bangsa, jauh lebih penting
dan mendasar daripada mem-
persoalkan perbedaan keyakin-
an agama dan kesukuan. 
Jika kapasitas kenegarawan
kurang dimiliki, para pemimpin
pun tak lebih dari sekumpulan
manajer perusahaan  yang ha-
nya menjadi pelayan modal.
Rakyat sangat berharap  negara
bekerja  dengan greget ruh (ide-
ologi). Yakni,   orientasi nilai
membangun kesejahteraan
kolektif. Tentu, termasuk mera-
wat spirit kebangsaan berbasis
logika dan penalaran. Ini  dibu-
tuhkan untuk mengelola berba-
gai perbedaan. Sehingga tidak
muncul ÔpeternakanÕ serigala
kebencian yang merobek-robek
peradaban bangsa. 
Negeri ini tak hanya membu-
tuhkan revolusi mental tapi juga
revolusi kebudayaan. Yakni per-
ubahan yang dipimpin nilai-nilai
kultural demi melahirkan bangsa
yang berintegritas, berkomitmen,
berkarakter. Juga punya nalar
kebenaran, kebaikan dan kein-
dahan serta  etos kerja tinggi.
Untuk itu, dibutuhkan strategi ke-
budayaan (nilai, etika, norma dan
perilaku).
(Penulis adalah pelaku budaya)-a
Yth. Bapak pejabat terkait
saya menggunakan sepeda
tetapi ketika di perempatan
jalan saya tidak mendapat
hak saya di jalur sepeda
karena sudah dipenuhi mo-
tor di kotak hijau, ba-
gaimana nasib saya seba-
gai pengguna jalan. Terima
kasih. 
+628154837XXXX
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GREBEG SUDIRO DI BAWAH GUYURAN HUJAN
Satukan Perbedaan Jadi Kekuatan
BEDA itu indah, sepanjang bukan asal
beda. Perbedaan itu pula, acapkali menjadi
unik, bahkan justru menjadi kekuatan.
Demikian pula yang terjadi pada Grebeg
Sudiro, sebuah atraksi budaya yang dige-
lar komunitas antaretnik di Kampung
Sudiroprajan Solo, dalam rangkaian pera-
yaan Tahun Baru Imlek 2568. Spirit pem-
bauran antaretnik, menjadi titik pijak
event tahunan ini sejak awal kali digelar
10 tahun silam.
Setelah 10 tahun berjalan, manivestasi
pembauran terasa kian kental, tak saja se-
batas etnik Jawa dan China sebagai em-
brio spirit Grebeg Sudiro, tetapi juga bu-
daya dari beberapa daerah di Indonesia,
seperti Minangkabau, Papua, Sunda, dan
sebagainya. Menarik, rupa-rupa latar bu-
daya itu dikolaborasikan dengan nuansa
budaya China menandai perayaan Tahun
Baru Imlek, meski dalam tataran minimal
pilihan warna kastum bernuansa merah.
Tokoh Punakawan dalam jagad pewayan-
gan yang secara konvensional mengena-
kan kostum warna hitam, dalam Grebeg
Sudiro menjelma menjadi Semar, Gareng,
Petruk atau Bagong dengan kastum dan
rias serba merah.
“Sampai kapan pun, spirit pembauran
antaretnik itu tak akan tersingkirkan,” je-
las Ketua Panitia Grebeg Sudiro, Wahyu
Sugiarto di sela kirab, Minggu (22/1), seba-
liknya justru akan semakin diperkuat.
“Inilah kekuatan dari perayaan Imlek di
Solo dengan maskot event Grebeg Sudiro,”
ujarnya.
Keunikan perayaan Tahun Baru Imlek
di Solo itu pula, mulai dilirik kalangan pe-
mangku kepentingan dunia pariwisata de-
ngan menawarkan paket khusus wisata
Imlek dengan mengedepankan Grebeg
Sudiro sebagai daya pikat. “Baru tahun ini,
perayaan Tahun Baru Imlek dijual dalam
bentuk paket wisata dengan menggandeng
berbagai kalangan, seperti perusahaan
maskapai penerbangan, perhotelan, biro
perjalanan wisata, dan sebagainya,” ujar
Retno Wulandari, Ketua Indonesian
Marketing Assosiation (IMA) yang mengin-
isiasi paket wisata Imlek di Solo.
Grebeg Sudiro dalam rangkaian Tahun
Baru Imlek 2568 dipadati puluhan ribu pe-
ngunjung, meski hujan deras mengguyur
Kota Bengawan.               (Hari D Utomo)-a
3 Seri Printer Maxify Terbaru Canon
JAKARTA (KR) - Efisien, cepat dan hemat
merupakan pertimbangan penting saat memilih
printer untuk kebutuhan bisnis ataupun instan-
si, baik skala kecil, sedang maupun korporasi.
Khususnya, bisnis yang dijalankan di rumah
atau berskala kecil-menengah. Memahami ke-
butuhan tersebut, Canon melalui PT Datascrip
selaku authorized distributor di Indonesia
menghadirkan tiga seri printer Maxify terbaru,
yaitu printer multifungsi Maxify MB5470 dan
MB5170 serta printer single function Maxify
iB4170.
Menurut Division Manager of Canon Consu-
mer System Product Division pt. Datascrip,
Monica Aryasetiawan, keunggulan printer
berbasis tinta (inkjet) lebih banyak ragam pilih-
an kertas yang dapat digunakan sebagai pilihan
cetak. Dari plain paper hingga glossy paper,
Maxify dapat memberikan hasil cetak pada se-
mua media dengan kecepatan di atas rata-rata
printer inkjet lainnya. “Printer Maxify MB5470
dan MB5170 telah memenuhi kualifikasi ISO
dalam hal kecepatan cetak, yaitu hingga 24 im-
ages perminute (ipm) untuk cetak hitam-putih,
dan 15,5 ipm untuk cetak warna. Pada pengatur-
an kecepatan maksimum, pengguna dapat men-
cetak 32,5 halaman permenit untuk hitam-putih
dan 26,5 halaman permenit untuk berwarna,”
kata Monica, Minggu (22/1). 
Ketiga printer terbaru Maxify dirancang de-
ngan formulasi tinta pigmen Maxify yang unik,
untuk menghasilkan kualitas yang tajam.
Teknologi tinta antiair Dual Resistant High
Density Ink (DRHD) membuat kualitas hasil
cetak dokumen lebih tahan lama, tidak luntur
karena keringat, tersiram air, atau hanya seka-
dar penggunaan highlighter pada dokumen pun
tidak menjadi masalah.                                   (R-8)-f
Sinergi . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1
Gunung  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .Sambungan hal 1
ÒPadahal pada 10 tahun silam harga tanah di pe-
sisir selatan tidak lebih dari Rp 20.000/meter perse-
gi, itupun tidak ada yang mau membeli, karena
merupakan tanah berbatu yang tidak produktif,Ó ujar
Jarot. Demikian pula perbukitan yang ada di pesisir
selatan yang merupakan bukit batu yang tidak bisa
ditanami juga laku dijual. Satu bukit dengan luas se-
kitar 2 hektare bisa laku Rp 500 juta - Rp 1 miliar.
Hal tersebut dibenarkan oleh Kepala Desa
Kanigoro, Kecamatan Saptosari  Santosa SPd bah-
wa banyak tanah milik warga yang tidak produktif
yang berada di pesisir selatan atau berjarak antara
200-500 meter dari bibir pantai sudah banyak diin-
car para investor. Warga juga tidak menyia-nyiakan
kesempatan emas ini untuk bisa menjual tanahnya
yang tidak produktif dengan harga yang cukup fan-
tastis dibanding dengan harga tanah sebelumnya.
Hasil penjualan tanah milik warga ini penggunaan-
nya bervariatif. Bagi petani banyak yang dibelikan
tanah kembali yang masih produktif, untuk memba-
ngun rumah dan membeli kendaraan bermotor.
ÒBanyak warga kami yang mendadak kaya, setelah
menjual tanah,Ó kata Santosa.
Salah satu warga Atmo Semito (70) warga Desa
Krambilsawit yang berhasil ditemui mengakui me-
miliki satu buah bukit dengan luas berkisar 2 hak-
tare laku dijual Rp 750 juta. Kakek ini sempat bi-
ngung mau dikemanakan uangnya, karena seu-
murnya belum pernah menerima uang sebanyak
itu. Oleh para tokoh dan saudaranya disarankan un-
tuk membeli tanah kembali dan di tabung di bank.
Camat Saptosari Jarot menambahkan tidak ha-
nya tanah di pesisir selatan yang sudah dikuasai in-
vestor, juga tanah disekitar Jalur Jalan Lintas
Selatan (JJLS) juga mengalami kenaikan harga
yang cukuip sinifikan. Jika sebelumnya hanya berki-
sar Rp 100.000/meter persegi saat ini bisa menca-
pai Rp 700.000-Rp 1 juta/meter persegi.
Tingginya harga tanah, masih dianggap belum
menyulitkan pengembangan usaha. Bahkan pada
awal 2017, meskipun belum mengambil keputusan,
tetapi sudah banyak investor yang bertemu Bupati
Gunungkidul untuk membicarakan penanaman
modalnya. Tidak hanya dari dalam negeri, beberapa
pengusaha dari mancanegara juga menjajaki
pengembangaan usaha. ÒHal ini menunjukkan har-
ga tanah tidak menjadi hambatan bagi pengusaha,Ó
kata Sekretaris Dinas Penanaman Modal dan Pe-
layanan Terpadu Gunungkidul Drs Aziz Saleh MSi.
Selain sudah ditandai dengan banyaknya in-
vestor melakukan pembicaraan dengan Pemkab
Gunungkidul, tahun 2017 diperkirakan investasinya
akan semakin besar. Banyak investor yang sudah
melakukan pembicaraan tahun 2016 eksekusinya
tahun 2017 ini, investor baru juga bermunculan.
Apalagi Pemkab Gunungkidul membuka peluang
baru untuk pembangunan hotel berbintang di
kawasan pantai selatan. Hal ini tentu akan menam-
bah gairah investasi. Kepadatan investasi di Kota
Yogyakarta, mendorong investor akan melihat
prospek usaha di Gunungkidul. Apalagi, infrastruk-
tur jalan, seperti Jalur Lintas Selatan Selatan (JLSS)
sudah hampir selesai sepanjang wilayah Gunung-
kidul. Jalan alternatif  Wonosari-Prambanan akan
semakin memperlancar arus komunikasi Wonosari-
Kota Yogyakarta. (Awa/Ewi)-f
Presiden  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .Sambungan hal 1
ÒWow... nilainya 107 poin, lebih dari 100 dan bisa
kena kuningnya (lingkaran tengah/nilai tertinggi),Ó
katanya usai mengikuti pertandingan di Kelas
Umum Nasional Eksekutif Jarak 20 Meter.
Jokowi yang mengenakan jaket dan celana hi-
tam, bersaing dengan 30 peserta lain termasuk
Menteri Pemuda dan Olahraga Imam Nahrawi ser-
ta atlet nasional Rosiana Gelante dan Nur Fitriana
dalam lomba Kelas Umum Eksekutif Nasional.
Lomba itu meliputi enam sesi dan setiap sesi pe-
serta diberi waktu empat menit untuk menem-
bakkan enam anak panah. Pada tembakan perta-
ma, Presiden berhasil membidik tepat di lingkaran
kuning, namun pada bidikan selanjutnya hanya me-
ngenai lingkaran merah dan biru, bahkan ada yang
di luar target. Namun capaian Presiden lebih baik
dari Menpora, yang hanya mengumpulkan skor 100
poin. Jokowi menyelesaikan lomba pukul 11.00
WIB dan langsung melayani permintaan para atlet
beserta panitia lomba untuk berfoto. ÒIni hanya ikut-
ikutan, tapi yang paling penting bisa memotivasi at-
let panahan baik yang yunior maupun sudah senior
agar menekuni dan prestasi kita bisa melompat
lebih baik,Ó kata Jokowi. (Ant)-f
ÕAyem  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  Sambungan hal 1
ÒSebenarnya pengrumpi itu cenderung tidak mu-
dah begitu saja mempercayai informasi. Tapi ketika
hoax sudah menjurus isu agama, potensi konflik
makin besar. Kami tentu tidak ingin masyarakat larut
dalam situasi ini. Harus meningkatkan literasi. Hoax
sudah jadi musuh bersama,Ó tegasnya.
Pelaksana Bidang Humas Polda DIY Kompol Sri
Sumarsih mengakui, pengguna media sosial di ma-
syarakat terus meningkat. Sayang, terdapat oknum
yang sengaja menggunakan kemajuan teknologi
tersebut untuk niatan yang tidak baik.
ÒPerlu regulasi dan sanksi tegas. Perang saat ini
tidak hanya fisik, tapi juga nonfisik melalui medsos.
Hati-hati saat menerima kabar yang tidak benar,Ó
tegasnya.
Pihaknya siap menindaklanjuti laporan dan adu-
an masyarakat terkait hoax. Penanganannya di-
lakukan sesuai konten yang menjadi aduan.  Ia
berharap masyarakat juga turut menjadi filter ter-
hadap maraknya kabar bohong.
Kepala Kesbangpol DIY Agung Supriyanto
mengajak masyarakat menjaga persatuan dan ke-
satuan. Selain itu, juga makin memahami kondisi
bangsa, sehingga meningkatkan kedewasaan.
ÒKeutuhan dan persatuan bangsa wajib dijaga.
Gerakan seperti ini merupakan ide cerdas yang
membawa ketenteraman,Ó ujarnya.
Deklarasi sekaligus sosialisasi Masyarakat
Antifitnah tersebut diikuti puluhan orang dari berba-
gai komunitas. Mereka mengawali kegiatan dengan
longmarch dari Kantor Dinas Pariwisata Jalan
Malioboro menuju Titik Nol Kilometer. Rombongan
sempat singgah sejenak untuk aksi teatrikal di de-
pan gapura Kompleks Kepatihan Yogyakarta. 
Sesampai di Titik Nol Kilometer dilakukan kem-
bali aksi dramatik yang menggambarkan raksasa
hoax ingin merebut Indonesia dan dikalahkan satria
Pandawa dibimbing Lurah Semar, sehingga
kedaulatan bangsa bisa diselamatkan. Selanjutnya
dilakukan deklarasi dan penandatanganan ber-
sama memerangi hoax.
Ketua Masyarakat Antifitnah Septiaji Eko
Nugroho mengatakan, kegiatan ini merupakan aksi
simpatik mengajak masyarakat peduli dan bersama
memerangi persebaran informasi hoax yang kini
marak di medsos. Pihaknya sudah merangkul se-
jumlah tokoh menjadi duta hoax, membentuk
relawan di sejumlah daerah, membangun jejaring
untuk melawan hoax dan melakukan penegakan
hukum. (R-7)-m
Masyarakat  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1
kehidupan ekonomi mereka  tetap berjalan,
bahkan lebih baik,Ó urainya.
Ditambahkan, adanya investor membuat
peluang kerja yang banyak bagi masyarakat
lokal. Mereka akan mempunyai pekerjaan
pasti, bisa membuka kegiatan ekonomi pro-
duktif. Maraknya investasi itu harus disertai
dengan perbaikan infrastruktur di Gunungki-
dul yang selama ini relatif kurang memadai.
Menurut Guru Besar Fakultas Ekonomika
dan Bisnis Universitas Gadjah Mada (UGM)
Yogyakarta, Prof Mudrajad Kuncoro PhD,
gencarnya investor memborong tanah untuk
dibangun hotel, resort dan restoran sangat
positif, sepanjang investasi itu menimbulkan
multiplier effect (dampak berganda) bagi rak-
yat setempat. ÒTingginya investasi harus di-
arahkan untuk menyejahterakan, mencip-
takan lapangan kerja hingga mampu mem-
buat warga yang tadinya ke kota kembali ke
Gunungkidul,Ó katanya.
Mudrajad mencontohkan perkembangan
Goa Pindul, yang mampu membalik arus ur-
banisasi menjadi ruralisasi (kembali ke desa)
berkat pariwisata. Dikatakan, salah satu yang
kurang dari Gunungkidul selama ini adalah
masalah hotel, akomodasi, juga restoran
yang representatif. Sehingga masuknya in-
vestasi tentu akan berdampak bagus, diha-
rapkan memunculkan kutub-kutub pertum-
buhan (growth poles) yang tidak hanya
terkonsentrasi di Kota Yogya dan Sleman.
Menyusul laju investasi, lanjut Mudrajad,
yang kemudian harus diperbaiki adalah ak-
sesibilitas. Lonjakan investasi perlu didukung
perbaikan infrastruktur, termasuk infrastruktur
komunikasi. ÒSekarang kalau ke Gunungkidul
saat weekend dan liburan, kondisinya macet
di mana-mana, sementara dari sepanjang
pantai arah barat ke timur jalannya sempit
sekali. Tugas pemerintah untuk memperbaiki
infrastruktur, memperluas jalan, termasuk ja-
lan tembus. Infrastruktur komunikasi juga di-
perbaiki, karena masalah sinyal dan GPS saat
ini masih jadi keluhan,Ó terangnya.          (Bro)-f
2 Mahasiswa  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  Sambungan hal 1
Dalam keterangan persnya, Minggu pe-
tang (22/1), Rektor UII Dr Harsoyo menje-
laskan, TGC merupakan kegiatan rutin diksar
Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) pecinta
alam (Mapala) yang dilaksanakan sepenge-
tahuan universitas sesuai prosedur formal di
antaranya proposal ke universitas, penang-
gung jawab panitia, surat izin orangtua peser-
ta, validasi kesiapan peserta dari sisi kese-
hatan dan surat keterangan sehat dari dokter. 
ÒTahun ini kegiatan diikuti 37 orang, 34 laki-
laki dan 3 perempuan,Ó jelas Harsoyo, seraya
menyebutkan, menyusul peristiwa tersebut,
pihaknya telah membentuk tim investigas in-
ternal. Para peserta lainnya Sabtu lalu juga
menjalani tes kesehatan di RS JIH.
UII, tegas Rektor, berkomitmen bekerja
sama dengan semua pihak mengungkap
kebenaran atas meninggalnya dua maha-
siswa tersebut. Pihak UII berjanji menindak
tegas bila terjadi penyimpangan prosedur da-
lam pelaksanaan TGC. ÒApabila ada penyim-
pangan, seluruh kegiatan termasuk Diksar
seperti TGC akan dibekukan sampai ada
komitmen perbaikan mekanisme pelak-
sanaan kegiatan. Kegiatan ini dibentuk de-
ngan tujuan membentuk jiwa patriotik dan ni-
lai-nilai kemandirian, kecintaan terhadap
alam dan tanpa kekerasan,Ó papar Harsoyo.
Dalam laporan tertulisnya Ketua Mapala
UII Imam Noorizky dan Sekretaris Rio Hima-
wan menyebutkan, kedua korban sudah
menyertakan surat keterangan dokter dan di-
nyatakan sehat. Namun, pada materi kelas
11-12 Januari, mengeluhkan keram sekujur
tubuh. Meski setelah relaksasi tanpa bantuan
obat hal tersebut bisa diatasi dan dapat
mengikuti materi kelas kembali hingga
Selasa (17/1).
ÒPada Selasa siang hingga malam hujan
terus turun. Malam itu ada pemeriksaan ke-
sehatan di titik survival oleh Mapala Kedokter-
an UNS. Keluhan almarhum saat diperiksa
mengaku pusing, sesak dan nyeri, namun
bisa diatasi dengan obat pribadi,Ó jelasnya. 
Hanya saja, pada kelas survival Rabu-
Jumat (18-20/1) dalam kondisi cerah di pagi
dan hujan di malam hari, menurut Imam
Noorizky, almarhum Fadhli mengeluh sakit
perut dan sesak nafas. Saat itulah panitia,
berinisiatif mengistirahatkan dan membe-
baskan dari kegiatan.
Kondisi memburuk ketika diadakan renun-
gan malam. Panitia memberikan tabung oksi-
gen serta obat pribadi yang dibawa. Kemu-
dian panitia membawa ke Puskesmas Ta-
wangmangu dan sempat singgah di flying
camp untuk berganti pakaian kering dan me-
ngonsumsi biskuit serta minum panas. ÒKe-
mudian dengan ditandu dibawa ke Puskes-
mas Tawangmangu, sampai pukul 14.40. Na-
mun sudah dinyatakan meninggal,Ó jelasnya. 
Kapolsek Tawangmangu AKP Riyanto
kepada KR menyebutkan, mengutip kete-
rangan dokter di Puskemas, korban diduga
meninggal dunia karena hipotermia.
Sedangkan, Syaits Asyam, peserta Diksar
lainnya meninggal dunia di RS Betesda
Yogyakarta. Warga  RT 13/RW 13 Caturharjo
Sleman ini menghembuskan nafas ter-
akhirnya  Sabtu (21/1) pukul 11.00 WIB. Usai
peristiwa tersebut, Polsek Tawangmangu
bersama sukarelawan dan Polhut setempat
langsung ke lokasi di Tlogodringo maupun
pos pendakian Lawu di Cemoro Kandang.
Mereka meminta kegiatan yang masih
berlangsung di lokasi segera dihentikan. 
ÒCuacanya ekstrem. Suhunya turun drastis
ditambah hujan terus menerus. Kami meng-
imbau mahasiswa jangan berlama-lama di si-
ni. Jangan ada korban lagi. Kami bukannya
melarang, toh mereka juga sudah mengan-
tongi izin dari kampus. Namun,  demi kesela-
matan mereka sendiri,Ó pinta Kapolsek.
Ia mengandalkan komunitas Anak Gunung
Lawu (AGL) untuk menyampaikan larangan
mendaki di jalur Cemoro Kandang jika cuaca
tak bersahabat. Sedangkan di kawasan
Tlogodringo, Kapolsek masih menyaksikan
puluhan peserta diksar masih beraktivitas, di-
antaranya dari Amikom Yogyakarta. Selain
itu, perwakilan Mapala ISI Yogyakarta juga te-
ngah survei lokasi. (Fsy/R-10)-a
Kotak Hijau 
Bukan 
untuk Pesepeda
KR-Hari D Utomo
Suguhan Grebeg Sudiro menyemarakkan perayaan Tahun Baru Imlek 2568
di bawah guyuran hujan.
KR-Istimewa
Canon Maxify MB5470. 
YOGYA (KR) - Korban
meninggal dunia setelah
mengikuti The Great Cam-
ping (TGC) ke-37 yang dige-
lar Mahasiswa Pecinta Alam
Universitas Islam Indonesia
(Mapala UII) di Tlogodringo
Tawangmangu, bertambah.
Salah satu peserta yang
akhirnya menghembuskan
nafas terakhirnya, Senin
(23/1) sekitar pukul 23.30
WIB di RS Bethesda adalah
Ilham Nur Padmy Listya Adi
(20).
Meski berusaha mene-
nangkan diri, raut sedih
tampak terlihat di wajah
Syafii (58), ayah dari Ilham,
yang tewas setelah meng-
ikuti pendidikan dasar (dik-
sar) tersebut. Syafii dan ke-
luarga terbang dari Lombok
NTB dan tiba di Yogya, Se-
lasa pagi dan langsung me-
nuju Ruang Jenazah Rumah
Duka RS Bethesda. 
* Bersambung hal 7 kol 1
Suara Hati Nurani Rakyat
Terbit Sejak 27 September 1945
KETIKA Kedaulatan Rakyat dalam dua hari terakhir ini (KR 23-
24/1) menyoroti soal kekhawatiran maraknya investor yang akan
merusak alam Gunungkidul, saya juga dapat merasakan hal itu.
Sederhana saja, saya juga pernah tinggal di Gunungkidul selama
10 tahun. Karenanya, ketika para investor kini menyerbu daerah 
* Bersambung hal 7 kol 1
HARGARP 3.000 / 24 HALAMAN 
l KEBIASAAN orang Ja-
wa yang suka ÔkerokanÕ se-
ring bikin ngeri turis-turis
bule, karena tubuh yang di-
keroki berwarna merah da-
rah, dan saat dikeroki orang
sering menyeringai jika ada
bagian tubuh yang sakit ke-
na kerok. Tapi seorang turis
bule yang penasaran lihat
orang kerokan suatu saat
badannya kurang enak dan
minta dikeroki. Setelah ke-
rokan dan badannya benar-
benar terasa sehat, ia me-
nyatakan puas merasakan
sensasi kerokan. (Kiriman:
Sasangka Rh, Jalan Cantel
GK 4/338 Yogya)-m
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KORBAN MENINGGAL DIKSAR MAPALA UII BERTAMBAH
Tanda-tanda Kekerasan Ada di Sekujur Tubuh
Ketandan Penuh Makna Kerukunan
MENYAMBUT Tahun Baru Imlek 2568, Kampung Ketandan
yang terletak di salah satu lorong gang kawasan Malioboro Yogya
tampak berbenah. Sejumlah bangunan tampak warna warni, 
* Bersambung hal 7 kol 1
KR-Surya Adi Lesmana
Kampung Ketandan Yogyakarta jelang Tahun Baru Imlek
2568.
JAKARTA (KR) - Ketua Majelis Permu-
syawaratan Rakyat (MPR) Republik Indone-
sia (RI) Zulkifli Hasan mengingatkan bahwa
semua masyarakat Indonesia bersaudara
dalam keberagaman. ”Kita sudah sepakat 71
tahun yang lalu, kita ini bersaudara dan da-
lam keluarga besar Negara Kesatuan Repu-
blik Indonesia (NKRI). Bukan orang lain,”
tegas Zulkifli Hasan didampingi jajaran pim-
pinan MPR RI usai bertemu Presiden Jokowi
di Istana Merdeka, Selasa (24/1) .
Selain Zulkilfi Hasan, pimpinan MPR yang
juga hadir dalam pertemuan dengan 
* Bersambung hal 7 kol 4
YOGYA (KR) - Presiden Joko Widodo dijadwalkan mengawali
pembangunan Bandar Udara Internasional Yogyakarta Baru
(New Yogyakarta International Airport/NYIA) di Temon
Kulonprogo dengan meletakkan batu pertama, Jumat (27/1). 
Asekda Perekonomian dan Pembangunan Setda DIY Gatot
Saptadi menyatakan, sejumlah persiapan sudah dilakukan un-
tuk pelaksanaan peletakan batu pertama (groundbreaking) oleh
Presiden, dalam rangkaian kunjungan kerja di sejumlah daerah
di DIY dan Jawa Tengah, 27-30 Januari 2017.
”Harinya pendek, Jumat, jadi Presiden Jokowi diestimasikan
hanya satu jam di lokasi sebelum kunjungan kerja di Magelang.
Kita sudah siapkan satu jam untuk pelaksanaan groundbreak-
ing tersebut,” ujar Gatot kepada KR di ruang kerjanya Kompleks
Kepatihan Yogya, Selasa (24/1).
Gatot menjelaskan, acara groundbreaking NYIA dikemas da-
lam tiga tema pilihan yaitu Land Clearing, Babat Alas Mangun
Kridha dan Construction Kick Off. Nama pasti kegiatan pele-
takan baru pertama NYIAakan diputuskan bersama-sama sebe-
lum menyebar undangan. Sedangkan untuk nama bandaranya
masih dibicarakan lebih lanjut, nanti setelah tahapan pemba-
ngunan berjalan mendekati peluncuran operasional bandara.
”Nama bandara akan dibahas Gubernur DIY dan PT Angkasa
Pura I (Persero). Sementara ini masih memakai nama Bandara
Internasional Yogyakarta Baru (NYIA) dulu,” kata Gatot.
Gubernur DIY Sri Sultan HB X mengungkapkan, teknis pe-
laksanaan groundbreaking secara detail sudah dipersiapkan.
Prinsipnya kapan pun groundbreaking akan dilakukan, Pemda
DIY dan PT Angkasa Pura I sudah siap, jadi tinggal menyesuai-
kan jadwal Presiden Jokowi. Pemda DIY terus melakukan 
* Bersambung hal 7 kol 4
JUMAT LUSA
Presiden Letakkan Batu Pertama NYIA
YOGYA (KR) - Hujan dengan intensitas lebat disertai de-
ngan angin kencang masih berpotensi terjadi dalam minggu
ini. Peningkatan intensitas hujan yang tergolong cukup sig-
nifikan pada Selasa (24/1) kemarin, selain karena wilayah DIY
masuk dalam musim penghujan juga dikarenakan adanya
tekanan udara rendah di Australia dan Selatan Jawa. Dampak
dari adanya tekanan udara rendah tersebut memicu ter-
jadinya awan comolunimbus  sejumlah wilayah di DIY.
”Hujan yang terjadi pada Selasa (24/1) kemarin tergolong sa-
ngat lebat karena mencapai 46 milimeter perjam. Adapun un-
tuk kecepatan anginnya mencapai 64 Km perjam. 
* Bersambung hal 7 kol 4
DRAINASE PERLU DIRESTORASI
Waspadai, Potensi Masih Ada
KR-Suhardi
Warga Balirejo Muja Muju Umbulharjo Yogya member-
sihkan akses jalan usai terjangan luapan air Sungai
Gajahwong.
KR-Ardhi Wahdan
Warga RT 50 RW 13 Gambiran Umbulharjo mengeva-
kuasi sepeda motor akibat luapan banjir dari Sungai
Gajahwong. 
KR-Surya Adi Lesmana
Dua guru berupaya melindungi muridnya sekaligus mengamankan barang-barang saat TK Dharma Rini di Jalan Kusbini 31 Pengok
Gondokusuman Yogya terendam air, Selasa (24/1). 
YOGYA (KR) - Hujan deras yang
melanda Yogyakarta dan sekitarnya
dalam waktu yang lama, mengakibat-
kan bencana di beberapa tempat di
Kota Yogyakarta, Sleman dan Gunung-
kidul. Di Kota Yogya, hujan terus-
menerus membuat sejumlah sungai
meluap, Selasa (24/1). Akibatnya pu-
luhan rumah yang berada di pinggiran
sungai pun terendam air dengan ke-
tinggian bervariasi. Selain itu, cuaca
buruk juga membuat pohon tumbang
dan longsornya talut sehingga menim-
pa rumah warga. Tidak ada korban ji-
wa dalam peristiwa tersebut.
Salah satu lokasi yang terkena musi-
bah banjir ialah RT 50 RW 13 Gam-
biran Umbulharjo. Di lokasi tersebut,
lebih dari sepuluh rumah terendam air
yang meluap dari Kali Gajahwong.
”Tahun ini merupakan yang pertama
kali. Tadi cukup cepat luapan airnya se-
hingga warga tidak melakukan per-
siapan. Banyak kendaraan serta perab-
otan yang terdampak,” ungkap Gani,
warga setempat di sela membantu
evakuasi barang berharga milik tetang-
ganya.         * Bersambung hal 7 kol 1
KR-Antara/Rosa Panggabean 
Presiden Jokowi bertemu Pimpinan MPR RI Zulkifli Hasan, Oesman Sapta, dan EE
Mangindaan di Istana Merdeka, Jakarta.
PIMPINAN MPR BERTEMU JOKOWI
”Kita Bersaudara dalam NKRI”
koordinasi dengan Pemkab
Kulonprogo, PT Angkasa Pura
dan stakeholder terkait lainnya.
Sementara itu Tim Re-
habilitasi dan Rekonstruksi
Masyarakat dan Permukiman
Berbasis Komunitas (Rekom-
pak) segera melakukan pen-
dampingan kelompok pemukim
relokasi terdampak pemba-
ngunan NYIA di Temon.
Penjabat Bupati Kulonprogo
Budi Antono dan Sekda Pem-
kab Kulonprogo RM Astungkoro
menyampaikan, pekerjaan fisik
pematangan lahan atau pengu-
rugan tanah di lima lahan
relokasi tinggal menunggu
penandatanganan kontrak.
Pihaknya juga sudah menanda-
tangani Surat Keputusan (SK)
bank yang akan menampung
dan menyalurkan dana kelom-
pok pemukim untuk pembi-
ayaan pembangunan rumah di
lahan relokasi.
ÒPemkab sudah mempersi-
apkan relokasi warga ter-
dampak pembangunan ban-
dara. Pertengahan Februari
pekerjaan pengurugan tanah
relokasi sudah dimulai.
Kelompok pemukim dapat me-
mulai pekerjaan membangun
rumahnya sendiri di lahan
relokasi,Ó ujar Budi Antono.
Sesuai kesepakatan kerja
sama penanganan relokasi an-
tara Pemkab Kulonprogo,
Pemda DIY dan PT AP I, kewe-
nangan kabupaten menyiapkan
lahan relokasi, pematangan la-
han dan pembangunan fasilitas
umum (Fasum) dan fasilitas
sosial (Fasos).
Fasilitator pendamping ke-
lompok pemukim ditunjuk
Pemda DIY. Yang jelas, secara
keseluruhan akhir April sudah
selesai.
Astungkoro optimis Februari
sudah dimulai pekerjaan fisik
pengurugan tanah di lahan
relokasi. Bersamaan itu, kelom-
pok pemukim sudah dapat me-
mulai pekerjaan pembangunan
rumah tinggal di relokasi.
Sebelumnya, Kepala Dinas
Pekerjaan Umum, Perumahan
dan Kawasan Permukiman
(PUPR KIM) Kulonprogo
Sukoco dan Kabid Cipta Karya
Zahrom Asurahman menje-
laskan, saat ini gambar site plan
perumahan warga, fasum dan
fasos di lima lahan relokasi
telah selesai. Luas relokasi di
Desa Glagah sekitar 4,3 hek-
tare (ha) dipersiapkan untuk
pembangunan sekitar 88 unit
rumah. Sedangkan relokasi di
Desa Janten 5 ha untuk 97 unit
rumah dan 1,8 ha untuk 54 unit
rumah. Kemudian relokasi di
Desa Kebonrejo 1 ha untuk 24
unit rumah, serta relokasi di
Desa Jangkaran 1.800 meter
persegi untuk pembangunan 4
unit rumah. 
(Ira/Ria/Ras/Wid/Rul)-e
Rektor UII Dr Ir Harsoyo MSc
dan jajarannya tampak hadir
menyambut Syafii dan ikut men-
dampingi serta menyampaikan
permohonan maaf. ÒSaya benar-
benar terpukul, anak saya adalah
sosok yang baik dan saleh, saya
kirimkan sekolah di Yogya, kuliah
di UII sesuai keinginan dan bakat-
nya, saya berharap semakin baik,
tapi ternyata malah menjadi kor-
ban penganiayaan dan meninggal
dunia tadi malam (kemarin ma-
lam), saya benar-benar kehilang-
an,Ó ungkap Syafii.
Usai memeriksa jenazah puter-
anya, ia mendapati bukti tanda-
tanda kekerasan pada sekujur
tubuh Ilham. ÒTerlihat ada tanda-
tanda anak saya dipukul, ada
barang-barang yang dipakai me-
mukul kepala hingga luka memar.
Sebelum meninggal saya sempat
berkomunikasi via telepon, anak
saya mengaku dianiaya,Ó papar
Syafii 
Syafii berharap polisi mempros-
es hukum laporan kematian pu-
tranya dan memberikan hukuman
kepada pihak-pihak yang me-
lakukan penganiayaan hingga pu-
tranya meninggal. ÒSaya sudah
melapor ke Polda dan disarankan
membuat laporan ke Polres
Karanganyar,Ó ucap Syafii. 
Dengan meninggalnya Ilham,
sudah 3 peserta TGC Mapala UII
yang meninggal dunia, setelah se-
belumnya dua peserta lainnya
Muhammad Fadhli (19) meninggal
Jumat (20/1) saat perjalanan ke
Puskesmas Tawangmangu dan
Syaits Asyam (19) meninggal
dunia di RS Bethesda Sabtu
(21/1). Ò34 peserta lainnya secara
intensif melakukan pemeriksaan
kesehatan ulang dan kita siapkan
Crisis Center di RS JIH, bila ada
indikasi gangguan kesehatan agar
dikomunikasikan,Ó papar Rektor
UII Dr Ir Harsoyo MSc 
Rektor menyampaikan per-
mintaan maaf kepada seluruh
orangtua yang anaknya menjadi
korban dan menyatakan UII
bertanggungjawab sepenuhnya
serta bertindak objektif dengan
ditemukannya indikasi kekerasan
selama kegiatan tersebut.  Rektor
mengakui adanya kekerasan da-
lam TGC. Bahkan, kini ada 5
orang peserta lain masih dalam
perawatan di rumah sakit. Meski
demikian, UII tidak menjelaskan
bagaimana kondisi mahasiswa
yang menjadi korban dalam diksar
yang kini dirawat di RS JIH. 
Kini selain membekukan semua
kegiatan outdoor Mapala, UII juga
melarang panitia TGC mening-
galkan Yogyakarta. UII sedang
menyusun laporan ke Kopertis V
dan Ombudsman. ÒKami melaku-
kan pendampingan kepada kelu-
arga Ilham Nurpadmy Listya Adi
dalam proses pelaporan ke polisi,
otopsi hingga pengurusan jenazah
sampai tujuan,Ó jelas Harsoyo.
Rektor membantah adanya
keterlibatan orang luar dalam dik-
sar tersebut. Menurutnya, ke-
giatan ini tidak ada keterlibatan
orang luar. Semua dari Mapala
sendiri. Selain itu Rektor juga
membantah adanya surat pernya-
taan peserta bermeterai Rp 6.000
untuk tidak menuntut bila terjadi
kerugian fisik atau mental. ÒTidak,
apalagi kok sampai menyebut ke-
matian,Ó katanya. 
Wakil Rektor I UII Ilya Maharika
menambahkan, selain peserta
dan keluarga korban, UII juga
tetap memberikan pendampingan
kepada panitia TGC yang juga
adalah mahasiswa UII. Namun,
bukan berarti menyembunyikan
fakta. ÒKami juga berkomunikasi
dengan kepolisian dalam rangka
kelancaran penyidikan insiden ini
dari sisi hukum,Ó ujarnya.
(*-2/Fsy/Ayu/R-10/Ria)-f 
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JALAN Pajeksan kon-
disinya semrawut, verboden
dari barat selalu diabaikan
oleh pengendara. Truk besar
sering melalui jalan ini.
Kadang untuk parkir bus pari-
wisata. ÔPripun niki?Õ
+628570283XXXX
Jalan Tamansiswa 
Berlubang
KEPADA dinas terkait. Ka-
mi informasikan Jalan Ta-
mansiswa ada lobang yang
membahayakan. Mohon se-
gera dapat diperbaiki. Terima
kasih.        +628586534XXXX
Jalan Pajeksan Semrawut
KR-Juvintarto
Orangtua almarhum Ilham Nur Padmy Listiya Adi, Syafii ber-
sama Rektor UII Dr Ir Harsoyo MSc usai melihat jenazah Ilham
di Rumah Duka RS Bethesda.   
TIGA SEPEDA MOTOR HANGUS
Usai Hujan, Gudang Terbakar
BANTUL (KR) - Peristiwa kebakaran
menghanguskan gudang penyimpanan
kertas bekas milik Sardi (56) di Jalan
Ring Road Timur Jaranan Banguntapan
Bantul, Selasa (24/1) malam. Tidak ada
korban jiwa dalam peristiwa itu, keru-
gian ditaksir mencapai ratusan juta ru-
piah. Hingga berita ini diturunkan petu-
gas pemadam kebakaran masih berusa-
ha memadamkan api di lantai dua.
Kapolsek Banguntapan Kompol
Suharno SH mengungkapkan, sebelum
musibah kebakaran terjadi, malam itu
jaringan listrik di kawasan itu padam.
Di tengah suasana gelap itu dari lantai
dua lokasi muncul percikan api. Dalam
tempo singkat kobaran api menyambar
kertas di bangunan itu. Upaya pe-
madaman dari penghuni gudang tidak
membuahkan hasil, sementara api terus
membesar.
Sementara mobil pemadam ke-
bakaran langsung berjibaku
memadamkan kobaran api di lantai dua
dan lantai dasar. “Apinya itu pada awal-
nya dari lantai dua, karena penghuni
rumah melihat percikan api dari lantai
dua sisi timur,” ujar Suharno. Sulitnya
memadamkan api lantaran gudang
berisi tumpukan kertas. Selain mem-
bakar kertas, tiga unit sepeda motor ju-
ga hangus. Suharno belum bisa mem-
berikan keterangan terkait dengan
musibah itu. Sementara untuk memper-
mudah petugas pemadam kebakaran
melakukan tugasnya, jalur cepat dari
arah selatan ke utara sempat dialihkan.
(Roy)-d
Menurut Gani, luapan terbesar terjadi pada 2012
lalu. Saat itu, warganya sempat mengungsi hingga
sepekan lantaran endapan lumpur yang masuk ke
rumah cukup tinggi. Sedangkan banjir kali ini juga dini-
lainya cukup besar, namun belum bisa dipastikan keru-
gian yang dialami warga.
Sementara dari laporan yang masuk ke Pusat
Pengendalian dan Operasi (Pusdalop) Badan Pe-
nanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kota Yogya,
selain di Kali Gajah Wong, luapan juga terjadi di tiga
sungai lainnya. Yakni Kali Buntung di Karangwaru,
Belik-Manunggal di Klitren dan Batikan, serta Winongo
di Kricak. ÒLaporan masih terus masuk. Tapi data se-
mentara puluhan rumah kemasukan air. Sejauh ini ju-
ga tidak ada korban jiwa,Ó ungkap Kasi Kedaruratan
dan Logistik BPBD Kota Yogya Bayu Wijiyanto. Berita
terkait di halaman 2.
Sedangkan kejadian pohon tumbang berada di tiga
titik. Masing-masing di depan Kelurahan Gunungketur
hingga menutup akses jalan, di depan Koramil
Pakualaman dan di dekat Masjid Syuhada Kotabaru.
Namun, pohon tumbang tersebut sudah dievakuasi
oleh warga bersama para relawan maupun petugas.
Terkait talut longsor, sementara ada di tiga lokasi.
Seluruhnya di pinggiran Kali Gajah Wong yang berada
di RT 50 RW 04 dan RT 52 RW 05 Balerejo hingga
menimpa rumah warga, serta di RT 30 RW 08
Pandeyan yang mengakibatkan jalan kampung ikut
ambrol. Bagian Bidang Operasional TRC Badan Pe-
nanggulangan Bencana Daerah (BPBD) DIY, Indro
Sambodo kepada KR menuturkan, di wilayah Kota,
bencana akibat hujan lebat terjadi juga di wilayah
Sleman. 
Ada 3 titik longsor yakni di Jatirejo RT 02/RW 21
Sendangadi Mlati Sleman menimpa lahan kosong
yang biasa dipakai untuk parkiran motor, longsor di
Bangunrejo RT 01/RW 37 Tridadi Sleman berakibat
satu kamar mandi Masjid Al Barokah mengalami
kerusakan (terperosok ke bawah). ÒLongsor lainnya
terjadi di Prayan Wetan RT 06/RW 35 Condongcatur
Depok Sleman yang mengancam rumah warga milik
Ny Lasmi,Ó ungkap Indro.
Hujan disertai angin kencang menerjang kawasan
Kecamatan Patuk, Gunungkidul, Selasa (24/1) petang.
Sedikitnya lima belas rumah milik masyarakat rusak
akibat tertimpa pohon tumbang. Sebagian juga meng-
alami kerusakan akibat diterjang longsor. Hingga berita
dihimpun, Badan Penanggulangan Bencana Daerah
(BPBD) bersama Tagana, Babinsa, Babinkamtibmas,
pemdes, masyarakat dan relawan masih melakukan
pendataan. ÒData yang terakhir sedikitnya 15 rumah
mengalami kerusakan. Masih dilakukan pendataan,Ó
kata Koordinator Tagana Gunungkidul Sumardi. 
(Dhi/R-8/Ded)-d
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Apabila dilihat dari kecepatan dan intensitas hu-
jan yang cukup tinggi tersebut. Tidak menghe-
rankan apabila di sejumlah titik ada pohon tum-
bang dan sungai yang airnya meluap,Ó kata
prakirawan dari Stasiun Klimatologi Badan
Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG)
Yogyakarta, Sigit Hadiprakosa MSi kepada KR,
Selasa (24/1) malam.
Sigit mengungkapkan, berdasarkan data
yang ada di BMKG, puncak musim penghujan
di wilayah DIY diprediksikan akan terjadi
Januari sampai Februari mendatang. Oleh
karena itu BMKG meminta masyarakat untuk
senantiasa meningkatkan kewaspadaan.
Khususnya terhadap kemungkinan terjadinya
banjir, tanah longsor dan angin kencang yang
bisa menjadi ancaman setiap saat.
ÒKalau dilihat dari data yang ada kondisi ini
masih akan sering muncul sampai Februari
mendatang. Oleh karena itu untuk mengantisi-
pasi terjadinya hal-hal tidak diinginkan, kami ti-
dak akan pernah bosan mengingatkan masya-
rakat untuk selalu meningkatkan kewaspadaan.
Terutama bagi mereka yang tinggal di daerah
perbukitan dan bantaran sungai,Ó tandas Sigit.
Terpisah, Pakar Sungai dan Banjir UGM Dr Ir
Agus Maryono, meluapnya air di sungai-sungai
kecil dan saluran drainase, selain disebabkan
tingginya intensitas hujan juga karena tersum-
batnya drainase dan gorong-gorong. Oleh kare-
na itu, program restorasi drainase dan gorong-
gorong perlu digalakkan. ÒPemerintah perlu
menggalakkan program keistimewaan restorasi
sungai kecil dan gorong-gorong,Ó terang Agus
kepada KR, Selasa (24/1).
Di samping itu, warga juga perlu didorong
membuat sumur-sumur resapan air di lingkung-
an rumahnya. Hal itu penting untuk mengurangi
luapan air, juga menambah cadangan air
bawah tanah, khususnya di wilayah perkotaan.
Untuk merangsang warga membuat sumur re-
sapan, pemerintah perlu memberi intrensi bagi
warga yang memiliki sumur resapan. ÒSumur
resapan ini sangat penting sehingga perlu
diperbanyak,Ó katanya.                       (Ria/Dev)-m
ÒKita . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1
Presiden Jokowi adalah Mahyudin, Evert
Ernest Mangindaan, Hidayat Nur Wahid, dan
Oesman Sapta. Sementara Presiden Jokowi
didampingi oleh Menko Polhukam Wiranto,
Mensesneg Pratikno, dan Sekretaris Kabinet
Pramono Anung.  
Menurut  Zulkifli, yang perlu dikhawatirkan
bukan sesama saudara tetapi bagaimana
menghadapi kompetisi di dunia internasional.
Masyarakat diminta untuk menghargai proses
hukum, meski hukum bisa meninggalkan luka
atau marah yang panjang. ÒMari kita mengem-
balikan kepada nilai-nilai ke-Indonesiaan kita
apa, musyawarah mufakat, dialog dengan ju-
jur, saling menghargai, saling menghormati, di-
alog tanpa kebencian,Ó tuturnya.
Jika ada perbedaan, lanjut Ketua MPR itu,
sebagai saudara, perlu dikedepankan penye-
lesaian masalah melalui dialog atau musyawa-
rah mufakat. Hal ini penting agar pemerintah
dapat fokus membangun Indonesia yang lebih
adil, sejahtera, dan merata.
ÒMungkin kalau ada yang marah, begitu
bertemu marahnya akan hilang. Pertemuan
kedua akan ketemu, separoh mungkin.
Ketemu ketiga, kita ketemu apa yang men-
jadi soal-soal kita. Sehingga bisa kita sele-
saikan, kita musyawarahkan,Ó tambah
Zulkifli.
Dalam pertemuan yang dikemas dalam
pertemuan konsultasi itu, juga dimanfaatkan
pimpinan MPR RI untuk melaporkan sosialisa-
si 4 pilar MPR RI, pembahasan haluan negara,
dan agenda tahun 2017. Diantaranya terkait
peringatan 1 Juni, sidang tahunan MPR RI,
DPR RI, dan DPD serta peringatan 18 Agustus
sebagai Hari Konstitusi.
Selain itu, MPR RI juga mengapresiasi per-
pres pembentukan lembaga pemantapan
Pancasila, dan berharap lembaga ini ke depan
bisa bekerja sama dengan MPR RI. 
ÒIni usulan rapat konsultasi 2 tahun yang
lalu, MPR dengan Bapak Presiden. Sudah
ditindaklanjuti perlunya, kalau dulu ada
Manggala BP7, ada pelajaran-pelajaran me-
ngenai pendidikan kewarganegaraan, pen-
didikan Pancasila, ada penataran dan seba-
gainya,Ó katanya. (Sim)-e
sedangkan baju Cheongsam yang merupakan pakai-
an khas Tionghoa juga mulai banyak dijual. 
Kampung Ketandan merupakan salah satu per-
mukiman kaum Tionghoa di Yogyakarta. Dari berba-
gai sumber disebutkan, sejarah keberadaan kampung
ini berawal dari seseorang bernama Tan Jin Sing yang
kala itu dekat dengan Gubernur Jenderal Hindia-
Belanda di Jawa bernama Thomas Stamford Bingley
Raffles.
Kedekatan ini membawa Tan Jin Sing sebagai
penghubung Raffles dengan Sri Sultan Hamengku
Buwono III yang bertahta saat itu. Tan Jin Sing pun ke-
mudian diberi gelar dari Kraton Yogyakarta dengan
tambahan nama Kanjeng Raden Tumenggung (KRT)
Secadiningrat. 
Tugasnya mewakili Kraton di kalangan Tionghoa
waktu itu. Sultan HB III kemudian memberikan hadiah
tanah kepada Tan Jin Sing di daerah yang kemudian
dikenal dengan nama Ketandan. 
Seiring berjalannya waktu, orang Tionghoa yang
tinggal di daerah ini banyak yang berdagang sebagai
penjual emas. Bahkan hingga kini di Ketandan juga
masih banyak toko emas sebagai penggerak
perekonomian warganya. 
Daerah ini akan menjadi pusat perhatian setiap
Tahun Baru Imlek yang ditandai dengan adanya
Pekan Budaya Tionghoa Yogyakarta (PBTY). Pada
perhelatan tersebut berbagai atraksi seni dan budaya
khas Tionghoa ditampilkan untuk menghibur masya-
rakat. 
Keberadaan Ketandan, saat ini menjadi salah satu
aset bagi Yogya. Selain menjadi objek wisata,
Ketandan juga sarat makna kerukunan di tengah ma-
jemuknya kehidupan kota ini. (Sal)-f
Menjaga . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1
tersebut untuk alasan mulia, Ôpengembangan pari-
wisataÕ, maka yang terbaca adalah kekhawatiran
mengeksploitasi Gunungkidul untuk kepentingan
bisnis semata.
Banyak kasus daerah wisata yang kini bukan saja
rusak alam keindahannya, namun juga rusak kehidup-
an sosial budayanya. Kisah-kisah daerah wisata yang
kini mengorbankan upacara-upacara tradisional untuk
dikemas dalam pertunjukkan yang berbau bisnis, su-
dah banyak terjadi di negeri ini. Wajar kesakralan
menjadi hilang. Demikian pula watak dan perilaku war-
ga masyarakat yang terimbas budaya (asing) yang
baru.
Gunungkidul adalah salah satu kawasan budaya
unik yang perlu dikonservasi. Kehidupan sosial-bu-
dayanya yang guyub, rukun, dengan kuliner khas nya,
memang ngangeni. Ini merupakan warisan leluhur
yang sampai kini masih dijaga. Budaya sambatan keti-
ka bikin rumah, bersih desa, merti bumi. Juga sino-
man, karang taruna, dan tradisi lainnya sangatlah
memperkaya khasanah kebudayaan asli Nusantara.
Kehadiran investor (asing) yang konon akan
menebar janji-janji kemakmuran, perlu disikapi hati-
hati. Dalam dunia bisnis,  jelas kental akan adanya
paradigma bisnis, yang hanya menekankan keputus-
an rasional-ekonomis. Sebaliknya dalam model pem-
bangunan yang berwawasan masyarakat, tuntutan
publik bukan pada pengambilan keputusan yang ra-
sional-ekonomis belaka. Melainkan lebih kepada
pengambilan keputusan yang terbuka, yang men-
dasarkan kepada masalah etika, keadilan dan nilai-ni-
lai kemanusiaan lainnya.
Pengalaman selama ini, investor yang mengem-
bangkan pariwisata, jarang melaluinya lewat proses
yang adil, misalnya dengan jalan memberikan kesem-
patan dan jalan bagi warga masyarakat untuk berpe-
ran serta dalam proses pembangunan tersebut.
Padahal pengalaman menunjukkan, pembangunan
yang tidak mengikutsertakan masyarakat, sehebat
apapun keputusan teknis rasional, di ujungnya tidak
akan mampu menafsirkan kebutuhan masyarakat
apalagi berbicara masalah keadilan. Akibatnya
muncul gejolak sosial yang akan menimbulkan berba-
gai persoalan serius dalam pembangunan dan dapat
merembet ke masalah-masalah politik.
Dampak-dampak sosial yang mungkin timbul da-
lam pembangunan kawasan wisata adalah : 1). Cara
hidup yang terganggu, misalnya cara hidup masyara-
kat petani (lahan kering) yang harus menyesuaikan
diri ke kehidupan menjual jasa; 2). Budaya, termasuk
sistem nilai dan norma akan terganggu, misalnya bu-
daya rembug desa, selapanan, sambatan, sinoman
bahkan pengajian dan lainnya bisa  lenyap karena ter-
jadi perubahan suasana; 3). Renggangnya kohesivi-
tas sosial, karena ada sebagian masyarakat yang
makmur, yang lainnya tidak.
Perubahan sosial yang perlu diantisipasi jika (be-
nar) Gunungkidul akan disulap menjadi daerah wisa-
ta adalah perubahan yang mencakup : aspek de-
mografi, sosial ekonomi, institusi dan psikologi, serta
sosial budaya. Dampak demografis meliputi angkatan
kerja dan perubahan struktur penduduk, kesempatan
kerja, perpindahan penduduk. Dampak sosial ekono-
mi terdiri dari perubahan pendapatan, kesempatan
berusaha, pola tenaga kerja. Dampak institusi meliputi
naiknya permintaan akan fasilitas umum seperti peru-
mahan, sekolah, sarana rekreasi. Dampak budaya
meliputi integrasi sosial, kohesi sosial, keterikatan de-
ngan tempat tinggal dan sebagainya.
Dari titik itulah diperlukan dialog atau komunikasi
sosial yang baik antara pihak yang berpotensi menim-
bulkan dampak (pengusaha/industriawan/pemerin-
tah) dan pihak yang terkena dampak (masyarakat).
Kisruhnya (rencana) pembangunan saat ini adalah al-
panya dialog sosial yang intens. Kajian lain seperti
lingkungan hidup juga mestinya dilaksanakan, karena
alam bisa jadi juga akan rusak karena aktivitas berle-
bihan kepada pembangunan kawasan wisata, disertai
penebangan hutan, pengurugan pantai, pengeprasan
bukit dan lainnya
Diperlukan pihak ketiga yang dapat menjembatani
dialog sosial tersebut yang dipercaya oleh keduabelah
pihak (pemerintah/usahawan dan masyarakat yang
terkena dampak). Pihak ketiga itu harus dapat menje-
laskan secara objektif dan jujur akan dampak positif
dan negatifnya sebuah proyek. Agar lebih efektif, lem-
baga-lembaga masyarakat di tingkat RT/RW dan ke-
lurahan harus bersinergi. Sehingga efektif mencegah
kerusakan lingkungan (fisik, sosial, budaya) yang jus-
tru berakibat kepada penurunan kesehatan dan kese-
jahteraan masyarakat
*(Penulis adalah Profesor Ilmu Kependudukan dan
Lingkungan. Anggota Dewan Riset Daerah dan Ketua
Koalisi Kependudukan Jawa Tengah)-f
KR-Sukro Riyadi.
Gudang penyimpanan kertas bekas di Jalan Ring Road Timur Jaranan
Banguntapan Bantul  yang hangus terbakar.
JAKARTA (KR) - Tersangka kasus
dugaan penghinaan  bendera merah
putih, Nurul Fahmi, akhirnya dilepas
polisi, Selasa (24/1). Upaya pengajuan
penangguhan penahanan yang diajukan
dikabulkan penyidik, setelah ada jamin-
an dari Ustaz Arifin Ilham dan istrinya.
“Alhamdulillah, Allah yang telah
menggerakkan semuanya. Terima kasih
buat guru saya tercinta ustaz Arifin
Ilham yang telah menjadi jaminan bagi
saya,” kata Nurul, di Mapolres Metro
Jakarta Selatan.
Tak lupa, Nurul  mengucapkan rasa
terimakasihnya kepada pihak kepolisian
yang telah mengabulkan permohonan
penangguhan penahanannya. Ia juga
mengaku, diperlakukan dengan baik se-
lama empat hari dalam penahanan di
Mapolres Metro Jakarta Selatan.
Terkait kasus yang menimpanya,
Nurul dengan tegas menyatakan tidak
ada niatan dirinya untuk menghina
lambang negara bendera Merah Putih.
Apa yang dilakukannya, yakni mem-
bawa dan menulisi bendera Merah
Putih lantaran didorong rasa nasional-
isme yang tinggi. Ia juga mengaku ti-
dak tahu, perbuatannya itu melanggar
hukum.
Kabag Mitra Divisi Humas Polri,
Kombes Pol Awi Setiyono menjelaskan,
alasan penangguhan penahanan Nurul
Fahmi karena analisa subjektif dan ob-
jektif. “Selain itu, ada jaminan dari istri
dan Ustaz Arifin Ilham,” katanya.
Menurut Awi, alasan subjektifnya
karena Nurul secara humanis dipan-
dang sebagai tulang punggung keluarga
dan istrinya juga baru melahirkan.
Sedangkan alasan objektif, Nurul sudah
berjanji tidak mengulangi perbuatan-
nya, tidak melarikan diri dan tidak
menghilangkan barang bukti.
Nurul merupakan salah satu peserta
aksi yang melakukan unjukrasa di de-
pan Mabes Polri beberapa waktu lalu.
Dia kedapatan membawa bendera me-
rah putih dengan tulisan Arab saat
berdemo Senin (16/1). Akibat perbuatan-
nya itu, Nurul dijerat Pasal 68 UU No 24
Tahun 2009 tentang Lambang Negara
dan terancam dipidana 5 tahun penjara. 
(Imd)-e
TULISAN ARAB DI BENDERA MERAH PUTIH
Penahanan Tersangka Ditangguhkan 
gimana
JAKARTA (KR) - Presiden Joko Widodo (Jokowi) mengingatkan
agar pada  Direksi Badan Usaha Milik Negara (BUMN) untuk men-
jalankan pemerintahan yang bersih. Sehingga tidak terkena
masalah hukum. ÓSaya gak mau ada yang kena masalah lagi. Baik
dirut, direksi baik dan di bawahnya jangan sampai, hati-hati se-
muanya, governance hati-hati?,Ó jelas Presiden Jokowi saat
Peresmian Pembukaan Eksekutif Leadership Program (ELP) bagi
Direksi BUMN di Istana Negara, Jakarta, Rabu (25/1).
Lebih lanjut Presiden Jokowi mengatakan, sekarang eranya
keterbukaan publik, sehingga perilaku pejabat termasuk pemimpin
BUMN akan selalu dipantau dan diawasi oleh masyarakat.
ÓKesalahan yang dilakukan pejabat BUMN terjadi 5-10 tahun yang
lalu, namun kasusnya baru terungkap belakangan ini,Ó ujarnya.
Terkait hal itu, Jokowi sempat menyindir kasus yang dialami man-
tan Direktur Utama Garuda Indonesia, Emirsyah Satar yang diduga
menerima suap terkait pembelian mesin pesawat Airbus A330 serta
ditetapkan tersangka oleh Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK).
ÓHati-hati, saya gak ngomong di BUMN mana,Ó ungkapnya.
Presiden juga mengingatkan kepada Direksi BUMN agar tidak
membawa-bawa namanya (catut) dalam mengembangkan bisnis
atau mempermudah bisnis mereka. Hal itu dilakukan agar dikemu-
dian hari tak bermasalah dengan hukum.
ÓNdak ada (bawa-bawa nama Presiden). Ini saya ingatkan.
Kenapa saya ingatkan? Saya mencinta saudara-saudara se-
muanya, jangan sampai kena (kasus),Ó tegas dia.                  (Sim)-a
JAKARTA (KR) - Permo-
honan upaya hukum istime-
wa berupa grasi yang disam-
paikan mantan Ketua Komisi
Pemberantsan Korupsi (KPK)
Antasari Azhar, akhirnya
membuahkan hasil. Presiden
Joko Widodo (Jokowi) telah
mengabulkan permohonan
tersebut. 
Humas Pengadilan Negeri
(PN) Jakarta Selatan, Made
Sutrina mengatakan, putusan
grasi itu telah diterima penga-
dilan. ”Grasinya sudah di PN
Jakarta Selatan,” tutur Made
saat dihubungi Rabu, (25/1). 
Staf Khusus Presiden, Jo-
han Budi SP mengungkapkan
tentang salah satu alasan
Presiden Joko Widodo menga-
bulkan permohonan grasi
Antasari Azhar adalah per-
timbangan dari Mahkamah
Agung (MA). Selain itu, Pre-
siden juga melihat berbagai
pertimbangan lain sebagai
bahan masukan bagi kepu-
tusan pengabulan grasi
Antasari. 
Boyamin Saiman, kuasa
hukum Antasari mengaku
mendapat informasi dari
Sekretariat Negara, grasi
kliennya telah dikabulkan
Presiden. Dengan grasi itu,
Antasari kini bebas murni.
”Sekarang yang bersangkut-
an kembali menjadi warga ne-
gara biasa dan mendapatkan
hak-haknya sebagai orang be-
bas,” tandas Boyamin.
Sedangkan keputusan Pre-
siden mengenai permohonan
grasi, menurut Johan Budi,
telah ditandatangani Presi-
den dan dikirimkan ke PN
Jakarta Selatan, Senin (23/1).
Mengenai poin-poin dalam
Keppres itu, di antaranya me-
nyangkut pengurangan masa
hukuman sebanyak enam
tahun.
Kasus Antasari sempat me-
narik perhatian masyarakat.
Ia didakwa terlibat dalam ka-
sus  pembunuhan terhadap
Nasrudin Zulkarnaen tahun
2009 dengan motif cinta segit-
iga. Dalam kasus ini Antasari
dinilai menjadi otak pem-
bunuhan berencana dengan
meminta bantuan Sigit Haryo
Wibisono. Antasari kemudian
divonis hukuman 18 tahun
penjara. (Ful/Sim)-d
Suara Hati Nurani Rakyat
Terbit Sejak 27 September 1945
SENIN awal pekan ini akan terbang ke Jakarta saya membaca
berita di online, ada seorang mahasiswa peserta Pendidikan dan
Latihan Dasar (Diklatsar) Mahasiswa Pecinta Alam  Universitas
Islam Indonesia (Mapala UII atau Mapa Unisi) meninggal dunia.
Saya bereaksi biasa-biasa saja. Saya hanya mengucap Inna lil-
laah wa innaa ilaihi rajiuun. Pasalnya, dalam berita yang menye-
bar di jaringan online itu disebutkan bahwa yang bersangkutan
meninggal karena kedinginan.
Informasi bahwa yang bersangkutan meninggal karena ke-
dinginan itu semula saya anggap wajar karena dua hal. Pertama,
yang bersangkutan meninggal di Gunung Lawu yang memang
udaranya sangat dingin. Kedua, pihak kepolisian memberi kete-
rangan terbuka bahwa yang bersangkutan meninggal karena
kedinginan. Saya percaya dan tenang, karena yang memberi ke-
terangan adalah pihak panitia dan pihak kepolisian.
Tiba-tiba Selasa (24/1) pukul 16.30 saya ditelepon seorang
wartawan media nasional. Dia meminta tanggapan saya atas
meninggalnya tiga mahasiswa UII saat mengikuti Diklatsar Mapala
UII. Saya mengira wartawan ini mau membuat sensasi dan usil
sehingga saya menjawab seadanya.ÓSaya tahu, yang meninggal
satu orang karena kedinginanÓ, kata saya agak ketus.ÓTidak, Pak. 
* Bersambung hal 7 kol 1
l SEBUAH pekarangan ko-
song di Pucangan, Karta-
sura, sering jadi tempat pem-
buangan sampah. Pemilik-
nya pun jengkel dan pasang
papan cukup besar bertulis-
kan ÔYang Buang Sampah di
Sini Tak Masuk SorgaÕ. Sejak
itu tak ada lagi yang buang
sampah di pekarangannya.
(Kiriman: Rhamaditya Kha-
difa, Perum Griya Kartika No
47, Pucangan, Kartasura)-f
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Grasi Turun, Antasari Bebas Murni
Direksi BUMN Jangan
Kena Masalah Hukum
KR-Antara/Puspa Perwitasari
Presiden Jokowi membuka Executive Leadership Program
bagi Direksi BUMN.
YOGYA (KR) - Babad Alas Nawung Kridha menandai dimu-
lainya pembangunan Bandara Internasional Yogyakarta Baru
(New Yogyakarta International Airport/NYIA) di Kecamatan
Temon, Kabupaten Kulonprogo, Yogyakarta, Jumat (27/1) be-
sok.
Peletakan batu pertama (groundbreaking) pembangunan
NYIA akan dilakukan Presiden Joko Widodo yang memang
menaruh perhatian khusus terhadap pembangunan NYIA.
Meski masih meninggalkan sedikit persoalan terkait pro dan
kontra, termasuk masih adanya penolakan warga, namun hal
itu dipastikan tidak akan mengganggu tahapan pembangunan
fisik megaproyek bandara bertipe airport city tersebut, hingga
ditargetkan beroperasional pada 2019 mendatang.
”Kami pastikan pembangunan bandara terus berjalan meski-
pun masih terdapat sejumlah persoalan, itu tidak akan meng-
ganggu. Termasuk apabila nantinya masih ada unjukrasa pada
saat Babad Alas Nawung Kridha Bandara Internasional
Yogyakarta Baru oleh Presiden Jokowi. Tentu saja itu sudah di-
tangani pihak terkait,” ujar Asekda Perekonomian dan
Pembangunan Setda DIY, Gatot Saptadi di Bangsal Kepatihan
Yogyakarta, Rabu (25/1).
Diakui, jadwal peletakan batu pertama oleh Presiden Jokowi
itu masih bersifat tentatif. Namun semuanya sudah siap dilak-
sanakan. ”Saya belum berani menjamin kepastiannya, semua
tergantung keputusan Presiden Jokowi, jadi atau tidaknya nan-
ti. Tunggu saja dan jalan terus, semua yang terkait RI 1 terus
bergerak,” ungkap Gatot seraya menyebutkan, Kamis pagi ini
digelar rapat koordinasi membahas kegiatan Babad Alas
Nawung Kridha NYIA di Gedhong Pracimasono Kepatihan.
Pimpinan Proyek Pembangunan Bandara Internasional
Yogyakarta Baru, Sujiastono mengungkapkan, masih adanya
pro-kontra di masyarakat tidak akan mempengaruhi tahapan
rencana pembangunan. Lahan untuk lokasi groundbreaking ju-
ga sudah beres dan tidak ada persoalan. 
* Bersambung hal 7 kol 1
TANDA DIMULAINYA PEMBANGUNAN NYIA
’Babad Alas Nawung Kridha’
YOGYA (KR) - Polres Ka-
ranganyar memastikan lebih
dari seorang ditetapkan men-
jadi tersangka kasus dugaan
kekerasan yang mengakibat-
kan tiga peserta Pendidikan
dasar (Diksar) Mapala UII
Yogyakarta meninggal dunia.
Berdasarkan bukti dan kete-
rangan saksi, mereka diang-
gap paling bertanggung ja-
wab.
”Sudah membidik tersang-
ka, pasti lebih dari seorang,”
ujar Kapolres Karanganyar
AKBP Ade Safri Sumanjun-
tak di ruangannya, Rabu
(25/1).
Para tersangka berperan di
Diksar Mapala Unisi ke-37 di
Tlogodringo Tawangmangu.
Namun, Kapolres memilih
merahasiakan dulu identitas-
nya supaya tim Polres Ka-
ranganyar yang bertugas di
Yogyakarta lebih mudah me-
ngungkap kasus itu. Adapun
bukti mengarah ke tersangka,
antara lain testimoni salah se-
orang korban, Syaits Asyam
(19) dalam goresan pena ter-
kait perlakuan buruk yang di-
alaminya saat mengikuti dik-
sar.
”Polisi menyita tulisan itu
(testimoni Asyam) yang iden-
tik dengan bukti yang dikum-
pulkan Tim Pencari Fakta
UII. Semuanya itu disinkron-
kan untuk memenuhi unsur
kekerasan yang diperbuat
para tersangka,” katanya.
Polisi juga mensinkronkan
alat pembuktian berupa la-
poran visum et repertum
(VER) luka, VER mayat dan
hasil otopsi RS dengan kete-
rangan saksi. Kapolres me-
yakini pekan ini semua sudah
terungkap.
Usai memeriksa keterang-
an 11 saksi dari keluarga kor-
ban dan peserta diksar, Selasa
(24/1) tim Sat Serse Kriminal
Umum dan Sat Intelkam
Polres Karanganyar menda-
pat tambahan personel hing-
ga berjumlah 20 orang, Rabu
(25/1). Sebagian menggali in-
formasi dari rekaman ke-
giatan diksar. Sedangkan di
Karanganyar, polisi memerik-
sa keterangan dua saksi ahli
pidana untuk mengurai surat
pernyataan mahasiswa UII
sebelum mengikuti diksar
tersebut. Unsur di dalam
surat pernyataan bermaterai
Rp 6 ribu itu dianggap urgen
dalam kasus ini.
Berdasarkan pemeriksaan
saksi, polisi mendapat fakta
baru kronologis tragedi. Tiga
peserta dari sebuah regu dike-
tahui mengajukan pengun-
duran diri menjalani diksar.
Belakangan diketahui, dua di-
antaranya meninggal dunia.
”Tiga hari menjelang selesai
diksar, ada tiga yang ingin
mundur. Mereka dari regu
yang sama. Dua diantaranya
meninggal. 
* Bersambung hal 7 kol 4
HARGARP 3.000 / 24 HALAMAN 
KR-Ardhike Indah
Koordinator Aksi Muhammad Agus Maulidi menyam-
paikan pernyataan sikap ASM UII terkait TGC ke-37.
KR-Abdul Alim
Kapolres Karanganyar
AKBP Ade Safri Siman-
juntak 
KR-Asrul Sani
Jelang peletakan batu pertama pembangunan NYIA,
alat berat sedang meratakan lahan pasir, sementara
tenda dan portable toilet telah dipasang di lokasi
groundbreaking, di kawasan Pantai Congot.
MAHASISWA KAWAL KASUS HINGGA TUNTAS
Menristek Bakal Panggil Rektor UII
JAKARTA (KR) - Menristek Dikti Mohammad Nasir mene-
gaskan, semua kegiatan yang ada unsur kekerasan dalam
kampus dengan alasan apapun tidak diperbolehkan. Oleh
karena itu, Menristek Dikti meminta penyidikan terkait
meninggalnya tiga mahasiswa UII setelah mengikuti Diksar
Mapala  harus dilakukan secara tuntas. Bahkan untuk menda-
patkan penjelasan secara mendetail, Mohammad Nasir beren-
cana memanggil Rektor UII 30 Januari mendatang.
”Kami sudah berkoordinasi dengan Koordinator Kopertis
Wilayah V berkaitan dengan kasus ini. 
* Bersambung hal 7 kol 4
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’Babad  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .   Sambungan hal 1
Karena lahan itu merupakan milik warga dan sudah
dibayar oleh PT Angkasa Pura I. Lahan itu juga ti-
dak berpenghuni dan saat ini sudah mulai di-
ratakan. Jadi secara prinsip untuk groundbreaking
persiapannya sudah final, siap dipakai kapan pun.
Dari Kulonprogo diperoleh informasi, Presiden
Jokowi dipastikan akan hadir di Kulonprogo guna
melakukan groundbreaking atau peletakan batu
pertama pembangunan NYIA. Kendati unsur pe-
merintah dan pihak keamanan termasuk Pasukan
Pengamanan Presiden (Paspampres) belum me-
ngeluarkan statement resmi mengenai kehadiran
RI-1, Jumat (27/1) di sebelah selatan Kompleks
Satradar 215/Congot Desa Jangkaran, Kecamatan
Temon, tapi berbagai persiapan di jalan menuju dan
lokasi groundbreaking terus dilakukan pihak terkait.
Pantauan KR, di pinggir jalan depan Kompleks
Perumahan Satradar 215/ Congot yang akan dilalui
rombongan Presiden, nampak anggota TNI AU
bersih-bersih rumput di bahu jalan dan lokasi seki-
tar. Di titik lokasi groundbreaking, tenda, sound sys-
tem, podium dan beberapa portable toilet serta um-
bul-umbul telah terpasang. Bahkan petugas dari
perusahaan pemrakarsa pembangunan NYIA, PT
Angkasa Pura (AP) I dan sejumlah personel
Paspampres terlihat serius meeting membahas
pengamanan Presiden saat berada di lokasi
groundbreaking. (Ira/Ria/Rul)-f
Mapala . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .   Sambungan hal 1
Ini meninggal karena kekeras-
an, dihajar,Ó kata sang wartawan.
ÒBegini saja, tak usah mancing-
mancing. Kalau itu terjadi biar
diusut oleh polisiÓ, kata saya
masih ketus karena merasa di-
pancing untuk sebuah berita
sensasi. 
Sekitar pukul 21.30, saat
menuju pulang ke Tanjung
Barat saya ditelepon wartawan
lain. Dengan meminta maaf dia
minta tanggapan saya atas
meninggalnya tiga orang maha-
siswa UII karena kekerasan fisik
saat ikut Diklatsar Mapala. Dia
menjelaskan detail infor-
masinya, lengkap dengan na-
ma-nama korban. Saya kaget
luar biasa, betulkah itu yang ter-
jadi? ÒKalau itu betul, usut
segera, seret pelakunya ke
pengadilan, dan bubarkan saja
Mapala UIIÓ, kata saya emosio-
nal. ÒMengapa langsung dibu-
barkan, Pak? Bukankah itu ke-
salahan oknum saja? Apa tak
dibenahi saja duluÓ, kata warta-
wan itu meredam emosi saya.
Saya sadar, saya telah men-
jawab dengan terlalu emosi.
Maklum, saya sangat terpukul
karena peristiwa itu. Lebih dari
35 tahun saya mengenal Ma-
pala UII sebagai organisasi ma-
hasiswa yang sangat baik,
manusiawi, santun dan penuh
keakraban di antara anggo-
tanya. Meskipun unit kegiatan
mahasiswa resmi tetapi organi-
sasi ini tidak banyak menuntut.
Tidak menuntut anggaran
kegiatan yang melembaga ke
kampus. Mereka hidup gotong
royong penuh kekeluargaan,
saling membina, dan terus
menjelajahi alam sambil men-
empa diri mendekatkan pada
Sang Khaliq.
Kegiatan Search and Rescue
(SAR) Mapala UII terkenal
bukan hanya di Yogya. Mapala
UII datang ke berbagai daerah
bencana di Indonesia dan
membentuk posko-posko untuk
bantuan kemanusiaan dengan
menggali dana sendiri. Sebagai
Ketum Ikatan Keluarga Alumni
UII saat bertugas di Jakarta
saya dipermudah oleh Mapala
UII untuk membuka posko saat
terjadi banjir di Jakarta. IKA-UII
juga tak segan-segan menya-
lurkan bantuan obat-obatan ha-
nya melalui Mapala UII saat ter-
jadi erupsi Gunung Merapi be-
berapa tahun yang lalu. 
Mapala UII juga melahirkan
alumni penuh dedikasi kepada
kemanusiaan. Di Jakarta ada
nama Halim Alamsyah, kini  Ke-
tua Lembaga Penjamin Sim-
panan (LPS) setelah sebelum-
nya menjabat sebagai Deputi
Gubernur Bank Indonesia. Ber-
sama sesama alumni Mapala
UII, secara rutin pengajian
sekaligus menggalang bantuan
kemanusiaan dalam berbagai
bencana yang sedang terjadi.
Bagi saya cerita tentang
Mapala UII adalah kenangan in-
dah dan manis dalam dunia
kemahasiswaan. Mapala UII
memberi kenangan dan pela-
jaran berharga tentang bagai-
mana hidup antarsesama
manusia: tolong menolong dan
saling mencintai. Itulah sebab-
nya saya menjadi sangat emo-
sional ketika mendengar telah
terjadi kekerasan fisik sampai
ada tiga mahasiswa yang
meninggal. Mengapa Mapala
UII yang selama puluhan tahun
terkenal santun, lembut, dihuni
wajah-wajah teduh, kok,
sekarang menjadi organisasi
buas dan beringas? Apa yang
terjadi di kampus ini? 
Jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan itu harus ditemukan
sampai jernih. Dari sana, mung-
kin, yang diperlukan adalah tin-
dakan pembenahan dan Mapala
UII harus dikembalikan ke khi-
tahnya. Tak harus dibubarkan,
kecuali sebagai jalan terakhir
karena tidak ada jalan lain.
(Penulis adalah mantan
Aktivis Mahasiswa UII
Yogyakarta)-f
Menristek . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .   Sambungan hal 1
Adapun pemanggilan terhadap Rektor UII di-
lakukan untuk mengetahui penyebab sebe-
narnya yang mengakibatkan tiga maha-
siswanya meninggal dunia. Bahkan untuk
meyakinkan ada atau tidaknya  kekerasan,
saya minta dilakukan visum,Ó kata
Mohammad Nasir, Rabu (25/1).
Menurut Nasir, sebenarnya regulasinya
sudah jelas menyatakan, tidak boleh ada ke-
kerasan dalam kegiatan kemahasiswaan
baik dalam intra maupu ekstrakurikuler.
Apalagi sampai kekerasan itu terjadi di ling-
kungan kampus yang jelas-jelas dilarang.
Koordinator Kopertis Wilayah V Dr
Bambang Supriyadi CES DEA mengung-
kapkan, meskipun investigasi masih
berlangsung, pihaknya tetap berupaya
mencari informasi tentang penyebab
meninggalnya ketiga mahasiswa tersebut.
Berdasar evaluasi proposal kegiatan, apa-
bila dilihat dari dasar pelaksanaan, kelem-
bagaan Mapala, kepanitiaan dan per-
syaratan izin secara administrasi cukup
bagus. Kendati demikian adanya per-
syaratan surat pernyataan bermeterai yang
isi seolah-olah peserta tidak boleh menuntut
jika terjadi hal negatif, menurut Bambang, ti-
dak tepat dan harus dibenahi.
Sementara itu, puluhan mahasiswa
Universitas Islam Indonesia (UII) yang ter-
gabung dalam gerakan Aliansi Solidaritas
Mahasiswa (ASM) mengenakan busana hi-
tam, menggelar doa bersama sekaligus
memberikan pernyataan sikap terkait insiden
Diksar Mapala UII ke-37 yang menewaskan
ketiga rekannya. Mereka menganggap keke-
rasan dan senioritas bukanlah bentuk pen-
didikan yang mencerminkan demokrasi serta
nilai-nilai keagamaan yang ditanamkan di
kampus UII.
Koordinator Aksi, Muhammad Agus Mau-
lidi dalam orasinya akan mendorong dan
mengawal Dewan Permusyawaratan Maha-
siswa (DPM) UII untuk melakukan evaluasi
terhadap seluruh kegiatan mahasiswa di ling-
kungan UII. Selain itu, mendesak pihak
berwajib menegakkan hukum secara objektif
demi rasa keadilan, kepastian dan keman-
faatan dan meminta klarifikasi dari Maha-
siswa Pecinta Alam (Mapala) terkait penye-
lenggaraan diksar tersebut.
ÒKami berkomitmen untuk mengawal ka-
sus ini hingga selesai dan tidak ada lagi keke-
rasan maupun senioritas di kampus UII,Ó kata
Maulidi di depan Auditorium Prof Dr Abdul
Kahar Mudzakir Kampus UII di Jalan Kali-
urang Km 14,5, Rabu (25/1). Mereka juga
meminta pihak berwajib untuk memberikan
perlindungan terhadap saksi supaya kete-
rangan yang diberikan benar dan tanpa rasa
takut.
Kepala Ombudsman RI Perwakilan DIY
Budi Masthuri telah melakukan pengumpul-
an data dan keterangan dari korban dan
keluarganya serta dari pihak UII. Hasilnya,
baru proses disusun untuk pemberian saran
kepada kepolisian dan kampus UII. Urgensi
Ombudsman, dalam hal ini karena
menyangkut dunia pendidikan yakni rantai
kekerasan di dunia pendidikan yang masih
sering terjadi. 
Praktisi pendidikan UNY Halili MA prihatin
atas kejadian kekerasan dalam pendidikan,
yang berujung meninggalnya mahasiswa.
Hal itu sebenarnya bisa dihindari jika pimpin-
an lembaga bersama sivitas kampus bersi-
nergi mengawal aktivitas mahasiswa secara
baik. 
Peneliti Setara Institut Jakarta ini mengata-
kan, kekerasan dalam sivitas kampus, mere-
fleksikan jika dalam pendidikan negeri ini
masih perlu pembenahan mendasar. Kejadi-
an tersebut, juga menjadi penyempurna
potret buruk kekerasan yang kerap terjadi di
hampir semua jenjang pendidikan.
Untuk kasus Mapala UII, katanya,
langkah pembatasan aktivitas yang terkon-
trol menjadi prioritas pencegahan jangka
pendek agar tak terulang.
(*-1/R-8/Ati/Ria/War/R-3/Dev)-d
Tersangka  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .   Sambungan hal 1
Awalnya terdapat 34 peserta laki-laki dan
sisanya perempuan. Dibagi tiap regu berjum-
lah delapan orang dengan tiga sampai empat
pendamping,Ó jelasnya.
Saat ini baru keluarga almarhum Syaits
Asyam meminta Polres Karanganyar meng-
usut kematian korban. Polres juga akan me-
nerima pelimpahan kasus kematian Ilham
Nurfadmi Listya Adi dari Polda DIY. Meski
keluarga Muhammad Fadli tidak mem-
perkarakan kematiannya, namun Polres
tetap meminta rekam visum dari Puskesmas
Tawangmangu dan hasil otopsi RSUD
Karanganyar.
Dalam olah TKP akhir pekan lalu, polisi
menyita sejumlah barang bukti antara lain ba-
ju milik korban dan benda diduga sarana
berbuat kekerasan. Kapolres mengatakan,
dua peserta diksar yang saat ini dirawat di
Jogja International Hospital (JIH) merupakan
saksi kunci. 
UII saat ini sedang melakukan penangan-
an kesehatan terhadap 34 mahasiswa peser-
ta Diksar bertajuk The Great Camping (TGC)
ini). Dari jumlah tersebut, 10 orang maha-
siswa menjalani rawat inap di RS JIH dan
yang lainnya rawat jalan. ÒDari sisi pene-
gakan hukum, UII bekerja sama dengan
Polres Karanganyar untuk dilakukan penye-
lidikan bersama dengan agenda meminta ke-
terangan para peserta diksar. UII memu-
tuskan untuk membekukan  Mapala UII untuk
jangka waktu yang belum ditentukan,Ó tutur
anggota Tim Investigasi UII, Muzayin saat
memberikan keterangan di RS JIH.
Sepuluh orang peserta Diksar Mapala UII
yang masih dirawat di JIH yakni 1 mahasiswa
Fakultas Hukum, 2 mahasiswa Fakultas Ilmu
Agama Islam, 1 Fakultas Ekonomi, 1 Fakul-
tas Teknik Sipil dan Perencanaan dan 1 dari
Fakultas Psikologi dan Sosial Budaya. Na-
mun, KR belum mendapatkan nama dan fa-
kultas tiga korban lain yang dirawat tersebut.
Terkait dengan tugas Tim Investigasi UII,
Muzayin menyatakan, saat ini pihaknya terus
melakukan investigasi secara komprehensif.
ÒAda indikasi kekerasan, tapi seperti apa
belum bisa kami sampaikan. Perlakuan apa
yang terjadi di lapangan, akan kami dalami
secara serius. Data-data yang ada di propo-
sal kegiatan, sudah kami serahkan ke pihak
Kopertis Wilayah V,Ó tutur Muzayin.
Selain itu, lanjut Muzayin, pihak kampus
UII juga terus berkomunikasi intensif dengan
orangtua masing-masing mahasiswa yang
menjadi peserta diksar, termasuk orangtua
almarhum Muhammad Fadhli, Syaits Asyam
dan Ilham Nurpadmy Listya Adi. UII juga
memfasilitasi orangtua yang akan datang ke
Yogyakarta untuk mendampingi putra-pu-
trinya.
Di bagian lain, mereka tidak bersedia
mengungkap jumlah panitia sebagaimana
tertulis dalam proposal yang diajukan. Pro-
posal sebagai salah satu bukti sudah di-
serahkan ke Ombudsman dan Kemenristek-
Dikti yang Rabu kemarin berkunjung ke UII.
Dekan FH Dr Ainur Rohman, Dekan FK dr
Linda Rosita dan Dekan FE Dr Agus Hardjito
seusai menengok di RS JIH menyebutkan,
dalam pemeriksaan kesehatan lanjutan pe-
serta Diksar Mapala UII, kini tercatat 10 orang
menjalani rawat inap di RS JIH. Secara fisik
saya lihat mereka baik, hanya trauma psikol-
ogis. Tetapi anak muda bukankah suka me-
ngatakan baik-baik saja, tapi kondisinya
sebenarnya tidak, kata Ainur Rohman. 
(R-10/Fsy/R-8)-a
Jalan Batu 
di Tugu Bolong
KEPADA yang terhormat
pejabat terkait, Jalan batu
yang ada di Tugu Pal
Yogya  di tikungan arah
timur ke selatan sudah ada
batu yang bolong atau hi-
lang , mohon di perbaiki
atau di tambal karena bisa
semakin lebar saja dan
mengganggu pengguna
jalan , terimakasih  
+6285578410XXXX
MELUNCUR BERSAMA MAVERICK VINALES
All New Yamaha R15 Siap Merambah Jalanan
BOGOR (KR) - PT Yamaha
Indonesia Motor Manufacturing
(YIMM) memperkenalkan pro-
duk baru andalannya All New
R15. Peluncuran motor sport
Yamaha tersebut bertepatan de-
ngan kedatangan pembalap Tim
Movistar Yamaha MotoGP,
Maverick Vinales dan Valentino
Rossi di Indonesia. Khusus
Maverick Vinales didaulat seba-
gai Brand Ambassador All New
R15 untuk event launching di
Sentul International Circuit,
Bogor, Senin (23/1). 
Zaldiansyah Perdana, Head of
Promotion and Brand Activation
PT YIMM Area Jawa Tengah-
DIY, Rabu (25/1) menjelaskan,
R15 adalah sepeda motor sport
berfairing Yamaha yang hadir
perdana April 2014 silam. Dalam
perjalanannya, motor yang diju-
luki ÔBaby R6Õ ini sudah memiliki
banyak penggemar. Tercatat
hingga akhir 2016 sudah ada
137 komunitas R15 di seluruh
Indonesia yang tergabung dalam
Yamaha Riders Federation In-
donesia (YRFI). Banyaknya pe-
cinta R15 jadi salah satu alasan
Yamaha mengembangkan se-
peda motor ini lebih racy dan lux-
ury.
Desain All New R15 meng-
adopsi DNA Yamaha R-Series
dengan mengedepankan unsur
Super Sport. Motor ini menggu-
nakan rangka Deltabox yang ter-
bukti kokoh dan New Design
Aluminium Rear Arm dengan
bobot yang ringan. Kombinasi ini
memberikan pengendalian mo-
tor yang sangat stabil, dengan
weight distribution 50:50.
Mengendarai All New R15 kini
jauh lebih aerodinamis dari mo-
del sebelumnya. Desain bodi
yang meruncing dan ramping se-
makin menyiratkan racy image.
Lampu depan dan belakang
LED dilengkapi lampu hazard
yang membuat motor ini se-
makin terlihat agresif.
Pengembangan All New R15
2017 berdasarkan masukan dari
komunitas R-Series yang sering
melakukan touring. Atas dasar itu
All New R15 kini dibekali hazard
lamp untuk keadaan darurat.
ÒKonsumen segmen sport 150cc
pada umumnya menginginkan
performa motor terbaik, tetapi ju-
ga masih mempertimbangkan
keiritan bahan bakar serta tam-
pilan yang modern, agresif dan
futuristik. Karena itu kami meng-
hadirkan All New R15,Ó ungkap
Zaldiansyah Perdana.
Menurut Zaidiansyah, dari se-
gi performa, All New R15 memi-
liki performa terbaik di kelasnya.
Disematkannya teknologi Va-
riable Valve Actuation (VVA),
membuat tenaga mesin se-
makin besar tetapi sangat irit
bahan bakar. ÒAll New R15 me-
miliki power maksimum sebesar
14.2 kW/10.000 rpm dan torsi
maksimum 14.7 Nm/ 8.500 rpm.
Dengan power dan torsi sebe-
sar ini menjadikan All New R15
sebagai motor sport tercepat di
kelasnya,Ó ungkap Zaldiansyah. 
(R-8)-a
KR-Istimewa
Maverick Vinales dan manajemen PT YIMM bersama All New R15.
SINERGI BANK SYARIAH DAN PTAIN-PTAIS
Dorong Pertumbuhan Perbankan Syariah Nasional
YOGYA (KR) - Sebanyak 115 pimpin-
an perguruan tinggi Islam berkumpul di
Yogyakarta pada acara Konferensi
Perguruan Tinggi Islam Indonesia atau
Indonesian Islamic University Con-
ference (IIUC). Acara yang digelar 25-26
Januari 2017 ini merupakan kerja sama
Bank Syariah Mandiri (BSM) dan
Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan
Kalijaga Yogyakarta.
Menteri Agama Lukman Hakim
Saifuddin mengatakan, Indonesia adalah
negara muslim terbesar di dunia, yang
seharusnya menjadi lahan subur
perkembangan perbankan syariah.
Namun market share perbankan syariah
Indonesia masih sangat rendah hanya 9
persen, jauh dari bank-bank konvension-
al. ÒKondisi ini disebabkan kurangnya
sosialisasi tentang perbankan syariah,Ó
terang Menag saat menjadi keynote
speaker dalam acara pembukaan kon-
ferensi di Kasultanan Ballroom Royal
Ambarrukmo Yogyakarta, Rabu (25/1).
Oleh karenanya, Menag sangat meng-
apresiasi terselenggaranya konferensi
ini, yang akan mendorong pertumbuhan
perbankan syariah ketika bank syariah
bersinergi dengan Perguruan Tinggi
Agama Islam Negeri (PTAIN) maupun
PTAIS. Menurut Menag, banyak hal yang
bisa disinergikan antara keduanya di an-
taranya, pengelolaan uang SPP maha-
siswa, dana BLU maupun gaji karyawan
dan dosen. Demikian juga pemerintah
yang turut mendorong pertumbuhan per-
bankan syariah dengan memindahkan
seluruh setoran haji dari bank konven-
sional ke bank syariah. ÒSaya berharap
konferensi ini dapat melahirkan konsep
untuk membangun ekonomi syariah de-
mi akselerasi perekonomian nasional,Ó
katanya.
Peserta konferensi adalah rektor dan
wakil rektor di lingkungan Universitas
Islam Negeri seperti UIN, IAIN, STAIN
dan Universitas Swasta di seluruh
Indonesia berjumlah sekitar 200 orang.
Dalam acara tersebut juga dilakukan
penandatanganan MoU antara BSM dan
sejumlah perguruan tinggi Islam.
Direktur Utama BSM Agus Sudiarto
mengungkapkan, BSM menjadi salah
satu tujuan kerja alumni Universitas
Islam Negeri, terutama dari Jurusan
Ekonomi Islam atau Syariah Islam. De-
ngan bersinergi, bank bisa memperoleh
sumber daya potensial, sementara UIN
juga bisa mendidik mahasiswa sesuai
kompetensi yang dibutuhkan industri.
Bank Syariah yang karena bisnisnya
menuntut kepatuhan pada prinsip syari-
ah, juga membutuhkan SDM yang
memahami aspek kesyariahan di mana
kompetensi tersebut dikembangkan di
universitas Islam. ÒSejauh ini BSM telah
menerima sekitar 400-an alumni UIN dari
seluruh Indonesia. Mereka bekerja di
berbagai posisi termasuk kepala
cabang,Ó kata Agus.
Dari sisi bisnis, BSM menawarkan
layanan perbankan syariah kepada insti-
tusi perguruan tinggi seperti cash mana-
gement system. Kemudian ada payment
institution untuk pengelolaan biaya kuliah
mahasiswa, pembiayaan infrastruktur
untuk kampus dan pembiayaan ritel un-
tuk pegawai di lingkungan perguruan
tinggi. ÒBSM tidak hanya berkomitmen
soal muamalah semata melainkan juga
peningkatan kesejahteraan umat,Ó
katanya.
Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Prof Dr KH Yudian Wahyudi MA PhD
mengatakan untuk menjadi world class
univercity, UIN Sunan Kalijaga
mendorong studi-studi Islam. Sementara
ekonomi syariah menjadi topik menarik
yang diperbincangkan di seluruh dunia
tak terkecuali Harvard University di
Amerika. ÒDengan demikian sangat tepat
menggandeng BSM untuk mendorong
pertumbuhan perbankan syariah di
Indonesia,Ó katanya.
Ia merasa sangat bangga menjadi tu-
an rumah acara yang dihadiri para pim-
pinan universitas Islam tersebut.
Wahyudi menyebutkan jumlah perguru-
an tinggi Islam Negeri di Indonesia men-
capai 56 perguruan dengan jumlah ma-
hasiswa sebanyak 265.172. Dengan
jumlah itu, perguruan tinggi Islam meru-
pakan Kawah Candradimuka untuk
menghasilkan pemimpin Indonesia di
masa mendatang. ÒKami berharap bisa
menyelaraskan langkah di kalangan para
rektor mengenai sinergi antara perguru-
an tinggi Islam dan bank syariah,Ó
katanya.
Konferensi sendiri akan dihelat di
Convention Hall UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, hari ini, Kamis (26/1).
Konferensi akan dibagi dua stream yakni
akademik dan finansial. (Dev)-d
KR-Devid Permana
Menteri Agama memukul gong menandai dibukanya konferensi didampingi
Dirut BSM dan Rektor UIN Sunan Kalijaga.
KR-Devid Permana
Menteri Agama berfoto bersama Dirut BSM dan sejumlah Rektor Perguruan
Tinggi Islam usai penandatanganan MoU.
YOGYA (KR) - Babat Alas
Nawung Kridha yang me-
nandai dimulainya pemba-
ngunan Bandar Udara Inter-
nasional Yogyakarta Baru
(New Yogyakarta Internatio-
nal Airport/NYIA) akan di-
lakukan Presiden Joko Wi-
dodo di Desa Jangkaran, Ke-
camatan Temon, Kabupaten
Kulonprogo, Yogyakarta,
Jumat (27/1) hari ini, dengan
peletakan batu pertama.
Penamaan Babat Alas Na-
wung Kridha dengan berba-
gai pertimbangan, dirembug
bersama antara pihak pem-
rakarsa megaproyek NYIA,
PT Angkasa Pura I (Persero)
dengan Pemda DIY. Babat
Alas Nawung Kridha juga
menjadi babak baru agar DIY
lebih maju sebagai daerah tu-
juan pariwisata yang bagus,
sekaligus menumbuhkan
perekonomian daerah mau-
pun nasional. Cerita DIY
yang menarik perhatian du-
nia akan segera terwujud
karena gerbang utama sudah
terbuka.
”DIY memang unik sehing-
ga dinamai Babat Alas Na-
wung Kridha yang sudah ka-
mi bahas bersama Gubernur
DIY Sri Sultan HB X. Kalau
peletakan batu pertama di
bandara-bandara lain dina-
makan groundbreaking,
landclearing maupun bahasa
asing lainnya, beda dengan
DIY yang memiliki kharisma
dan kental filosofi Jawanya,”
ujar Direktur Utama PT Ang-
kasa Pura I (Persero), Da-
nang S Baskoro kepada KR di
Yogyakarta, Kamis (26/1).
Danang menjelaskan, Ba-
bat Alas Nawung Kridha ini
merupakan babat alas yang
ketiga di DIY, dimana babat
alas pertama pada masa Ma-
taram dan kedua saat pemba-
ngunan Pasar Beringharjo.
”Saya sangat setuju dengan
penamaan ini, apalagi DIY ti-
dak perlu istilah keren tetapi
yang lebih mengena untuk
memulai atau mengawali pe-
kerjaan besar dan baru di
Kulonprogo. Harapannya, Ku-
lonprogo yang selama ini pen-
dapatan daerahnya paling ke-
cil, dengan babat alas ketiga
tersebut nantinya akan men-
jadi nomor satu dibandingkan
daerah lain hingga menjadi
kota,” ungkap Danang.
Menurut Danang, kehadi-
ran bandara internasional ini
akan diikuti masuknya in-
vestasi besar-besaran. Bah-
kan menjadi gerbang utama
ke negara-negara lainnya de-
ngan penerbangan langsung.
*Bersambung hal 7 kol 4
JAKARTA (KR) - Hakim
Mahkamah Konstitusi (MK)
Patrialis Akbar terkena ope-
rasi tangkap tangan (OTT)
oleh Komisi Pemberantasan
Korupsi (KPK), Rabu (25/1).
Mantan politisi dan Menteri
Hukum dan HAM era SBY
tersebut ditangkap di pusat
perbelanjaan Grand Indone-
sia dengan seorang wanita.
Sebelumnya, KPK telah me-
nangkap terlebih dahulu pi-
hak swasta di lapangan golf
di Rawamangun. Pada ma-
lam harinya, pukul  20.30
WIB,  tim bergerak dan me-
nangkap PAK (Patrialis
Akbar) di pusat perbelan-
jaan di Grand Indonesia de-
ngan seorang wanita.
Saat di Rawamangun, tim
KPK menyisir ke Sunter
membekuk bos perusahaan
impor daging, DHR. ”DHR
memiliki 20 perusahaan
yang bergerak di bidang im-
por daging,” tegas Wakil Ke-
tua KPK Basaria Pandjaitan
saat jumpa pers di Kantor
KPK, Kamis (26/1).
Dari hasil pemeriksaan
yang dilakukan KPK terha-
dap Patrialis  akhirnya me-
mutuskan untuk menetap-
kan sebagai tersangka dalam
kasus dugaan menerima
suap. Sedang dugaan suap
itu, menurut Basaria, terkait 
*Bersambung hal 7 kol 1
Suara Hati Nurani Rakyat
Terbit Sejak 27 September 1945
Tidak Terbit
Hari Sabtu besok, 28
Januari 2017 bertepatan
Tahun Baru Imlek 2568,
SKH Kedaulatan Rakyat ti-
dak terbit. KR akan hadir
kembali Minggu, 29 Januari
2017. Harap pembaca, re-
lasi, dan pemasang iklan
maklum. (Red)-f
YOGYA (KR) - Sepuluh mahasiswa  peserta Diksar Mapala UII
yang dirawat di Rumah Sakit JIH mengalami perkembangan posi-
tif setelah adanya pemeriksaan penunjang, seperti pemeriksaan
darah, MRI, rongten, USG abdomen dan terapi yang dilakukan se-
cara terpadu oleh team medis RS JIH. Beberapa hasil pemerik-
saan penunjang juga sudah ditindaklanjuti.
Direktur Utama RS JIH dr Mulyo Hartana SpPD mengatakan,
tindak lanjut yang dilakukan antara lain operasi debridement atau
pembuangan jaringan luka.  Saat ini sudah membaik tinggal pro-
ses penyembuhan luka. Pasien yang diindikasikan dilakukan pe-
meriksaan MRI dan rongten pada lutut dan bahu, juga menggam-
barkan tidak adanya tulang retak.
Kemudian keluhan pada mata yang sedikit blur, setelah diperik-
sa ternyata tidak ada kelainan dan hanya karena kurang tidur.
ÓKondisi secara umum membaik dan stabil, pihak RS masih
memaksimalkan setiap pemeriksaan penunjang  dan obeservasi
hasil terapi medis yang dilakukan untuk perkembangan medis
yang lebih baik lagi,Ó kata Mulyo, Kamis (26/1).
Saat ini semua pasien masih dipasang infuse untuk asupan nu-
trisi dan  pengobatan. Selain pengobatan medik, pendampingan
psikologi kepada pasien juga dilakukan untuk mengoptimalkan
penyembuhan secara psikis meskipun sudah terlihat membaik.  
Sementara itu, Polres Karanganyar melayangkan surat pe-
manggilan resmi ke panitia Diksar The Great Camping ke- 37 
*Bersambung hal 8 kol 5
PERISTIWA tragis kekerasan yang dilakukan dalam dunia
pendidikan kembali terulang. Meninggalnya tiga mahasiswa Uni-
versitas Islam Indonesia (UII) korban kegiatan ekstra kurikuler
pencinta alam, menjadi tragedi serius. Sama seriusnya saat ma-
hasiswa STPDN meninggal saat mengikuti orientasi awal pen-
didikan, juga di Guna Dharma, Sekolah Tinggi Ilmu Pelayaran,
ITB, Balai Pendidikan dan Pelatihan Ilmu Pelayaran, Institut
Teknologi Nasional Malang dan masih banyak lagi dengan kadar
yang beragam. Sekalipun sumpah serapah dan berbagai kutukan
atas kejadian ini muncul, termasuk ratapan penyesalan para pela-
ku, toh tidak mampu menghentikan dalam waktu berikutnya di
tempat-tempat lain. Penerapan hukum represif dengan mengadili
pelaku, ternyata tidak mempan. Gagal memotong rantai kekeras-
an yang terus mengalir dengan kedok pendidikan mental.
Sebuah pelatihan dasar atau perploncoan alih-alih meng-
hasilkan kader, mahasiswa yang andal dengan jiwa leadership
memadai. Yang terjadi justeru sebaliknya perusakan mental dan
penghancur nilai-nilai kemanusiaan. Kegiatan semacam itu terje-
bak menjadi ajang ekspresi keangkuhan senior yang bengis.
Kenyataannya nalar rasional, etika dan misi keberadaban digeser
perilaku biadab komunal yang bodoh. Ini sungguh ironis. 
*Bersambung hal 7 kol 1
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l DENGAN diantar se-
orang guide, rombongan tu-
ris bule mengunjungi Ben-
teng Pendem Cilacap. Tapi
salah seorang bule nyerocos
terus tentang sejarah Ben-
teng Pendem tersebut meng-
gunakan bahasa Inggris, Be-
landa dan bahasa Indonesia.
Si guide hanya bisa geleng-
geleng kepala, tapi pekerja-
annya jadi lebih ringan kare-
na turis itu menguasai tiga
bahasa dan jauh lebih pa-
ham tentang sejarah Ben-
teng Pendem. (Kiriman:
Rhestri Alimah, Kelas X Ba-
hasa SMAN 1 Cilacap, Jalan
MT Haryono No 730 Tegal-
reja, Clacap 53214).-f
MK KEMBALI TERCORENG
Patrialis Akbar Ditangkap KPK
KR-Asrul Sani
Pager Ayu dan Pager Bagus mengikuti gladi resik menyambut kedatangan Presiden
Jokowi di lokasi peletakan batu pertama NYIA.
’BABAT ALAS NAWUNG KRIDHA’ SYARAT MAKNA
NYIA, Babak Baru Kemajuan DIY
YOGYA (KR) - Rektor
Universitas Islam Indonesia
(UII), Harsoyo merasa ber-
tanggung jawab  atas me-
ninggalnya tiga mahasiswa
pencinta alam (Mapala),
yakni Muhammad Fadli,
Syaits Asyam dan  Ilham
Nurfadmi Listya Adi saat
mengikuti, kegiatan pendi-
dikan dasar bertajuk The
Great Camping (TGC) di
Tawangmangu. Sebagai ben-
tuk  tanggung jawab moral
atas musibah yang terjadi
itu, di hadapan Menristek
Dikti Mohammad Nasir dan
Koordinator Kopertis Wila-
yah V, Bambang Supriyadi,
Rektor UII Dr Ir Harsoyo
MSc menyatakan mengun-
durkan diri dari jabatan yang
diembannya, Kamis (26/1).
Menurut Harsoyo pengun-
duran dirinya itu dilakukan-
nya setelah berkonsultasi de-
ngan Menristek Dikti dan ti-
dak ada tekanan dari pihak
manapun, tapi benar-benar
murni sebagai bentuk  tang-
gung jawab moral atas kasus
kekerasan tersebut. 
”Pengunduran diri ini sebe-
narnya sudah saya pikirkan se-
jak beberapa waktu terakhir
ini. Bahkan saya  sudah mem-
buat surat pengunduran diri
itu. Saya merasa gagal me-
mimpin, pertanggungjawaban
dunia dan akhirat kan berat ja-
di saya memutuskan mengun-
durkan diri. Walaupun begitu
setelah mundur sebagai rektor
saya masih tetap bertanggung
jawab terhadap kasus terse-
but,” kata Harsoyo.
Terpisah, Humas Aksi Soli-
daritas Mahasiswa (ASM)
UII, Ilham Prakas Karlesta
mengatakan ia dan segenap
mahasiswa UII lain beren-
cana menggelar aksi menolak
pengunduran diri Rektor dan
Wakil Rektor bidang Kema-
hasiswaan UII yang dijabat
Dr Ir Harsoyo MSc dan Dr
Abdul Jamil SH MH, Jumat
(27/1)  di Auditorium Prof
KHA Kahar Mudzakkir di
Kampus Terpadu UII, Jalan
Kaliurang Km 14, Sleman.
”Kami akan melakukan doa
bersama setelah salat Jumat
dan disusul aksi,” tukasnya 
Menurut Dr Harsoyo,  keja-
dian fatal  yang mengakibat-
kan tiga mahasiswa UII me-
ninggal dunia itu, bukan tang-
gung jawab anak buah, tapi
mutlak pimpinan. Oleh kare-
na itu di depan Menristek
Dikti dan yayasan, dirinya
menyatakan mengundurkan
diri. Pihaknya meminta maaf
kepada seluruh bangsa Indo-
nesia karena telah mence-
markan dunia pendidikan de-
ngan terjadinya kekerasan
yang terjadi di lingkungan
kampus. Seharusnya kasus
semacam itu tidak perlu terja-
di, apalagi melibatkan orang-
orang yang berkecimpung di
dunia pendidikan.
”Mapala UII  sejak berdiri
tahun 1974  tidak pernah ada
kekerasan yang terjadi. Jadi
adanya kasus ini membuat
seluruh civitas akademika
UII merasa shock. Ke depan
saya berharap  tidak ada lagi
kekerasan atas alasan apa-
pun,”  tegas Harsoyo, seraya
menambahkan meski sudah
mengundurkan diri, dirinya
masih akan akan menyele-
saikan urusan administrasi,
termasuk menyiapkan ban-
tuan dalam proses hukum.
Harsoyo menambahkan, tim
pencari fakta UII sebenarnya
sudah mengundang 40 panitia
TGC untuk mendapatkan in-
formasi yang akurat terkait ke-
jadian di Gunung Lawu. Na-
mun belum ada satupun pani-
tia yang menanggapi undang-
an pihak kampus. ”Kami ber-
sama tim pencari fakta sebe-
narnya berinisiatif memanggil
panitia dan bersama polisi un-
tuk menelusuri peristiwa itu,”
jelasnya.
Menanggapi pengunduran
diri Rektor UII, Ketua Pengu-
rus Yayasan Badan Wakaf UII
Lutfi Hasan mengungkapkan,
jika rektor  mengundurkan
diri, secara otomatis Wakil
Rektor I menjadi Plt, maksi-
mal selama 60 hari, sehingga
setelah itu harus  ada pemilih-
an rektor, bukan penunjukan
dari yayasan. 
Oleh karena UII tidak per-
nah melakukan penunjukan,
kecuali untuk presedium,
persoalan pengunduran diri
rektor akan diserahkan kepa-
da senat yang melakukan
evaluasi secara menyeluruh.
”Kasus ini musibah bagi UII,
insya Allah akan ada jalan
keluar,” kata Lutfi Hasan.
Terpisah anggota Senat
UII, Prof Dr Edy Suandi Ha-
mid menyatakan, mundur-
nya Rektor UII menunjuk-
kan sikap dan kesadaran,
bahwa ia bertanggung jawab
atas musibah yang terjadi.
Keputusan untuk mundur
itu merupakan sikap ksatria
dan gentlemen. Oleh karena
itu dirinya mengapresiasi ke-
putusan tersebut. 
*Bersambung hal 7 kol 1
POLISI PANGGIL PANITIA DIKSAR
10 Mahasiswa Jalani Terapi Medis
KR-Ardhike Indah
Menristek Dikti Mohammad Nasir menyampaikan pesan duka cita dari Presiden Joko Widodo kepada Sri
Handayani, ibunda Syaits Asyam.
KR-Repro/Ardhike Indah
Syaits Asyam
KR-Repro/Ardhike Indah
Muhammad Fadli
KR-Repro/Suhardi
Ilham Nurfadmi Listya Adi
SLEMAN (KR) - Guru be-
sar Fakultas Farmasi UGM
yang pernah menjabat sebagai
Ketua Lembaga Ilmu Penge-
tahuan Indonesia (LIPI) Prof
Dr Umar Anggara Jenie MSc
Apt meninggal dunia, Kamis
(26/1), pukul 03.30 WIB. Al-
marhum menghembuskan na-
pas terakhir di kediamannya
Jalan Waringinsari I/C-8 Con-
dongcatur Depok Sleman, pa-
da usia 66 tahun dan dima-
kamkan di Makam Sewu
Bantul.
“Kita kehilangan putra ter-
baik UGM. Sepanjang karier
beliau banyak sekali penghar-
gaan yang pernah diterima,”
kata Dekan Fakultas Farmasi
UGM Prof Dr Agung Endro
Nugroho MSi Apt saat up-
acara penghormatan terakhir
di Balairung UGM.
Selama masa pengabdian-
nya, almarhum menjadi salah
satu orang yang paling berjasa
dalam kemajuan ilmu penge-
tahuan di Indonesia, khusus-
nya ilmu farmasi. Selain per-
nah menjabat Ketua LIPI
2002-2010, alumnus Fakultas
Farmasi UGM Angkatan 1975
ini pernah menduduki posisi
penting di berbagai organisasi
keilmuan, di antaranya Ketua
Komisi Bioetika Nasional
(KBN), Sekretaris Konsorsium
Bioteknologi Indonesia , Ketua
Dewan Pembina Perhimpun-
an Ahli Kimia Medisinal
Indonesia (PERAKMI), serta
Vice President of the Asian
Bioethics Association (ABA). 
Sejumlah penghargaan per-
nah diterima almarhum,
Bintang Jasa Utama RI dari
Presiden Republik Indonesia
untuk Pelayanan Riset Ilmu
Pengetahuan di Indonesia ta-
hun 2007, Sarwono Award
2010 oleh  LIPI serta anuge-
rah Peneliti Terbaik bidang
Bioteknologi Kesehatan tahun
1994. (Dev)-d
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Islam dan Kebangsaan, Amanat Pendahulu BangsaImpor 1.400 Gigi Hiu Digagalkan
YOGYA(KR) - Bangsa Indonesia khususnya
umat Islam saat ini memegang dua amanah
penting dari pendahulu pendiri bangsa, yakni
amanat agama dan amanat kebangsaan.
“Keduanya tidak bisa dipisahkan satu sama
lain,” tegas Ketua Umum PBNU Prof Dr KH
Said Agil Siraj MA saat orasi bertajuk ‘Aswaja
dan NKRI’ dalam Pelantikan PWNU DIY di
Gedung Multipurphose UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, Kamis (26/1) tadi malam.
Pelantikan dilakukan Ketua PBNU KH Prof
Dr Mohammad Maksum Mahfoedz.
Dijelaskan Kiai Said, beruntung Indonesia
dan warga Nahdliyin memiliki hadratusy
syaikh KH Hasyim Asy’ari yang mempunyai
agenda besar mensinergikan antara Islam
dan nasionalis. Sebab ketika berislam tanpa
jiwa nasionalis, belum mampu menyatukan
umat. Demikian sebaliknya, jiwa nasionalis
tanpa Islam seperti tidak ada ruh penyeman-
gat. “Hingga akhirnya Kiai Hasyim punya jar-
gon cinta tanah air bagian dari iman,” tegas
Kiai Said.
Selain itu Kiai Said juga menegaskan pen-
tingnya meneguhkan Islam Nusantara sebagai
ciri Islam dunia. Islam menyatu budaya menja-
di ujung kebangsaan.
Sementara Gubernur DIY Sri Sultan HB X
mengatakan, PWNU DIY memiliki kewajiban
memberdayakan umat Islam khususnya warga
NU untuk menjadi bagian penting bangsa dan
negara. Menurut raja Kraton Yogyakarta terse-
but, problematika bangsa saat ini jauh lebih ru-
mit karena tantangan dan geo politik internasi-
onal sudah berubah baik aspek internal,
bangsa maupun negara.
Ditambahkan, bangsa Indonesia dibangun
dari kesepakatan kemajemukan sehingga se-
mua berhak memberi kontribusi bagi negara.
Sultan juga berharap masyarakat muslim dan
orang Jawa bisa mengayomi minoritas.
“Sehingga mereka bisa berlindung di kebe-
saran muslim dan keislaman. Dari situlah
adanya perbedaan diharapkan tidak ada saling
melukai. Sebab dari awal negara dibangun de-
ngan kemajemukan. Semoga NU lebih berpe-
ran aktif membangun jaringan baru kebhin-
neka tunggal ikaan,” tegasnya. (R-7)-f
SLEMAN (KR) - Stasiun Karantina Ikan Pengendalian Mutu
dan Keamanan Hasil Perikanan Kelas I Yogyakarta berhasil
mengamankan 1.400 gigi hiu yang dikirim dari Jepang. Gigi-gigi
yang tanpa disertai sertifikat kesehatan tersebut dimasukkan
dalam satu bungkus dari kertas karton.
Temuan tersebut bermula saat petugas Balai Karantina yang
ditugaskan di Kantor Pos Plemburan mencurigai adanya bung-
kusan kiriman dari Jepang yang berinisial Ts. Paketan tersebut
tertuliskan nama Mc warga Yogyakarta sebagai penerima.
“Paket diambil oleh orang suruhan yang berinisial Hy. Namun
saat akan mengambil tanggal 19 Januari lalu, yang bersangku-
tan tidak bisa menunjukkan dokumen resmi,” kata Kepala
Stasiun Karantina Ikan Pengendalian Mutu dan Keamanan
Hasil Perikanan Kelas I Yogyakarta Suprayogi saat jumpa pers
di kantor setempat, Kamis (26/1).
Saat dimintai keterangan Hy mengaku hanya disuruh Mc sa-
ja. Tanpa mengetahui apa isi dari paket yang akan diambil. Dan
sampai sekarang kami juga kesulitan melacak terkait isi barang
tersebut. Karena Mc seolah menghilang tanpa jejak.
Sebenarnya, pihak Karantina Ikan memberikan waktu selama
tiga hari kepada pemilik untuk menunjukkan dokumen kesehat-
an. Namun hingga saat ini tak ada dokumen yang disampaikan.
Penerima meminta barangnya dikembalikan ke Jepang saja.
Tapi pihak Karantina tidak bisa, karena ada aturan khusus yang
mengikat terkait ikan hiu.
Berdasarkan keterangan yang berhasil digali dari Hy, gigi hiu
akan diolah dengan akrilik untuk dijadikan liontin. Setelah
diproses, liontin gigi hiu dibawa ke Bali. Di sana barang diserah-
kan pada orang Jepang untuk dijual ke luar negeri.
“Jadi di Indonesia hanya untuk memproses saja. Sedangkan
pemasarannya di luar negeri. Katanya liontin gigi ikan hiu har-
ganya berkisar 8 poundsterling perbuah. (Awh)-f
KR-Atiek Widyastuti H
Petugas menunjukkan bukti gigi hiu yang berhasil di-
amankan.
KR-Febriyanto
Prof Dr Said Agil Siraj dan Sri Sultan HB X menyalami pengurus  yang dilantik.
Pesan Mulia Darius-Donna
PASANGAN suami-istri Darius Sinathrya dan Donna Agnesia
tampil memerankan suami-istri di mini seri Sharp, yang menceri-
takan cara berkomunikasi pasangan muda yang hangat dan mesra.
Mini seri Sharp tayang perdana awal pekan ini di media sosial
YouTube dan Facebook Sharp. Episode selanjutnya tayang pekan
kedua dan keempat Februari 2017.
ÒCeritanya menggambarkan kehidupan suami-istri. Masing-ma-
sing punya cara komunikasi. Aku yang jahil, menggodai Donna yang
minta perhatian,Ó kata Darius kemarin.
Donna Agnesia mengaku grogi saat beradu akting dengan sua-
minya tersebut, karena sudah lama tidak akting. Sedangkan Darius
cukup sering bermain film,
jadi tidak ada kesulitan saat
akting. 
Sudah lima tahun ter-
akhir, Donna didapuk men-
jadi Brand Ambassador
Sharp. Sedangkan Darius
baru 2017 ini bergabung.
Pasangan yang menikah
30 Desember 2006 terse-
but mengaku bangga da-
pat tampil di mini seri pro-
duksi Sharp. Momen berd-
uaan bisa dirasakan ke-
duanya. Apalagi ada pesan
mulia yang dapat diambil,
yakni menjalani biduk ru-
mah tangga dengan penuh
cinta.                       (Awh)-a
PERNAH MENJADI KETUA LIPI
Umar Anggara Jenie Berpulang
KR-Istimewa
Darius dan Donna.
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Mapala UII untuk menjalani pemeriksaan di
Mapolres , Senin (30/1).  Kasus dugaan kekeras-
an yang  menyebabkan tiga mahasiswa UII me-
ninggal dunia itu, bakal diungkap secara cepat.
“Panitia Diksar meminta tim penyidik mem-
buat  surat pemanggilan. Tentu kami buatkan
untuk memudahkan pemeriksaan. Rencana-
nya, mereka kita periksa di Mapolres, Senin,”
kata Kapolres Karanganyar  AKBP Ade Safri
Simanjuntak, Kamis (26/1).
Tak adanya surat pemanggilan itu menjadi
alasan panitia menolak diperiksa penyidik,
Rabu (25/1). Terkait pemanggilan tersebut, Pol-
res juga berkoordinasi dengan Rektorat UII
agar panitia diksar lebih kooperatif. 
Ade tak menampik hasil pemeriksaan panitia
penting dalam mengusut sosok paling bertang-
gung jawab terhadap kematian para korban.
Hanya saja untuk menentukan tersangka perlu
tahapan gelar perkara secara internal. Sambil
menanti prosesnya, tim  mengoptimalkan upa-
ya lidik dan sidik.                     (Dev/R-10/R-8)-d
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ÒKami sudah mendapatkan permintaan dari
maskapai besar di Timur Tengah untuk
melakukan penerbangan langsung ke Yogya,
yakni Emirates dan Etihad Airways, belum nanti
negara-negara di Eropa ataupun Amerika,Ó tan-
dasnya.
Terminal bandara nantinya akan menonjolkan
etnik Yogyakarta yang berbeda dengan bandara
di daerah lainnya. Setelah peletakan batu perta-
ma, kata Danang, segera diselesaikan Amdal
dan pelaksanaan konstruksi. ÒPertama kali yang
akan kita bangun runway atau landas pacu se-
panjang 3.600 meter, disusul apron lalu terminal.
Lokasi peletakan batu pertama oleh Presiden
Jokowi menjadi penanda titik nol yang lokasinya
strategis dan keamanannya terjamin sekaligus
penanda Presiden tengah fokus membangun in-
frastruktur,Ó imbuh Danang.
Pakar sejarah dari Universitas Gadjah Mada
(UGM) Prof Djoko Suryo menyatakan, nama
Babat Alas Nawung Kridha cukup tepat karena
syarat makna. Babat alas artinya pembukaan
hutan untuk dijadikan tempat (bangunan) baru
yang lebih bermanfaat. Sementara nawung krid-
ha memiliki arti membangun lapangan kerja.
ÒCukup bagus, karena syarat makna dan harap-
an. Membuka lapangan kerja, meningkatkan
ekonomi dan masyarakat sekitar,Ó katanya.
Gubernur DIY Sri Sultan HB X menyatakan,
dimulainya pembangunan bandara baru  mem-
berikan kepastian proyek pembangunan infras-
truktur tersebut telah berjalan. Harapan besar
untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat
dan memajukan perekonomian daerah tidak
lama lagi akan segera terealisasi.
ÒKehadiran Bandara Internasional Yogyakarta
Baru ini akan mengubah paradigma tidak hanya
sekadar orang datang, tetapi juga orang mau in-
vestasi. Kita sudah tidak bisa bicara lagi paradig-
ma seadanya menjadi bagian dari komunitas in-
ternasional dengan pola pikir yang mengarah po-
la pikir internasional,Ó ujar Raja Kraton Yogya-
karta ini.
Korem 072/Pamungkas mengerahkan sekitar
600 personel untuk pengamanan selama
groundbreaking pembangunan NYIA oleh
Presiden. Aparat keamanan telah melakukan
pendekatan persuasif terhadap kelompok yang
belum setuju bandara, agar tidak menggelar aksi
selama acara seremonial berlangsung. 
(Ira/Ria/Rul/Imd)-a
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Sebagai insan kampus malu rasanya mendengar
semua ini. Kampus yang diharapkan sebagai tempat
semaian pikiran cerdas, bermartabat dan ditugasi
mengemban fungsi pencerahan ternyata yang terjadi
sebaliknya. Menjadi neraka bagi mahasiswa. Sampai
kapan kita mampu menghentikan ini semua?
Sejenak mari kita cermati, betapa kampus-kampus
saat ini kian jauh bergeser. Coraknya bukan lagi tem-
pat yang nyaman belajar dalam pengertian luas dan
ideal. Namun kampus makin diwarnai oleh kesibukan
mendandani fisik, memperkuat sifat pesolek dengan
memamerkan capaian-capaian status akreditasi.
Berlomba-lomba mengiklankan diri dalam merekrut
mahasiswa dengan bimbingan pendidikan sebagai
arena industri pengetahuan. 
Dampak perubahan sosial kampus begitu terasa.
Secara bertahap makin menyemai karakter hedonis-
tik, individualistik, dan bahkan anarkhis. Apalagi kita
tahu, saat ini keberhasilan kampus cenderung diukur
dari sisi seberapa banyak telah meluluskan sarjana
atau master. Padahal lulusan itu sebagian besar men-
jejali antrean pencari kerja. Masalahnya adalah, se-
berapa besar kampus bertanggung jawab atas kuali-
tas yang dihasilkan? Apakah prosesnya selama ini
telah memenuhi tugas dan fungsi mendidik agar men-
jadi instan cerdas dan bermartabat? 
Tidak sulit untuk mengatakan bahwa kasus keke-
rasan oleh sekelompok mahasiswa dengan merepro-
duksi sikap bengis tidak lain adalah bagian dari
dampak tidak langsung dari adanya pergeseran orien-
tasi kampus yang kurang peduli mendidik mental hu-
manis anak didiknya. Rendahnya kepekaan pengelo-
la kampus agar menjaga misi mulia pendidikan men-
jadi faktor yang menjelaskan mengapa fakta keropos-
nya lembaga pendidikan terus berlangsung. 
Gambaran buruknya kampus dan sekolah yang
menyemai kekerasan ini, tidak sulit mengaitkannya
dengan kegagalan negara didalam menerjemahkan
tanggung jawabnya untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa. Pemerintah misalnya, kurang berhasil menu-
runkan strategi atau kebijakan pengembangan sum-
berdaya manusia (SDM) dengan perspektif yang hu-
manis. Kampus dan sekolah cenderung direkayasa,
atau bahkan dipaksa oleh para teknokrat (dinas dan
kementerian) memenuhi target-target pragmatis untuk
kepentingan pembangunan dan pasar. Sehingga nilai-
nilai dan karakter nonkekerasan, etika, kultur keada-
ban dan seterusnya tidak mendapatkan perhatian
serius. Disitulah akhirnya pengelola kampus, terma-
suk sekolah, hanya menjadi mesin penghasil sarjana
dan siswa.
Pada akhirnya, perlu disadari bahwa peristiwa ke-
kerasan yang dialami mahasiswa yang terjadi kali ini,
sangat mungkin kembali terulang, di kampus mana-
pun jika kita tetap teledor dan lengah atas kondisi yang
ada. Inilah momentum untuk menilik ulang praktik
pendidikan kita yang cenderung salah. 
Paling pokok,  kita harus mengoreksi dan mereview
paradigma pendidikan, manajemen dan tata kelola.
Juga proses dan metode pembelajaran sampai de-
ngan ukuran instrumental yang bisa dinilai keberhasil-
annya secara utuh di berbagai aspek, utamanya
membangun karakter pencerahan. 
Tidak cukup sekadar menghukum pelaku. Tetapi ju-
ga para pengelola kampus juga harus bertanggung
jawab mengapa hal ini bisa terjadi. Karena pada
dasarnya kekerasan kegiatan ekstrakurikuler seba-
gaimana terjadi bisa dicegah sejak dini. Pemerintah
harus refleksi dan mau mengakui,  ini semua juga
bagian dari kesalahan yang juga berakar dari kebi-
jakan pendidikan yang makin pragmatis dan dangkal.
(Penulis adalah Sosiolog UGM)-f
Rektor . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1
Namun pernyataan mundur saja belum sah, karena
ada mekanisme regulatif yang harus dipenuhi terkait
kemunduran itu. Mengingat masih ada dua pintu, yaitu
pintu senat universitas dan pintu yayasan badan
wakaf. ÒSenat bisa saja menolak permintaan mundur
itu, atau kalau senat menyetujui, yayasan juga bisa
menggunakan otoritasnya untuk menolak. Jadi tidak
serta merta. Tapi paling tidak Rektor sudah menun-
jukkan rasa tanggung jawabnya,Ó tegas Edy.
Menristekdikti  Mohammad Nasir kemarin me-
nyempatkan bertandang ke rumah duka Syaits
Asyam, salah satu mahasiswa yang meninggal di
Jetis Caturharjo, Sleman. Kedatangan Nasir berserta
rombongan diterima  ibunda Asyam, Sri Handayani
beserta keluarga. ÒSaya juga menyampaikan pesan
duka cita dari Presiden Joko Widodo atas meninggal-
nya Asyam,Ó ujarnya, kemarin.
Menteri menyatakan keprihatinan dan kekecewaan
akibat masih adanya insiden kekerasan di kampus. Ia
menegaskan semua kegiatan yang melibatkan maha-
siswa dalam jumlah besar dan menyangkut ekstraku-
rikuler harus ada pendamping agar terhindar dari ke-
kerasan.
Menurut Menteri, hal itu kewajiban dosen dan pim-
pinan melakukan pendampingan di setiap kegiatan or-
ganisasi kermahasiswaan melalui unit kegiatan maha-
siswa. Nasir meminta pihak berwenang untuk
memeriksa siapapun yang terlibat dalam kegiatan
tersebut.  ÒJika itu mengandung unsur pidana maka
diserahkan kepada polisi, jika itu berkaitan dengan
akademik  diserahkan kepada pihak yang mengawasi
akademik, bisa diberikan sanksi skorsing satu hingga
dua semester tidak menempuh studi,Ó jelas Nasir. Ia
mengatakan telah memberi tahu Direktorat Jenderal
Pembelajaran dan Kemahasiswaan Dikti terkait
mekanisme sanksi atas kekerasan yang menimpa
Perguruan Tinggi Negeri dan Swasta (PTN dan PTS).
Mekanisme tersebut  disampaikan pada rapat di
Yogyakarta, Senin (30/1).
Kepada Menristekdikti dan rombongan, Sri mence-
ritakan anaknya yang pandai dan berbakti kepada
orangtua serta sering mendapatkan medali dan pi-
agam penghargaan hasil penelitiannya bersama de-
ngan teman-teman semasa menempuh studi di  seko-
lah (SMA). Medali dan piagam tersebut hanya menja-
di pajangan di lemari.
ÒCita-cita Asyam dan teman-temannya itu untuk
menyelamatkan bumi dari kerusakan,Ó ucapnya sem-
bari menahan tangis. Ia meminta Menteri  Nasir agar
karya ilmiah tentang penguraian limbah oli di laut yang
pernah dibuat Asyam dan kawan -kawan dapat ditin-
daklanjuti. (Ria/Fsy/*-1)-d
Patrialis . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1
uji materi judicial review Undang-Undang Nomor 51
tahun 2014 tentang Peternakan dan Kesehatan
Hewan di Mahkamah Konstitusi (MK).
ÒDalam kasus ini PAK (Patrialis) dan KM selaku
penerima suap dikenakan pasal 12 huruf C atau pasal
11 UU Tipikor,Ó jelas Basaria  saat jumpa pers di
Gedung KPK, Jakarta, Kamis (26/1).
Ia menjelaskan, selain dua tersangka itu, KPK juga
menetapkan dua orang tersangka dalam kasus yang
sama yakni BHR dan MTF. Keduanya adalah
penyuap. Sedang keberadaan MTF itu sebagai sekre-
taris DHR.
Terhadap DHR dan MTF, KPK menjerat dengan
Pasal 6 ayat huruf a atau pasal 13 Undang-Undang
nomor 31 sebagaimana diubah UU No 20 tahun 2001
Jo Pasal 55 ayat satu kesatu KUHP. Wakil Ketua KPK
Laode M Syarif menegaskan, KPK tidak menargetkan
secara khusus hakim MK dalam kasus ini.
ÒKami tahu MK dan KPK adalah anak kandung re-
formasi, maka KPK tetap menghargai kedudukan
MK,Ó kata Laode seraya menyebutkan, MK banyak
melakukan judicial review ke UU KPK dan UU Tipikor.
ÒNah, karena judicial review itu, KPK jadi lembaga
yang seperti sekarang, sering menguatkan posisi
KPK,Ó tegasnya.
Patrialis Akbar adalah hakim MK kedua yang terja-
ring operasi tangkap tangan KPK. Sebelumnya, KPK
pernah menangkap Akil Mochtar yang saat itu meru-
pakan Ketua MK. ÒKami berharap apabila penyidik
KPK butuh tambahan informasi, kami minta kerja
sama dari MK dan seluruh jajaran,Ó kata Laode.
(Ful/Edi/Bro)-a
YOGYA (KR) - Satresnarkoba Polresta Yogya bekerja sama de-
ngan Lapas Wirogunan menangkap 16 narapidana (napi) di blok D
kamar 1 dan 6, Jumat (27/1). Mereka  diduga melakukan pesta sabu-
sabu di kamar tahanan. Terungkapnya kasus ini berawal saat Lapas
Wirogunan melakukan razia di kamar tahanan. Dalam razia itu dite-
mukan alat isap sabu-sabu. Selanjutnya pihak lapas berkoordinasi
dengan Polresta untuk melakukan penggerebekan dan penangkapan
terhadap 16 napi.
Kapolresta Yogya Kombes Pol Tommy Wibisono SIK didampingi
Kasat Resnarkoba Kompol Sugeng mengungkapkan, ke-16 napi itu
terdiri Gds, Maw, Mnk, Ms, Fy, Cp, Ha, Bh, Kr, Ep, Yl, Af, Tw alias Pete,
Gs, Sm dan Aw. ÓDari dua kamar, ada 20 narapidana yang dites urine.
Namun yang positif diduga menggunakan sabu-sabu ada 16 orang.
Selanjutnya para narapidana kami bawa,Ó jelas Kapolresta.
Dalam penggeledahan di dalam dua kamar tersebut, petugas me-
nemukan alat isap sabu-sabu, gunting, dan kater. Sabu-sabu diduga
telah dibuang ke dalam kloset kamar mandi. ÓBarang bukti itu dite-
mukan di dalam tahanan dan disembunyikan di kamar mandi.
Mengetahui ada razia, sabu-sabu dibuang di kloset,Ó jelas Kompol
Sugeng.
Menurut Sugeng, 16 napi tersebut sebelumnya tidak ada yang ter-
sandung kasus narkoba. Mereka berada di lapas karena tindak pi-
dana umum, empat di antaranya kasus pembunuhan di wilayah Kota
Yogya, Bantul dan Sleman. Diduga sabu-sabu dimasukkan ke dalam
lapas lewat orang yang membesuk narapidana. 
ÓPetugas sudah mengantongi satu nama yang diduga mema-
sukkan barang haram tersebut. Namun kami belum mendalami
bagaimana cara barang itu bisa sampai di tangan mereka,Ó
terangnya. (Sni)-d
SOLO (KR) - Tim penyidik gabun-
gan Polres Karanganyar dan Polda
Jateng telah mengerucutkan adanya
dua calon tersangka terkait kasus
tewasnya tiga mahasiswa peserta
Pendidikan Dasar The Great Cam-
ping ke-37 Mahasiswa Pecinta Alam
Universitas Islam Indonesia (Dik-
sarTGC ke-37 Mapala UII) Yogya-
karta di kawasan Tawangmangu,
akhir pekan lalu. Penentuan calon
tersangka ini berdasarkan keterang-
an 21 orang saksi yang sudah diperik-
sa serta barang bukti pertama yang
disita oleh tim penyidik kepolisian.
Kapolda Jawa Tengah Irjen Pol
Condro Kirono mengungkapkan hal
itu kepada wartawan di Mapolresta
Solo, Sabtu (28/1). Namun Kapolda
hanya menyebutkan bahwa dua calon
tersangka dimaksud merupakan pa-
nitia penyelenggara kegiatan. ”Hasil
penyelidikan dan penyidikan kasus
tewasnya tiga mahasiswa itu me-
mang telah mengarah adanya dua
calon tersangka,” tandasnya.
Kapolda Jateng menambahkan,
polisi masih menunggu hasil otopsi
peserta yang meninggal dunia, kare-
na tanpa hasil pemeriksaan tersebut
pihaknya belum dapat menetapkan
tersangka kasus dugaan kekerasan
dalam Diksar tersebut. Untuk itu dia
berharap pihak rumah sakit segera
mengeluarkan hasil otopsi agar kasus
tersebut dapat segera diselesaikan.
”Surat pernyataan yang ditandatan-
gani peserta Diksar Mapala UII tak
berpengaruh terhadap hilangnya un-
sur pidana dalam kasus tersebut,”
tegas Irjen Condro Kirono.
Dalam olah tempat kejadian per-
kara (TKP), Jumat (27/1), Tim Inafis
yang dipimpin Kapolres Karanganyar
AKBP Ade Safri Simanjuntak kem-
bali menemukan 15 barang bukti ter-
kait dugaan kekerasan. Di antaranya
batang kayu, ranting, alat pengait tas
dan potongan rambut. ”Total ada 30
barang bukti ditemukan dari lokasi
Diksar sejak olah TKP akhir pekan
lalu. Polisi juga meminta keterangan
warga setempat yang dianggap
mengetahui aktivitas Diksar,” jelas
Kapolres kepada KR di Karanganyar.
Kapolres Karanganyar juga me-
mastikan mundurnya Rektor dan
Wakil Rektor UII Yogyakarta dari ja-
batan tidak menghambat pengungka-
pan kasus dugaan kekerasan yang
menyebabkan tiga peserta Diksar
meninggal dunia. AKBP Ade Safri
tetap meminta pihak rektorat berko-
mitmen mendukung kerja polisi.
Utamanya mendorong panitia Diksar
* Bersambung hal 8 kol 4
SEMBILAN dari sepuluh
mahasiswa UII Yogyakarta
yang sudah beberapa hari
menjalani perawatan di RS
JIH Yogyakarta, Sabtu (28/1)
kemarin sudah diperbolehkan
pulang. Namun sehari sebe-
lumnya empat mahasiswa
menyusul masuk JIH Yogya-
karta, sehingga masih ada li-
ma mahasiswa harus men-
jalani perawatan. Mereka ada-
lah peserta Pendidikan Dasar
The Great Camping (Diksar
TGC) Mapala Unisi Kampus
UII Yogyakarta di kawasan
lereng selatan Gunung Lawu
Tawangmangu Karanganyar,
pekan lalu.
Sembilan mahasiswa yang
diperbolehkan pulang adalah
Muhammad Rahmadaniel
Yasmi, Suryadi Sepriawan, M
Sandi Malik Ibrahim, M Fach-
rul A, Revin Nuzul Aryasta,
Alif Farhan Rachman Putra,
Afrinur Rahmadani Puteri, M
Abyan Razaki dan Fathirro-
him. ”Secara klinis, kondisi
mereka sudah berangsur-ang-
sur membaik. Kondisi fisik
dan psikologisnya sudah mem-
baik, sehingga mereka sudah
diperbolehkan pulang,” jelas
Ketua Tim Medis RS JIH
Yogyakarta yang menangani
Mapala UII, dr Moch Khali-
mur Rouf SpPD.
Beberapa mahasiswa UII
peserta TGC Diksar Mapala
Unisi, Sabtu kemarin juga
memberikan keterangan kepa-
da wartawan di RS JIH.
”Kalau tidak ada oknum, se-
mua berjalan lancar-lancar sa-
ja. Karena ini negara hukum,
ikuti saja proses hukumnya,”
papar salah satu mahasiswa.
Mahasiswa lainnya mema-
parkan bahwa saat itu ada
salah satu peserta menyerah
yang kemudian dipisahkan
dari peserta-peserta lain.
Namun ia mengaku tidak tahu
bentuk treadment yang dibe-
rikan kepada teman yang me-
nyerah itu.  Muzayin dari Tim
Investigasi UII mengaku telah
melakukan pendalaman ter-
hadap musibah yang terjadi
dalam Diksar tersebut. 
* Bersambung hal 8 kol 1
Suara Hati Nurani Rakyat
Terbit Sejak 27 September 1945
HARGARP 3.000 /20 HALAMAN 
TURIS Belanda bernama
Mister Jhon saat akan cukur
rambut di Jalan Dewi Sartika
Gombong, dipersilakan duduk
dengan bahasa isyarat oleh
tukang cukurnya, Pak Thohir.
Si turis mengangguk sambil
senyum. Saat akan dicukur, si
turis mengatakan, ÓAmpun di-
gundhuli nggih Pak?Ó Karuan
saja Pak Thohir kaget dan
menjawab, ÓNggih....Õ (Slamet
Arban, Jalan Dewi Sartika 522
Kauman, Gombong Kebumen
54411)-d
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Kalau Tidak Ada Oknum, Semua Lancar
KR-Suhardi
Mahasiswa peserta TGC Mapala UII yang dirawat di RS JIH.
16 Napi Pesta Sabu di Wirogunan
8
KR-Abdul Alim
Kapolres Karanganyar AKBP Ade Safri Simanjuntak (tengah) me-
mimpin olah TKP di Tlogodringo Tawangmangu.
TINGGAL TUNGGU HASIL OTOPSI
Polisi Bidik 2 Panitia Diksar Mapala UII
Liverpool Tersingkir dari Piala FA
LIVERPOOL (KR) - Performa buruk Liverpool di
tahun 2017 terus berlanjut. Bermain di kandang sen-
diri di Stadion Anfield, Sabtu (28/1), The Reds secara
mengejutkan tersingkir dari ajang Piala FA usai
dikalahkan Wolverhampton Wanderers, tim kasta ke-
dua Liga Inggris (Championships), dengan skor 1-2.
Gol dari Richard Stearman dan Andrea Weimann di
babak pertama membawa The Wolves memupus
upaya Liverpool untuk meraih kemenangan pertama
tahun ini. Ini kekalahan kandang ketiga berturut-turut
bagi pasukan Juergen Klopp, usai ditekuk 2-3 oleh Swansea di ajang
English Premier League (EPL) pekan lalu, serta tumbang 0-1 di tangan
Southampton di semifinal Piala Liga (EFL Cup) pada Rabu (25/1) lalu.
Klopp mengubah sembilan susunan pemain yang menjadi starter
dalam laga melawan Southampton, dengan hanya mempertahankan
kiper Loris Karius dan striker Roberto Firmino saat menghadapi Wol-
ves. Wolves langsung membungkam publik Anfield saat laga baru
berlangsung 52 detik, setelah bek Stearman menyundul bola untuk
menjebol gawang yang dijaga Karius. Stearman lolos dari kawalan dan
sukses menanduk umpan tendangan bebas Helder Costa. 
The Reds tersengat dan merespons gol itu dengan terus menekan
Wolves, namun semua serangan berhasil dihalau pertahanan Wolves
yang tampil cukup solid.Tim tamu sering mengejutkan Liverpool de-
ngan serangan balik cepat terutama dari sisi kanan. Situasi makin bu-
ruk bagi Liverpool, setelah Weimann menggandakan keunggulan
Wolves di menit ke-41.
Usaha keras Si Merah akhirnya berbuah di menit 86. Striker Divock
Origi berhasil memperkecil ketinggalan menjadi 1-2, setelah mencetak
gol dengan tendangan voli dari jarak dekat. Kedudukan ini tak berubah
hingga wasit meniup peluit panjang.   (Bro)-f
TEMON (KR) - Babat
Alas Nawung Kridha me-
nandai dimulainya pemba-
ngunan New Yogyakarta
International Airport (NYIA)
menjadi momentum berse-
jarah bagi kemajuan pari-
wisata dan peningkatan ke-
sejahteraan masyarakat
DIY serta pembangunan Ka-
bupaten Kulonprogo. Keber-
adaan bandara bertaraf in-
ternasional tersebut menjadi
kebutuhan mendesak dalam
upaya mengatasi kepadatan
penumpang dan pesawat di
Bandara Adisutjipto yang
saat ini mengalami krodit
luar biasa.
”Pembangunan bandara
baru di Temon harus segera
terlaksana. Jangan mundar-
mundur terus, dulu saat gu-
bernur bertanya saya kata-
kan segera. Setiap pekerja-
an dan keputusan apapun
harus dilaksanakan. Tidak
boleh mundar-mundur lagi,”
tegas Presiden RI Ir Joko
Widodo (Jokowi) saat memu-
lai Babat Alas Nawung
Kridha di Desa Jangkaran,
Temon, Jumat (27/1).
Jokowi mengatakan, ke-
beradaan bandara di Temon
sesungguhnya telah menjadi
sabda leluhur. ”Sesuk ning
tlatah Temon kene, bakal
ana wong dodolan camcao
ning awang-awang. Tlatah
Temon kene bakal dadi
susuhe kinjeng wesi. Tlatah
sak Lor Gunung Lanang lan
Kidul Gunung Jeruk bakal
dadi kutha. Glagah bakal
dadi mercusuaring bawana
(di Temon akan ada bandara
besar dan jadi kota besar.
Glagah bakal jadi mer-
cusuarnya dunia, jadi bukan
hanya mercusuarnya Indo-
nesia). Apa yang kita la-
kukan sekarang memang se-
buah keputusan yang harus
dilakukan. Terlebih Ban-
dara Adisutjipto sudah ter-
lalu padat,” jelas presiden.
Proses pembangunan ban-
dara harus sesuai target.
”Janji pak menteri, Maret
2019 sudah operasi akan
saya ingat terus. Saya catat,
saya tidak tahu kerjanya
bagaimana, mau siang ma-
lam yang penting Maret
2019 selesai. Bandara ini
berorientasi global, bandara
internasional yang akan
dilengkapi fasilitas sangat
bagus,” tegasnya. 
Sementara Gubernur DIY
Sri Sultan menyampaikan
terimakasih kepada presi-
den telah melakukan babat
alas nawung kridha. Ban-
dara di Temon akan menan-
dai pergeseran peradaban
baru seperti yang pernah di-
sampaikan leluhur, Ki
Ageng Pamanahan, per-
ubahan dari masyarakat
maritim ke agraris. ”Mrunut
sejarah, sejatinya secara eti-
mologis kita harus segera
membangun peradaban ba-
ru demi kesejahteraan ma-
syarakat. Abad 21 akan dim-
ulai dari Kulonprogo di-
tandai dengan pembangun-
an bandara internasional
baru. Kata Nawung Kridha
artinya transformasi diri,
revolusi mental untuk men-
jadi bangsa yang besar,” ka-
ta Sultan.
Sedangkan Menhub, Budi
Karya Sumadi, mengatakan
dengan konsep bandara ba-
ru bertaraf internasional,
kehadiran bandara di Te-
mon akan memberikan mul-
tiplier effect, meliputi sektor
* Bersambung hal 8 kol 1
KR-Surya Adi Lesmana
Presiden RI Joko Widodo melakukan Babat Alas Nawung Kridha Pembangunan NYIA dengan meletakkan bata
merah di calon lokasi bandara kawasan Pantai Congot Temon Kulonprogo.
KR-Surya Adi Lesmana
Presiden RI Joko Widodo dan Gubernur DIY Sri Sultan HB X serta pejabat terkait
menekan tombol tanda dimulainya pembangunan New Yogyakarta International
Airport (NYIA).
YOGYA (KR) - Kaerindo
Wisata masih membuka ke-
sempatan bagi umat muslim
yang ingin mengikuti ibadah
umrah untuk periode ke-
berangkatan 29 Maret 2017.
Kurang lebih tinggal 20 tem-
pat duduk tersedia dan pen-
daftaran ditunggu hingga
Jumat (10/2) di Kantor
Kaerindo Wisata, Jalan Mar-
go Utomo No 40 Yogya.
Menurut Dr dr H Sagiran
SpB MKes, pembimbing uta-
ma Kaerindo Wisata, tempat
duduk untuk keberangkatan
umrah cepat terisi karena se-
lagi masih banyak kemudah-
an untuk beribadah, maka se-
makin banyak masyarakat
muslim di Yogyakarta untuk
terus mengunjungi Madinah
dan Makkah. “Alhamdulillah,
minat untuk berumrah se-
makin bergairah,” ujarnya,
Sabtu (28/1). 
Tak hanya memberikan pe-
layanan penerbangan bagi
para umat muslim untuk ber-
ibadah, Kaerindo Wisata juga
menggelar pengajian dan ka-
jian Islam dalam rangka men-
jaga dan merawat kemabrur-
an ibadah. Hal tersebut disam-
paikan oleh koordinator um-
rah Unit Pelaksana Teknis
(UPT)  Sewon, Wagiman SPdI.
“Saya mengucapkan terima
kasih kepada Kaerindo Wisa-
ta yang baik saat melayani je-
maah dan saat menerima pia-
gam sertifikat tanda umrah
bersama Kaerindo Wisata
dan Latifa Haramain kami
merasa lega telah melaksana-
kan ibadah ini,” tuturnya.
Sementara itu, H Imam
Satriadi SH, Komisaris PT
Kaerindo Wisata menyampai-
kan terima kasihnya kepada
masyarakat Yogyakarta dan
Jawa Tengah yang telah mem-
percayakan kegiatan wisata
religi berupa umrah bersama
Kaerindo Wisata dan Latifa
Haramain. Ia menjelaskan
Kaerindo Wisata berusaha
memberikan pelayanan mulai
dari pembimbing yang sesuai
dengan sunah rasul juga pro-
gram kesehatan jemaah dari
awal berangkat sampai keda-
tangan ke tanah air.
“Alhamdulillah, selama ini
jemaah terpuaskan dengan
pelayanan kami, karena seti-
ap berangkat pasti kami me-
nyertakan tim medis baik
dokter maupun tenaga medis
lain yang juga pandai dalam
keagamaan, jadi jemaah in-
sya Allah nyaman dan tente-
ram,” tukasnya. (*-1)-d
MINGGU WAGE,  29 JANUARI  2017
( 1 JUMADILAWAL 1950 )
ÒKEDAULATAN RAKYATÓ
HALAMAN  8
GARA-GARA demam ÔOm
Telolet OmÕ, kendaraan ang-
kot pun juga jadi sasaran
pelajar di Ambarawa agar
membunyikan klakson. Aki-
batnya, ada seorang sopir
angkot jual kambing hanya
untuk beli klakson telolet
agar pelanggannya tak ka-
bur ke angkot lain. (Fitriya-
tun, Baran Jurang RT 02 RW
06 Kelurahan Baran Amba-
rawa, Kabupaten Semarang
50651)
***
MALAM pertama bagi pe-
ngantin baru, biasanya menja-
di malam istimewa. Tapi di De-
sa Ranteringin Buluspesan-
tren Kebumen, ada pengantin
pria yang harus menjalani Ôma-
lam pertamaÕ di rumah sakit,
gara-gara sebelum ijab minum
miras oplosan sehingga harus
dirawat di rumah sakit. (Moh
Romadlon, Sumber Ilmu Desa
Ranteringin RT 01 RW 02
Kecamatan Buluspesantren,
Kabupaten Kebumen 54391)
***
MUNGKIN kelewat jengkel
karena orang-orang seenak-
nya buang sampah di peka-
rangannya, seorang warga
Paten Jurang Magelang,
memasang tulisan: Ya
Allah... cabutlah nyawa
orang yang suka buang
sampah di sini...!!!. (Bam-
bang Sulistya, Paten Jurang
RT 02 RW 17 Magelang
561270)
***
SEORANG mahasiswi Jer-
man yang studi di Yogya ingin
menetap di Yogya, karena
warganya ramah-ramah. Mes-
ki belum kenal, saat berpa-
pasan dengan orang lain ia se-
lalu tersenyum, bahkan me-
nyapa. Padahal di Jerman,
serba tepat waktu dan terburu-
buru. Konon, kalau belum sa-
ling kenal tetapi tersenyum
kepada orang lain malah di-
tanya, ÒMengapa tersenyum?Ó
(Drs Wiyana MPd, SMA 1 Se-
manu Gunungkidul 55893)-d
UMRAH DENGAN KAERINDO WISATA
Masih Tersisa 20 Kursi
“Tindak-tindak kekerasan-
nya sudah bisa kami identi-
fikasi, termasuk oknum yang
melakukan. Kami komitmen
kerja sampai tuntas dan
akan membuat laporan dan
rekomendasi tentang sanksi
yang diberikan. Oknum yang
terlibat masih didalami oleh
tim,” jelasnya. Pernyataan
serupa dan penyesalan yang
sama juga disampaikan
Ketua Mapala Unisi UII,
Imam Noorizky.
Pernyataan dan penilaian
serupa juga diungkapkan
Imam Hakim (orangtua Muh
Hafidzal Firdani). Menurut-
nya, penyebab kematian tiga
mahasiswa dalam kasus ini
adalah oknum yang bertin-
dak emosional. Terkait hal
itu, ia menyerahkan sepe-
nuhnya kepada pihak berwa-
jib. “Secara kemanusiaan, ini
merupakan musibah. Na-
mun soal proses hukum, saya
tidak komentar karena su-
dah ada ranahnya,” tandas-
nya. (R-8)-d
Kalau . .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1
ekonomi, pariwisata budaya
serta sektor lainnya. 
“Bandara ini akan memacu
perkembangan perekonomi-
an, aktivitas bisnis serta se-
makin mendukung kegiatan
pariwisata Yogyakarta dan
Jawa Tengah bagian selatan,”
ungkapnya menambahkan
proses pengadaan lahan su-
dah clear, sebagian kecil de-
ngan konsinyasi di pengadil-
an. 
Dirut PT Angkasa Pura
(AP) I, Danang S Baskoro,
mengungkapkan bandara
baru dengan nilai investasi
Rp 9,3 triliun akan mampu
menampung 20 juta penum-
pang pertahun. Sehingga per-
soalan lack of capacity akan
teratasi dan kualitas pelayan-
an jasa bandara jadi mening-
kat. “Bandara ini akan di-
kembangkan sejalan misi AP
I dalam mewujudkan konsep
airport city memadukan ban-
dara dengan kawasan logis-
tik, industri serta kawasan
wisata dalam satu kawasan
ekonomi terpadu, juga terin-
tegrasi dengan jalur kereta
api,” tuturnya.     (Rul/Imd)-f
Jokowi:  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1
KR-Istimewa
dr Sagiran dan dr Tri Ermin Fadhlina selaku pembimbing
Kaerindo Wisata dan Latifa Haramain menyerahkan pi-
agam dan sertifikat umrah istimewa kepada 89 jemaah.
Mapala The Great Camping
(TGC) ke-37 memenuhi
panggilan pemeriksaan di
Mapolres Karanganyar. 
Terkait mundurnya Rek-
tor UII Yogyakarta Prof Dr Ir
Harsoyo MSc dan Wakil
Rektor Bidang Kemaha-
siswaan Dr Abdul Jamil SH
MH, ratusan mahasiswa
menandatangani petisi ber-
tuliskan #SaveRektorUII
dan #SaveWR3UII di span-
duk putih yang dipasang di
halaman belakang Audito-
rium Prof Dr Kahar
Mudzakkir. 
Para mahasiswa dari ber-
bagai fakultas juga mengge-
lar orasi dan menunjukkan
solidaritas dengan menge-
nakan baju putih, Jumat
(27/1) lalu.
Aksi tersebut sebagai ben-
tuk dukungan kepada rektor
dan wakil rektor 3 agar tidak
mengundurkan diri. 
(Hwa/R-10/*-1)-f
2 Panitia  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1
JAKARTA (KR) - Pengawasan terhadap Mahkamah Konstitusi
(MK) mendesak dilakukan lembaga eksternal. Lebih-lebih pasca
penetapan tersangka Hakim Konstitusi Patrialis Akbar oleh Komisi
Pemberantasan Korupsi (KPK).
Hal tersebut dikatakan anggota DPR dari Fraksi PDIP Arteria
Dahlan di Jakarta,  Minggu (29/1). Apalagi, kasus yang menyeret
hakim konstitusi itu bukan yang pertama kali. Sebelumnya, mantan
Ketua MK Akil Mochtar sudah lebih dulu mendekam di penjara aki-
bat kasus suap perkara di lembaga peradilan konstitusi itu. 
ÓSaya berpendapat sebagai affirmative action bisa dilakukan
Komisi Yudisial dan badan adhoc yang berada di luar MK. Langkah
ini harus diambil sebagai upaya darurat untuk memulihkan keperca-
yaan publik terhadap MK,Ó katanya Arteria. 
Di samping itu, ia meminta pemerintah segera mengusulkan re-
visi Undang-undang (UU) tentang MK untuk segera dibahas
bersama DPR. Revisi UU MK itu, terutama mengenai rekrutmen
hakim konstitusi bukan hanya menghindari potensi kasus Patrialis
dan Akil terulang kembali. Tetapi telah menjadi bukti yang sempur-
na, walaupun kita kesankan 9 orang hakim ini negarawan, namun
ternyata nafsu keduniawiannya masih melekat. Oleh karena itu, wa-
jib diawasi.  
Sekretaris Kabinet (Seskab) Pramono Anung mengemukakan,
Operasi Tangkap Tangan (OTT) Hakim Mahkamah Konstitusi (MK)
Patrialis Akbar oleh KPK telah mengecewakan semua pihak. 
* Bersambung hal 7 kol 5
WONOSARI (KR) - Libur
akhir pekan dan perayaan
Tahun Baru Imlek pada Sab-
tu-Minggu (28-29/1), objek
wisata di Gunungkidul kem-
bali dibanjiri wisatawan.
Membludaknya wisatawan
yang belum didukung infras-
truktur jalan yang memadai,
mangakibatkan kemacetan
terutama dari Pantai Baron
ke arah timur sampai ke
Pantai Pulang Sawal (Indra-
yanti).
Sejumlah kendaraan baik
bus dan mobil pribadi harus
mengantre berjam-jam,
bahkan ada kendaraan yang
terpaksa putar balik mengu-
rungkan niatnya untuk men-
gunjugi pantai sektor timur
mulai dari Pantai Sepanjang
hingga Pok Tunggal.
Salah satu petugas parkir
di Simpang Tiga Pantai Ku-
kup Desa Kemadang, Keca-
matan Tanjungsari Sunyoto
mengatakan, antrean pan-
jang kendaraan terjadi sejak
pagi pukul 06.00 hingga
siang. Pihaknya menysesal-
kan tidak ada petugas yang
mengatur lalu lintas, sehing-
ga kemacetan semakin pa-
rah.
Dari penelusuran KR pada
Sabtu (28/1) siang, kema-
cetan terjadi mulai dari Sim-
pang Tiga Pantai Baron me-
nuju ke Patai Kukup. Meski
pemerintah sudah memba-
ngun dua jalur dan mengu-
rangi tanjakan, namun ke-
macetan tetap masih terjadi.
Bahkan masih banyak ken-
daraan wisata yang melang-
gar jalur yang ditentukan.
Mestinya dari arah barat
melewati jalan lama (utara),
sedang dari arah timur mele-
wati jalan baru (selatan), na-
mun ada beberapa kenda-
raan yang menentang arus
sehingga kemacetan semakin
panjang.
* Bersambung hal 7 kol 5
Suara Hati Nurani Rakyat
Terbit Sejak 27 September 1945
HARGARP 3.000 / 24 HALAMAN 
l SPBU Pertamina kini da-
pat saingan, karena di Desa
Pluneng, Kebonarum, Kla-
ten, ada kios bensin dengan
boks serupa SPBU umum-
nya. Di boks itu tertulis ÔSP-
BU PertaminiÕ. (Kiriman:
Nanik Suryati, Basin RT
03/RW 04 Kebonarum, Kla-
ten 57486).-e
http://www.krjogja.com  
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GUNUNGKIDUL DISERBU WISATAWAN
Kemacetan Jalur Wisata Mencapai 2 Km
KR-Agus Waluyo
Bus dan kendaraan wisata antre panjang hingga lebih dari 2 kilometer karena macet
dari arah Pantai Baron ke Timur.
Bandara Kulonprogo,
Sejahterakan Rakyat
YOGYA (KR) - Kehadiran Bandar Udara Internasional
Yogyakarta Baru di Temon Kulonprogo Yogyakarta, digadhang-
gadhang bakal mampu mensejahterakan masyarakat sekaligus
mengubah paradigma di DIY. Masyarakat DIY dituntut memi-
liki pola pikir yang mengarah pada standar kelas internasional
khususnya dalam pelayanan tanpa melupakan akar bu-
dayanya.
”Bandara itu nantinya bukan sekadar tempat orang datang
dan pergi, tetapi juga mendatangkan investor. Jadi kita sudah
tidak bicara lokal semata tetapi paradigma internasional, di-
mana kita menjadi bagian dari dunia internasional dengan pola
pikir bisa berubah dan mempunyai kemampuan melayani se-
suai standar kelas dunia,” ujar Gubernur DIY Sri Sultan HB X
di Yogyakarta kemarin, terkait masa depan megaproyek New
Yogyakarta International Airport (NYIA) yang baru saja dimulai
pembangunannya.
Raja Kraton Yogyakarta ini menegaskan, upaya untuk
memenuhi pola standar internasional dalam dunia pariwisata
DIY harus dimulai dengan segera mungkin belajar. Semisal me-
ningkatkan pelayanan standar internasional, menyediakan toi-
let bintang lima, membangun rumah sakit skala internasional
dan sebagainya. Selain itu, DIY harus mempunyai citra yang je-
las begitu bandara internasional yang baru tersebut dibuka.
”Jangan seperti masuk Bandara Adisutjipto, kita masuk justru
disuguhi promosi properti. Jangan sampai ini terulang di Ban-
dara Kulonprogo yang harus menampilkan kondisi riil di DIY. 
* Bersambung hal 7 kol 1
TERISAK-ISAK SAMPAIKAN PERNYATAAN 
Mundur, Harsoyo Tetap Bertanggung Jawab
SLEMAN (KR) - Rektor
Universitas Islam Indonesia
(UII), Dr Ir Harsoyo MSc
memberikan pernyataan res-
mi di depan mahasiswa dan
segenap sivitas akademika di
Gedung Kuliah Umum Kam-
pus Terpadu UII, Jalan Ka-
liurang Km 14, terkait kepu-
tusannya mengundurkan diri
dari jabatan rektor beberapa
hari lalu. Ia menjelaskan, diri-
nya tetap bertanggung jawab
sehubungan dengan mening-
galnya tiga mahasiswa saat
mengikuti pendidikan dasar
(Diksar) Mahasiswa Pecinta
Alam (Mapala) Unisi.
”Saya mengundurkan diri,
untuk kepentingan kebijak-
sanaan, bukan sesuatu yang
tiba-tiba. Ini merupakan
tanggung jawab saya secara
pribadi,” jelasnya, Minggu
(29/1). 
Ia menampik ada tekanan
dari Menteri Riset, Teknologi
dan Pendidikan Tinggi (Men-
ristekdikti), Mohammad Na-
sir yang baru-baru ini juga
berkunjung ke Yogyakarta
menyambangi rumah salah
satu korban diksar bertajuk
The Great Camping (TGC) ke-
37 itu. 
Harsoyo menyatakan, Se-
lasa (31/1), ia akan mengantar
ke-16 mahasiswa Mapala ke
Polres Karanganyar. ”Saya
akan mengantar sendiri dan
saya tidak meninggalkan ge-
langgang perang,” tegasnya,
seraya menyebutkan, jabatan
rektor yang ia duduki meru-
pakan medan perang dan me-
nurut ajaran agamanya, 
* Bersambung hal 7 kol 5
KR-Istimewa
Edy Suandi Hamid dan Mahfud MD menemui maha-
siswa UII yang masih dirawat di RS JIH.
DUNIA pendidikan tinggi tanah air kembali tercoreng. Universitas
yang seharusnya menjadi benteng terakhir moral bangsa ÔrobohÕ
karena kelalaian segelintir sivitas akademikanya. Kematian ketiga
mahasiswa UII yang diduga kuat akibat tindak kekerasan yang di-
lakukan panitia diksar Mapala UII di Gunung Lawu  itu diakui secara
kesatria oleh Rektor. Karena kekerasan mengiringi kegiatan diksar,
Rektor pun  mempersilakan kepolisian menginvestigasi lebih lanjut.
Peristiwa tragis itu tentu saja sangat memukul pucuk pimpinan
UII, terutama Rektor Harsoyo.  Langkah sigap pun diambil Harsoyo
untuk menuntaskan kasus kekerasan yang membelit, dan mence-
markan nama baik institusinya. Tanpa tedheng aling-aling pernyata-
an pers menyebutkan pengungkapan  insiden tersebut terus 
* Bersambung hal 7 kol 1
UNTUK PULIHKAN KEPERCAYAAN
MK Perlu Lembaga Pengawas  
JUARAAUSTRALIA TERBUKA
Federer Raih 18 Grand Slam
MELBOURNE (KR) - Petenis Swiss, Roger Federer
berhasil merengkuh gelar grand slam ke-18 usai meraih
juara di ajang Australia Terbuka 2017 yang berlangsung
di Rod Laver Arena, Melbourne, Australia, Minggu (29/1).
Keberhasilan Federer menjadi juara di Australia Terbuka
ini didapat usai menundukkan musuh bebuyutannya,
Rafael Nadal lewat laga ketat lima set.
Gelar yang diraihnya tadi malam tersebut menjadi
yang kelima sepanjang keikutser-
taannya pada ajang Australia
Terbuka. Sebelumnya gelar
juara di ajang ini berhasil
diraihnya pada tahun
2004, 2006, 2007, dan
2010. Torehan di Australia
Terbuka dilengkapinya de-
ngan lima gelar lainnya di
ajang Amerika Terbuka pada
tahun 2004, 2005, 2006, 2007, dan
2008. (Berita terkait di halaman
24).
* Bersambung hal 7 kol 5
KR-Sukro Riyadi
Alat berat mengerjakan proyek pembangunan JJLS di Grogol Desa Parangtritis Kretek Bantul, Minggu (29/1).
YOGYA (KR) - Pemerintah Da-
erah (Pemda) DIY melalui Dinas
Pekerjaan Umum, Perumahan,
Energi dan Sumber Daya Mineral
(PUP-ESDM) DIY tengah berupaya
mengakselerasi pembebasan lahan
untuk pembangunan Jalur Jalan
Lintas Selatan (JJLS). Hal ini dila-
kukan untuk mengkoneksikan
JJLS dengan Bandar Udara In-
ternasional Yogyakarta Baru (New
Yogyakarta International Airport/-
NYIA) yang mulai dibangun di
Temon Kulonprogo. Pada 2018 di-
harapkan JJLS sudah tersambung
dengan bandara baru, sehingga
mempermudah aksesibilitas ma-
syarakat. 
”JJLS yang membentang dari
Barat (Kulonprogo) ke Timur (Gu-
nungkidul) di wilayah DIY harus
tersambung dan selesai dikerjakan
secepatnya, karena sebagian jalan
provinsi sehingga tinggal dilebar-
kan. JJLS harus terhubung dengan
bandara baru pada akhir 2018, se-
perti yang saya janjikan kepada
Gubernur DIY Sri Sultan HB X,”
papar Kepala Dinas PUP-ESDM
DIY, Rani Sjamsinarsi kepada KR,
Minggu (29/1).
* Bersambung hal 7 kol 1
KR-AP Photo/Kin Cheung
Roger Federer memegang piala.
Yang terhormat petugas
tata lingkungan di Yogya,
kemarin saya melintas di
pertigaan UIN , dari arah
selatan menuju Jalan Solo.
Saya melihat timmer peng-
hitung angka lampu bang-
jonya tertutup daun, se-
hingga gak bisa melihat
angkanya. Mohon dipotong
daunnya agar bersih dan
terlihat kembali. Terima
kasih.     08578393844XXX
SENIN KLIWON, 30 JANUARI 2017
(2 JUMADILAWAL 1950)
ÕKEDAULATAN RAKYATÓ
HALAMAN  7
CAMAT BERBAH TERIMA REKOR MURI
Bikin Nyaman Anak se-Kecamatan
SEMARANG (KR) - Camat
Berbah, Kabupaten Sleman,
Yogyakarta, Tina Hastani mene-
rima Penghargaan Rekor Mu-
seum Rekor Indonesia (MURI)
yang diserahkan Gubernur Jawa
Tengah Ganjar Pranowo berte-
patan dengan peresmian Galeri
MURI di Jalan Perintis Kemer-
dekaan Semarang, Sabtu (28/1).
Tina Hastani memperoleh
penghargaan karena dinilai
kepeduliannya dalam mencip-
takan Berbah sebagai Kota
Kecamatan yang ramah bagi
anak-anak yang dideklarasikan,
Rabu (11/1) lalu di Balai Desa Te-
galtirto, Berbah, Sleman.
Deklarasi Kota Ramah Anak
melibatkan 7.500 anak-anak
sekolah dari TK hingga SMA de-
ngan ditandai aksi berganden-
gan tangan hingga membentuk
jajaran manusia sepanjang
7.359 meter.
Aksi nyata Tina Hastani, me-
nurut Direktur Utama MURI,
Djaja Suprana, perlu diapresiasi
dan telah dicatat dalam Rekor
MURI. Harapannya, kiprah posi-
tif yang memberikan kenya-
manan bagi anak-anak di wila-
yahnya mampu menginspirasi
masyarakat di seluruh pelosok
Indonesia.
Tina Hastani menyatakan, se-
mua yang ia lakukan meru-
pakan upaya dan harapan dari
seluruh masyarakatnya. ÒTanpa
support masyarakat, mustahil
kami bisa mendeklarasikan
Kota Kecamatan yang ramah
bagi anak-anak,Ó ungkap Tina
Hastani.                            (Cha)-m
Harsoyo  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  Sambungan hal 1
dilakukan bersama pihak berwajib, demi ke-
lancaran penyidikan tragedi Gunung Lawu.
Perasaan empati, dan aksi simpatik pun
dicurahkan sepenuhnya kepada pihak kelu-
arga korban, untuk meringankan beban
psikis dan material mereka. Tidak hanya
berhenti disitu, Harsoyo secara tegas
memutuskan untuk membekukan segala
bentuk kegiatan Mapala UII yang berdiri se-
jak 1974 itu. Kegiatan yang konon sarat de-
ngan prestasi serta banyak terlibat dalam
aksi-aksi kemanusiaan. Klimaksnya, Harso-
yo dengan penuh kesadaran menyatakan
undur diri sebagai Rektor UII periode 2014-
2018. Langkah itu diambil sebagai bentuk
pertanggungjawaban moral atas insiden
memilukan itu. 
Di sisi lain, ada hal yang menarik dan tidak
jamak dilakukan umumnya petinggi di negeri
ini, yakni Harsoyo mempertegas alasan
pengunduran dirinya lantaran merasa gagal
memimpin. Beratnya pertanggungjawaban
dunia-akhirat, dan beliau meminta maaf
kepada seluruh Bangsa Indonesia karena
telah mencemarkan dunia pendidikan yang
semestinya lekat dengan keluhuran akal (in-
telektual) dan budi pekerti insan kampus.
Alasan pengunduruan diri itu tidak akan ke
luar dari lisan orang-orang yang syahwat ke-
kuasaannya sangat kuat. Maknanya Harsoyo
memahami betul bahwa jabatan Rektor me-
rupakan amanah berat yang sedang dipikul-
nya, dan melepaskannya kembali pada saat
yang tepat dan dibutuhkan. Bukan ÔaibÕ yang
bisa meruntuhkan marwah seorang pejabat,
tetapi justru mencerminkan kuatnya karakter
pemimpin.
Secara struktur, tanggungjawab terhadap
insiden miris itu berada pada pundak jajaran
Rektor, yakni Wakil Rektor Bidang Kema-
hasiswaan, atau setidaknya Kepala Bagian
Kemahasiswaan yang lebih memahami se-
cara teknis seluruh kegiatan organisasi ke-
mahasiswaan di lapangan. Namun Harsoyo
mengambil pandangan, dan sikap yang
berbeda dari kebanyakan petinggi di republik
ini yang cenderung ÔmengorbankanÕ bawa-
hannya ketika dibelit masalah. Bagi Harsoyo,
malapetaka di Gunung Lawu itu merupakan
mutlak tanggungjawab dirinya, dan bukan
tanggungjawab anak buahnya.
Bateman dan Snell (2008) mengidentifikasi
pemimpin seperti Harsoyo dengan sebutan
pemimpin etis, yakni pemimpin berintegritas
yang mempengaruhi bawahannya untuk
bertindak etis. Hosmer (2003) dalam karya-
nya The Etic of Management memandang
bahwa pemimpin etis itu selalu berupaya
mengambil keputusan etis. Sementara filsuf
John Rawis menyatakan bahwa hanya sese-
orang yang tidak peduli dengan ÔidentitasÕ-nya
yang benar-benar dapat mengambil keputus-
an yang sepenuhnya etis. Lebih lanjut Hos-
mer menjelaskan ada dua hal penting dalam
proses pengambilan keputusan etis. 
Pertama, pemimpin harus memahami
seluruh standar moral. Tampaknya keputus-
an pengunduran diri Harsoyo itu diilhami nilai-
nilai etika pemimpin yang bersumber dari
ajaran Islam. Sebagaimana pesan Ra-
sulallah:  ÒSesungguhnya kalian nanti akan
sangat berambisi terhadap kepemimpinan,
ujungnya hanya penyesalan pada hari kia-
mat. Di dunia ia mendapatkan kesenangan,
namun setelah kematian sungguh penuh de-
rita.Ó (HR. Bukhari).
Kedua, mengenali seluruh dampak moral.
Dalam konteks itu Harsoyo telah memberikan
keteladanan bagi petinggi di negeri ini pada
umumnya, dan khususnya pejabat di ling-
kungan kampus. Keteladanan yang hadir pa-
da saat yang tepat, dimana banyak pimpinan
universitas membangun kekuasaan oligarkis
untuk mengamankan kekuasaannya, dan
menyingkirkan lawan-lawan politiknya.
Keteladanan yang menyentak sanubari
siapa saja yang ÔmenyembulÕ aroma rebutan
kekuasaan pada setiap periode pemilihan
rektor (pilrek). Bahkan Ombudsman (2016)
menengarai adanya praktik jual beli suara pa-
da pilrek di PTN. Dan pilrek itu layaknya per-
tarungan politik. 
(Penulis adalah  Dosen FEB Universitas
Muhammadiyah Surakarta dan Kandidat
Doktor Ekonomi Islam UIN Suka
Yogyakarta)-a
Kemacetan  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  Sambungan hal 1
Sementara pemantauan di tempat parkir di be-
berapa objek wisata juga sudah penuh, mulai dari
Pantai Baron, Kukup, Sepanjang, Krakal dan lain-
nya, sehingga warga yang memiliki lahan kosong
dimanfaatkan untuk parkir bus dan kendaraan pri-
badi dengan tarif bervariasi antara Rp 5.000 sam-
pai Rp 10.000. Bahkan untuk bus besar sampai Rp
15.000.
Menurut Sekretaris Dinas Pariwisata Gunung-
kidul A Hary Sukmono ST yang dikonfirmasi ter-
pisah, lonjakan wisata pada akhir pekan terutama
pada Sabtu (28/1) karena ada liburan sekolah pera-
yaan Imlek, sehingga dimanfaatkan untuk berwisa-
ta. Pihaknya mengakui ruas jalan wisata mulai dari
Baron-Poktunggal masih sempit, sehingga jika pe-
ngunjung ramai sering padat dan macet. Pemkab
Gunungkidul sudah mulai memikirkan untuk mem-
perlebar jalur wisata, khususnya di sepanjang pan-
tai selatan, yang kini masih menjadi primadona para
wisatawan dari luar daerah.
Data Dinas Pariwisata, selama satu hari,
kawasan pantai dikunjungi 30.120 wisatawan.
Sedangkan Air Terjun Sri Getuk 1.520 wisatawan
dan  Gunung Nglanggeran 1.615 pengunjung.
ÒKawasan Goa Pindul selama libur Imlek dipadati
1.520 wisatawan. Memang akhir pekan dan
bersamaan libur Imlek ikut mendongkrak kunjungan
wisata,Ó kata Hari Sukmono.
Sementara pada Minggu (29/1) diperkirakan ada
20.000 pengunjung. Di tengah kemacetan, salah
satu pengunjung dari Salatiga kepada KR
menyayangkan keindahan dan keanekaragaman
objek wisata di Gunungkidul belum diimbangi de-
ngan infrastruktur yang memadai.         (Awa/Ded)-a
MK  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1
Tetapi yang tidak kalah pentingnya, menurut
Seskab, segera terus bekerja, terutama karena
Ketua MK telah mengirimkan surat agar segera me-
ngirimkan nama penggantinya.
Tetapi yang paling penting, menurut Pramono, ini
adalah pembelajaran yang luar biasa bagi bangsa
Indonesia ketika dua Hakim MK yang harus menja-
di penjaga konstitusi malahan terlibat kasus dugaan
tindak pidana korupsi.
Pembelajaran berharga yang dimaksud Seskab
adalah karena 2 Hakim MK yang pernah terkena
OTT berlatar belakang politisi seperti dirinya juga.
Diakui Seskab, dalam peraturan perundang-un-
dangan MK, politisi diperbolehkan, tetapi prosesnya
itu harus orang yang tidak punya cacat sedikitpun
atau kondisi yang tidak baik dalam latar be-
lakangnya, sehingga  kredibilitas dan integritasnya
serta kemampuan intelektualitas menjadi penting.
Saat ditanya mengenai kemungkinan pemben-
tukan tim independen untuk menyeleksi calon
pengganti Hakim MK yang terkena OTT KPK,
Seskab Pramono Anung mengatakan, secara res-
mi menunggu surat dari MK. Tentunya pemerintah
segera membentuk tim untuk menyeleksi calon
hakim MK yang baru.
Menanggapi pertanyaan apakah seleksinya akan
diperketat, Pramono Anung menjawab hal tersebut
dilakukan agar kejadian ini tidak terulang lagi.ÓYa
(akan diperketat), supaya tidak terulang kembali,Ó
tegas Pramono.  (Edi/Sim)-a
Mundur,  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1
ia akan menjadi dosa jika lepas dari tanggung ja-
wab. Ia mengatakan, dirinya mundur dari jabatan
rektor untuk mencegah UII menjadi lebih jatuh dan
hancur. Ia tahu ada banyak dampak yang dike-
nakan kepada UII ketika ada peristiwa seperti itu.
Rektor yang baru dilantik tahun 2014 itu mengata-
kan, sanksi terberat yang mungkin menimpa UII,
salah satunya adalah dilarang menerima maha-
siswa baru. 
Bila sanksi tersebut dijatuhkan kepada UII, ia ti-
dak bisa membayangkan, salah satu universitas
Islam terbesar di Indonesia itu bisa gulung tikar,
karena proses pembiayaan akademik sebagian be-
sar dari mahasiswa. Ia turut mengapresiasi orang-
orang yang menjadi rekannya ketika menjabat rek-
tor adalah orang hebat, karena rektor bekerja untuk
mengkoordinasi, sedangkan rekan-rekan lain
banyak yang terjun ke lapangan.
Harsoyo menceritakan perasaannya yang cam-
pur aduk ketika mendengar satu persatu maha-
siswanya meninggal. Ia sempat cerita ke Ketua
Umum Badan Wakaf UII, Dr Ir Luthfi Hasan MS me-
ngenai perasaannya yang sedih dan tidak mampu
mengemban amanah yang berat itu. 
ÒIbunda Syaits Asyam mengaku ikhlas dengan
kepergian anaknya karena ia merasa putra tunggal-
nya itu adalah putra yang saleh, saya malah jadi se-
makin tidak karuan rasanya,Ó ucapnya sembari ter-
isak. Tidak lupa, ia mengucapkan terimakasih kepa-
da segenap sivitas akademika yang telah menan-
datangani petisi berjudul #SaveRektorUII dan
#SaveWR3UII.
ÒSaya paham handai taulan yang ada di depan
saya begitu mencintai saya, namun saya lebih
mencintai UII, saya tidak ingin UII hancur karena ki-
ta semua telah bahu membahu membuat UII jadi
besar,Ó tambahnya diiringi tepuk tangan hadirin. 
Sementara itu, mantan Ketua Mahkamah Kons-
titusi Prof Dr HM Mahfud MD dan mantan Rektor
UII Prof Dr Edy Suandi Hamid mengunjungi korban
peserta Diksar Mapala UII yang masih dirawat di
RS JIH, kemarin siang. Kunjungan didampingi
mantan Dekan FE UII Dr Asmai Ishak dan psikolog
yang juga  anggota Tim Investigasi Dra Ratna Syifa
MSi. ÒKami datang untuk memberikan kekuatan
moral agar mereka semangat dan  tidak trauma,Ó
ungkap Asmai Ishak.
Menurutnya, kondisi keenam korban yang masih
dirawat sudah membaik bahkan tadi sudah mau ke
luar. Meski demikian,  masih ada satu yang harus
tinggal di rumahsakit, namun tidak terkait dengan
yang terjadi di diksar pekan lalu. Sedangkan, yang
di ICU,  sudah ke luar dari ruang tersebut.   
(*-1/Fsy/R-8)-f
Federer  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .Sambungan hal 1
Sedangkan delapan gelar lainnya yang mengge-
napi catatan rekor 18 gelar grand slam diraihnya di
ajang Wimbledon sebanyak tujuh kali pada tahun
2003, 2004, 2005, 2006, 2007, 2009, dan 2012.
Sayangnya, pada seri grand slam Prancis Terbuka,
nasib kurang baik didapat Federer karena baru
sekali mampu merebut gelar juara di tahun 2009.
Dalam laga klasik tadi malam, Federer yang kem-
bali harus menghadapi musuh bebuyutan, Rafael
Nadal, mampu menunjukkan performa terbaiknya.
Pada set pertama, Federer mampu menyudahi per-
lawanan Nadal dengan skor 6-4. Namun, Nadal
yang baru mencatatkan 7 gelar grand slam selama
karirnya ini mampu menyamakan kedudukan jadi 1-
1 usai menang di set kedua dengan skor 6-3.
Pertandingan dua petenis ini semakin ketat di set
ketiga dan keempat setelah sama-sama saling me-
ngalahkan. Federer mampu memenangi set ketiga
dengan skor  6-1, sedangkan Nadal kembali me-
nyamakan kedudukan jadi 2-2 setelah menang 6-3
di set keempat. Pada set kelima, Federer yang
sempat tertinggal 1-3 dari Nadal akhirnya mampu
membalikkan keadaan dan menutup set tersebut
dengan skor 6-3 untuk memenangi laga dengan ke-
menangan 3-2.
Selain berhasil menajamkan rekor gelar grand
slam yang diraihnya menjadi 18 kali, kemenangan
ini mampu mengurangi dominasi Nadal atas dirinya
dimana sebelum laga, keduanya telah bertemu se-
banyak 34 kali dimana Nadal menang di 23 laga.
Khusus di ajang grand slam, Nadal juga tercatat
berhasil menundukkan Federer 9 kali dari 11 perte-
muan, bahkan di Australia Terbuka, dari tiga perte-
muan sebelumnya, Nadal selalu menang.     (Hit)-m
Bandara  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1
Kita harus sama-sama belajar mengubah
paradigma karena tantangannya memang
sudah berubah, sehingga kita harus menye-
suaikan diri dengan perubahan tersebut de-
ngan tetap mempunyai kepribadian sebagai
orang DIY,Ó jelas Sultan.
Asekda Perekonomian dan Pembangunan
Setda DIY, Gatot Saptadi menegaskan, pari-
wisata DIY tidak bisa dibandingkan dengan
Bali, mengingat Pulau Dewata sudah memi-
liki fasilitas, sarana dan prasarana yang
memadai hingga kelas internasional. DIY
baru bisa berkembang setelah Bandara
Internasional Yogyakarta Baru di Kulonprogo
beroperasional pada 2019. Karena, dengan
dibukanya penerbangan langsung akan
mendongkrak jumlah penumpang, terutama
dari mancanegara. 
ÒBali sudah jalan, tetapi terkesan pariwisata
sepenuhnya hiburan, sedangkan DIY benar-
benar spesifik mengangkat budaya. DIYyang
diangkat bukan pariwisatanya tetapi bu-
dayanya sehingga terkesan berbeda, berkali-
kali Gubernur DIY menekankan yang di-
angkat budaya,Ó kata Gatot kepada KR,
Minggu (29/1).
Namun Gatot mengingatkan, jika melihat
pertumbuhan ekonomi tidak hanya di lihat
dari sektor pariwisata semata, tetapi juga akti-
vitas orang yang ada di dalamnya seperti
berbelanja, menginap, makan dan lain-lain.
Kehadiran bandara internasional yang baru
tersebut merupakan ÔtriggerÕ munculnya sek-
tor-sektor lain seperti ekonomi kreatif.
Penjabat Kepala Dinas Perhubungan
(Dishub) DIY ini mengungkapkan, sektor
pariwisata merupakan stimulus untuk
menggerakkan sektor-sektor perekonomi-
an lainnya. ÒKehadiran bandara baru harus
bisa mendongkrak pertumbuhan ekonomi
semakin meningkat. Kita tidak perlu ber-
saing dengan Bali karena malah tidak se-
hat,Ó katanya.
Kepala Badan Perencanaan Pemba-
ngunan Daerah (Bappeda) DIY, Tavip Agus
Rayanto menyampaikan, perekonomian DIY
tumbuh 4,68 persen pada Triwulan III 2016,
lebih rendah dari triwulan sebelumnya.
Sementara jumlah wisatawan didominasi
wisatawan domestik. Jumlah wisatawan do-
mestik/Nusantara (Wisnus) meningkat 20,50
persen dan wisatawan mancanegara
(Wisman) tumbuh 23,05 persen.
Jumlah penumpang pesawat udara
komersial yang datang melalui Bandara
Adisutjipto Yogyakarta mencapai 7.208.557
orang pada 2016. Pencapaian ini me-
ningkat kurang lebih 13 persen jika diban-
dingkan jumlah penumpang tahun se-
belumnya sebanyak 6.380.336 orang.
Trend kenaikan tersebut seiring dengan
tumbuhnya industri pariwisata di DIY, pada-
hal kapasitas Bandara Adisutjipto hanya 1,4
juta penumpang berdasarkan data PT
Angkasa Pura I (Persero).
Pakar ekonomi dari Universitas Islam
Indonesia (UII) Yogyakarta, Prof Dr Edy
Suandi Hamid mengatakan, keberadaan
bandara internasional di Kulonprogo menjadi
pintu masuk dan keluar pertama dalam pro-
ses transaksi. Kondisi tersebut menjadikan
potensi permintaan barang dan jasa di
Kulonprogo akan meningkat. Namun itu se-
mua bisa terwujud apabila masyarakat
diedukasi. Misalnya terkait jasa transportasi,
restoran maupun suvenir bisa berkembang
dan memberikan pemasukan pajak bagi
Pemkab Kulonprogo. Demikian pula hotel,
bagi wisatawan hotel bandara diperlukan, ter-
lebih bagi mereka yang transit agak panjang,
atau datang malam hari.
ÒJika Pemkab Kulonprogo tidak memiliki
strategi jelas, masyarakat dari daerah lain
yang akan memetik keuntungannya,Ó kata
Edy Suandi Hamid.
Lebih lanjut Edy menambahkan, pengelo-
laan Kulonprogo yang didalamnya termasuk
bandara internasional, tidak hanya menjadi
tanggung jawab pemerintah daerah. Tapi
membutuhkan sinergitas dari semua pihak.
Apabila hal itu bisa diwujudkan, ke depan
Kulonprogo akan bisa menciptakan tempat-
tempat wisata alam dan buatan yang akan
mendorong turis mengunjungi dan lebih lama
tinggal di sana.
ÓSaya menyarankan Kulonprogo membuat
kajian dan tim khusus untuk mengoptimalkan
adanya bandara bagi kemanfaatan  ekonomi
lokal. Adanya bandara Kulonprogo harus be-
tul-betul dimaknai sebagai Ômembangun
KulonprogoÕ bukan sekadar membangun di
Kulonprogo,Ó terang Edy.                  (IRa/Ria)-f
DIY . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  Sambungan hal 1
Rani mengatakan, JJLS yang memben-
tang dari Jawa Barat hingga Jawa Timur
tersebut untuk ruas Yogyakarta mempunyai
panjang 121,828 kilometer dari Kulonprogo
(23,29 km) mulai Congot-Bugel/Ngremeng-
Srandakan 3. Kemudian di Bantul (16,282
km) mulai Pandansimo-Samas-Parangtritis-
Girijati. Selanjutnya masuk Gunungkidul
(82,256 km) mulai dari Girijati-Tlogowarak-
Klampok-Legundi-Plajan-Baron-Tepus-Jeruk
Wudel-Baran-Duwet. 
Penyediaan infrakstruktur ini dapat
menghubungkan kawasan-kawasan strate-
gis seperti bandara, pelabuhan, industri pasir
besi, hingga kawasan wisata Pantai Selatan
(Pansela) DIY.
ÒJJLS bukan sekadar jalan semata, namun
disebut pengembangan ruang menjadi se-
suatu, menghadap Selatan dan menjadi
paradigma baru. Jadi perekonomian DIY
akan diarahkan ke Selatan untuk bisa tum-
buh. Kami mempunyai target pada 2018
JJLS rampung,Ó ungkap Rani.
Kepala Seksi Pembangunan Jalan dan
Jembatan Bina Marga Dinas PUP-ESDM
DIY, Bambang Sugaib mengatakan, inti dari
penyelesaian JJLS merupakan sharing an-
tara Pemda DIY dengan Pemerintah Pusat.
Pemda DIY bertugas menyediakan lahan un-
tuk pembangunan jalan dan sebagainya, se-
mentara Pemerintah Pusat yang memba-
ngun fisiknya. ÒSaat ini JJLS sepanjang 36
kilometer belum dilakukan pembebasan
tanah dan yang diusulkan di tahun 2017 yaitu
ruas Parangtritis-Giri Jati sepanjang 5 km dan
Baron-Tepus-Jeruk Wudel sepanjang 31 km,Ó
imbuhnya.
Pihaknya telah membebaskan tanah di
lokasi pertama Kecamatan Panggang di
Desa Girisekar dan Desa Girimulyo sepan-
jang 4,7 km pada April 2016 lalu. Lokasi ke-
dua di Kecamatan Girisubo dan Rongkop
ruas jalan Jeruk Wudel-Duwet sepanjang
11,1 km yang selesai September 2016. ÒTotal
Dana Keistimewaan (Danais) yang diku-
curkan untuk pembebasan lahan JJLS tahun
ini sekitar Rp 218 miliar ditambah kekurangan
2016 sebesar Rp 86 miliar dan Rp 55 miliar,
jadi totalnya Rp 359 miliar. Target ruas jalan
yang dibebaskan 15,8 km, kalau target
Pemerintah Pusat untuk fisiknya belum begi-
tu jelas,Ó ungkap Bambang.
Dinas PUP-ESDM DIY sangat berharap
usulan anggaran pembebasan lahan JJLS
tahun depan cair semua. Jika tidak, akan ada
prioritas untuk menutup kekurangan yang
utama Rp 86 miliar dan apabila masih cukup
untuk menutup Rp 55 miliar. JJLS sekarang
sudah terbangun sepanjang 61,71 km atau
separuh lebih sudah selesai dibangun.
Setelah penyelesain pembebasan lahan
JJLS yang masih tersisa 2016 dan 2017,
pembangunan fisik ruas jalan Jeruk Wudel-
Baran-Duwet sepanjang 11,1 km dan ruas
Legundi-Planjan sepanjang 4,7 km mulai di-
tangani pada 2017 ini.
Bambang menyampaikan, percepatan
pembebasan lahan JJLS tersebut telah dirin-
tis sejak 2015. Artinya, pembebasan tanah
JJLS yang akan direalisasikan di tahun 2017
sudah dimulai awal 2016 ini. Pihaknya akan
merealisasikan ganti rugi pembayarannya di
ruas jalan Parangtritis-Girijati sepanjang 5,3
km, Playen-Tepus 13 km, dan Tepus-Jeruk
Wudel 18 km tahun ini.
Pemda DIY juga akan membangun Kelok
18 di ruas JJLS sepanjang 4,7 kilometer.
Kelok 18 tersebut dibangun di wilayah per-
batasan Bantul dan Gunungkidul, yaitu dari
Parangtritis Bantul hingga Girijati Panggang
Gunungkidul. Pembangunan Kelok 18 dipilih
setelah dilakukan studi kelayakan (feasibility
study) (FS), padahal rencana awal akan dibu-
at terowongan atau jembatan layang. ÒDi
sana medannya sangat berat, jalan existing
atau yang sudah ada sekarang kan juga be-
rat. Setelah dilakukan FS, pembuatan kelok
ini yang paling memungkinkan,Ó jelas
Bambang.
Namun pembangunan Kelok 18 tidak akan
sama persis dengan Kelok 9 di Sumatera
Barat, karena menyesuaikan kondisi alam-
nya. Pada jalur Kelok 18 tersebut juga akan
dibangun empat jembatan. Setelah diten-
tukan terase dan desainnya akan dilanjutkan
pengajuan Izin Penetapan Lokasi (IPL) kepa-
da Gubernur DIY.
Ditambahkan Bambang, anggaran yang
diusulkan bagi pembebasan tanah JJLS un-
tuk tahun 2016 sebesar Rp 154 miliar dengan
luas tanah 15,8 km dan tahun 2017 sebesar
Rp 218 miliar dengan luas tanah 36 km.
Sedangkan jika pada 2017 terlalu besar
anggarannya sebagian akan dialokasikan di
2018. ÒJika ganti rugi lahan JJLS sudah terba-
yar semuanya, artinya pengadaan tanah
JJLS sudah selesai dan tersambung (ter-
hubung) dengan bandara baru di Kulon-
progo, tinggal percepatan pembangunan fisik
JJLS yang harus dilakukan pusat,Ó tandas-
nya. (Ira)-m
Penunjuk Waktu APILL
Tertutup Pohon
KR-Chandra AN
Camat Berbah, Tina Hastani menerima penghargaan MURI yang
diserahkan Gubernur Jateng Ganjar Pranowo.
YOGYA (KR) - Pemba-
ngunan Jalan ‘Kelok 18’ yang
menghubungkan Parang-
tritis Bantul hingga Girijati
Panggang Gunungkidul, di-
pastikan bakal segera terwu-
jud. Pembebasan lahan ruas
Jalan Kelok 18 sepanjang 5,3
kilometer yang merupakan
bagian dari Jalur Jalan Lin-
tas Selatan (JJLS) ini dijad-
walkan rampung pada Mei
2017 dan segera ditindaklan-
juti dengan pembangunan
konstruksinya. 
Pembangunan Kelok 18
nantinya diharapkan selesai
seiring dengan pembangun-
an Bandar Udara Internasi-
onal Yogyakarta Baru (New
Yogyakarta International
Airport/NYIA) di Temon
Kulonprogo yang ditar-
getkan rampung pada 2019.
Pembangunan Kelok 18 ini
telah dipastikan keamanan,
keselamatan dan kenya-
manan lalu lintasnya.
Nantinya tentu saja bakal
pula menambah daya tarik
pariwisata baru di kawasan
Pantai Selatan DIY.
”Saat ini kami sudah me-
masuki masa akhir pembe-
basan lahan untuk pemba-
ngunan Kelok 18. Pemba-
yaran ganti rugi pembebasan
lahan sebesar Rp 54 miliar
tersebut akan dilakukan
April dan Mei 2017 ini, dilan-
jutkan pembangunan kon-
struksi oleh Pemerintah Pu-
sat,” ujar Kepala Seksi (Kasi)
Pembangunan Jalan dan
Jembatan Bina Marga Dinas
Pekerjaan Umum, 
* Bersambung hal 7 kol 4
KARANGANYAR (KR) -
Polres Karanganyar dan Tim
IT Subdit III Jatanras Di-
treskrimum Polda Jateng,
Senin (30/1) menyeret dua
tersangka ke Mapolres Ka-
ranganyar dalam kasus du-
gaan kekerasan yang meng-
akibatkan tiga peserta Pen-
didikan Dasar (Diksar) Ma-
pala UII meninggal dunia.
Penjemputan paksa dari Pos
Mapala UII terhadap ter-
sangka Yud dan Ang itu, di-
lakukan sekitar pukul 05.30
dan dilanjutkan penahanan. 
Sementara, ke-16 panitia
yang dipanggil resmi Polres
Karanganyar dalam kapa-
sitasnya sebagai saksi, Selasa
(31/1) akan memenuhi pa-
nggilan tersebut, bahkan me-
nurut rencana akan diantar
Rektor UII yang telah me-
ngundurkan diri, Dr Harsoyo. 
Dua tersangka yang dige-
landang polisi itu kemarin
mengenakan penutup muka
turun dari sebuah mobil
Toyota Avanza warna silver
dalam keadaan tangan dibor-
gol sekitar pukul 11.30 WIB.
Satu orang bertopi ber-
perawakan tubuh gempal, se-
dangkan lainnya lebih kecil. 
Kanit Krimsus Sat Res-
krim Polres Karanganyar
Iptu Gurbacov turut men-
dampingi keduanya menuju
ruang penyidik. Tak lama ke-
mudian, Dokter Dokkes Pol-
res Karanganyar masuk ke
ruang tertutup itu untuk me-
meriksa kondisi kesehatan
kedua tersangka sebelum di-
lakukan penahanan.
Kasatreskrim Polres Ka-
ranganyar AKP Rahmat
Ashari menolak berkomentar
terkait penangkapan dua pe-
muda itu. Ia beralasan akan
mendengar dulu laporan pe-
tugas dari lokasi penangkap-
an. Namun pada prinsipnya,
kata Kasatreskrim, pe-
nangkapan diikuti penahan-
an tersangka ini merupakan
upaya polisi mempermudah
pemeriksaan atau mencegah
pelaku melarikan diri.
Di sisi lain, keluarga kor-
ban tewas atas nama Ilham
Nurfadmi Listya Adi berha-
rap keadilan ditegakkan.
Mereka siap menyodorkan
bukti-bukti yang diperlukan.
Hal itu disampaikan Mu-
hammad Zaini, penasihat
hukum dari Pusat Konsultasi
Bantuan Hukum Universitas
Ahmad Dahlan (PKBH UAD)
di Mapolres Karanganyar.
”Sekarang sudah ditetap-
kan dua tersangka. Polisi ja-
ngan berhenti di situ karena
kemungkinan masih ada ter-
sangka lain. Sebaiknya jangan
berlama-lama (penyidikan)
supaya keluarga korban men-
dapat keadilan,” katanya.
Timnya mengaku memiliki
catatan pesan teks Ilham de-
ngan dua temannya perihal
luka di tangan. Menjelang
kematiannya, ia mengirim fo-
to luka itu via WhatsApp dan
menceritakan penyebabnya.
Hal serupa disampaikan
Ilham ke bibinya. ”Kita siap
menghadirkan saksi. Sudah
di-print out rekaman chatting
WA. Kalau kebetulan dimin-
ta polisi, akan disampaikan
bukti-bukti itu,” katanya.
Ombudsman RI Perwa-
kilan DIY mengapresiasi ki-
nerja kepolisian dalam upaya
pengungkapan perkara terse-
but. Institusi ini mendorong 
* Bersambung hal 7 kol 1
KR-Abdul Alim
Dua tersangka kasus dugaan kekerasan mahasiswa UII dibawa ke ruang penyidik. 
SLEMAN (KR) - Rapat se-
nat Universitas Islam Indone-
sia (UII) yang digelar di Kam-
pus Terpadu UII, Jalan Kali-
urang Km 14,5 Sleman, Senin
(30/1) menyetujui pengundur-
an diri Dr Ir Harsoyo MSc da-
ri jabatan rektor. Sidang ter-
tutup yang dihadiri 139 dari
162 anggota senat itu juga
menyetujui pengunduran diri
Dr Abdul Jamil SH MH dari
jabatan Wakil Rektor bidang
Kemahasiswaan dan Kerja-
sama.
Hal tersebut disampaikan
Dr Ir Harsoyo MSc yang saat
itu masih menjadi Ketua
Senat merangkap Rektor satu
jam setelah rapat senat sele-
sai. Ia juga mengatakan, temu
wartawan ini yang terakhir
sebagai rektor.
”Kami melaporkan ke Ba-
dan Wakaf UII, sehingga saat
ini kewenangan semua ada di
Badan Wakaf, kami tinggal
menunggu Surat Keputusan
(SK) turun,” jelasnya. 
Pihaknya belum tahu ka-
pan SK tersebut terbit. Har-
soyo juga mengatakan, un-
dangan rapat senat kali ini
hanya membahas pengun-
duran diri rektor dan wakil
rektor saja, belum ada agenda
pembahasan sanksi akademis
bagi mahasiswa yang diduga
melakukan kekerasan saat 
* Bersambung hal 7 kol 1
KEKERASAN JANGAN TERULANG LAGI
Senat UII Setujui Harsoyo Mundur 
Suara Hati Nurani Rakyat
Terbit Sejak 27 September 1945
HARGARP 3.000 / 24 HALAMAN 
l SAAT resepsi perkawin-
an di Prambanan, Sleman,
Yogyakarta ada seorang ibu
begitu lama menulis di buku
tamu. Pasalnya, ia dititipi am-
plop rekan-rekannya sekerja
yang tak bisa hadir. Saat pu-
lang juga kerepotan karena
dititipi Ôulih-ulihÕ dari tuan
rumah untuk rekan-rekannya
yang telah titip amplop terse-
but. (Kiriman: Rka Dian Ma-
yawati AMd, Jalan Nogopuro
Gang III/2d RT 01/RW 01
Gowok, Yogyakarta 55281). -e
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Mei, Pembebasan Lahan ‘Kelok 18’ Selesai
KR-Istimewa
Kelok 9 di Kabupaten Lima Puluh Kota Sumatera Barat, sebagai gambaran Kelok 18
yang akan dibangun di DIY.
JOKOWI BERI KEMUDAHAN
Industri Kecil Bebas Bea Impor
BOYOLALI (KR) - Pre-
siden RI Joko Widodo (Jo-
kowi) meluncurkan program
Kemudahan Impor Tujuan
Ekspor (KITE), di Desa
Tumang, Kecamatan Cepogo,
Boyolali, Senin (30/1). Pro-
gram ini memberikan fasili-
tas dan kemudahan bagi pa-
ra pelaku Industri Kecil Me-
nengah (IKM) berupa pembe-
basan bea masuk dan pajak
impor untuk bahan baku pro-
duk IKM yang dikhususkan
untuk ekspor.
Dalam sambutannya, Jo-
kowi mengatakan, di tengah
penurunan ekonomi dunia,
industri kecil perlu didorong
untuk meningkatkan daya
saing, terutama di pasar glo-
bal. Dengan program KITE
yang memberikan pembe-
basan berbagai komponen
biaya impor serta permudah-
an perizinan, diharapkan
mampu memotivasi pelaku
IKM untuk meningkatkan
skala ekspornya.
”Dengan insentif yang di-
berikan, cost untuk  produksi
bisa ditekan dan program
KITE bisa memberikan efi-
siensi hingga 25 persen,” ka-
ta Jokowi.
Ia menyakini, program ini
akan diikuti oleh banyak pe-
laku IKM dan akan mendo-
rong kuantitas dan kualitas
ekspor. Jokowi juga mendo-
rong agar pelaku IKM lebih
kreatif dan berinovasi dalam
membuat produk agar bisa
bersaing dengan negara lain,
semisal India dan Iran yang
mempunyai kesamaan pro-
duk, terutama dalam indus-
tri kerajinan tembaga.
”Nanti dalam prakteknya,
ngurusnya mudah tidak?
Masih ada pungli atau tidak?
Kalau tidak, saya pastikan
akan memperkuat daya
saing, terutama ekspor,”
ucapnya.
Menteri Keuangan, Sri
Mulyani Indrawati menjelas-
kan, program KITE dituju-
kan untuk mengembangkan
Usaha Kecil Mikro dan
Menengah (UMKM), yang di-
dalamnya termasuk IKM, de-
ngan memberikan berbagai
fasilitas fiskal untuk mening-
katkan ekspornya. Hal ini
penting mengingat kontri-
busi UMKM terhadap Pro-
duk Domestik Bruto (PDB)
cukup besar, mencapai 61,41
persen serta mampu me-
nyerap jumlah tenaga kerja.
Pada tahap awal peluncur-
an program ini, telah ada 22
IKM dari seluruh Indonesia
yang sudah tergabung, me-
liputi industri kerajinan 
* Bersambung hal 7 kol 1
4
SATU-SATUNYA jabatan yang secara eksplisit disebutkan
dalam UUD 1945 harus diisi oleh sosok negarawan adalah ja-
batan Hakim Mahkamah Konstitusi (MK). Pasal 24C ayat (5) UUD
1945 menegaskan bahwa hakim konstitusi harus memiliki integri-
tas dan kepribadian yang tidak tercela, adil, negarawan yang me-
nguasai konstitusi dan ketatanegaraan, serta tidak merangkap se-
bagai pejabat negara. Dalam konteks bernegara, negarawan ten-
tu merupakan kualifikasi tertinggi dalam sebuah persyaratan seba-
gai pejabat publik.
Tertangkapnya hakim konstitusi Patrialis Akbar oleh KPK atas
dugaan menerima suap dalam perkara pengujian undang-undang
menyadarkan publik bahwa tidak semua hakim MK adalah se-
orang negarawan. Sejak MK berdiri pada tahun 2003, kasus
hukum yang menjerat hakim MK bukan baru kali ini saja terjadi.
Ada sejumlah kasus hukum dan etik yang pernah terjadi.
Sebelumnya kasus suap Ketua MK Akil Mochtar, pelanggaran
kode etik mantan Hakim Konstitusi Arsyad Sanusi, Ketua MK saat
ini Arief Hidayat pernah dinyatakan terbukti melanggar kode etik
butir ke-8 soal kepantasan dan kesopanan sebagai hakim 
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KR-Galih Prasojo
Presiden Joko Widodo dan Menteri Keuangan Sri Mulyani Indrawati menyaksikan
salah satu produk kerajinan IKM di Pasar Tumang, Boyolali.
KR-Suhardi
Massa ‘Makaryo’ menggelar aksi di depan Sekretariat
Mapala Unisi di Kampus UII Jalan Cik Di Tiro Yogya.
pendidikan dasar mahasiswa
pecinta alam (Diksar Mapala)
ÔThe Great CampingÕ ke-37 itu.
ÒMasih ada enam mahasiswa
yang belum dijumpai Tim Pencari
Fakta (TPF) UII, itu sudah kami
diskusikan pada rapat TPF se-
belum rapat senat,Ó tutur
Harsoyo.  Hingga kini, TPF UII su-
dah memeriksa 42 orang peserta
dan panitia diksar.
Terhadap penangkapan dua
orang panitia yang kini sudah ter-
sangka dan ditahan di Polres
Karanganyar, Humas TPF UII,
Muzayin Nazaruddin menye-
butkan, status salah satu dari
mereka telah lulus. ÒYud sudah lu-
lus dan Ang masih berstatus ma-
hasiswa aktif,Ó ungkap Muzayin,
seraya menyatakan, UII
menghormati kewenangan ke-
polisian untuk melakukan pe-
nangkapan tersebut. 
Namun, ia menampik akan
mencabut ijazah dari alumni yang
dijadikan tersangka dan memilih
untuk menyerahkan kepada ke-
polisian. Kalau pencabutan ijazah
bisa terjadi karena tugas akhir
yang ia kerjakan adalah plagiasi.
Tapi kalau seperti ini kami me-
nyerahkan ke polisi,Ó paparnya.
Terkait penjemputan dua orang
yang diduga tersangka utama
tersebut mendapat tanggapan
dari keluarga salah satu korban
meninggal, Syaits Asyam. Paman
Asyam, Lilik Margono sudah
mendengar informasi tersebut
dan berterima kasih kepada ke-
polisian yang sudah bergerak
cepat.
Lilik juga menjelaskan, keluar-
ga yakin dalam diksar yang
memakan korban itu tidak lepas
dari tindakan penganiayaan pani-
tia atau senior. Keluarga Asyam
belum mendapatkan kronologis
kematian mahasiswa Teknik
Industri angkatan 2015 tersebut.
Guru Besar Fakultas Hukum
UII Prof Dr HM Mahfud MD dalam
surat yang dikirimkan ke Senat
UII menyebutkan, pengunduran
diri rektor adalah contoh
pemimpin bertanggung jawab.
Oleh sebab itu, kalau bisa peng-
unduran diri itu tidak dikabulkan
sampai pelaku kejahatan yang
menewaskan 3 orang itu dibawa
ke pengadilan.
Surat Mahfud antara lain me-
minta Pimpinan UII dan seluruh
sivitas akademika tegas
menyikapi kasus, pelaku dan
penanggung jawab harus diseret
ke pengadilan. ÒUII harus bekerja
sama dengan kepolisian untuk
memperlancar proses hukum, tak
boleh berusaha menutup-nutupi.
Banyak yang mengatakan ini pe-
ristiwa memalukan. Tapi bagi
saya peristiwa ini adalah mengeri-
kan, sehingga pelaku harus di-
adili,Ó ujarnya. 
Mahfud menyebutkan, surat
pernyataan apapun misal ada
korban atau keluarga korban
yang menandatangani pernyata-
an tidak akan menuntut atas pe-
ristiwa yang menimpa, supaya di-
kesampingkan.  Di dalam hukum
pidana yang sudah terkait keja-
hatan seperti itu menurut Mahfud
tidak ada perdamaian dengan
korban atau keluarganya. 
Menristekdikti M Nasir
mengimbau para rektor di seluruh
Indonesia untuk menjamin tidak
ada kekerasan dalam kampus.
Kalau sampai ada kekerasan di
kampus, akan diberi sanksi
akademik bagi pelaku maupun in-
stitusinya. Sedangkan jika sudah
masuk ranah pidana diserahkan
ke kepolisian. 
ÒDalam pendidikan tidak ada
kekerasan. Jangan sampai yang
terjadi di UII terulang kembali,Ó te-
rang Nasir kepada wartawan usai
membuka Rakernas Kemenris-
tekdikti di Grha Sabha Pramana
UGM.
Dijelaskan Nasir, bagi maha-
siswa pelaku kekerasan, sanksi
akademik berupa skorsing 1 se-
mester hingga 1 tahun. Sedang-
kan bagi institusi perguruan tinggi
diberi sanksi peringatan. Namun,
pihaknya memastikan tidak akan
menutup/melarang menerima ma-
hasiswa baru, karena hal itu bisa
mematikan perguruan tinggi terse-
but. Termasuk tidak akan menu-
runkan akreditasinya karena be-
lum ada aturannya. ÒUntuk UII
yang dibekukan adalah unit ke-
giatan mahasiswa yang menye-
babkan kekerasan,Ó katanya. Se-
dangkan terkait mundurnya Rektor
UII, Nasir mengapresiasi karena
itu merupakan hak rektor. Namun
demikian tanggung jawab harus
tetap dijalankan.     (*-1/Dev/Fsy)-d
SELASA LEGI,  31 JANUARI  2017
( 3 JUMADILAWAL 1950 )
ÒKEDAULATAN RAKYATÓ
HALAMAN  7
SEPERTINYA di Yogya
pengamen jalanan semakin
banyak saja. Pernah ketika
sore hari saya duduk-duduk
di bangku Malioboro, da-
tanglah pengamen.Setelah
selesai saya beri uang Rp
500 tetapi dibuang di depan
mata saya, duh bukannya
nyari uang sekarang susah.
Semoga pengamen di
Yogya ramah sesuai slogan
Yogya Berhati Nyaman.
Amin, Terima kasih 
085283283XXX
Pengamen Kok Ketus
Hakim MK  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1
KR-Thoha
Warga membersihkan material longsoran di Pirikan Secang Magelang.
Longsor Tutup Jalur Magelang-Boyolali
Jangkung, relawan Empat Sekawan
mengatakan, longsor terjadi Minggu (29/1)
malam. Malam itu tidak hujan, namun
Minggu siang hingga sore hujan meng-
guyur wilayah yang berada di antara kaki
Gunung Merapi dan Gunung Merbabu
tersebut.
Tanah tebing yang longsor, lanjut
Jangkung, berada di sebelah tanah tebing
yang longsor, Kamis (19/1) lalu. Material
longsoran juga menutup akses ruas Jalan
Raya Magelang-Boyolali dengan ketebal-
an bervariasi. 
Khawatir terjadi hal-hal yang tidak di-
inginkan, Minggu tengah malam ruas
Jalan Magelang-Boyolali itu ditutup. Arus
lalu lintas dari arah Boyolali dialihkan
menuju arah Tlogolele Boyolali dari
Simpang Tiga Desa Wonolelo Sawangan. 
Untuk melewati Jalur Wonolelo-
Tlogolelo ini juga perlu hati-hati, selain
jalannya agak sempit juga harus melintasi
bangunan Dam Klampahan yang berada
di atas aliran Kali Pabelan. Dari Tlogolele,
masyarakat terus melintas jalan menuju
Desa Sengi Kecamatan Dukun Magelang.
Demikian juga dari arah Blabak atau
Sawangan Magelang.
Kapolsek Sawangan AKP Supriyono
mengatakan, masyarakat perlu hati-hati
saat melintas Jalan Raya Magelang-
Boyolali, khususnya antara Ketep hingga
batas wilayah Boyolali. Selain tebingnya
tinggi dan banyak yang tegak lurus, di sisi
tepi jalan sebelahnya juga terdapat jurang
cukup curam. Karena itu perlu kewas-
padaan ekstra.
Sekretaris Kecamatan Sawangan
Widodo mengatakan, di dekat tanah
tebing yang longsor juga ditemukan
bagian tanah di atas tebing yang retak me-
manjang. Dikhawatirkan tanah ini juga
dapat longsor. Informasi menyebutkan,
lebar retakan bervariasi dan panjangnya
hingga beberapa meter. 
Diduga akibat curah hujan yang cukup
tinggi disertai angin kencang, rumpun
bambu di Desa Pirikan Secang Magelang
ambrol dan menutup akses jalan antarke-
camatan, Senin (30/1) sore. Akibatnya,
arus lalu lintas dari arah Pirikan ke
Tegalrejo, lewat Desa Klopo, mengalami
kendala. Beberapa warga juga berusaha
memberitahu para pengemudi kendaraan
bermotor yang akan melintas. Upaya pem-
bersihan material longsoran langsung di-
lakukan berbagai pihak terkait.
Kanit Reskrim Polsek Secang Iptu
Erfan Azyan SSos mengatakan, ambrol-
nya rumpun bambu yang tumbuh di be-
lakang rumah warga tersebut terjadi seki-
tar pukul 16.30. Beberapa batang pohon
bambu roboh membentang memenuhi
ruas jalan. Tidak ada korban dalam keja-
dian ini, namun beberapa kendaraan ti-
dak dapat lewat karena jalan tertutup po-
hon bambu. (Tha)-e
konstitusi karena memberikan memo kontrover-
sial kepada mantan Jaksa Agung Muda Pidana
Khusus Widyo Pramono.
MK adalah anak kandung reformasi. Lembaga
ini dilahirkan saat Indonesia mengalami transisi
demokrasi. Sebelum MK lahir, kekuasaan ke-
hakiman di Indonesia hanya dijalankan oleh
Mahkamah Agung (MA). Banyaknya mafia
peradilan di tubuh MA saat itu menjadi alasan
mengapa Indonesia membutuhkan lembaga
peradilan lain selain MA. Maka dibentuklah MK. 
Di bawah kepemimpinan Jimly Asshiddiqie dan
Moh Mahfud MD, harapan akan tegaknya supre-
masi hukum di Indonesia perlahan namun pasti
mulai menunjukkan titik terang. Banyak putusan-
putusan MK yang diapresiasi publik karena pu-
tusannya dianggap mewakili rasa keadilan ma-
syarakat. MK pada masa itu pernah menjadi
salah satu lembaga penegak hukum yang dihor-
mati dan berwibawa di mata masyarakat.
Sayangnya, spirit perjuangan itu tidak dapat di-
lanjutkan oleh generasi berikutnya. Perjalanan MK
berikutnya bukan lagi sejarah prestasi dan kegigi-
han untuk menegakkan supremasi konstitusi. MK
telah menjadi lembaga yang tidak lagi ada be-
danya dengan lembaga-lembaga penegak hukum
lain,  mulai kerasukan mafia peradilan. 
Lolosnya seseorang yang tidak memiliki
predikat negarawan sebagai hakim MK salah
satu faktornya karena ketidakjelasan prosedur
dan mekanisme seleksi hakim MK. Secara kon-
stitusional, ada tiga lembaga yang memiliki
kewenangan untuk memilih hakim MK yaitu
Mahkamah Agung, Dewan Perwakilan Rakyat,
dan Presiden. Namun demikian, ketiga lembaga
tersebut tidak memiliki standar yang baku ten-
tang tatacara seleksi hakim MK. Tidak menghe-
rankan jika proses pemilihan hakim MK selalu
berbeda dari waktu ke waktu. Praktik pengusu-
lan, pemilihan, dan pengangkatannya masih
bersifat trial and error. 
Di DPR, meskipun proses uji kelayakan di-
lakukan terbuka namun tidak pernah menje-
laskan apa indikator penilaian dan argumentasi
terpilihnya seseorang sebagai hakim MK. Seleksi
calon Hakim MK jalur Presiden dilakukan secara
tidak konsisten. Masa pemerintahan SBY, ditun-
juk langsung oleh Presiden. Sementara pada era
Jokowi membentuk panitia seleksi. Sementara di
Mahkamah Agung (MA), mekanisme rekrutmen
calon hakim MK sangat tertutup baik dari segi
siapa yang boleh mendaftar dan mekanisme se-
leksinya. Akibatnya, calon hakim konstitusi dari
MA selalu berasal dari internal mereka yang kual-
ifikasinya tidak pernah diketahui oleh publik.
Agar tercipta parameter yang jelas terkait ke-
layakan calon hakim konstitusi, ada beberapa hal
yang harus dilakukan. Pertama, MA, DPR, dan
Presiden harus membentuk peraturan bersama
yang mengatur tentang Pedoman Kelayakan
Hakim Konstitusi. Kedua, membentuk meka-
nisme yang sinergis dengan tahapan yang sama
di dalam masing-masing lembaga agar tidak ada
unsur pembeda antara seleksi melalui MA, DPR
atau Presiden. Ketiga, membentuk tim seleksi di
masing-masing lembaga, dan oleh masing-ma-
sing lembaga dengan keanggotaan yang bersifat
independen. Keempat, melembagakan meka-
nisme fit and proper test sebagai sarana bagi pu-
blik untuk ikut berpartisipasi menjadikan proses
seleksi hakim konstitusi transparan dan akunt-
abel.  (Penulis adalah Dosen Hukum Tata
Negara dan Peneliti pada Pusat Studi Hukum
dan Konstitusi (PSHK) FH UII)-d
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masyarakat tak merasa ragu memberikan kete-
rangan. ÒDengan ditangkapnya dua tersangka
membuktikan adanya kemajuan. Kami menda-
pat banyak informasi dari yang dipaparkan
Wakapolres Karanganyar. Intinya, kami merasa
lega pelayanan kepolisian dalam kasus ini sa-
ngat baik,Ó terang Kepala Ombudsman RI
Perwakilan DIY, Budhi Masthuri.
Menurutnya, penetapan tersangka kasus
tersebut memberi efek luar biasa, terutama bagi
keluarga korban. Polres Karanganyar juga di-
anggap prosedural menjalankan tugasnya dari
awal menangani kematian Muhammad Fadli
sampai mengusut kematian Syaits Asyam. 
Kapolres Karanganyar AKBP Ade Safri Si-
manjuntak mengatakan, penetapan tersangka
usai digelar perkara secara internal, Minggu
(29/1). Selanjutnya, ia berharap 16 orang panitia
diksar memenuhi panggilan ke Mapolres pada
Selasa hari ini.
Kapolda Jateng  Irjen Condro Kirono saat
ditemui di Boyolali menjelaskan, dua tersangka
ditangkap di dua lokasi berbeda, yakni di Posko
Mapala serta di kos-kosan yang menjadi kedia-
man salah satu tersangka. Selain melakukan
penangkapan, polisi juga menggeledah tempat
tingal mereka untuk mengumpulkan barang
bukti. Sebelum ditangkap, keduanya belum per-
nah diperiksa. 
Sementara itu massa yang menamakan
dirinya ÔMasyarakat Anti Kekerasan Yogyakarta
(Makaryo)Õ kemarin menggelar aksi di depan
Sekretariat Mapala Unisi UII di Jalan Cik Di Tiro.
Aksi ini dilatarbelakangi adanya kasus yang
menyita perhatian publik terkait meninggalnya 3
mahasiswa UII pascamengikuti Diksar bertajuk
The Great Camping (TGC) di lereng selatan
Gunung Lawu Tawangmangu. ÒKami dari
Makaryo menyampaikan surat cinta agar
Mapala peduli terhadap HAM. Menjalankan
HAM adalah peneguhan mandat konstitusi
sekaligus komitmen kemanusiaan sebagai
sesama manusia. Energi besar Mapala agar di-
curahkan untuk melawan para perusak alam
dan lingkungan bukan melawan adik seperjuan-
gan,Ó terang koordinator aksi, Beny Susanto.
Menanggapi aksi itu, Anggota Luar Biasa
Mapala Unisi tahun 1993, Andi Reza menu-
turkan, saat ini senior-senior begitu terhenyak
kaget. ÒKami ingin penyelesaian yang propor-
sional. Kami tidak ingin melahirkan generasi
pembunuh. Kejadian ini merupakan evaluasi
bagi kami,Ó papar Andi.
Sedangkan Kuasa Hukum Mapala UII, Willy
Pangaribuan menghargai proses hukum yang
sedang berlangsung. 
Anggota Tim Investigasi UII, Muzayin, meng-
ungkapkan, membenarkan kepolisian telah
melakukan penangkapan terhadap 2 panitia
yakni Yud dan Ang. Kalau Yud, merupakan
alumni, sedangkan Ang, statusnya masih maha-
siswa.
Kondisi mahasiswa peserta TGC Diksar yang
dirawat di RS JIH Yogyakarta, hingga Senin
(30/1), sudah banyak yang pulang karena kon-
disinya membaik. ÒYang sudah pulang ada 12
orang sedangkan yang masih dirawat di RS JIH
ada 2 orang,Ó papar Direktur Utama RS JIH
Yogyakarta dr Mulyo Hartana SpPD
(R-10/R-11/Fsy/R-8)-d
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tembaga, batik, rambut palsu, furniture, kerajinan
mutiara dan sebagainya. Program KITE ini, di-
mana ada pemotongan rantai pasokan bahan
baku serta pembebasan bea masuk dan pajak im-
por, lanjutnya, akan menurunkan biaya produksi
hingga 20 persen hingga 25 persen. Misal untuk
industri kerajinan tembaga di Tumang, akan ada
efisiensi biaya produksi sebesar Rp 5,51 miliar per
tahun.
ÒKementerian Keuangan juga menggandeng
lembaga lain untuk mendukung program ini,
seperti Kementerian Perdagangan, Kementerian
Perindustrian, serta Kementerian Koperasi dan
Usaha Kecil Menengah,Ó ujarnya.              (R-11)-m
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Perumahan dan Energi Sumber Daya Mineral
(PUP-ESDM) DIY, Bambang Sugaib kepada
KR, Senin (30/1), di Yogyakarta.
Bambang mengatakan, setelah pembe-
basan lahan dan pembayaran ganti rugi di ruas
Jalan Parangtritis-Girijati atau tepatnya dimulai
dari Dusun Grogol Desa Parangtritis Kretek
Bantul, pihaknya telah mengusulkan kepada
Kementerian Pekerjaan Umum dan Peru-
mahan Rakyat (PUPR) untuk segera ditindak-
lanjuti pembangunan konstruksinya. Pem-
buatan trase baru bagian JJLS di Kilometer 23
tersebut, karena pada jalan yang sudah ada
atau eksisting di ruas Jalan Parangtritis-Girijati
mempunyai sudut kemiringan tajam (elevasi)
lebih dari 20 derajat. 
ÒJika memanfaatkan dan melebarkan jalan
yang sudah ada di ruas jalan tersebut, justru sa-
ngat tidak memenuhi syarat keamanan dan
kenyamanan lalu lintas. Karenanya Kemen-
terian PUPR melalui Satker Perencanaan dan
Pengawasan Jalan Nasional (P2JN) membuat
perencanaan teknis dengan trase atau rute
baru yang berkelok-kelok sejumlah 18 yang ke-
mudian disebut Kelok 18,Ó tutur Bambang.
Sekadar diketahui saja, selama ini pemba-
ngunan jalan baru berkelok-kelok yang cukup
dikenal adalah Kelok 9 di Sumatera Barat.
Menurut Bambang, pembangunan Kelok 18
tersebut membuat grade atau tingkatan lebih
rendah daripada jalan eksisting, sehingga lebih
memanjangkan ruas jalan. Tingkat kemiringan-
nya memenuhi syarat kurang lebih 8 derajat
dan dari sisi lebar badan jalan sekitar 130 hing-
ga 170 meter, karena medannya cukup curam
dengan kiri-kanan merupakan tebing serta ju-
rang, mengingat kebutuhan konstruksi menun-
tut lebar jalan tersebut harus seperti itu.
ÒDengan kemiringan di bawah 8 derajat
tersebut maka segala kendaraan bisa melintasi
Kelok 18 tersebut, termasuk kendaraan berat.
Hanya saja perlu ada tindaklanjut dari keaman-
an dengan penerangan jalan yang memadai,
khususnya di malam hari,Ó tandasnya.
Bambang menjelaskan, Kelok 18 berada di
atas Pantai Parangtritis sehingga pemandan-
gannya sangat indah dan bagus sekali. Dengan
begitu bisa dimanfaatkan untuk pariwisata.
Pada titik-titik tertentu di Kelok 18 nantinya akan
disediakan semacam rest area bagi wisatawan
sembari menikmati dan menyaksikan peman-
dangan alam pantai Laut Selatan DIY yang
mempesona.
ÒSatker P2JN sudah melakukan kajian cukup
mendalam pada saat Kelok 18 akan dibangun,
tetapi akan dinilai dan dikaji kembali sehingga
tingkat keamanan pengguna jalan pasti diper-
timbangkan dengan baik,Ó imbuh Bambang.
Peneliti Pusat Studi Transportasi dan Logistik
UGM, Dr Arif Wismadi menjelaskan, pemba-
ngunan Kelok 18 di perbatasan Bantul dan
Gunungkidul adalah wujud dari pembangunan
berkeadilan. Tidak hanya keadilan spasial un-
tuk pembangunan sisi Utara dan Selatan Pulau
Jawa, namun juga keadilan sosial untuk ke-
sempatan ekonomi, bagi masyarakat yang
akan mendapatkan infrastruktur baru dan ke-
sempatan kerja yang dihasilkan. Mengingat
pembangunan Pulau Jawa sisi Utara telah
berlangsung ratusan tahun dan memberikan
dampak pembangunan kota-kota di Pesisir
Utara dan kesempatan luas untuk masyarakat.
Di sisi lain, tantangan topografis dan geografis
telah sekian lama menahan pembangunan di
sisi Selatan Jawa.
ÒMemang tantangan tersebut berimplikasi
pada tingkat kelayakan teknis, ekonomi, dan fi-
nansial untuk investasi infrastruktur maupun in-
dustri ikutannya,Ó kata Arif.
Dosen Fakultas Teknik Sipil dan Peren-
canaan UII ini menambahkan, kebijakan dalam
merealisasikan segmen penting untuk Jalur
Jalan Lintas Selatan ini hanya bisa hadir de-
ngan dukungan politis yang membawa sema-
ngat optimisme. Artinya, mestinya ada upaya
untuk mengembangkan kawasan industri dan
kegiatan ekonomi di jalur tersebut. Sehingga
keberadaan Kelok 18 nantinya tidak sekadar
menjadi destinasi baru bagi para wisatawan,
tapi bisa meningkatkan perekonomian masya-
rakat sekitar. ÒDampak langsungnya adalah
kegiatan ekonomi yang dapat dilihat pada
PDRB sektor konstruksi saat pembangunan
maupun pengoperasian nanti. Selain itu dalam
bentuk aktivitas pemeliharaan dan peningkatan
kapasitas. Sedangkan dampak jangka pan-
jangnya bertumbuh kembangnya kota dan
kawasan Selatan Jawa,Ó tegas Arif.
Asekda Perekonomian dan Pembangunan
Setda DIY, Gatot Saptadi mengungkapkan,
pembangunan Kelok 18 lebih banyak ditangani
Dinas PUP-ESDM DIY. Proyek itu memang un-
tuk pemerataan pembangunan, sehingga pem-
bukaan akses mau tidak mau harus dilakukan.
ÒSeandainya pembangunan Kelok 18 itu sele-
sai, dampaknya tentu saja tidak hanya dari sisi
ekonomi, tapi juga faktor-faktor lainnya,Ó te-
rangnya. (Ira/Ria)-m
MAGELANG (KR) - Arus lalu lintas Magelang-Boyolali dan seba-
liknya, yang melintasi Jalur Boyolali-Selo-Ketep-Blabak, kembali di-
tutup, Senin (30/1). Ini terjadi karena tanah tebing di tepi jalan raya
yang berada di wilayah Gintung Sawangan Kabupaten Magelang,
mendadak longsor. Setelah material longsor dibersihkan, arus lalu lin-
tas kembali dibuka. Hingga Senin siang arus lalu lintas masih diber-
lakukan dengan sistem buka-tutup.
Kabar . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1
SEMARANG (KR) - Tiga
terduga teroris dari Jateng se-
jak Senin (30/1) malam hing-
ga Selasa (31/1) diringkus
Densus 88 Antiteror Mabes
Polri. Mereka berinisial Sug
(37) asal Godong Grobogan, Sj
(30) warga Gemolong Sragen
dan Jum (38) alamat Gon-
dangrejo Karanganyar. Keti-
ganya masih menjalani pe-
meriksaan secara intensif. 
”Penyidik Densus 88 dalam
penanganan kasus teroris
mempunyai waktu 7 X 24 jam
untuk menentukan status
mereka,” ungkap Kabid Hu-
mas Polda Jateng Kombes Pol
Djarot Padakova kepada pers,
kemarin.
Kabid Humas Polda Jateng
menjelaskan, Densus 88 Ma-
bes Polri semula menangkap
Sug, Senin malam sekitar
pukul 22.30. Kemudian, Se-
lasa pukul 07.30, Densus ber-
geser ke Gemolong Sragen
menangkap Sj. Tiga jam ke-
mudian, Densus 88 gantian
meringkus terduga teroris
Jum. Ketiganya masih di-
periksa di suatu tempat di da-
erah Jateng. ”Khusus Sug
diperiksa tidak sendirian, tapi
didampingi istri dan kakak
iparnya,” jelas Djarot. 
Pendampingan dari keluar-
ga dilakukan, karena Sug ter-
ganggu penglihatannya dan
diduga akibat terkena serpih-
an ledakan bom di Sragen dua
pekan lalu.  
Kabid Humas Kombes Dja-
rot sejauh ini belum 
* Bersambung hal 7 kol 5
Suara Hati Nurani Rakyat
Terbit Sejak 27 September 1945
MENTERI Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi (Menris-
tekdikti) kembali menyampaikan akan mengevaluasi kinerja selu-
ruh guru besar di Indonesia pada 2017, terutama pada hasil karya
ilmiah yang telah dihasilkan dan dipublikasikan secara internasi-
onal. Evaluasi tersebut bukan tanpa dasar. Mengingat jumlah pu-
blikasi internasional yang dihasilkan Indonesia masih rendah jika
dibandingkan dengan Negara ASEAN. Sebagai contoh pada
tahun 2015 jumlah publikasi internasional Indonesia yang mempu-
nyai faktor dampak dari Scimago Journal Rank (SJR) hanya
6.280, sementara Malaysia sudah 23.414, Singapura 17.976 dan
Thailand 11.632.
Menurut pasal 1 Undang-Undang (UU) nomor 14 tahun 2005
tentang Guru dan Dosen, Guru Besar atau profesor yang selanjut-
nya disebut profesor adalah jabatan fungsional tertinggi bagi
dosen yang masih mengajar di lingkungan satuan pendidikan ting-
gi. Selanjutnya dalam UU tersebut pasal 49 ayat (1) dijelaskan
bahwa profesor merupakan jabatan akademik tertinggi pada satu-
an pendidikan tinggi yang mempunyai kewenangan membimbing
calon doktor. Seorang profesor diberi tunjangan profesi dan tun-
jangan kehormatan.
* Bersambung hal 7 kol 1
HARGARP 3.000 / 24 HALAMAN 
l Liburan tahun baru
lalu, seorang bapak ingin fo-
to di samping patung ten-
tara dengan kostum warna
merah bata di Museum
Benteng Vredeburg Yogya.
Ketika bapak itu berpose
sambil memegang patung,
tak diduga patung itu ber-
gerak dan matanya ber-
kedip. Si bapak pun kaget,
karena yang ia pegang ter-
nyata orang yang mengecat
seluruh wajah dan pakaian-
nya ala patung tentara. Tapi
akhirya ia tetap foto ber-
sama dan memasukkan
uang di kotak depan Ôpa-
tung bernyawaÕ itu. (Ki-
riman: Nurhayat SPd MSc,
MAN 3 Kulonprogo (MAN 1
Kalibawang), d/a Pantog
Wetan, Banjaroya Kaliba-
wang, Kulonprogo 55672)-e
http://www.krjogja.com  
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DARI TIGA DAERAH DI JATENG
Densus Sergap 3 Terduga Teroris
Musikanan, Tempat Tinggal ÔMusisiÕ Kraton
NAMA jalan atau kampung di Yogyakarta banyak yang memiliki
kisah menarik. Di balik namanya tersisip perjalanan panjang tem-
pat tersebut. Ada jalan yang diberi nama pahlawan kemerdekaan,
ada pula daerah yang diberi nama identik dengan sejarah di ba-
liknya. Salah satu kampung yang punya sejarah di balik namanya
adalah Kampung Musikanan. 
Kampung yang berhimpitan dengan Pagelaran Kraton Yogya-
karta ini terletak di wilayah Kelurahan Panembahan Kecamatan
Kraton. Lokasi tepatnya berada di sisi Timur Kraton Yogya.
Kampung ini dinamakan Musikanan karena pada zaman dulu 
* Bersambung hal 7 kol 5
KR-Surya Adi Lesmana
Kampung Musikanan Panembahan Kraton Yogyakarta.
BOGOR (KR) -  Presiden
Joko Widodo (Jokowi) mene-
gaskan, pemerintah tidak
mau mengulang-ulang terus
lagu lama. Perencanaan dan
penganggaran tidak sam-
bung, yang tidak sinkron, an-
tara yang direncanakan
berbeda dengan yang diang-
garkan. Sehingga seolah-olah
ada dua rezim, rezim peren-
canaan dan rezim pengang-
garan.
”Ke depan sedini mungkin
kita harapkan pencapaian
program-program prioritas
itu betul-betul bisa dan tidak
meleset dari sasaran yang
ingin kita capai,” kata Pre-
siden Jokowi saat memberi-
kan pengantar pada rapat
terbatas tentang Integrasi
Perencanaan dan Pengang-
garan untuk Mengoptimal-
kan Hasil Pembangunan Na-
sional, yang digelar di Istana
Bogor. Selasa (31/1)..
Hadir dalam rapat terba-
tas (Ratas) itu   Wakil Presi-
den Jusuf Kalla,  Menko Pol-
hukam Wiranto, Menko Per-
ekonomian Darmin Nasu-
tion, Menko PMK Puan Ma-
harani, Menko Kemaritiman
Luhut B Pandjaitan, Menses-
neg Pratikno, Seskab Pra-
mono Anung, dan menteri
terkait lainnya.
Untuk itu Presiden Jokowi
mengingatkan kembali kebi-
jakan money follow program
yang harus betul-betul di-
jalankan. Ia menegaskan, ja-
ngan hanya labelnya saja, se-
batas label. Diberi label mo-
ney follow program, tetapi da-
lam praktiknya tetap money
follow function.  Untuk itu,
Presiden meminta agar Bap-
penas dan Kementerian Ke-
uangan betul-betul meng-
awal proses ini, terutama
dalam pertemuan trilateral
dengan masing-masing ke-
menterian/lembaga.
Presiden juga mengingin-
kan agar  forum-forum perte-
muan itu tidak hanya me-
menuhi prosedur administra-
si saja. Tetapi betul-betul bisa
konkret, bisa riil, betul-betul
dipergunakan, dimanfaatkan
secara optimal untuk mendo-
rong prinsip money follow
program. Terutama untuk
pendanaan program-pro-
gram prioritas nasional kita.
Alokasi anggaran dan out-
put yang akan dihasilkan
oleh masing-masing kemen-
terian/lembaga, lanjut Pre-
siden, harus dicermati secara
detil, secara rinci, 
* Bersambung hal 7 kol 5
KR-Abdul Alim
Polisi mengamankan sejumlah barang dari rumah SG.
KR-Antara/Puspa Perwitasari
Presiden Jokowi dan Wapres Jusuf Kalla berbincang dengan Menkopolhukam
Wiranto sebelum rapat terbatas di Istana Kepresidenan Bogor. 
PRESIDEN MINTA TAK ADA EGO SEKTORAL
Jangan Ada Lagi Program Tak Nyambung
KARANGANYAR (KR) - Polres
Karanganyar bekerja keras untuk
mengungkap kasus dugaan keke-
rasan yang mengakibatkan tiga ma-
hasiswa UII peserta Diksar Mapala
Unisi meninggal dunia. Pemerik-
saan 16 saksi   berlangsung, Selasa
(31/1),   di ruang penyidik kriminal
umum Reskrim Polres setempat.
Tiap penyidik dibekali materi perta-
nyaan setebal tujuh lembar. Pe-
meriksaan dimulai pukul 09.30.
”Hari ini (kemarin) pemeriksaan
pertama ada 16 penyidik, sehingga
seorang petugas mengampu se-
orang saksi. Kami membuat sprint
dengan melibatkan penyidik ter-
baik. Targetnya sehari selesai.
Pertanyaannya ke saksi diru-
muskan di tujuh lembar berkas,”
kata KBO Reskrim Polres Ka-
ranganyar Tri Gusnadi.
Materi pertanyaan seputar prose-
dur standar pelaksanaan kegiatan,
deskripsi kerja, kegiatan dan kapa-
sitas tiap saksi dalam kepanitiaan
Diksar Mapala UII. Selama diperik-
sa, mereka didampingi tim penga-
cara Achiel Suyanto & Partners. Ha-
sil pemeriksaan saksi menguatkan
dugaan tindak kekerasan oleh dua
tersangka terhadap para korban.
Dimungkinkan jumlah tersangka
bertambah. Semua itu, tergantung
keterangan 16 saksi tersebut. 
* Bersambung hal 7 kol 5
KR-Abdul Alim
Harsoyo menyampaikan keterangan pers usai mengan-
tarkan para saksi. 
LPSK DATANGI UII DAN RS JIH
Gali Fakta untuk Lindungi Saksi  
SLEMAN (KR) - Lembaga Perlindungan Saksi dan
Korban (LPSK) menerjunkan tim ke Yogyakarta untuk
menggali informasi maupun data terkait tewasnya 3 maha-
siswa UII dalam kegiatan The Great Camping (TGC) Diksar
Mapala Unisi UII di lereng selatan Gunung Lawu
Tawangmangu Karanganyar.
”Kedatangan kami menindaklanjuti permohonan Rektor
UII ke LPSK. Surat dari rektor kami terima Jumat kemarin.
Dalam surat tersebut, rektor UII mengajukan 34 nama un-
tuk dimohonkan bisa mendapatkan perlindungan dari LP-
SK,” ungkap Wakil Ketua LPSK, Askari Razak kepada
wartawan di RS JIH Yogyakarta, Selasa (31/1) sore.
Saat berada di kampus UII, Tim LPSK ditemui Ketua TPF
Dr Abdul Jamil. LPSK akan memastikan para korban men-
dapatkan haknya sesuai peraturan LPSK.
Pihaknya masih mencoba mendapatkan informasi, doku-
mentasi dan fakta lapangan terkait peristiwa yang terjadi 
* Bersambung hal 7 kol 1
KR-Abdul Alim
Panitia Diksar Mapala UII Yogyakarta memenuhi panggilan pemeriksaan penyidik di
Mapolres Karanganyar. 
Dalam pasal 1 Peraturan Pe-
merintah (PP) nomor 41 tahun
2009 tentang Tunjangan Profesi
Guru dan Dosen, Tunjangan
Khusus Guru dan Dosen serta
Tunjangan Kehormatan Profesor
dijelaskan bahwa Tunjangan
Profesi adalah tunjangan yang
diberikan kepada guru dan
dosen yang memiliki sertifikat
pendidik sebagai penghargaan
atas profesionalitasnya. Sete-
rusnya masih dalam pasal yang
sama dijelaskan bahwa Tun-
jangan Kehormatan adalah tun-
jangan yang diberikan kepada
dosen yang memiliki jabatan
akademik profesor.
Seorang profesor baik sebagai
PNS atau non PNS secara
otomatis mempunyai sertifikat
pendidik. Sehingga berhak men-
dapatkan tunjangan profesi dari
pemerintah sebesar 1 (satu) kali
gaji pokok setiap bulan. Hal ini
telah dijabarkan dalam pasal 4
dan 5 PP di atas. Selanjutnya da-
lam PP tersebut pasal 14, 15 dan
16 dijelaskan bahwa profesor ju-
ga memperoleh tunjangan kehor-
matan sebesar 2 (dua) kali gaji
pokok setiap bulan. Dengan
demikian berdasarkan PP terse-
but seorang profesor mem-
peroleh tambahan gaji 3 (tiga)
kali gaji pokok. Karena mem-
peroleh tunjangan yang begitu
besar maka layak kalau kinerja
profesor perlu dievaluasi.
Dalam pasal 49 UU nomor 14
tahun 2005 dijelaskan bahwa
profesor memiliki kewajiban
khusus menulis buku dan karya
ilmiah serta menyebarluaskan
gagasannya untuk mencerahkan
masyarakat. Sementara itu da-
lam pasal 4 ayat (1) Permen-
dikbud nomor 78 tahun 2013 ten-
tang Pemberian Tunjangan
Profesi dan Tunjangan Kehor-
matan bagi Dosen yang Men-
duduki Jabatan Akademik
Profesor dijelaskan bahwa profe-
sor wajib : (a). menulis buku yang
diterbitkan oleh lembaga penerbit
baik nasional maupun internasio-
nal yang mempunyai ISBN
(Internasional Standard of Book
Numbering System).  (b). meng-
hasilkan karya ilmiah yang diter-
bitkan dalam jurnal internasional
bereputasi dan (c) menyebarlu-
askan gagasannya. 
Jurnal internasional bereputasi
adalah jurnal internasional yang
terindeks pada Web of Science
atau Scopus serta mempunyai
faktor dampak  dari ISI Webof
Science (Thomson Reuters) atau
mempunyai faktor dampak SJR.
Dalam pasal 5 Permendikbud
di atas dipaparkan bahwa pembe-
rian tunjangan kehormatan kepa-
da profesor dievaluasi setiap 5 (li-
ma) tahun sejak yang bersangkut-
an ditetapkan atau diaktifkan kem-
bali sebagai profesor. Selanjutnya
dalam pasal 7 dijelaskan bahwa
tunjangan kehormatan profesor
dihentikan sementara apabila: a.
menduduki jabatan struktural;   b.
diangkat sebagai pejabat negara;
atau c. tidak memenuhi kewajiban
sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 4.
Permendikbud di atas sudah
berlaku hampir 5 tahun sejak
ditetapkan dan sampai hari ini
belum pernah dilakukan evaluasi
terhadap kinerja profesor.
Dengan demikian seduai
amanah UU dan Permendikbud
di atas perlu kiranya dilakukan
evaluasi kinerja profesor. Jumlah
profesor sampai akhir tahun
2016 berdasarkan data dari
PDPT (Pangkalan Data Per-
guruan Tinggi) sebanyak 5.273.
Jika tahun ini dilakukan evaluasi
maka masih ada waktu 1 tahun
(2017) untuk mengejar kewajiban
sebagai profesor.
Dengan demikian apa yang di-
lakukan oleh Kemenristekdikti
untuk evaluasi kinerja guru be-
sar/profesor sudah benar  dalam
rangka menjalankan amanah
UU. Dengan evaluasi kinerja
tersebut diharapkan publikasi in-
ternasional bereputasi yang di-
hasilkan Indonesia akan me-
ningkat secara signifikan dan da-
pat mengejar negara-negara
ASEAN yang lain. 
(Penulis adalah Guru Besar
Statistika dan Direktur DPPM UII
Yogyakarta, Anggota Tim
Evaluasi Guru Besar)-m
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KEPADA dinas ter-
kait, mohon ditertibkan
pembuangan sampah
liar dan rumah liar di
pinggir sungai sebelah
timur komplek Sabo, So-
palan, Maguwoharjo,
Depok, Sleman.
+628529255XXXX
Tertibkan
Pembuangan
Sampah Liar
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baik dari UII, kepolisian maupun rumah sakit.
Data yang ada kelak diolah di LPSK. Hasilnya
yang bernama risalah dibawa ke rapat paripur-
na pimpinan. ÒKalau hasil formalistik
memenuhi, permohonan bisa dipenuhi, paling
lama perlu waktu 30 hari,Ó ujar Askari.
Wakil Ketua LPSK ini menyebutkan, per-
mintaan UII ke LPSK adalah karena keinginan
mengawal proses berjalan dengan baik dan
benar. Karena seringkali saksi dalam bayang-
bayang ketakutan. Dalam pelbagai peristiwa
yang dihadapi,  menurutnya, calon saksi bisa
lebih terbuka dengan Tim LPSK. Kami mem-
berikan jaminan keamanan, ungkapnya.
LPSK sudah mewawancarai 3 orang dan
dari mereka memaparkan tentang apa yang
mereka alami di tempat kejadian. Namun hal
itu juga dilakukan cros cek dengan data yang
ada di kepolisian.
Menurut Razak, berdasarkan perbincangan
awal yang dilakukan Tim LPSK, pelaksanaan
Diksar sudah sesuai aturan yang ia pahami.
Sebelumnya ada teori-teori termasuk paparan
kondisi yang akan dihadapi dalam diksar.
Cuaca di lokasi diksar memang sangat tidak
bersahabat. Hal itu juga yang sangat berpe-
ngaruh terhadap kondisi fisik.
Terkait tindak kekerasan yang terjadi, papar
Razak, pendalaman informasi yang dilakukan
Tim LPSK belum sampai ke persoalan terse-
but. Pihaknya baru bertanya terkait ada
tidaknya SOP. Dalam kasus ini ada dua
wilayah yakni internal UII dan eksternal
hukum. Hal yang terpenting adalah kasus ini
bisa berjalan baik dan benar,Ó jelas Razak.
Sampai Selasa (31/1), satu orang maha-
siswa peserta Diksar Mapala UII yang dirawat
di RS JIH telah diizinkan pulang atas nama
Sandi Malik. Kini, yang dirawat di JIH tinggal
seorang yang sedang menjalani terapi pemu-
lihan dan pendampingan psikologis.
Gubernur DIY Sri Sultan Hamengku
Buwono X meminta  semua rektor dan maha-
siswa, khususnya yang ada di DIY, untuk
proaktif dalam mencegah terjadinya kekeras-
an di lingkungan kampus. Dengan begitu, ka-
sus kekerasan yang mengakibatkan korban ji-
wa, seperti dalam Diksar Mapala UII menjadi
kasus terakhir dan jangan sampai terulang la-
gi.
Sultan mengungkapkan, kekerasan yang
terjadi di lingkungan kampus sedikit banyak
menimbulkan dampak negatif bagi dunia pen-
didikan dan predikat DIY sebagai kota pelajar.
Oleh karena itu, ia meminta siapapun yang
terbukti bersalah dan melakukan tidak keke-
rasan harus diproses secara hukum.
ÒSeharusnya mahasiswa itu tahu diri dan tidak
mempunyai arogansi atau kesombongan.
Entah itu alasannya senior atau apapun.
Justru semakin senior itu harus mengede-
pankan wisdom, bukan justru tindak kekeras-
an,Ó ungkap Sultan. 
Ia yakin kasus kekerasan itu bukan
menggambarkan adanya kekerasan kampus
di DIY. Selain pelakunya hanya oknum, masih
banyak kampus-kampus lain yang tidak terja-
di. Direktur Pembinaan Kelembagaan
Perguruan Tinggi, Kemenristek? Dikti Dr Totok
Prasetyo MEng MT menilai, keputusan Rektor
UII mengundurkan diri diikuti Wakil Rektor III
merupakan wujud tanggung jawab kelemba-
gaan dan merupakan salah satu opsi yang
harus dilakukan. Sedangkan, mengenai penu-
runan akreditasi UII karena kasus ini, pihaknya
masih terus cek karena akreditasi dipengaruhi
banyak faktor.
Totok menyebutkan kasus meninggalnya 3
mahasiswa UII sudah ditangini polisi.
Pihaknya, hanya menyiapkan Tim Evaluasi
Kinerja kenapa bisa terjadi seperti itu. Karena
akreditasi juga menunjukkan kualitas maha-
siswa, dosen dan perguruan tinggi yang ada. 
(Fsy/R-8/Ria/*-2)-m
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mengetahui secara rinci keterkaitan dan peran ketiga
laki-laki yang telah ditangkap Densus 88 itu. 
Mengenai barang bukti yang disita dari ketiga ter-
duga itu, Kombes Djarot mengatakan, masih
dikumpulkan Densus 88. 
Di Sragen Densus 88 menggerebek sebuah
bengkel, ÔAndi SkokÕdi jalan Solo-Purwodadi, tepatnya
Dukuh Godegan Desa Kragilan Kecamatan
Gemolong, Selasa (31/1). Pemilik bengkel, Jum (38)
ditangkap dalam penggerebekan yang berlangsung
cepat.
Informasi yang dihimpun dari warga setempat,
pemilik bengkel ditangkap Densus 88 yang mengen-
darai satu mobil sekitar pukul 08.00 WIB. ÒPas saya
nambal ban di depan, terlihat pemilik bengkel bermak-
sud mengeluarkan mobil. Begitu keluar langsung di-
tangkap dan dibawa,Ó ujar Siti (35), tetangga Jum di
sebelahnya. Siti sempat mengira terjadi kecelakaan.
Karena saat penggerebekan jalanan langsung macet
dipenuhi warga. Bersamaan dengan itu warga lang-
sung menyerbu TKP.
Lurah Kragilan, Suparmin mengatakan pemilik
bengkel itu memang tinggal di kios yang wilayahnya
masuk Godegan Kragilan, namun aslinya dari mana
dan apakah dia mengontrak atau membeli kios, pihak-
nya belum tahu. Ada beberapa barang yang diaman-
kan, seperti buku, baju, plastik bening, obeng dan be-
berapa barang lain. 
Di rumah yang ditempati Sug, Densus 88 Antiteror
Mabes Polri dan Polres Karanganyar melakukan
penggeledahan. Dari rumah di Jalan Cempaka
Wonorejo Gondangrejo itu polisi mengangkut sejum-
lah barang.
Sug yang diduga terlibat jaringan pelaku teror
diringkus di kawasan Jalan Adi Sucipto Solo, Selasa
pagi. Penggeledahan di rumahnya berlangsung  em-
pat jam. Seorang wanita dari dalam rumah itu kaget
dan memprotes langkah polisi. Didampingi perangkat
desa dan tokoh masyarakat, polisi berkutat di dalam
rumah itu. Para tetangga yang penasaran dengan
suasana gaduh menyaksikan aktivitas itu dari luar
rumah masing-masing.
Wakapolres Karanganyar Kompol Prawoko di
lokasi mengatakan, pihaknya diminta mem-backup
penggeledahan rumah salah satu warga yang diduga
masuk jaringan teroris.               (Cry/Sam/Tas/R-10)-d
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di sini menjadi tempat tinggal Abdi Dalem
Musikan. Para abdi dalem tersebut tak lain meru-
pakan ÔmusisiÕ yang memainkan alat musik
gesek dan tiup.
Keberadaannya tentu saja tak bisa dipisahkan
dari Kraton Yogyakarta. Pada era pemerintahan
Sri Sultan Hamengku Buwono VII, para Abdi
Dalem Musikan tersebut melakukan pemen-
tasan di Bangsal Mandalasana yang terletak di
sebelah Timur Gedhong Purworetno. 
Kearifan lokal yang terdapat di wilayah
Musikanan ini adalah terlihatnya rumah-rumah
tua tradisional yang masih lestari dengan gaya
joglo dan limasan. Warganya yang berjumlah ra-
tusan, juga tampak guyub dalam hidup berte-
tangga. Nyaris sama dengan kawasan Kauman,
jalan di kampung tersebut merupakan lorong-
lorong yang ideal hanya dimasuki oleh
kendaraan bermotor roda dua ataupun pejalan
kaki. 
Saat ini Musikanan berkembang seiring per-
kembangan zaman. Daerah di sekitarnya se-
makin ramai dengan adanya sekolah serta
warung-warung penyedia kuliner khas Yogya.
Wisatawan domestik ataupun mancanegara, se-
ring terlihat blusukan ke kampung ini di sela kun-
jungan mereka berwisata ke Kraton dan Alun-
alun Utara. (Sal)-m
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dan dikaitkan dengan pencapaian sasaran prioritas
yang telah berkali-kali   ia sampaikan.
Dalam  kesempatan itu Presiden Jokowi meminta
agar para pejabat pemerintah membongkar penyakit
ego sektoral, cara berpikir yang terkotak-kotak yang
akan memperlambat proses. Sebaliknya, lanjut
Presiden, Bappenas juga tidak boleh lagi ter-
perangkap lagi oleh gaya sektoral atau bahkan menja-
di perpanjangan tangan dari kepentingan sektoral.
ÒSaya ingin tegaskan lagi Bappenas dan
Kementerian Keuangan terutama, harus betul-betul
bisa menjadi penjaga prinsip program-program priori-
tas, penjaga dijalankannya money follow program,Ó
tegas Presiden.
Presiden juga meminta agar disederhanakan pro-
ses yang rumit-rumit. ÒSimpelkan proses yang rumit-
rumit, yang bertele-tele, yang bersifat administratif.
Bangun kodefikasi yang bersandar pada lintas ke-
menterian/lembaga, lakukan pengembangan sistem
informasi berbasis IT untuk mendukung proses peren-
canaan dan penganggaran yang kita ingin semuanya
terintegrasi,Ó ujar Presiden Jokowi. (Sim)-f
KR-Said Masykuri
Bengkel Andi Skok di Gemolong digeledah polisi.
Jumlah . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1
Kasatreskrim Polres Karanganyar AKP Rahmat
Ashari mengatakan, tersangka  Yud dan Ang ditahan
selama 20 hari. Yud dijebloskan ke kamar tahanan
nomor 5 dan Ang nomor 4. Terkait pemeriksaan saksi,
penyidik siap melayangkan panggilan lanjutan apabila
sehari tak selesai. ÒSatu pertanyaan bisa mengem-
bang ke pertanyaan baru,Ó lanjutnya.
Kedatangan 16 saksi diantar Rektor UII yang telah
mengundurkan diri, Dr Harsoyo dan Anggota Tim
Pencari Fakta (TPF) Muzayin Nazaruddin MA.
ÒMereka kami antar ke sini karena berstatus maha-
siswa kami. Selanjutnya menjadi wewenang pihak ke-
polisian,Ó kata Harsoyo. 
Harsoyo memastikan dirinya dan pihak universitas
tidak mengintervensi jalannya pemeriksaan saksi
maupun tersangka. Bahkan tim bantuan hukum yang
mendampingi mereka bukan dari kampus UII,
melainkan inisiatif anggota Mapala UII Yogyakarta. Ia
juga mengatakan, masih tersisa dua anggota Diksar
yang dirawat di RS karena tekanan psikologis.
Terpisah Muzayin mengemukakan, pihak universi-
tas telah menyiapkan sanksi pelaku tindak kekerasan
yang menyebabkan tewasnya tiga peserta diksar.
Sanksi paling berat berupa pemecatan secara tidak
hormat dari akademi. Disebutnya, tersangka Ang
merupakan mahasiswa aktif angkatan 2010 sedang-
kan Yud berstatus alumnus. Di luar agenda pemerik-
saan oleh penyidik Polres, timnya telah menggali infor-
masi terkait kasus itu dari 42 orang peserta dan panitia
Diksar Mapala UII serta mengagendakan pemanggil-
an enam orang lagi. 
Terkait pemeriksaan ke-16 panitia diksar, Muzayin
menambahkan, pihak UII akan memberikan pendam-
pingan psikolog jika dibutuhkan para saksi yang
merasa trauma dengan adanya kejadian tersebut.
Muzayin juga mengulangi pernyataan rektor non-aktif,
Harsoyo yang ditujukan kepada ke-16 mahasiswanya
untuk terbuka, jujur dan kooperatif demi kelancaran
penyidikan.
Perihal kehadiran alumni yang kini menjadi tersang-
ka berinisial Yud dalam susunan anggota kepanitiaan,
Muzayin menjelaskan, organisasi pencinta alam itu ti-
dak pernah memberitahukan, ada panitia yang sudah
menyelesaikan studi. Ia berjanji akan mempub-
likasikan hasil rapat senat terkait sanksi akademis un-
tuk Ang sebagai salah satu tersangka yang masih ter-
catat sebagai mahasiswa aktif. ÒKami menghormati
langkah kepolisian jika ada alumni yang menjadi ter-
sangka,Ó ucap Muzayin.
Kuasa hukum Yud dan Ang, Achiel Suyanto me-
ngatakan, Yud masih berstatus mahasiswa saat
mendaftar jadi panitia TGC ke-37 itu. Sekitar empat
minggu sebelum pendidikan dasar yang memakan 3
korban  tersebut, Yud kemudian mengikuti proses
wisuda Periode II Tahun Akademik 2016/2017, Sabtu
(17/12). ÒDengan begitu, tidak masalah jika Yud ikut ja-
di panitia diksar karena memang masih tercatat seba-
gai mahasiswa,Ó jelasnya.                     (R-10/Fsy/*-1)-d
BRI Targetkan Penyaluran KUR Rp 71 T
DINILAI MASUK SECARA ILEGAL
Cabai dari China Dimusnahkan
JAKARTA (KR) - Bank Rakyat
Indonesia (BRI) merencanakan penyalur-
an Kredit Usaha Rakyat (KUR) untuk
usaha mikro kecil menengah (UMKM) di
sektor produksi pada 2017 sebesar 40
persen dari total penyaluran kredit BRI.
Bahkan tahun 2018 kredit untuk KUR
UMKM bisa mencapai 50 persen dari total
kredit yang disalurkan. Hal ini bertujuan
agar Indonesia tidak mengimpor lagi ke-
butuhan pokok dan bisa memenuhi kebu-
tuhan dalam negeri.
“KUR kita tambah terus, agar kita tidak
mengimpor lagi kebutuhan kita. Kita pro-
duksi sendiri kebutuhan kita, kalau bisa
kita malah harus mengekspor produk ki-
ta,” kata Direktur Utama BRI Asnawi
Syam pada acara paparan kinerja BRI di
Jakarta, Selasa (31/1).
Dikatakan, untuk 2017 BRI menar-
getkan penyaluran KUR sebesar Rp 71
triliun sesuai kuota pemerintah. Semen-
tara untuk KUR mencapai Rp 69,4 triliun
kepada 3,9 juta debitur. Dengan pencapa-
ian tersebut, BRI berkontribusi 91,1 per-
sen dari total penyaluran KUR nasional.
Sedangkan penyaluran kredit yang di-
salurkan BRI pada 2016 mencapai Rp
635,3 triliun atau meningkat 13,8 persen
dibanding 2015 yang mencapai Rp 558,4
triliun. Adapun kredit mikro mencapai Rp
211,5 triliun atau meningkat 18,2 persen
dari tahun 2015 yang mencapai Rp 178,9
triliun. Kredit ini bahkan mencapai 33,3
persen dari total kredit BRI.
Adapun kredit konsumer meningkat
13,2 persen dari Rp 88 triliun menjadi Rp
100,2 triliun. Untuk kredit ritel pada 2016
mencapai Rp 136,4 triliun atau meningkat
8,9 persen.
Adapun kredit untuk UMKM pada 2016
meningkat 14 persen dari 2015 mencapai
Rp 402,1 triliun menjadi Rp 458,4 triliun.
“Ke depan BRI tetap fokus dan konsisten
melayani UMKM. Salah satu strategi BRI
untuk menggarap UMKM ini dengan
mendigitalisasi UMKM dengan tujuan
menaikkan kelas para pelaku UMKM.
Proporsi penyaluran kredit ke sektor
UMKM akhir 2016 sebesar 72,2 persen,
berbanding dengan proporsi penyaluran
kredit ke korporasi sebesar 27,8 persen.
Serta untuk korporasi meningkat 11,97
persen dari Rp 75,1 triliun menjadi Rp
84,1 triliun,” kata Asnawi Syam.
Adapun kredit bermasalah (NPL) gross
mencapai 2,03 persen dan NPL net 1,09
persen. “NPL BRI lebih kecil dari industri,
dimana NPL net industri mencapai 1,3
persen dan NPL gross industri 3,1 persen,”
tegasnya.
Sementara aset BRI pada 2016 menem-
bus angka Rp 1.000 triliun. Aset ini
meningkat 14,3 persen dibanding 2015
yang mencapai Rp 878,4 triliun. “BRI
mencatat prestasi baru karena asetnya
menembus angka Rp 1.000 triliun atau
tepatnya Rp 1.003,6 triliun pada 2016
lalu,” katanya.
Sementara untuk laba selama 2016, la-
ba BRI mencapai Rp 25,8 triliun atau
meningkat 2,8 persen dibanding 2015
yang mencapai Rp 25,2 triliun. Rendahnya
laba yang diperoleh ini sebenarnya dikare-
nakan adanya konsolidasi BRI dalam
menambah cadangan untuk kredit ber-
masalah hingga 170 persen. Ini karena
prinsip kehati-hatian BRI.             (Lmg)-m
PURWOREJO (KR)- Stasiun
Karantina Pertanian Cilacap memantau
pemusnahan ribuan batang cabai Dragon
Chilli yang dikembangkan di Desa
Tegalsari Kecamatan Bruno Kabupaten
Purworejo, Selasa (31/1). Bibit cabai
berbuah besar itu, didatangkan dari
China oleh seorang WNI secara ilegal dan
diduga mengandung bakteri Erwinia
chrysantemi yang belum pernah ada di
Indonesia.
Menurut Kasi Pelayanan Operasional
Stasdang Abdullah SP, pemusnahan itu
adalah bentuk penegakan hukum un-
dang-undang karantina. “Undang-
Undang 16 tentang karantina mengatur
tanaman atau bibit yang didatangkan
dari luar negeri, harus dilaporkan ke
badan karantina untuk dicek,” tuturnya
kepada KR.
Penegakan aturan itu berawal dari
adanya laporan Dinas Pertanian Pangan
Kelautan dan Perikanan (DP2KP)
Purworejo, terkait adanya budidaya cabai
yang asal-usulnya tidak diketahui.
Budidaya cabai itu tidak dilaporkan kepa-
da dinas pertanian kabupaten.
Mendapat laporan, katanya, Stasiun
Karantina Pertanian Cilacap melakukan
konfirmasi lintas lembaga karantina, ter-
masuk meminta keterangan kepada
pengusaha yang menjadi mitra petani da-
lam budidaya cabai itu. “Hasilnya, cabai
itu ilegal, masuk Indonesia tanpa prose-
dur berlaku. Ada WNI asal Yogyakarta
pulang dari China bawa oleh-oleh benih
cabai, lalu diberikan kepada seorang
pengusaha, kemudian didistribusikan
kepada petani di Magelang dan Pur-
worejo,” tegasnya.
Informasi yang diperoleh pihak
karantina Cilacap juga menyebut ada
kandungan bakteri yang bisa mengan-
cam budidaya cabai lokal di Indonesia.
“Hasil penelitian kantor karantina di
Semarang terhadap cabai di Magelang
menyebut diduga ada kandungan bakteri
berbahaya. Untuk di Bruno belum ada
hasil ujinya, namun benih yang ditanam
diduga sama karena dibawa oleh orang
yang sama,” terangnya.
Kepala Bidang Produksi Tanaman
Pangan dan Hortikultura DP2KP
Purworejo Ir Eko Anang SW menge-
mukakan, dinas melaporkan karena curi-
ga dengan budidaya cabai tersebut.
“Kami hanya menjalankan prosedur yang
ditetapkan kementerian untuk mela-
porkan apabila menemukan tanaman
yang tidak diketahui asal-usulnya,”
katanya.
Stasiun Karantina Pertanian Cilacap,
katanya, memberi respons cepat dengan
melakukan penelusuran dan pengecekan.
Pada kedatangan pertama ke Bruno per-
tengahan Januari 2017, lanjutnya, pihak
karantina meminta cabai dimusnahkan.
“Setelah dimusnahkan, kami minta
petani tidak menanam cabai di lahan
sama minimal dua musim tanam untuk
mencegah bakteri berkembang,” tandas-
nya. 
Sementara seorang pengusaha Dina
menjelaskan, berkait dilakukan pemus-
nahan bibit pohon cabai dari China terse-
but, sebenarnya inisiatif dari pemberi.
Meski hasil pihak uji laboratorium dari
UGM dan Dinas Pertanian Jawa Tengah,
negatif.  Namun karena pihak karatina
yang bibit cabai dari China tersebut,
diduga mengandung bakteri, akhirnya
kami musnahkan dengan cara dibakar
sesuai permintaan pihak Karantina
Cilacap.” (Jas/Cil)-d
